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| “SAMBUTAN
~ AMIR JEMAAT AHMADIYAH INDONESIA

uku Filsafat Ajaran Islam (Islami Ushul- Ki Filasafi)
erupakan buku Hazrat Masih Mau’ud a.s yang paling populer

ARl

PENGANTAR PENERBIT

Pac.la bulan Desember 1996 / Fatah 1375 HS, Jem
Ahmadiyah di seluruh dunia menyelenggarakan Tasyakur 100
tahun karya agung Masih Mau’ud & Imam Mahdi, Hazrat Mi :
Ghulam Ahmad a.s. yang berjudul Islami Ushul Ki Filasal  Konferensi, Agama-agama Besar di Lahore, pada bulan Desember
(Filsafat Ajaran Islam). :

Buku m1 merupakan makalah yang ditulis dalam bahasa U
oleh PFndiri Jemaat Ahmadiyah sebagai bahan ceramah yang
sampaikan pada Konferensi Agama-agama Besar di kota Laho cahaoal
pada tanggal 26, 27, 28 dan 29 Desember 1896 pil sebagai Tanda.

Buku ini pertama Kal: diterjemahkan‘ke dalom b lebaran yang diterbitkan oleh Hazrat Masih Mau’ud a.s.

i, M bal Th) I:arti ini. s g
Indonfasia oleh A.A. Shreef dari edisi terjemahan bahasa In ngenat-artikel ini sebelum acara tersebut, telah menggerakkan
dan diterbitkan oleh Rosmali bin Aboe Bakar Ahmadj pada ta
1937 di Padang. . o
Kemudian pada tahun 1949 Jemaat Ahmadiyah Ca

kan' paling unggul dari artikel-artikel lainnya yang
di kakan dalam konferensi tersebut oleh para tokoh agama
lainiiya. Dan ‘keunggulan buku ini dalam forum tersebut telah

ul atas semua artikel lainnya.
'Ribuan massa dari kalangan intelek maupun 'masyarakat awam

Urdu oleh Malik Aziz Ahmad Khan. :

Pada tahun 1977 terbit versi baru yang diterjemahkan
Sayyid Shah Muhammad dan R. Ahmad Anwar, yang tel
diterbitkan dalam beberapa edisi. R

Dalam rangka Tasyakur 100 tahun (1896 - 1996) karya agu
_Masih Mau’ud & Imam Mahdi, Hazrat Mirza -Ghulam Ahmad
berikut ini adalah versi baru buku Filsafat Ajaran ‘Islain

-a.5..tentang artikel beliau akan terbukti demikian. Sebab,
un sebelumnya, pada tahun 1894 dua Tanda samawi yang
Qggemparkan pun telah mereka saksikan sebagai bukti yang
idukung kebenaran Hazrat Masih Mau’ud a.s., yaitu peristiwa
ulan:dan gerhana matahari:dalam satu bulan Ramadhan
nggal-tanggal yang telah dikabarkan:oleh Rasulullah saw:
h'karena itu, buku ini mengandung unsur Tanda samawi,
enggambarkan keindahan dan kebesaran  Islam secara
ang dilatar-belakangi oleh kondisi. yang tampil penuh
ntar agama pada masa itu. Buku ini banyak diterjemahkan
bahasa:bahasa’ penting di dunia. Buku ini diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia dalam rangka Tasyakur Seabad
gung tersebut.

Jayaprawira.

Wassalam,

ga.Allah Ta’ala melimpahkan berkat dan rahmat-Nya
apa saja yang meluangkan waktu untuk menelaah buku

PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia

Wassalam,

H. Gunawan Jayaprawira £
: S ogor, Oktober 1996 Muhammad Lius Maala
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»  HAZRAT MIRZA TAHIR AHMAD e
IMAM JEMAAT AHMADIYAH SELURUH DUNIA

Jemaat Ahmadlyah seluruh duma sed* g ‘meraya
tahun pene bltan karya terkenal i ini, yang aslmya'dls
Konferen51 Agama—agama di Lahore= "gga 6-29 . Desember
1896. Ismya ditulis dalam- naungan berkah Ilah an: kes esan

-tunggalnya dijamin ‘dengan wahyu nubuétan -dari: Tuhan yang
diterbitkan - sebelum . .pelaksanaan_konferensi . tersebut.. Demikian

pula edaran serta poster telah dlsebarkan di: tempat-tem'pat umum
dl Lahore ; aear e

_ Sebagazmana kebtasaan suatu Jemaat orang-orang .ibenman
perayaan tasyakur. kita memiliki makna dan. arti,.serta. bebas dari
segala jenis hurazhura dan. pemm_}ukan yang t}dak berguna serta
sia-sia. Untuk itu kita- merayakan. seratus tahun:buku. jni : ‘dengan
menerjcmahkannya ke’ dalami bahasa-bahasa yang-paling’ utama:
Kita berharap’ dengan’ demikian berkah- berkahnya akan dlperoleh
secara Iuas oieh banyak bangsa ch dunla

Dengan karuma A!lah semata sejauh : k;ta telah
menyelesalkan ‘terjemahan- dan’ penerbltan buku ini- ke dalam:.52
bahasa‘utama di ‘dunia: Sebagai. tambahan, tefjemahan ke ‘dalam
bahasa-bahasa ' lainnya ‘masih _terus- berlangsung" Kita berharap,
den ’an'karuma A]Iah ini akan selesal sebelnm akhir tahun 1996

Semoga Allah membem ganjara.n terhadap lﬁereka yang telah
mengerahkan ‘kemampuan; - 'waktu. ‘sertas: upaya mereka untuk
mewu_pudkan tugas muha ini. Amm & R

Mzrza Tahu- Ahmad
Januan 1996
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.dengan kelebihan ‘serta mukjizat ‘Alquran Suc: akan dibacakan.

AR A

KHABAR SUKA AGUNG BAGI PARA
PENCARI KEBENARAN

(Selebaran yang d;terbltkan oleh Hazrat erza Ghulam Ahmad a. s
' sebelum Konf'eren51 Aaama-agama d1 Lahore)

Dl dalam’ Konferensi Agama~agama Besar *) yang “akan *di-
seienggarakan pada’ tangga[ 26,27, dan 28" Desember 1896 ber-
tempat di’ Balaikota Lahore, artlkel hamba 'ini’ yang berkenaap

Artlkel int akan merupakan artikel yang di*luar kemampuan
mantisia dan merupakan salah satu di antara Tanda-tanda’ I_lah; daq
telah ditulis befdé’sa'rkah' dukungan khusus dari-Nya. Di dalamnya
terkandung rahasia’ ‘serta’ makrifat-makrifat Alquran® Sucl yang
dengan perantaraan ‘itu akan tampak dengan jelas =~ laksana
matahari yang ‘terang’ benderang L bahwa Alquran benar—benar
Kalam Ilah1 dan Kitab Tuhan semesta alam. P
" 'Dan’ barangszapa akan’ mendengarkan “artikel “ini dari’ awal
sampai akhir, yang meliputi jawaban atas 5 pérmasalahan; saya
yakin, di dalam dirinya akan timbul suatu keimanan baru dan di
dalam dirinya akan bangkit ‘merancar- suatu nur.baru. Ija akan
mendapatkan tafsir yang padat lagi luas-tentang Kitab Suci Allah
Taala. o .

~Ceramah:saya ini- suci dari unsur-unsur keSJa-slaan mianusia
dan dari .-buai'an;.Yang.men'dorong“ saya meﬁulis surat*Selebaran*m}

" Swami Shugan Chandra Sahlb di ‘dalam sclcbarannya mengundang para tokoh darl kalangan
Muslim;:Kristen;:dan Ariya,'supaya mereka memaparkan keindahan-keindahan agama mereka
masing-masing di dalam konferensi tersebut. Kami mcmbcrltahukan kepada Swami Sahib,

“Unituk menghormatl undangan it kami tefah's smp untuk memenuhl kcmgman anda, Dara msya
Allah artikel kami akan dibacakan ‘di- dalam konférensi anda. Tslam adalah-suaty’ agama’yang
membimbing; orang Islam sejati agar. taat sepenuhnya apabila dia. diimbau -untuk, melakukan
sesuatu atas natha Allah, Naman kini kita akan melihat, scjauh mana saudara-saudara anda dari
ka!zmgan Anya dani* para pendeta Kristen' ‘hénaruh hormat kepada Parmeshvar (Tohan) ‘atau
kepada Jesus: dan apakah mereka siap atau tidakuntuk :hadir, :i: -dalam-konferensi: yang
dlsefenggarakan dengan nama Sang Qudus Ya.ng Maha Agung ml‘? (Caramn Kaki Selebaran
HzMirza Ghulain Ahniad a.s.)
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ialah semata-mata karena solidaritas kepada sesama manusia,
supaya mereka dapat’ menyaksnkan ‘kebagusan serta keindahan
Alquran Suci ‘serta dapat ‘melihat” betapd “anidyanya lawan-lawan
kami dalam mencintai Kegelapan dan membenci cahaya.

Allah Yang Maha Mengetahui telah memberi khabar kepada
saya ‘dengan perantaraan ilham bahwa artikel “inilah 'yang akan
unggul atas semua artikel lainnya. Di dalamnya terdapat cahaya
kebenaran, hikmah dan makrifat. Golongan-golongan lain, bila
had;r dalam konferen51 itu, mendengarkannya dari awal hmgga
akhlr akan men}adl maiu Dan mereka’ sama- sekall tldak akan
sanggup memperhhatkan keieblhan keieblhan scmacam Aini dari
kitab-kitab. mereka baik yang beragama Krlsten atau Sanathan
Dharm maupun yang . lamnya Sebab, Allah Taala telah meng-—
hendakl agar pada hari itu zahir, manlfestaSI Kltab Suc:-Nya :

Berkenaan dengan itu, d1 dalam._ alam kasyaf saya mellhat
suatu tangan secara ghafb menyentuh tempat kedzaman saya.

Akibat sentuhan tangan tersebut dari tempat kea’zaman itu muncul :

cahaya yang berbmar bmar dan menyebar ke sekel:img dan sinar-
nya juga menerpa tangan saya Lalu seseorang yang ., berdm di
samping saya | berseru dengan suara yang membahana

”"’ fa }/0/ l// j\f

! [Allah Mahabesar bmasalah sudah Khalbar]

~Ada pun._ta’birnya -ialah,, yang dimaksud. dengan. tempat
kedzaman adalah .hati. saya, - yang. menjadi.: tempat- turun, dan
hinggapnya nur, Dan nur itu adalah makry"at—makry‘at Quraniah.
Sedangkan yang dimaksud dengan Khazbar adalah. semua agama
rusak yang telah dlcampun syirik dan kebatilan, yang menempat-
kan seorang-manusia pada kedudukan Tuhan atau mcn_;atuhkan
SIfat-mfat Tuhan dari kedudukan-kedudukan«Nya yang kamil. .

~‘Jadi, kepada saya telah diperlihatkan; setclah artikel saya ter-
siar luas, akan terbukalah tirai kedustaan agama-agama. palsu,.laiu
hari-demi- hari-kebenaran Alquran akan tersebar luas ke Seluruh
‘permukaan bumi, hmgga akhirnya mencapai.tujuannya, . >

R

Kemudian dari kondisi kasyaf itu saya dialihkan pada itham,
lalu turuniah ilham kepada saya:

At YA
wh\:'\?}u A U\._)u» A.u\o\

Yakni, “Allah beserta engkau. Allah berdiri dimana engkau
berdiri.” Ini merupakan ungkapan dukungan 1lahi.

Sckarang saya tidak bermaksud menulis lebih banyak. Saya
beritahukan kepada tiap-tiap orang supaya meluangkan waktu
untuk berkunjung ke Lahore pada waktu konferensi tersebut
diselenggarakan, guna mendengarkan makrifat-makrifat yang akan
memberi facdah kepada akal serta keimanan mereka diluar dugaan
mereka sendiri. Keselamatanlah bagi mereka yang mengikuti
petunjuk. -

Yang lemah,
Mirza Ghulam Ahmad
Qadian, 21 Desember 1896
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.. - KATA PENGANTAR
oleh ‘Maulana Jalaluddin: Shams

Seorang bernama Swami Sadhu Shugan Chandra sampal ttga
atau empat tahun terus-menerus berupaya mengadakan perbaikarn
di ‘golongan’ Kaaisth Hmdu “Pada’ tahun 1892 terplklr olehnya
bahwa ‘selama semua orang’ ‘belum dakumpulkan bersama maka
upayanya tidak akan bermanfaat ‘Akhirnya t:mbul gagasannya
untuk - menyelenggarakan suatu konferensi ‘agama. “Pertemuan
pertama semacam itu ber]angsung di Ajmlr Sctelah it dengan
mempemmbangkan bahwa sudsana Lahore’ cukup “baik ' untuk
penyelenggaraan konferensn kedua, maka pada tahun 1896
mulai mengadakan persmpan untuk itu. :
Swami ' Sahib - telah" membentuk “sebuah ‘Komite " utitljk
penyelenggaraan konferénsi agama ini. Ketuanya adalah’ Master
Durgah Parshad. Dan 'Lala Dhanpat Roy, BA, LLB, seorang
pengacara Hindu dari Pengadilan Tinggi Lahore, merupakan
sekertaris Jcndralnya Tanggal yang dltetapkan Untuk konferensi
tersebut adalah 26, 27,28 Desember 1896 Dan berlkut lm enam
orang moderator yang telah dxtun_]uk =

1_.___..Roy Bahadur Babu Partol Chand Sahlb haklm Pengadllan
i Tinggi, Punjab. .

2. - Khan Bahadur. Shelkh Khuda Bakhs Sahlb hak;m Pengadlfan
+..Rendah, Lahore o :

3. Roy Bahadur, Pandit. Radhma Klshan Sahlb Kole, pengacara
Pengadilan Tinggi;: Lahore; mantan: Gubernur Jammu. . o
4.. Hazrat Maulwi, Hakim Nuruddin Sahib; tablb Keraj aan. :
:Roy : Bhawani --Das - Sahlb MA pejabat Extra Settlement
so-Jhelum.. o

6....Sardar . Jawahar Smgh Sahlb sekretarls Khalsa Commlttee
3~.~_;.-~5Lahore e e o U

Ch

") Penyusun Rohani Khaz;fh, Rﬁ}npulan bi:ku#bﬁi{dl:caryh Flazrat Mirza Gh’u'!ia:f'}i Ahmad a.s.
; Laporan Konfrensi Agama-agama Besar, p.253-254, cetakan Siddigi Press, Lahore, 1897
idem.
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Swami Sadhu Shugan. Chandra Sahib, atas nama Komite, dalam
selebaran konferensi tersebut” mengundang para ulama kenamaan
dari kalangan Islam, Kristen,: dan‘Hindu-Arya agar memaparkan
keindahan-keindahan “agama: " mereka - masing-masing di dalam
konferensi tersebut. Dan dituliskan  bahwa tujuan Konferensi
Agama»-agama Besar yang dlseienggarakan dk Balai Kota Lahore
ini, adalah agar keiebihan keleblhan serta kemdahan-kemdahan
agama yang “benar;, dapat tampgl di . hadapan sekumpu[an orang
yang berperadaban sehmgga kecmtaan terhadapnya dapat ter—
tanam di dalam kalbu, serta. dalil-dalil dan argumenta51 argumen—
tasmya ‘dapat dlpahaml ‘oleh, orang-orang secara mendalam Dan
dengan demlklan para . tokoh suci setiap agama akan dapat
mempero]eh kesempatan menanamkan kebenaran kebenaran
agamanya di dalam kalbu: orang-orang Dan para. pendengar pun
mgmperolch peluang. untuk membandmgkan setiap. p1dato dengan
pldato lamnya di dalam pertemuan seluruh tokoh tersebut se-
hmgga dlmana saja mereka menemukan cahaya kcbenaran mereka

. 2 ng ini, karena persellslhan persellslhan
antar agama, di dal'am hatllmanusm tlmbul pula keinginan untuk
mengetahui agama yang benar. Dan, cara yang terbaik untukmltu
adalah; segenap tokoh suci agama' yang memiliki’ kemampuan
berceramah dan® membérikanshasihat,’ ‘berkiimpul di ‘satu tempat,
dan mereka dapat menguralkan keindahan-keindahan : agama
masing-masing- "berdasarkan’ toplk»toplk permasalahan yang “telah
diedarkan. Jadi, dalam Konferensi Agama- agama Besar ini;'agama
yang: berasal ‘dari Tuhan sejati‘akan menampakan cahayanya yang
menonjol. Untuk tujuan jtulah ‘konferensi ini’ diselenggarakan. Dan
" para tokoh setiap agama mhengetahui’ ‘benar ‘bahwa: menzahirkan
Kebenaran®agama mereka:adalah kewajiban' mercka: Jadi,: sesuai
dengan tujuan dlselenggarakannya konferensi ini - agar kebenar-
an-kebenaran:‘dapat zahir - “maka Tuhan telah. memberikan
kesempatan penuh bagi mereka untuk memenuhi maksud tersebut
yang selamanya tidak ada dl dalam ikhtiar, manusxa

xiv

.. Kemudian leblh !an_]ut dalam. m
e
Sahib menuliskan: . narjk kesan mereka Swami

- Apakah saya. dapat menerima, a abl}a seseo . an ‘orang.

- »__jorang terkena penyakit fatal dan Ela .yakin bari?\ti Eeesg:rlr(:tkainn?;anf-
.V_,bcrada d1 .dalam obat  yang. dia miliki dan.dia. pun men at;; )
u:':.__:soladamasnya terhad_ap umat manusna namun tatkala ‘orang- oralf sakm;
it memanggilnya ar mengobatr mereka ternyata dia dengan sgen l
mengelak? Hati saya- senantiasa bergejoiak untuk mengetahm a gaja
.mana yang ‘pada haklkatnya dlpenuhl oleh kebenaran-kebenaran ggﬂa

iisaya txdak memiliki. kata—kata yang dapat mengungkapkan' ge_}olak erg

Para wakxl dari berbaga1 agama telah menerima undangan Swa
Sahlb untuk ‘turut serta di dalam kon ferensi, ag ima atau’ pertcrnurfixl
agama agama besar d1 Lahore itu. Dan’ Konférensi Agama—a amz
Besar ini telah berlangsung di Lahore pada harl—harl hbur u%num
bulan Desember "1896. ‘Para’ Wakﬂ dari berbagal agama
menyampa1kan pidato mereka daiam acara_tersebut, berkegnaan
dengan lima t0p1k permasalahan yang telah dlumumkan oleh
Komite Konferensn Kellma t0p1k permasalahan itu sudah dlSCbﬂI‘-
i:aaskan terleblh dahulu oleh ‘komite untuk mendapatkan jawaban-
bannya Dan untuk jawaban tersebut komite mempersyaratkan
agar para penceramah sedapat mungkm membatam dm hanya pada

agamanya
Permasalahan-permasalahan 1tu adalah

Ii"'j’Keadaan thab1 i (alaml), akhiakl dan roham m "”u
2;-;"Keadaan manusxa sesudah matl '

3 .TUJuan sebenarnya hld:'p manUSIa dl duma dan bagalmana'
cara memenuhi tujuan tersebiit,
4. Karma, yakni dam |
: pak amal perbuatan manusna
e R . d1 duma dan di

a 'Apa Saja Sarana-sarana untuk .
i menda atkan llmu
“dan rﬂakrlf&t s p yaknl ll'fan
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.. Konferensi “ini betlangsung dari- ‘tanggal* 26 sampai 29
Desember 1896. Wakil-wakil dari Sanatan Dharm, Hindy, "Arya
Samaj,. .Free. Thinker,. Brahmu Samaj,: -Theo’sophigal---,Soci.ety,
Religionof ‘Harmony; Kristen, Islam daﬁ:’-"Sil;h mgﬁygn;xpa;kan
pidato-pidato “mereka. Akan’ tetapi 'ha'ny'a‘:;’s_afcu:f‘ pidqtg_f_saja ‘yang
berisikan' jawaban ‘sejati “serta lengkap tcrhadap permasalahan-
sermasalahan tersebut. Tidak dapat  digambarkan bagaimana
suasana tatkala Hazrat Maulwi Abdul Karim Sialkoti r.a.. mem-
B_:e:lé_akén}‘p'ic‘fa’t&ci,Hazrat Mirza Ghulam Ahmad a:s:itudengan suara
yang menarik. Tidak seorang pun dari agama terten?u yang tidak
memujinya secara spontan. Tiada scorang pun yang t;_gak__pqypq?{au
serta tertegun, Cara penyampaiannya :"s'fi@*lgéit:n)gn;gi}; dan memikat
hati. ‘Tidak ada lagi bukti yang lebih besar tentang kehebatan

artikel ini dari sikap para penentang yang memuj i-mujinya. Sebuah

surat kabar berbahasa Inggris yang terkenal dan terkemuka, Civil
and Military Gazette Lahore, walaupun merupakan harian Kristen,
telah meinuat pujian’ yang tinggi terhadap artikel tersebut, dan
metiyatakannya sebagai sesuatu yang patut diperbincangkan. . .
" “Attikel ini ‘merupakan tulisan Hazrat Mirza Ghulam Ahmad,
dat Ahmadiyah, Jatah waktu yang

but adalah dua, jam, namun karena
baliim tuntas, maka konferensi terpaksa diteruskan sampai tanggal
29 Desember. Harian Purjab Observer memenuhi kolom demi
kolomnya dengan pujian terhadap artikel tersebut. Surat kgbg}'
Paisa Akhbaar,: Chaudwi Shadi,:. Sadiqul -Akhbaar, Makhbir-e-
Dalkkan, dan General-o-Gohari Ashift dari Kalkuta, dan_ sebagai-
nya, memuat sanjungan dan pujian atas artikel. tersebut, Orang-
orang non India ma{upgn;q_on.Mgslim_menyatqk_an bahwa artikel itu

Artikel ini ‘merupaka

dari ' Qadian, pendiri Jemaz
ditetapkan untuk artikel terse

adalah yang paling unggul atas artikel jainnya dalam konferensi
tersebUt. . e e e

" “'Qekretaris Konferensi Agama-agama ini, Lala Dhanpat Roy,
BA, LLB., pengacara pgda_Pgnggdilan T__i_gjggi_ _ﬁ!_,ahore,(_menuhskanﬂ
tentang pidato ini dalam'Laporan Konferensi Agama-agama Besar

(Dharam Mohotsu):

xvi

02" Saat ity roerupakan -waktu rehat setengah jam setelah pidato Pandit
Gurdhan Das Sahib. Akan tetapi dikarenakan sesudah rehat tersebut akan
ditampilkan pidato seorang utusan ternama dari Islam, maka kebanyakan

... .hadirin yang tertarik, tidak meninggalkan tempat mereka. Belum. lagi
" pukul 1.30, gedung besar Islamia College dengan cepat mulai terisi dan
dalam beberapa menit saja telah penuh. Perigunjung waktu itu antara
tujuh sampai delapan ribu orang. Para intelek dan orang-orang terdidik
dari berbagai agama dan ‘suki bangsa hadir Dan ‘walaupun’Kursi-kursi,
meja serta lantai yang disediakan sangat banyak dan luas, namun bagi

- . ratusan orang tidak ada pilihan:lain:kecuali berdiri.’ Diantara ‘mereka

i yang berdiri ‘itu’ adalah . para.tokoh:.dan pemimpin Punjab, para.ulama,

~..barristers; pengacara, dosen, extra, assisten .dan--dokter. Ringkasnya

.rberbagal  macam : tokoh.-dari:« berbagai .- golongan . hadir saat: itu.

- Berkumpulnya orang-orang itu demikian dan tetap berdiri dengan:penuh

. hikmat serta kesabaran, jelas menunjukkan: sejauh mana.mereka perduli

... terhadap gerakan. suci .ini; Penulis ceramah. itu sendiri tidak dapat. hadir
u-dalam” konferensi::-Akan. tetapi beliau -telah .mengutus  sendiri::murid
“istimewa- beliau, .- Maulwi -Abdul® Karim = Sahib : Sialkoti: _untuk

- membacakan artikel- tersebut.- Walaupun untuk artikel itu-dari panitia

wtelah ditetaplkan waktu hanya dua jam, namun. para pengunjung

. zkonferensi secara umum telah tertarik sedemikian rupa sehingga para

... moderator dengan senang dan penuh semangat memberikan izin, bahwa
selama artikel ini belum habis maka acara konferensi tidak akan-ditutup.
Keputusan mereka itu betul-betul sesuai dengan keinginan para hadirin

. dalam konferensi tersebut. Sebab ketika waktu yang: ditetapkan telah

.. habis dan Maulwi Abu Yusuf Mubarak Ali pun telah-memberikan jatah

waktunya agar pembacaan artikel ini diselesaikan, maka hadirin serta
para moderator dengan luapan penuh kegembiraan mengucapkan terima
kasih kepada maulwi tersebut. Acara konferensi ini semula akan selesai

" 'pada pukul setengah lima, akan tetapi dengan memperhatikan keinginan

““hadirin maka acara konferensi terpaksa’ harus diteruskan sampai jam
““setengah enam. Sebab, artikel ini selesai dalam tempo sekitar empat jam.
“"Dan dari awal hingga  akhir, ‘orang-orang tetap terfarik serta

Perkara yang menarik adalah, sebelum pelaksanaan konferensi itu,

pendiri Jemaat Ahmadiyah -- setelah mendapat kabar dari Allah
Taala tentang keunggulan. artikel beliau itu -- pada tanggal 21
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Desember 1896 .telah - menyebarkan sebuah . selebaran, yang
berjudul Kabar Suka Agung bagl Para Pencarx Kebenaran.*’

Tampak 4ya tepat apablla dxpaparkan di bawah m: pandangan»
pandangan dart medla y assa sebagal contoh

szl and Mthtar;y Gazzette Lahore menuhskan

‘Dl dalam konferen51 ini perhatlan mendaiam Serta 1st1mewa dari
~hadirin, semuanya tertuju: pada ceramah: Mirza - Ghulam Ahmad, dari
.- Qadian, yang sangat cakap dalam membela dan: melindungi:agama

i Islam. Dari tempat-tempat jauh: orang-orang dari berbagai aliran” agama

“: berbondong-bondong* - datangi untuk: .mendengarkan:’ ceramah  itu.
. 'Dikarenakan:Mirza Sahib sendiri tidak :dapat hadir dalam konferensi ini,

cuntuk ftulah ‘ceramah beliau: “tersebut‘dibacakan:: oleh :murid pilihan

.:beliau, Munshi . Abdul Karim Sahib:Sialkoti.‘Padatanggal 27, ceramah

“ini terus berlangsung selama 3 jam, dan khalayak umum mendengarkan
~-ceramah ini .dengan :antusias: dan:penih:perhatian. ‘Akan ‘tetapi-saat itu

-+ ’baru: satu: permasalahan -saja yang :telah’ selesai: Maulwi:Abdul Karim
-berjanji, jika. diberi . waktu, 'maka :beliau:.akan ‘membacakan bagian
-« lainnya. Qleh:Karena:itulah ketua: dan’panitia penyelenggara menyettuu:
o usui itu. agar d:!amutkan pada tanggak 29 ‘Desember i

Suratkabar Chaudw: Shadz,f :'i'Rawalpmdt membenkan ulasan
berxkut terhadap'ceramah Hazrat Masxh Mau ud as. 1tu ‘sebagai

Qad:an yana telah dlbacakan dengan sangat indah dan dengan suara
- yang_ menarik oleh orator terbazk dan_terkenal, Maulwi Abdul. Karim
"'Sahib Sialkoti. Ceramah ini selesai dalam dua hari. Pada tanggal 27
Desember sekitar empat jam, dan pada tanggal 29 Desember berlanjut

. sampai dua, jam. Ceramah ini habis dalam total waktu enam jam, dan
" terdiri dari sekifar 100 halaman. Rmokasnya Maulwi’ ‘Abdul” Karlm
" “memulai ééramah tersébut, dan begitu mulai maka para hadirin langsung
~ terpesona.:Tiap-tiap Kalimat mengundang sambutan dan pujian.’ Kadang-

) Lihat hataman IX {peny}.
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ikadang “ada‘kalimat: yang diminta oleh” hadirin -agar diperdengarkan
slulang.-Sepanjang hidup; telinga kita belurn pernali-mendengar ceramah
‘seindah ‘itu.- Para pembicara dari agama lain dalam ‘ceramah ‘masing-

masing sebenarmnya tidak memberi jawaban terhadap permasalahan yang

+, ~telah ditetapkan. Kebanyakan pembicara banyak mengulas permasalahan
4+ NOMOF . empat . saja. . Sedangkan permasalahan-permasalahan lamnya
‘sedikit sekali mereka singgung. Namun di situ tidak ada hal-hal yang

memiliki ruh, kecuali ceramah Mirza Sahib- yang menjawab tiap-tiap

. permasalahan secara rinci lagi lengkap. Para hadirin dalam konferensi itu
__menylmak dengan penuh’ perhatlan dan penuh mmat serta memhenkan
penilaian yang tinggi.

a_ml bukanlah m‘ui'xd ‘erza Sahlb dan tldak pula karm memll:kl
- mi tldak dapat
dxterlma oleh

) :smpa' pun’ yang' berfi itrat: | bermh dan berhaﬁ _]Ujm‘ erza -Sahlb telah
" membahas seluruh permasalahan (sebagmmana dlkehendak}) berdasar—

kan Alquran Suci dan menghmm dasar furu’ agarma Islam dengan dahl-

* ;dalll akal serta argumenta51-argumenta51 filsdfat. Pertama—tama mem-
_;‘buktlkan masalah Ketuhanan dengan dalil-dalil secara akal, kerdiudian

o mengutlp fi rman—f rman 1lahi, meémang memperhhatkan suatu kehebatan
©lyang menak_]ubkan Mirza Sahib tldak hanya mengupas. falsafah perkara—
o perkara Algqiiran, melainkan juga secara ber:rmgan menjelaskan falsafah
7 serta ﬁlologl kata—kata dalamh " Alquran. Ringkasnya, ceramah Mirza
. Sahib ‘secara keseluruhan _méripakan suatu, ceramah lengkap ‘dan_luas
_]angkauannya ‘di dalamnya terdapat mutlara-mutlara makrifat, hakikat,
" hukum, * hikmah . dan rahasia yang, berkllau-kllauan ‘Dan . falsafah

""Ketuhanan diterangkan dengan cara demikian Tupa schingga mgny_e;bab-

kan semua ahli agama menjadi terpukau. Tidak ada sebanyak itu orang
berkumpul pada waktu penceramah lain berpidato, yakni sebanyak orang

‘.yarig memenuhi seluruh ruangan pada waktu ceramah Mirza Sahib. Dan
1= para hadirin semuanya’memperhatikan‘dengan ‘seksama. Untuk- mein-
- +-bandingkan bagaimana ceramah:Mirza Sahib dan-ceramaly yang diberi-

kan pembicara-pembicara lainnya, memadallah jika digambarkan bahwa
pada waktu ceramah Mirza Sahib berlangsung, khalayak ramai ber-

.. bondong-bondong datang bagaikan lebah mengerubuti madu. Tetapi
pada waktu, ceramah pembicara, lamnya dlperdengarkan maka banyak

qrang yang, menmggalkan tempat karena tidak.merasa tertank Ceramah
Maulwn Muhammad Hussein Batalwi hanya blasa—bxasa sa_]a Yaltu

. _:i; pemlklran-pemlkiran mullah (kiyai) yang setiap, ‘hari sering kita dengar

Di dalamnya tidak ada perkara yang menarik. Dan pada waktu, ceramah
kedua dari maulwi tersebut, banyak orang yang pergi meninggalkan
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. tempat. Kepada maulwi tersebut waktu sedikit pun tidak diizinkan untuk
. menyelesaikan. ceramahnya ? (Suratkabar Chaua’wz Shad:, Rawalpmd:
... Februari. 1897) : : SP—

Suratkabar General-o—Gohar Ashtf' 7, Kalkuta pada edIsmya
tanggal 24  Tanuari’ 1897, dengan Jjudul “Konferensr Agama-agama
Besar dan sub_]udul “Kemenangan Islam menullskan e

. “Sebelum klta memblcarakan acara konferensn adalah pentmg untuk
'menyampalkan sebagaimana diketahui oleh para pembaca bahwa di
: kalangan koiumms suratkabar ini telah dlperbmcangkan snapa yang

_'pendapatnya bellau telah mem;ll ‘
Sahlb Rals Qad:an Dan seorang tok_

"urutan berikutnya dalam m mbela/mewakili Islam ‘adalah: Maulw1 Abu
" Sa’id Muhammad Hu r'l"Batalwx Maulwi Hajz Sayyld Muhammad Ali
) ._Kanpun dan M Ahmiad Hussem Azimabadi,. Adalah sangat tepat
~ bila dlpaparkan disini bahwa seorang koresponden sebuah suratkabar
*“'lokal kita telah ‘menunjuk Maulwi Abdul Haq Dhelwi, penuhs Taﬁxr
o Haqqam untuk tugas tersebut.” |

Kemudlan seteiah menyadur selebaran darl Swaml Shugan
Chandra -- yang-mengundang para tokoh -ulama dari’ berbagai
agama:untuk - menampilkan - keindahan: -agamar mereka masmg-
masmg - maka surat kabar 1!‘11 menuhskan con L

““Setelah menelaah selebaran-selebaran koniferensi “ini' ‘dan setelah

"menenma undangan-undangan, maka ulama- ulama Islam India mana

. 'sa_]a yang telah memperhhatkan ‘gejolak’ semangat untuk méwakili
' agama Jslam yang suci ini? Dansejauh mana‘mereka telah berusaha
* untuk membela Islam dan menanamkan’ kehebatan furganii m1 ke dalam
7 kalbu agama—agama lam meIaIm dahl dan argumentasf? :

‘Melalui sumber-sumber yang terp'er{:ag.;a kami- mengetahui bahwa

‘para: penyelenggara ‘konferensi ini telah -menulis strat secara-khusus

kepada Hazrat Mirza Ghulam Ahmad Sahibdan Sir Sayyid Ahmad Khan

5 8ahib untuk:-ambil - bagian “dalam - konferensi: tersebut. Hazrat -Mirza
+2:Sahib, karena kondisi kesehatan yang tidak baik, beliau tidak dapat hadir
«7::dalam konferensi itu. Akan tetapi beliau mengirimkan:artikel beliau dan
“iitelah menetapkan ‘murid pilihan'beliau, Maulwi.Abdul ‘Karim Sahib
“+!:Sialkoti, untuk membacakannya. Namun Sir Sayyid tidak man ikut ambil
i bagian dalam konferensi itu- dan ‘tidak mau mengirimkan artikel. Itu
"+ bukan disebabkan “olehusia beliauyang telah lanjut; sehingga tidak
“rmampu-ambil’bagian dalam konferensi seperti itu. Dan tidak pula karena
o'pada -hari-hariitu telah’ ditetapkan penyelenggaraan - konferensi
wpendidikan “di- Merith.: Melainkan karena beliau tidak tertarik pada

konferensi agama. Sebab, beliau di dalam suratnya -~ insya Allakh pada

srewaktu - laink akdnkami muat-di‘dalam ‘suratkabar ‘ini - dengan jelas
+::menuliskan bahwa beliau-bukanlah seorang wa 'idz, atau nashih maupun
“: .maulwi, sedangkan ini merupakan pekerjaan para wa'idz’ dan nashih.
«:::Dengan memperhatikan:‘dan menelaah acara konferensi itu diketahui
“etbahwa. Maulwi Sayyid-Muhammad ‘Ali Sahib Kanpuri, Maulwi Abdul
1 Haq Sahib. Dhelwi dan Maulwi -Ahmad Hussein- Sahib Azimabadi tidak
“zimemberikan - tanggapan ‘yang - penuh: seémangat -terhadap -konferensi
siex tersebut, Dan tidak-pula‘ada dari kalangan ulama umat suci kita‘ini serta
.77 dari- kalangan bawahan: yang cukup'cakap, yang telah mengemukakan
wiitekad mereka untuk’ membacakan atau pun‘mengirimkan artikelnya. Ya,
‘v hanya' satu: ‘duaorang ulama saja‘ yang -dengan semangat memenuhi
" tantangan: - itu, -~ namun :terbalik. - Sebabnya: adalah, - mereka tidak
- menyinggung pokok-pokok:bahasan yang telah ditetapkan, atau mereka

hanya.ribut.berceloteh tentang ‘hal-hal yang tidak: relevan. Hal itu-akan
tampak dari laporan kami-mendatang. Ringkasnya,:dari- pelaksanaan
konferensi itu terbukti bahwa hanya Hazrat Mirza Ghulam Ahmad
Sahib Rais Qadian sajalah yang telah tampil sebagai pembela Islam

. .yang sempurna di arena pertandingan. ini. . Dan_beliau telah
.. memberikan kehormatan terhadap pemlhhan - yang secara khusus
o menunjuk beliau sebagai wakil Islam — yang dilakukan berdasarkan
o kesepakatan bersama oleh” berbagan go!ongan Islam India dari
- Peshawar, ' Rawalpindi, Jhelum, -Shahpur, ‘Bhera, ' Khushab,  Sialkot,"
“Jammu, Wazirabad, Lahore, Ainritsar; Gurdaspur, Ludhiyana, Shimla,

Delhi, Ambala; Riasat Patiala, Dera Duun, [lahabad; Madras, Bombay,

Hyderabad Dakkan, dan Bangalore,

. ..Memang . benar terbukti bahw'a. jlka seandamya -di dalam
konferensi itu t:dak ada artikel Hazrat Mirza Sahib, niscaya umat
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Islam akan.mengalami_kehinaan dan kenistaan: di hadapan umat-
. umat agama lainnya. Akan tetapi, dengan tangan-Nya yang perkasa,
. Tuhan: telah. .menyelamatkan _Islam . dari -keruntuhan. .Bahkan
..~ melalui : artikel - tersebut -Islam :telah.. memperoleh - kemenangan
.+ ‘sedemikian ;rupa sehingga: bukan saja’ pihak-pihak yang sehaluan,
.para_penentang: pun_secara.spontan bangkit: menyatakan bahwa
. artikel itu paling unggul dari yang:lainnyal Paling -unggul! Bahkan
- pada saat berakhirnya artikel tersebut, pérnyataan:jujuryang muncul dari
. mulut para penentang adalah,- kini - hakikat -Islamtelah: terbuka.... dan
. ~Islam telah memperoleh kemqnan‘gan.'iPemilihan yang sangat tepat itu
 betul-betul terbukti benar. : Kini -tidak . ada_-alasan lagi untuk
_menentangnya: - Justra.. hal.. itu: merupakan kebanggaan.: bagi: kita.
...-Sebabnya adalah,: disitu terbukti kehebatan Islam; dan disitu- jugalah
. terbukti keagunganﬂlslam.Mémang' demikianlah yang benar. .. .+ .
.. Walaupun itu merupakan pertemuan kedua dari Konferensi Agama-
;_ﬁga_ma, - Besar ;. di: India, . _artik_éi -sté'rsébut .J_Iﬁelalui.-‘_"kehebatan - dan
. keagungannya. telah mengalahkan' segenap Kkonferensi: dan kotigres di
India. .Tokoh-tokoh dari berbagai: daerah::di. India: hadir- dalam
. kesempatan itu. Dan dengan bangga kami menyatakan bahwa perguruan-
i perguruan  tinggi kita punturutambil bagian-di dalamnya. Acara itu
_.demikian -menariknya - sehingga: tiga, . hari. yang diumumkan - dalam
;selebaranQSG_I_ebaran terpaksa ditambah_sam hari lagk. Untuk pelaksanaan
-, konferensi itu komite penyelenggara telah memilih tempat yang paling
. -luas di.Lahore; yaitu Islamiah College. - Akan:tetapi begitu: banyaknya
.. orang-yang hadir sehingga tempat yang:luas itu pun tidak mencukupi
. lagi. Kehebatan konferensi itu terbukti dari hadirnya bukan:saja tokoh-
- tokoh .penting. Punjab, . tetapi juga dengan hadirnya hakim-hakim dari
-‘Pengadilan Negeri-dan Pengadilan Tinggt lllahabad;: yaitu: yang  mulia
‘Babu Partol Chand Sahib dan Mr.Bannerji.”:.- Gl A

Attikel- ini pertama-tama’ diterbitkan dalam ‘Laporan Konferensi
Agama-agama Besar,” Lahore. Dan dari  Jemaat Ahmadiyah,
dengan judul Zslami Ushul Ki Filasafi, telah. diterbitkan dalam
bentuk: buku berbagai_edisi bahasa Urdu. dan Inggris. Selain itu
terjemahannya. - telah . pula " diterbitkan . dalam bahasa Perancis,
Belanda, Spanyol, Arab, Jerman, dan bahasa-bahasa lainnya.:

Dan para tokoh filsafat serta para editor surat-surat kabar luar

negeri pun telah fmcnuliskan ulasan yang sangat hebat tentang hal
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itu. Dan banyak para intelek Barat yang sangat memujinya.
Misalnya:

1. The Bristol Times and Mirror: “Jelas bukanlah orang biasa dia yang

berdialog dengan orang-orang Eropa dan Amerika dengan corak
demikian.”

2. The Spiritual Journal, Boston: “Buku ini merupakan khabar suka
yang murni bagi umat manusia.”

3. Theosopical Book Netes: “Buku ini merupakan gambaran yang
terbaik dan paling menarik mengenai agama Muhammad (saw.).

4. The Indian Review: “Pemikiran-pemikirar dalam buku ini sangat
cemerlang, lengkap, dan penuh hikmah. Pembaca akan spontan
mengungkapkan kata-kata pujian,” '

5. The Moslem Review: “Penelaah buku-buku ini akan menjumpai
banyak pikiran yang benar, mendalam, orisinil, dan mt&:ngilhami.3

Keindahan artikel ini adalah, di dalamnya tidak ada serangan
terhadap agama lainnya. Melainkan hanya keindahan-keindahan
Islam saja yang telah dipaparkan, dan jawaban-jawaban terhadap
permasalahan-permasalahan itu hanya diberikan dari Alquran
Majid semata. Sedangkan jawaban-jawaban itu diberikan dengan
cara-cara sedemikian rupa sehingga dari itu terbukti kesempurna-

an, keindahan, dan kelengkapan agama Islam dibandingkan dengan
segenap agama lainnya.

== =m=-0000000---------

* Dikutip dari buku Sifsilak Ahmadiyah, Karangan Mirza Bashit Abmad,
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_SETIAP PENGAKUAN DAN. DALIL
'HENDAKNYA BERDASAR PADA |
 KITAB YANG DIWAHYUKAN -

w ada perternuan yang’ berbahagla “hari” 1m - yang dl-
¥ selenggarakan  dengan tujuan agar setiap pembicara yang

g telah sengaja - diundang kemari untuk menguraikan
kemdahan—kemdahan agamanya masing-masing, dengan mem-
batasi diri masing-masing pada masalah-masalah yang sebelumnya
telah diumumkan dalam selebaran-selebaran -- saya hendak
menguraikan keindahan-keindahan ajaran Islam.

Sebelum saya mengawali uraian saya, seyogianya saya per-
maklumkan bahwa saya anggap sebagai satu keharusan bahwa
segala sesuatu yang hendak saya ketengahkan nanti, akan saya
dasarkan pada Alquran Suci, Kalam Suci Allah Ta’ala. Pada hemat
saya sungguh penting sekali bahwa setiap penganut salah satu
kitab, yang olehnya dianggap sebagai kitab dari Tuhan, hendak-
nya menerangkan tiap-tiap masalah dengan mengambil keterang-
an-keterangan dari kitab itu. juga dan dalam memelihara ruang
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lingkup hak pembelaannya hendakn).(a ia tidak memperluas
jangkauannya demikian jauh sehingga 1a seakan-akan mengarang
suatu kitab baru. A .

Oleh karena pada hari; ini~saya hendak menampllke.m ke-
indahan-keindahan Alquran. Suci serta ‘hendak mempertunjukkan
kesempumaan-kesempurnaannya, seyogianya dalal:n menerangkan
sesuatu masalah, kami tidak akan_menyimpan.g dari ketera'ngannyzf
(Alquran Suci), pula seyogianya kami menulis segala uraian kami
sesuai dengan. acuan atau penjelasan atau kutipan dari ayat-
ayatnya; dengan demikian sidang yang terhormat akan muc%ah
menimbang serta membuat ;_qcrbal}cglggfln_.‘jv Qan oleh karena tiap
pembicara yang menganut salah sat __f,l_'{_ital? dlharapk?ln akan tetap
mematuhi keterangan :*'kitab"wéhy(fnjra'-"-fmafsing-mas‘nflg dan akan
mengemukakan kutipan-kutipan dari kitab itu sendiri, maka pada}
kesempatan ini kami akan mepinggal__lia_lin kgifeya_qgan dari
hadits-hadits * sebab -semua ‘hadits“shahih itu" bers?mber pada
Alguran Suci: juga.-Dan _sesungguhnya 'Al_q‘uran: Suci .:merupakan
kitab yang paripurna: danmerupakan - titik penghabisan sernua
kitab.

Pendek kata, hari ini adalah hari penampakkan kebesaran
Alquran Suci, Kami panjatkan ;c__ii_p’a___lgc( had_i_rat. Allah, semoga Dixa
berkenan membantu kami dalam usaha ini. Amin. L

.. KEADAAN THABPL AKHLAKI .
. DAN ROHANI MANUSIA = -

‘idang’ yang terhormat 'diharap maklum bahwa  pada

halaman-halaman pertama karangan ini terdapat beberapa
““Kata pendahuluan yang mungkin nampak seolah-olah tidak
‘sahgkut-pautnya dengan’uraian berikut. Namun; “agar
jawabannya yang tepat dapat diresapi, hal itu perlu dipahami. Agar
hadirin “jangan menemui 'kesukaran “dalam -memahami pokok
masalah, kami" lebih ‘dahulu’ menyertakan beberapa “patah kata
pendahitiluan itu untuk penjelasan, =~ T o e

" Tiga Macam Keadaan Manusia =~ """

"' Baiklah dimaklumi bahwa masalah pertama ialah bertalian
dengan keadaan-keadaan thabi'i*(pémbawaan alami), ‘akhlaki dan
rohani manusia. o o
“"Maka' ketahuilah~ bahwa “Alqiran~Suci,” Kalam ‘Suci Allah
Ta'ala mengadakan pembagian tiga keadaan’ itu demikian: bagi
ketiga keadaan itu ditetapkan tiga sumber yang berlainan. Dengan
perkataan lain, disebutkan tiga mata air yang daripadanya
memancar keadaan-keadaan itu secara terpisah.
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Keadaan Pertama: Nafs Ammarah

Sumber pertama yang merupakan pangkal dan daripadanya
timbul semua keadaan thabi’i manusia, Alquran Suci menamakan-
nya nafs ammarah, ‘sebagaimana dikatakan-Nya:

oi.u.»y.- ::«S 1_) \I\TJ'“’J\

Yakni, adalah ciri khas nafs ammarah bahwa ia membawa

manusia kepada - keburukan - yang bertentangan dengan ke-

sempurnaannya; belakang_ dari: _keadaan akhlaknya

dan.ia mengmgmkan ‘manusia sﬁpaya berjalan pada jalan yang
tidak baik dan buruk (12:54). *

ngkasnya ‘mclangkahnya manusia ke-arah’ pe]anggaran dan
keburukan: adalahrsuatu’ keadaan yang secara. ‘alami menguasa1
dirinya, sebelum ia mencapai keadaan akhlaki. Sebelum manusia
melangkah dengan dinaungi oleh akal dan makrifat (pengetahuan),
keadaan; ini ‘dinamai keadaan thabi'i (pembawaan alami). Bahkan
sepertl halnya hewan—hew"aﬁ berkak: empat di. dalam keblasaan
mereka_ makan-mmum, tldur—bangun menunjukkan emosn dan
naik darah dan begltu Juga kebtasaan—keblasaan lamnya manusm
ikut kepada dorongan thabl mya Dan manakala manusm tunduk
kepada akal dan rnakrlfat serta mcmperhatlkan timbang rasa,: maka
saat itu keadaan tersebut tidak lagi dinamakan keadaan-keadaan
thabi’i, melainkan saat itu keadaan-keadaan ini “disebut keadaan-
keadaan akhlak: yang. mengenamya akan dlterangkan lebih lanjut.

- Di dalam Alquran Suci sumber. keadaan akhlakz xtu dmamal
naf.‘s lawwamah Sebagalmana ﬁrman Allah Ta a!a dl dalam

Alquran Sum

* Terjemahan ayat ini daﬁ: é};ét;ég;é,t ﬁéiéhj utnya fﬁc‘r{ipakéh térj emahan taLf'éirijrah. '
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N Yakni, .'_1ku bersumpah .dengan- nafs - (jiwa). yang: menyesali
dirinya sendiri atas perbuatan buruk dan setiap pelanggarannya
(:7.5:3)-.-- Nafs lawwamah.-ini . merupakan - sumber. kedua' bagi
k@.adaaflvke"adaan-.-:-'manusia. 'yang -.daripadanya :timbul - keadaan
akhiaki; dan sesampainya ke martabat itu manusia terlepas dari
keadaan yang menyerupai keadaan hewan-hewan lainnya.
Bersumpah dengan perkataan nafs. lawwamah disini adalah: untuk
memberikan penghormatan kepadanya Jadi, dengan meningkat-
nya dari-keadaan nafs ammarah kepada keadaan nafs lawwamah,
yang' ‘merupakan kemajuan, ia layak menerima penghormatan di
sisi Allah. Dinamai lawwamah karena dia mencela manusia atas
qukannya dan tldak -senang . kalau manusia - bertingkah-laku
sewenang—wenang dalam memenuhi keinginan-keinginan: thabi’i:
nya dan menjalani hldup seperti_hewan-hewan berkaki empat
Bahkan iamenghendaki. supaya. manusia..menghayati keadaan-
keadaan yang baik serta memihkl budlpekerti luhur,  dan dalam
usaha memenuhl segala keperluan hxdupnya manusia jangan sekah
pun meIakukan -pelanggaran, dan:ia menghendaki. agar perasaan-
aan_serta hasrat-hasrat thabl inya .diberi: penyaluran . yang
sesuai dengan pertlmbangan akal. Jadi, karena dia. menyesali
tmdakan -yang buruk, maka ia dmamal nafs' lawwamah yaltu sza
yangsangatmenyesal: B O e S
i Walaupun | nafs lawwamah tidak mcnyukal dorongan-
dorongan thabi’i, bahkan . selalu menyesah dirinya sendiri,:.akan
tetapi dalam ‘melaksanakan . kebajkan-kebaikan ia.-belum dapat
menguasai dm sepenuhnya Kadang—kadang dorongan-dorongan
;,__mengaiahkannya kemudian . ia .. tergelincir _dan - jatuh..
f?gﬁlkan seolrcang anak: kecil yang lemah walaupun . tidak. mau
atuh, namun karena- }emahn a

e keiemahannya yakl Jatuh juga, lalu ia menyesall diri
¢ ngkasnya, ini.merupakan. keadaan akhlakz bagx lea tatkaia
di, dalam dirinya telah. .terhimpun akhlak . fadhilah  (budipekerti

5




luhur) dan dia sudah jera dari kedurhakaan, akan tetapi belum lagi
dapat menguasai dlrx sepenuhnya i

Keadaan Kehga‘ Na_ﬁs Muthmamnah

s Kemud1an ada sumber ketiga yang boleh dlkatakan sumber
keadaan-keadaan rohani. Alquran Suci. menycbut sumbcr ini nafs
muthmamnah sebagalmana dlkatakannya BETEL e Db

(89:28- 31) “Inilah - martabat dxmana Jiwa' manus1a memperoleh
najat (keselamatan/kebebasan) “dari” segala’'Kelemahan,’ lalu
dipenuhi oleh kekuatan-Kekmatan: rohaniah dan sedemikian rupa
mélekat jadi ‘satu dengan’ Allah Ta’ala “sehingga ja’ tidak ‘dapat
hidup tanpa Dia. Laksana air mengahr dari-atas ke bawah' yang
karena banyaknya dan tiada sesuatu’yang ‘mienghambatnya, maka
air itu terjun dengan deris;’ begxtu pula jiwa manusia’ tak’ heriti-
hentinya mengalir terus dan menjurus ke arah Tuhan. Ke arah'ini-
lah - Allah Ta’ala“mengisyaratkan, “Hai jiwa yang mcndapat
ketenteraman dari Tuhan! Kembalilah kepada-Nya!”* o

. Ringkasnya, di dalam hidup -ini Jjugalah’ dan bukan’ sesudah
mati;‘manusia mienciptakan perubahan yang gliang-gemllang Dan
di* dalam dunia inilah-dan bukan di tempat lain,ia menemui suatu
surga. ’ Dan® sebagaimana tercantum’ - dalam aya_t ’_1tlu, Hyakm.l
“Kenibalilah'kepada'Rabb’-mu (yakni Sang Pemelihara),” seperti
itu pula ia mendapat pemeliharaan dari Tuhan: ‘Dan’ kecintaan
Tuhan’ merupakan iakanan® baginya: ‘Dari’ mata air “pemberian

kehidupaninilah ja mereguk air itii.'Oleh ‘karenanya’ia terlepas
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darl maut sebagaimana ﬁrman AllahiTa’ala d1 tempat lain dalam

: Ji
hasrat dumaw: sungguh ia te a selamat ‘dan’ tldak akan ‘binasa.
Akan tetapi barangsrapa yang membenamkan dlrmya da!am
hasrat_ hasrat duniawi, yang mcrupakan dorongan dorongan thab1 i
sdngguh telah putus-asalah ia dan hidup'ini (91:10,11).

“Jadi, inilah tiga keadaan ‘yang dengan kata'lain dapat d:sebut
keadaan keadaan thabrz akhlaki, dan ‘rokani. Dan’ dikdrenakan
pada saat kuatnya dorongan-dorongan thabi’i menjadl sangat ‘ber-
bahaya dan kadang-kadang membinasakan akhlak ‘serta keroham-
an, oleh karena itu di dalam Kitab~ Suc1 Allah Ta ala “dia
dmamakan keadaan- keadaan naﬁ' ammarah.

“Jika ada’ pertanyaan apa pengaruh Alquran Suci terhadap
keadaan- keadaan thabi’i manusia, dan bzmbmgan apakah yang di-
berlkannya dalam hal itu; serta secara amai sampal batas manakah
yang diperkenankannya? " >
- Hendaklah dlketahm bahwa menurut A!quran Su(:l keadaan—
keadaan thabi’i manusia mempunyai hubungan yang erat sekalz
de'ngan keadaan—keadaan akhlakl ‘serta’ rohanmya Bahkan,’ cara
manusia makan~mmum pun’ mempengaruhl keadaan—keadaan
akhlaki- dan ‘rohani ‘manusia. “Jika" keadaan-keadaan ‘thabi’i* dit
pergunakan 'sesuai- ‘dengan” b:mbmgan blmbmgan syariat maka
scbagalmana benda apa pun yang Jatuh ke ‘dalam’ tambang garam
akan' berubah menjadi'; garam juga, sepem itu’ pula semua keadaan
tcrsebut berubah’ menjadl nilai-nilai akhlak dan ‘memberi perigaruh
yang mendalam sekali pada‘kerohanian: Oleh karena itu, Aiquran
Suci‘amat memperhatlkan kebersihan jasmani, tatatértib j jasmani,
dan keselmbangan jasmani dalant bérusaha untuk’ mencapai tujtan
segala ibadah, kesucian batin, kekhusyukan, dan kerendahan hati.

- Apabila kita renungkan dengan dalam maka benar sekali kan-
dungan filsafat yang mengatakan - bahwa - tirigkah laku “jasmani

)
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amat besar pengaruhnya pada ruh. Sebagaimana kita saksikan per—
Buatan-perbuatan alami, walaupun pada lahirnya bersifat jasmani,
namun tidak ayal bcrpengaruh pada keadaan rohani kita. Misalnya,
apabila., klta mulai menangis; kendatipun hanya pura-pura serta
dxbuat—buat air mata menggugah suatu perasaan dalam hati dan
hati pun. ikut merasa. sedih, Demikian pula, apabila kita mulai
tertawa sccara pura-pura dan dlbuat-buat di dalam hati pun akan
timbul rasa gemblra Kita saksnkan Juga {hahwa gerakan sujud
secara Jasmanl pun memmbulkan suatu,, perasaan khusyuk dan
kerendahan hati dalam ruh. Sebahknya klta saksxkan pula, bahwa
apabila . Kkita berjalan dengan mencgakkan kepala seraya mem-
busungkan dada, hal (ini segera memmbulkan” semacam rasa
takabur dan tmggl hatl Dari contoh-contoh di atas nampak!ah
sejelasmjclasnya bahwa gerak-genk Jasmam t' ék syak lagl
mempengaruhl keadaan roham _

Begitu pula pengalaman ‘menyg

kc_pad __;;klta bahwa
: empengaruhi kemampuan-
nya 511akan mengamatl dengan

makanan yang berancka—ragam juga_

Potensi keberanian mereka lémbat-laun semakm berkurang
sehmgga akhlrnya hat; mereka m_en_;adx lemah dan mereka

rumput tak. ada su_k_ pun: memlllkl keberaman yang sebandmg
inatang pemakan dagmg Hal ini dapat klta

saksxkan'pula pad N _
) ngkasnya ‘tidak. dapat dlragukan lagn bahwa makanan'bel:-
pengaruh pada “akhlak. Benar, orang-orang yang . snang—malam
_ ki _akan-ddgmg dan sangat kurang makan sayur-
mayur, kuran .memiliki. sifat. santun dan rendah hatl Sedangkan
orang—orang yan mengambﬂ Jalan tengah mewarlsl kedua snfat

*.Kodrat = kekuasaan/kekuatan Ilahi, sifat bawaan alami. .-

itu, Mengmgat akan hikmah 1tuIah Allah Ta’ala berfirman dalam
Alquran Sum N

/ /}I

;"‘;‘u«:\ﬁ- bg_)__‘_,_g‘j’_) "’ _)_}{

Yalgm makan Jugalah dagmg dan makan jugalah makanan
yang lain. Akan tetapn tiap sesuatu Jangan melampam batas agar
Jangan timbul pengaruh buruk pada keadaan akhlak, dan agar cara
berleb:han itu jangan pula merugikan kesehatan (7:32).

- ‘Sebagaimana.. perbilatan ~“dan ‘tingkah~ laku Jasmani
berpgngaruh pada_ruh, begitu pula adakalanya  ruh ; pun, ber-
p qruh pada tubuh Orang yang sedang mengalaml kesedihan,
matanya . tentu tergenang air mata, sedangkan yang. bergemblra
tentu: Eakan tertawa. Makan, ,mmum tidur, . bangun, bergerak,
i at, mandi dan lam-lam merupakan perbuatan alami. Segala
Perbuatan itu -pasti mempengaruh: keadaan rohani kita.: Struktur
Jasmani, klta _sangat erat . hubungannya dengan perangal
k manusnaan kita,
+. Luka.yang ter}adl pada satu tempat d1 otak segera meng—
gkan daya ingat, dan luka pada tempat. lamnya menyebabkan
ngnya kesadaran Udara wabah yang beracun menjalar dengan

ke sehlruh tubuh kemudlan memberi bekas pada hati, dan
segera,:mengacaukan Jjaringan batmlah yang dengannya terkalt
segenap sistem akhiak Akhirnya, dalam bebcrapa detik, orang itu
pun mati. seperti orang gila. . e

ngkasnya, .penderitaan Jasmam }uga memperllhatkan
pcm_andangan menakjubkan yang dengan itu terbukti bahwa antara
ruh:.dan tubuh. terdapat suatu _pertalian . demlklan rupa,:-di. luar
kemampuan manusia untuk menymgkap rahas1anya

Y

Haklkat Ruh

;'Selanjutnya dalll mengenai adanya hubungan itu 1alah ‘apa-
bila'kita renungkan dengan seksama, kita akan mengetahui bahwa
: mduk ruh Justru tubuh itu juga. Sesungguhnya ruh tidak jatuh dari
- atas: dan’ masuk ke dalam kandungan wanita hamil, melamkan ia




adalah suatu #ur(cahaya) 'vang justru terkanding dalam nutfah
(sperma/ mani) secara tersembunyi dan semakin bercahaya seiring
perkembangan  tubuh. (embrio)... Kalam™Suci’ Allah Ta’ala
memberikan pengertian kepada kita bahwa ruh berasal dari
strukturyang memang sudah tek‘]&iéh_tuk dari hﬁtfz‘i‘h"ﬂi ‘_tisaiér‘nrtl’:l;jh}}}p_‘l_.:
Scbaga:manal)mberﬁrman daiamAEqu nSu T

PRSI RS FOy RN e : B LobEn
" Yakni, kemudian-Kami jadikan tubuh ‘yang terwiijud dalam
rahim ibu, dalam bentuk lain sérté"fmé?riiéhirkgﬁ: lagi satu ciptaan
lain yang dinamai ruh. Dan Tuhan MahaBeberkahsertatldakada
pencipta’ lain* yang ‘'menyamai-Nya "(23:15). 'Dan’ dlﬁrmankan
bahwa, “Kami menzahirkan lagi‘satu ciptaan lain di dalam’ tubuh
itu juga,” disitt" terkandung rahasia yang sangat dalam’ tentang
hakikat ruh'dan' juga mengisyaratkan'adanya’ pertalian yang sangat
erat antara ruh dengan tubuh: Isyarat itu mengajai‘la(‘ainl _jl;fg’ei:ke:pada‘
kita’' bahwa petbuatan-perbuatan” jasmani, ucapan-ucapan, dan
segala’ perbuatan ‘alami mantsia apabila ‘semuanya d}kerjakan
untuk ‘Allah Ta’ala’da miulai niampak di jalan-Nya, maka hal itd
berkaitan dengati falsafah lahi ini juga.Yakui di dalam amal per-
buatan yarigikhlas pun; séjak mula ‘sudah f-‘te‘:‘"r‘Scmbur':l_");(i:f'su?t_i“l. ruh
sebagaimana * tersembunyinya: ‘ruh’- dalam nutfah. Semakin ber-
kembang amal-amal tersebut, ruh itu semakin’cemerlang. Dan,
tatkala afiial-amal tersebut sudah sempuria; maka serta-merta ruh
ity fiiemancar ‘dengan’ penampakkannya - yang’” sempurna dan
memperlihatkan ;W"tjju'dnj/ai-“-?ser'idiri ~dari _'sisi'-5'-:k.¢'lruﬁianny§;j Elan.
mulailah gerak kehidupan yangijelag, ™ = i St i nes
Manakala struktur amal-amal itu sudah sempurna, segeralah
bagaikan cahaya kilat ia mulai menampakkan sinarnya yang nyata:
Itulah tahap yang mengenainya Allah Ta’ala secara klasan ber-
firmandi dalam-Alquran Suci: ©» (oo st :

AT T Beoni el )'l{f,"‘).?d/l,'/‘/'

‘,\{{.{.
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#rwi¥akni; tatkala. Aku telah siap membuat struktur dan telah
menyelaraskan segala: penzahiran manifestasinya- dan Aku telah
meniupkan ruh-Ku ke dalamnya, maka rebahkaniah diri:di atas
tanah - seraya. bersujud ‘kepadanya (15:30). Jadi, di dalam .ayat
tersebut terkandung isyarat bahwa apabila-struktur amal-amal ity
telah- sempurna maka-di’ dalam  struktur tersebut. bersinarlah_ruh
yang. dilukiskan oleh Allah Ta’ala sebagai datang: dari Zat-Nya
sendiri. Oleh karena struktur.. itu- baru - siap ;sesudah kehidupan
duniawi mengalami kemusnahan, maka. cahaya Ilahi yang tadinya
redup, serta-merta menyala berkilauan. Dan-dengan melihat ke-
agungan Tuhan serupa-ini, wajib bagi segala: sesuatu untuk ber-
sijud dan tertarik kepadanya. Maka segala sesuatu bersujud ketika
melihat cahaya tersebut dan secara alami bergerak ke arah itu,
kecuali iblis yang bersahabat dengan kegelapan.

Ruh sebagai Makhluk

w#u+ Saya-kembali lagi kepada pembicaraan semula, saya.jelaskan,
sangatlah: benar. dan tepat bahwa ruh adalah suatu :cahaya yang
latif (halus), tumbuh. dari ‘dalam tubuh_itu- juga serta yang .di-
besarkan :dalam : rahim.. Yang..dimaksudkan - dengan- terciptanya
(ruh): itu ialah,  pada taraf -permulaan ia ~tersembunyi. dan tak
diketahui; kemudian menjadi nampak nyata. Pada taraf permulaan,
i_ijt_inya.sudah':- terkandung - dalam nutfah.  Tidak ragu.lagi, sesuai
dengan-kehendak; izin serta keinginan Tuban Samawi; ruh: me-
miliki- pertalian .yang menakjubkan dengan : nutfah.” Dan.. ruh
metupakan. sebuahpermata: cahaya nurani yangdimiliki. nutfah.
Tidaklah dapat dikatakan bahwa ruh:merupakan bagian dari nutfah
seperti. halnya :bagian-bagjan'. badan: yang -dimiliki tubuh. Akan
tetapi, tidak pula dapat dikatakan bahwa tuh datang ‘dari luar ‘atau
jatuh ke bumi lalu bercampur dengan bahan nutfah: Melainkan, ia
tersembunyi. di-dalam. nutfah seperti‘halnya. api tersembunyi -di
dalambatuapi. - oo oo e oo
_'Yang dimaksud oleh Kitab Allah, ruh tidak. furun: dari langit
secara terpisah atdu jatuh ke bumi dari angkasa, kemudian secara
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kebetulan berpadu dengan nutfah, lalu masuk ke dalam rahim.
Betapa pun, pendapat 'demikian tidak ‘dapat dibenarkan: Jika kita
berpendapat - seperti itu maka hukum::alam menyalahkan kita.
Setiap hari kita saksikan, bahwa di dalam-makanan yang kotor dan
basi serta di dalam borok yang kotoi*:terdapat ribuan Kuman. Pada
pakaian yang:kotor melekat ratusan’ bakteri.. Di dalam' perut
marnusia puri berkembang:biak cacing-cacing keremi dan sebagai-
nya. Sekarang, ‘dapatkah kita ‘mengatakan -bahwa mereka ‘itu
terlihat oleh seseorang datang dari luaratau turun-dari langit? Jadi,
yang benar ialah: ruh: muncul-dari: dalam tubuh: juga. Dan
berdasarkan  dalil ini~terbukti juga:bahwa ruh: adalah makhluk
(yang diciptakan). - S T L TR TN PSP

Kelahiran Kedufi'ba'gifﬁilh" ol st

Sekarang maksud kami melalui uraian:iniradalah -- Yang
Mahakuasa, yang dengan kekuasaan sempurna, telah memuncul-
kan ruh dari dalam tubuh juga ~=agaknya Dia berkehendak agar
kelahiran kedua bagi-roh pun diwujudkan -melalui tubuh juga.
Gerak-gerik ruh bergaritungpada gerak-gerik tubuh kita; Ke jurus-
an mana kita membawa tubuh; pastilati. ruhipun akanikut sertal
Oileh karena itu, menjadi kewajiban Kitab.Suci:Allah Ta’ala untuk
memperhatikan' keadaan-keadaan - thabi’i-manusia.~[tulah sebab-
nya ‘Alquran Suci.sangat menaruh’perhatian -terhadap perbaikan
keadaan-keadaan thabi’i manusia-dan:mencantomkanpetunjuk-
petunjuk berkenaan dengan:tertawa; smenangis, ‘makan, minum,
berpakaian, tidur, bicara, .diam, :kawin;::membujang;« berjalan,
menetap, - serta” mensyaratkan. mandi, ©dan- sebagainya - untuk
kebersihan lahiriah. Begitu pula'ketentuan=ketentuan khusus dalam
keadaan' sakit:dan dalam: keadaan: sehat:::Dan': Alquran : Suci
menegaskan . bahwa'  keadaan-keadaan::jasmani. manusia ~ber-
pengaruh:: pada keadaan-keadaarn - rohani:: - Seandainya:: semua
petunjuk itu ditulis secara rinci, tidak dapat saya bayangkan
apakah waktu-akan -mengizinkan'untuk menguraikan masalah ttu.
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Ifiemajuan Bertahap bagi Manusia

“ Ketika saya merenungkan Firman Suci Allah dan mémper~
hatikan - bahwa mengapa di dalam ajaran-ajaran-Nya Dia meng-
g‘n\__.uge\rahkan kepada manusia kaedah-kaedah perbaikan terhadap
(ggz@f{gqnfkeadqgn_thqbi ‘I, lalu secara per]ahahJah‘én. mengangkat-
nya."ke atas dan ‘ingin mengantarkan sampai kepada deréjat
t_exftm:.ggi' keadaan rohani -- maka nampak kepada saya bahwa
kacdah-kaedah yang mengandung nilai-nilai kebijakan itu adalah
sebagai berikut:

.2 () Pertama, Allah - berkehendak melepaskan manusia dari
cara-cara hewani dengan mengajarkan kepadanya: ¢ara duduk
pgngq?, makan-minum, bercakap-cakap dan segala m'a‘c'am'tata—’
cara l}ldup bermasyarakat. Dan dengan menganugerahkan - per-
bedaan’ nyata-dari kesamaan terhadap hewan, Dia m"éngajarkan
suatu derajat dasar keadaan akhlaki yang dapat dinamakan adap
dan fata krama. :

) ‘(ii) Lalu Dia memberikan keseimbangan pada kebiasaan-
kebiasaan alami manusia yang dengan kata lain dapat disebut

akhlaq razilah (akhlak rendah), - sehingga  dengan mencapai

igg?scim_bangan itu, ia dapat masuk ke dalam warna akhlag fadhilah
(akhlak tinggi). Akan tetapi, kedua langkah ini, pada hakikatnya
sama, sebab bertalian dengan perbaikan keadaan-keadaan thabi’i.
Hanya perbedaan tinggi-rendah sajalah yang ‘menjadikannya dua
macam. Dan Sang Maha Bijaksana telah mengemukakan fatanan
akhlak dengan cara demikian sehingga melaluinya manusia dapat
maju dari akhlak rendah mencapai akhlak tinggi. B
... (i) Dan selanjutnya Dia telah menetapkan tingkat kemajuan

Ketiga, yakni manusia tenggelam dalam kecintaan dan keridhaan

Sang Maha Pencipta-nya Yang Hakiki, serta segenap wujudnya

menjadi milik Allah. Inilah suatu tingkat yang untuk mengingat-
kannya, maka agama oranig-orang Muslim telah diberi nama
Islam. Sebab, yang disebut Islam ialah penyerahan diri secara
purna_kepada Tuhan dan tidak menyisihkan ‘sesuatu bagi
dirinya sendiri, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: =~ -
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 Yakni,  orang yang mcndapat keselamatan 1alah orang yang
untuk Allah menyerahkan diri bagaikan hewan Korban di'jalan-
Nya Dan ia menunjukkan keikhlasannya tidak hanya dengan niat
saja, ‘rhelainkan dengan perbuatan—perbuatan “baik. Barangsiapa
berbuat demikian,’ ganjarannya sudah’ d;tetapkan di sisi Allah. Dan
orang-orang yang demikian, Sedlkit pun- ‘tidak "takut serta’ ‘tidak
pula : ‘akan berduka cita (2 113) “Katakanlah:* “Sembahyangku
pengorbananku, “hidupku, dan matiku- hanya ‘unituk” Allah, yang
sifat mbbubzyat—Nya melmgkupx segala sesuatu. Tiada sesuatu dan
tiada, seorang pun yang merupakan sekuti bagi-Nya, dar tidak ada
makhluk yang menyekutui-Nya.: Kepaclaku dlpermtahkan agar aku
berbuat “demikian dan aku adalah yang palmg ‘pertama berdiri
tegak di atas makna Islam, yakm yang mengorbankan diri di jalan
Allah” (6:163, ]64) Tnilah’ Jaian “Ku; maka ikutilah Jalan -Ku: Dan
sebalnkn‘ya Jangan “ikuti Jalan {ain; "karena engkau hanti “akan
menyimpang Jauh dari ‘Allah’ (6: !54) Katakanlah kepada mereka,
“Jika kamu cinta kepada Allah, haka ikutilah aku; dan berjalanlah
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pada jalanku supaya’ Allah pun cinta kepadamu dan mengampuni
dosa=dosamu. ‘Dan Dia adalah Maha Pengampun -dan Maha
Penyayang” (3: 32) :

Perbedaan Keadaan Thab?’i dan Keadaan Akhlaki
serta Penolakan atas Konsep Kekekalan Hldup '

_ Sekarang kam: akan menerangkan ketlga tmgkat keadaan
mantisia itu satu demi satu: Akan tetapi, - pertama-tama perlu di-
mgatkan bahwa, menurut” isyarah-isyatah - Kalam “Suci’ “Allah
‘Ta’ala, keadaan thabi’i (alami) ‘manusia yang " bersumber'dan
berpangkal dari nafs ammarah it bukanlah ‘sesuati yang terpisah
‘dati keadaan-keadaan -akhlaki. Sebab Kalam Suci Allah télah
menempatkan semua kekuatan alami, keinginan-keinginan; ‘serta
dorongan dorongan. jasmani- sebagal ‘keadaan-keadaan’ thabi’i.
Dan keadaan-keadaan "thabi’i - yang - secara sadar dilakukan
dengan teratur, ‘seimbang- dan’sesuai dengan kesempatan serta

Kkeadaan -~ akan mengambil warna akhlak. Begitu pula keadaan-
‘keadaan -akhiaki bukanlah sesuatu’ yang terpisah dari keadaan-

keddaan rohani. Justrukeadaan-keadaan akhlaki itu jugalah yang
akan mengambil -warna kerohanian dengan cara ‘meleburkan diri

“sépenuhnya pada ‘Allah; mensucikan diri; ‘memutuskan - segala

hubungan hanya untuk melekatkan diri kepada Allah; serta dengan

'_pe_nuh kecintaan;: penuh kemabukan, penuh ketenangan, penuh

keteriteraman, “‘menyerahKan  diri  sepenuhnya kepada -Allah:

: Sélama- keadaan-keadaan thabi’i tidak beralih ke dalam “'warna

akhlak, selama- itu manusia tidak layak mendapat ‘pujian. Sebab;

‘keadaan ‘itu terdapat-juga di kalangan hewari ldin, bahkan pada

tumbuh-tumbuhan. ‘Begitu pula’ dengan hanya’memiliki akhlak
saja, tidak dapat menganugerahi manusia kehidupan rohani.
Bahkan seorang yang mengingkari adanya Wujud Allah Ta’ala

~ sekali, pun- dapat memperlihatkan akhlak yang baik: Kerendahan
“hati ataiyKehalusan budi-atau suka damai, meninggalkan kejahatan

'dan tidak memperdulikan orang-orang bejad, semua:itu, adalah

keadaan-keadaan thabi’i. Dan semua sifat itu dapat juga dimiliki
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oleh seorang yang rendah; yang tidak mengenal sumber najat
- (keselamatan) .yang. sebenarnya. Banyak juga. ‘binatang -berkaki
empat yang rendah hati, jika diganggu dan disakiti . mereka
cenderung menampakkan sikap damai. Bila mereka tidur, dipukuli
dengan tongkat, mereka tidak melawan:: Namun walau demikian
mereka tidak dapat disebut manusia. Apalagi dengan sifat-sifat itu
bagaimana mungkin mereka akan dapat menjadi manusia yang
tinggi martabatnya. T RN
+ Begita pula seorang penganut prinsip paling. buruk sekalipun,
bahkan juga pelaku berbagai kejahatan, dapat memiliki sifat-sifat
semacam _itu. Mungkin -saja. seorang manusia dalam hal. kasih
sayang mencapai batas sedemikian rupa, sehingga ia tidak tega
membunuh kuman-kuman yang ada .pada. lukanya. la.begitu
‘tolerannya . terhadap: makhluk-makhiuk . hidup, - sehingga ia tidak
ingin mencelakakan kutu-kutu yang ada. di kepala.atau kuman-
kuman yang terdapat dalam perut; dalam. usus atau. dalam otak.
Bahkan dapat saya akui. bahwa ada orang.yang demikian jauhnya
mempunyai rasa kasih sayang sehingga ia berpantang. minum
madu.. Sebab, untuk memperoleh madu-itu. banyak nyawa harus
dibinasakan dan lebah-lebah malang itu harus diusir dari sarang-
nya. Saya percaya- ada orang, yang: berpantang: menggunakan
minyak kesturi, sebab: terbuat: dari’darah kijang, ! yang diperoleh
dengan membunuh - binatang .malang -itu terlebih dahulu_dan
memisahkan dari -anak-anaknya. ;_-:Begitu.:-_'~;-pu]a - saya . tidak
menyangkal, ada orang yang tidak mau menggunakan mutiara dan
tidak mau memakai sutera, sebab keduanya diperoleh dengan cara
membinasakan hewan-hewan malang itu. Bahkan saya percaya,
ada orang yang ketika sakit berpantang menggunakan lintah » dan
membiarkan dirinya sendiri menderita asal tidak membuat lintah

v Kijang. ini dari.jenis tertenty; karena. tidaki semua kijang -mengandung bahan
.. kesturi. Dan dari jenis tertentuini hanya kijang betina baru: beranak yang
z)“ mengandung kesturi. (Peny). "~~~ S
" Pengobatan-tradisional menggunakan lintah untak mengisap darah si pasien.
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© .manusia," yaitu: nafs ammarah, nafs

S

1i_tiu‘___mz__1t_i. Pada akhirnya, ada yang mau mengakuj ataupun tidak

Eam _n'_saya_m‘enggk’}li bahwa ada orang yang memperlihatkan
kailhk sayang demikian besar sehingga . untuk. menyelamatkan
RUtu-Kutu. air, ia rela. membinasakan dirinva (denoor
minum air, ponyy, e ken diritya (dengan pantang
....Saya akui semua hal jtu, akan .utgeté..'. 2 sekali-kali '
L2878 Akl < fdl 1, akan tetapi saya sekali-kali tidak
d]ad;:?t menerima bah_wa::s_gn}_ua_ keadaan thabi'i ity dapat disebut
E‘,;kocif Atzu,t_ bahwa hanya dengan -itu .saja dapat _dibersihkan
S, oran batin yang merintangi. jalan untuk. berjumpa |,
Wujud Allah Ta’ala. 8 J_. i _‘.un-yk‘ bf?r;u_mpa fengan
., Saya sekali-kali tidak akan percay a bahwa kerendahan hat:
dan sikap toleran seperti itu -- yang mana bcberép@_hewangberkéki“
empat c.i_an unggas pun lebih baik dalam perkara tersebut --. dapa.t
menjadi_ faktor. untuk meraih derajat kémanusiaan, yang finggi.
}%;}hkan, menurut saya, itu adalah menentang hukum kodrat; ber-
lawanan .d?’_] gan _;akh_lak_“muj ia guna mendapatkan keridhaan Allah:
dan_mengingkari nikmat yang telah dilimpahkan kodrat kepad;

kita. Justru tingkat kerohanian it sebenarnya diperoleh melalui

penggunaan. setiap akhlak , yang tepat menurut keadaan serta
kesempatan, dan dengan melangkah secara setia pada jalan Allah,

- serta menyerahkan diri kepada kehendak-Nya, .

I‘_].:".d_:_:Ada__ pun 'tz.mda__ orang __y_a_ng menjadi miiik-Nyé;; ja. tid'ai; -dapat.
i uéj [t.z;npil Dia. Seorang arif adalah seekor ikan yang. telah di-
sembeith dengan tangan Tuhan, sedangk i

kecintaan llahi, oo fmye adalah

Tiga Cara Perbaikan 'dzinN,Diuti_J'.siiya Rasulullah saw. |

ketika Perbaikaﬂ_éhngat Diperlukan

‘0. Sekarang saya kembali pada pembéhﬁsansémul'a. Saya baru‘

saja ‘menyebutkan bahwa ada tiga buah sumber keadaan-keadaan

: lawwamah, dan nafs
muthmainnah. Sedangkan cara perbaikan (ishilah). pun ada tiga

macam. .
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Cara pertama-:ialah, menegakkan orang-orang biadab y%ng
tidak' mengenal sopan-santun, pada akhlak rendah/dasar. 'Y_a_ltu,
supaya mereka mengikuti-tata-cara manusiawi dalam .haI rr.maka'n-.
minum, kawin; dan lainnya yang berhubungan dengan kehidupan
sosial kemasyarakatan. Tidak telanjang kcsana—kema_ri_;'t_idak me-
makan: bangkai-seperti ‘anjing; ‘dan tidak memperlihatkan sesuatu
perbua'tan.]_aihjang tidak sopan. Ini merupakan perbaikan dasar. di
aritara’ perbaikan “kéadaan-keadaan thabi’i. Ini a‘dalah semacam
perbaikan - yang' unipamanyajika ingin mengajarkan tata-cara
manusiawi kepada salah seorang di antara orang-orang b:ac!gb di
Port Blair, ) ‘maka pértama-tama kepada mereka die}jarkai_j “adab
sopah:santu'nidan?a'khlék-:akhlak‘ dasar manusiawi.

- .Cara Kediia Uintukiperbaikan’ ialah, apabila’ orang itu sudah
mchguas’ai." adab ?_:';Sdpéi'ﬁfsan'tiin': 'fmanusia'vvi-” secara _'_')zal.qir,(_.' _mfc_lka
kepadanya’ ‘hendaklah’diajarkan - akhlak—akhigq_k manusiawi yang
tinggi;, serta‘mengajarkannya supaya’ menggpnakan gega‘la’ potensi
insaniah yang-ada, agar diterapkan pada kea_daan‘ dan{ kg:se‘rppatgp

.. Cara ketiga untuk perbaikan“ialah, orang-orang yang ‘telal}
memiiliki akhlak: tinggi; kepada‘orang-orang %ahid"(saich) sel?e_rtl
ini dicicipkan kelezatan serbat kecintaan dan perjumpaan (lahi). -

.. Demikianlah “tiga' “perbaikan f-yzing.i-:ftélah_'--;-dit¢rangkan oleh
Alquran Suci. Coa Lo L R \ . . i . .
‘Dan junjungan kita Sayyidina Muhammad Mustafa sa__\'y.'felah'.
diutus pada zaman ketika dunia ‘mengalami kerusakan dan
kebinasaan dalam segala segi, scbagaimana Allah Ta’ala ber-
firman: : ; :

e B

A g }gj‘gjﬂﬁj’ o

Yakni, daratan telah “rusak dan lautan pun rusak (30:42).
Ayat . ini- mengisyaratkan. bahwa. orang-orang Xang.:ﬁ-dlst‘abut
ahlulkitab telah rusak, begitu-pula orang-orang lain yang tidak

9 port Blair adalahi sebush tempat di kepulauan Andaman yang di mésa penjajahan
Inggris dipakai tempat pengasingan orang-orang jahat dari India. (Peny.) -~
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pernah: menerima siraman air wahyu juga telah rusak. Jadi, tugas
yang diemban Alquran Suci pada hakikatnya ialah menghidupkan
orang-orang mati, sebagaimana Dia berfirman: -. .. - -

RV SR CIO N R S e

i e g g i
oo Yakni,. ketahuilah bahwa Allah Ta’ala sekarang menghidup-
kan: bumi- kembali - sesudah matinya- (57:18). ‘Pada. zaman itu
keadaan di Arab telah mencapai puncak kebiadaban,:dan: di-
kalangan mereka sudah tidak tersisa lagi suatu tatanan manusiawi.
Dan segala bentuk kemaksiatan, pada pandangan mereka r_n_cr_i;pa—
kan suatu kebanggaan. Masing-masing orang memiliki ratusan
perempuan sebagai istri. Makan barang haram merupakan suatu
kecanduan menurut mereka. Menikahi ibu kandung sendiri mereka
anggap halal. Untuk itulah terpaksa Allah Ta’ala berfirman:

I . A ).;/‘/'.‘;--/./ ; TR
_s_a,mx__ﬁ*,\;@-_@f. |

7Y akni, semenjak sekarang ibu-ibumu diharamkan bagi kalian
(4:24): Begitu pula mereka biasa makan bangkai, juga makan
daging manusia. Tiada pérbuatan dosa di dunia ‘ini' yang tidak
mereka ~ lakukan. Kebanyakan - mereka ~mengingkari® *Hari
Kemudian; Banyak di 4ntara mereka yang juga tidak mengakui
adanya - Wujud ' Tuhan.  Mereka- biasa ‘mémbunuh anak-anak
perémpuan: mereka dengan tangan mereka sendiri. - Mereka
membunuh ‘anak-anak yatim lalu- memakan harta’ kekayaannya.
Secara lahiriah mereka manusia, akan tetapi akal mereka ‘miati:
Tidak punya ‘sifat' hayya, malu dan tidak pula harga diri. Mereka
biasa minum:minuman keras seperti minum‘air. Siapa yang unggul
berbuat' zina, dialah yang- disebut pemimpin kaum: Demikian
Kosongnya mereka dari ilmu, sehingga segenap kaum di sekitarnya
menjuluki mereka ummi (buta huruf). Pada zaman demikian serta
untuk memperbaiki kaum-kaum serupa itulah Junjungan kita Nabi

Muhamiad saw. telah diutus di kota Mekkah. -
' Demikianlah, tiga macam perbaikan yang baru saya terang-
kan:/Pada hakikatnya memang itulah zamannya: Jadi, dibanding-
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kan.dengan semua ajaran.lain di-dunia, Alquran Suci mendakwa-
kandiri sebagai:yang paling‘sempurna dan paling lengkap. Sebab
kitab-kitab lain di ‘dunia’ini tidak ‘mendapat kesempatan. me-
laksanakan ketiga. macam. perbaikan itu, sedangkan Alquran Suci
telah memperoléhnya. Dan tujuan.Alquran Suci ialah membuat
hewan menjadi manusia, dan dari manusia itu membuat manusia-
manusia berakhlak; talu'dari manusia-manusia berakhlak membuat
manusia-manusia . yang : ber-Tuhan. Untuk  itulah - Alquran- Suci
mengandungiketiga masalah tersebut. -« L

Tujuan Pokok Aj Alquran adalah Ketiga Perbaikan
& Keadaan Thabpi dapat menjadi Akhlak melalui ~

" Sebelum saya menerangkari ketiga perbaikan itu secara rinci,
kami merasa perlu menjelaskan bahwa di dalam Alquran Suci
tidak ada suatu ‘ajaran yang harus dipercayai secara paksa. Justru
tujuan seluruh Alquran hanyalah ketiga perbaikan itu. Dan intisari
semua * ajarannya. adalah  kefiga, perbaikan tersebut.. Sedangkan
segenap peraturan: lainnya " merupakan. - sarana-sarana _untuk
perbaikan itu. Seperti halnya séorang dokter yang dalam usahanya
memulihkan kembali' kesehatan. pasieninya, sewaktu-waktu- perlu
melakukan pembedahan dan kadang-kadang hanya mengoleskan
salep; demikian pula ajaran Alquran, solidaritasnya terhadap umat
manusia, telah melakukan. tindakan-tindakan . seperti -itu.-sesuai
dengan kondisi masing-masing. Maksud.sebenarnya semua ajaran
makrifat --:yakni ilmu-ilmu, nasihat.dan sarana-sarana lainnya, --
ialah mengantarkan umat manusia. dari keadaan-keadaan thabi’i
yang memiliki. corak biadab, kepada keadaan-keadaan akhlaki.
Dan kemudian, mengantarkannya: dari . keadaan-keadaan -akhlaki
hingga ke samudera kerohanian yang tiada bertepi. - ...
- Sebelumnya. telah kami terangkan bahwa keadaan-keadaan
thabi’i bukanlah sesuatu.yang .terpisah: dari. keadaan-keadaan
akhlaki, melainkan keadaan-keadaan itu jugalah yang bila diterap-
kan sesuai pertimbangan akal dan tempat serta kesempatan yang
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tepat,.-dengan cara yang semestinya, akan mengambil corak
keadaan-keadaan akhlaki. Selama hal itu tidak dilakukan ber-
da_\sa_rkangpc‘r_baik_an dan. pertimbangan akal serta makrifat -- tidak
perduli ‘betapa pun hal . jtu sangat menyerupai akhlak. -- pada
}galgi__ljcgtnya‘.itu__.,bukaniah akhlak, melainkan hanya .merhbakan
(fi-PKI_'O,r)gan_‘anuri'yang ‘mengalir tanpa. kendali. Seperti halnya jika
sgg:_lgor_-_anjing_,atau. seekor kambing yang menampakkan kecintaan
at_g_l._;;_:k_‘epatuhap pada majikannya, . maka kita tidak akan mengata-
&ar;__;anjing_.;_i;u__berakhiak, dan tidak.pula akan menyebut -kambing
itu:beradab. Demikian pula kita tidak: akan mengatakan 'serigala
atau singa berakhlak buruk -,karena;f_aktor'kebuasannya._, Melainkan;
sebagaimana telah disebutkan, keadaan akhlaki itu: mulaj _bér.laku
setelah bertindak sesuai dengan keadaan, pertimbangan akal dan
!g?t?pqtan;waktu. Dan orang yang tidak menggunakan . akal. serta
Q%klrannya, adalah seperti bayi-bayi yang hati serta akalnya belum
dinaungi. daya pikir,. atau seperti. orang gila 'yang kehilangan akal
dankebijakan. Jelaslah bahwa seorang bayi atau. orang .gila,
kadang-kadang memperlihatkan _tingkah-laku. yang nampaknya
- ‘seperti akhlak, akan tetapi tiada orang arif yang-dapat menamakan-
- nya-akhlak. Sebab, tingkah laku tersebut tidak terbit dari sumber
- penalaran dan pertimbangan suasana, melainkan timbul secara
- alami oleh rangsangan-rangsangan. Misalnya bayi manusia, begitu
- lahir serta-merta ia mencari buah dada ibunya. D:an'ga'ha'ka{'yér'ri
" be itu _menetas langsung lari untuk. mematuk biji-bijian. Anak
ewarisi_kebiasaan lintah, anak ular menampakkan ke-
kebiasaan ular, dan anak singa memperlihatkan kebiasaan-

n singa. Hendaknya diperhatikan, khususnya keadaan
nusia, bagaimana dia begitu lahir langsung memperlihat-
k aan-kebiasaan manusia. Dan tatkala ia telah mencapai
Is1a, satu sampai satu setengah tahun, maka kebiasaan-kebiasaan
a_nampak sangat nyata. Misalnya, sebagaimana ia
menangis. pada masa-masa awal, kini ia menangis lebih keras
dibandingkan dengan scbelumnya. Begitu pula senyumnya ber-
jadi tertawa terbahak-bahak. Matanya pun memperiihat-

kan tanda bahwa ia mulai melihat dengan sengaja. Pada usia ini
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timbul pula suatu gejala alami lainnya, yaitu memperlihatkan suka
atau tidak sukanya melalui gerak-gerik, dan ia ingin memu'kul atau
ingin memberi sesuatu kepada “ofang’ lain.  Akan tetapl “semua
gerak-gerik ini sesungguhnya hal-hal alami. o R
~ - Jadi, seperti hainya bayitadi, ada juga manusia biadab yang

sedikit sekali memiliki. nalar‘manusiawi. Dia'pun ‘hanya sekedar
memperlihatkan. gerakan-gerakan alami dalam setiap. pcapan,- per-
buatan, gerak dan’diamnya. Dan ‘dia‘mengikuti gejolak-gejolak
alaminya. - Tiada ‘suatu: perkara - timbul” ‘daripadanya. - yang
merupakan - hasil: pikiran-danpertimbangan kekua’tanl- batm-,_ me-
lainkan segala sesuatu yang timbul dari da!am_'dirinya' secara alami
terus mengalir " berdasarkan- rangsangan-rangsangan ) df:%rl . lugr.
Mungkin saja‘gejolak-gejolak - alami-'yang “keluar * dart dalarr-l
dirinya akibat'suatu rangsangan;, tidak semuanya buruk. Bahka.n d!
antaranya ada -yang menyerupai - akhlakbaik. -‘--Ptkan.'-- tetapi dl
_dalamnya tidak - terdapat - campur” tangan “pemikiran - dan. per-
timbangan akal. Kalau pun ada. campur tangan akal dan 'plklre}n
dalam - kadar tertentu, dikarenakan' ‘gejolak-gejolak “alami lebih
dominan, maka ‘hal-itu tidak layak dipercaya: Justru sesuatu yang

lebih dominanlah yang dianggap dapat dipercaya.

" Ringkasnya, kita tidak dapat menyebutkanbahwa orang-orang
yang dikuasai ‘unsur-unsur alami - seperti hewan, anak-anak dan
orang-orang gila itu, ‘dan yang’ é’ﬁra'_’._ﬁidgpn}g‘/a}” pamplr:%}qn?p{r
menyerupai orang biadab semacam itu'-- memiliki ?‘kh_l"_’—‘_lf., sejati.
Melainkan" pada hakikatnya, berlakiinya masa” akhlak baik atau
akhlak “buruk ialah semenjak ‘akal *manusia, “yang" merupakan
anugetah Tubian, teldh matang. Dan dengan perantaraan akal itu ia
dapat miembedakan kebaikan dan-kebutukan, atau 5__{qemb¢dg¥c?n
dua kebaikan dari dua keburukan dalam derajatnya. Kemudian,
dengan meninggalkan jalan kebaikan, timbullah di dalam hatinya
suatu penyesalan atas perbuatan buruknya. Ttulah masa kedva

dalam’ kehidupan ‘manusia, yang di dalam Kalam Suci Allah, =
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- bahwa’ khalg (-

Alquran Suci, diungkapkan dengan nama nafs lawwamah. Akan
- tetapi).hendaknya diperhatikan bahwa untuk ' mengantarkan

seorang =.biadab.sampai kepada keadaan nafs lawwamah tidaklah
cukup dengan sekedar memberi nasihat saja. -Melainkan adalah

mutlak baginya untuk memiliki pengetahuan tentang Tuhan; yang
~dengan itu ia tidak akan beranggapan bahwa kelahirannya sia-sia

~dan’ tidak mempunyai. suatu maksud, sehingga dengan makrifat
Itahi ito timbul pada dirinya akhlak sejati. Oleh karenanya, Allah
Ta’ala’bersamaan dengan it menckankan masalali makrifat Tuhan
yang 'sejati, dan Dia membeti keyakinan ‘bahwa di"déiiam:":s;étiép
amal “serta akhlak - terkandung  suatu - konsekuensi yang ‘dapat
mengakibatkan - kelezatan rohani atau pun siksaan rohani di dala,
hidupnya; dan -yang- akan menampakkan - dampak-dampaknya
secara nyata di dalam kehidupan kedua (akhirat), Pendeknya, pada
derajat nafs lawwamah manusia ‘sudah sedemikian rupa memiliki
akal, makrifat, dan hati hurani-yang suci sehingga ia menyesali
dirinya: -sendiri' ~apabila melakukan: perbuatan: buruk, “lalu
mendambakan ‘dan menghasratkan perbuatan yang  baik. Pada
derajat’itulah. manusia memperoleh akhlak fadhilah (budipekerti
luHur).-a e Gt e R i : S

Khalq dan Khulg

_Pada tempat ini ada baiknya jika saya juga menjelaskan
- definisi- kata khulg dalam kadar tertentu. Hendaknya dimaklumi
ul_;; )|dengan tanda fatah ( Z )diatashuruf
kha (7Y merupakﬁig nama r_._iari_'_penciptaan/ke!a_hiraﬁ__lahgi___fi_zgh_.
Sedangkan Ky (SIS ) dengan tanda dhamma ( . di ates
‘hurof-kha (7 ) merupakan hamia dari penciptaan/kelahiran
 batiniah. Dikarenakan penciptaan/kelahiran” batiniah baru - akan
mencapai kesempurnaan hanya melaloi” akhlak, bukan melalui
ejolak-gejolak alami, oleh sebab itulah kata khulg dipakai untuk
_akhlak dan_ tidak digunakan untuk gejolak-gejolak alami. Lalu,
patut diterangkan juga, sudah merupakan anggapan umum bahwa
khulg it hanya merupakan. kelemah-lembutan, . kehalusan. dan
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kerendahan hati saja. Padahal, sebanding dengan anggota tubuh
lahiriah, segala . bentuk kelebihan:. manusiawi yang. telah - di-
tanamk&n di dalam batin, kesemuanya itu.dinamakan khulg. Misal-
nya, orang menangis melalui mata, dan seiring dengan itu di dalam.
hatmya terdapat rasa haru, Apab;[a itu digunakan pada tempatnya,
melalui akal anugerah Tuhan, ‘maka, ia merupakan suatu:khulg
(akhlak). Begitu pula manusia, melawan musuh dengan tangan, dan
sejalan dengan gerakan itu di daiam hati ttmbul suatu kekuatan
yang . disebut keberaman }adl apabala manusia menggunakan
kekuatan tersebut_ sesuai dengan tempat dan keadaan, itu pun di-

namakan khulg. Demikian .pula kadang—kadang manusia dengan.

tangannya ingin menye!amatkan orang-orang teraniaya dari orang-
orang zalim.. Atau,
miskin dan orang orang lapar, atau dengan’ cara lain ingin meng-
khldmatl umat manusia. Dan sejalan dengan gerakan: itu di dalam

hatmya t1mbul suatu kekuatan yang- disebut kasih sayang. Dan:

kadang kadang manusia memben hukuman; dengan tangannya
kepada orang zalim,. dan bersesuaian dengan itu.di dalam hatinya

terdapat suatu kekuatan yang disebut pembalasan Kadang-kadang.

manusia tidak ingin membalds serangan dengan serangan,- dan
membiarkan saja perbuatan zalim itu. Seiring dengan g gerakan ter-

ia_ingin memberikan sesuatu. kepada orang

P

dermawanan, keberanian, keadilan, kasih-sayang, baik hati, lurus
hati, tabah hati, dan sebagamya -= terhlmpun di dalam diri engkau
(Rasulullah saw) Ringkasnya, sekian banyak kekuatan yang ter-
dapat di dalam hati manusia -- seperti sopan, malu, jujur, sayang,
}?arg‘a diri, teguh, pembatasan diri/suci, ber51h hat1 keselmbangan
setia kawan, demikian puEa keberanian, kedermawanan maaf
' s’ ar, baik hati, Turus hatl setia, dan sebagamya -- apablla semua
k a’aan thabzz ini dltamptikan sesuai dengan tempat ‘dan ke-
patan serta menglkutkan pertlmbangan akal dan piklran maka
sem’uanya akan dinamakan akhlak. Semua akhlak ini pada | hakikat-
' merupakan keaciaan keadaan thabi’i serta gejolak-gejolak
alami manusia, dan mereka baru dapat dlsebut akhlak apab:la
dxgunakan dengan senga_]a sesuai tempat dan keadaan learena-
kan pada potensi-potensi ‘alami manusia terdapat suatu potens:
sebaga: makh!uk ‘hidup yang maju, miaka’ dengan menganut agama
yang benaf; dengan berkumpul bersama- orang-orang baik; dan
dengan ajaran yang suci, maka ge}o]ak-gejolak alami semacan:itu
dapat diubahnya menjadi - akhlak. Dan’ ha! ini*tidak d:m:hkx oleh
makhiuk bernyawa iamnya : : :

sebut di dalam hatinya terdapat suatu kekuataan yang disebut maaf
dan sabar. Dan kadang-kadang manusia ingin membantu sesama-
nya dengan menggunakan tangan atau. kakinya, perasaan: dan
p:klrannya serta membe!anjakan harta bendanya untuk . ke-
sejahteraan mereka ‘maka sejalan dengan gerakan itu terdapat di.
dalam hatinya suatu kekuatan yang.. dxsebut kedermawanan
Pendeknya apablla manu51a menggunakan semua kekuatan sesuai
dengan tempat_dan keadaan, maka, pada 'Waktu itu kekuatan--
kekuatan tersebut dmamakan khulq (akh!ak) -
Allah swt berﬁrman kepada Nab1 Muhammad saw.:

AL

Yakm engkau menempatl khulq yang agung (68 5) Jadi
sesuai penjelasan itu; artinya: adalah: “Segala'macam akhlak -- ke
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kamu 'mel?lasuki rumah orang lain tanpa izin seperti orang biadab;
memmta_:-lzin ‘adalah- syarat. Pada saat kamu memasuki ruma!;
-..c?rang; lain 'pcapkanlah, “Assalamu’alaikum’”.... Dan apabila tidak
-;dg‘-‘map:?-smpa-di dalam rumah itu, sebelum kamu diizinkan oleh
.p:?nghun% rumah, kamu jangan memasuki rumah itu. Dan apabila
Ppngh_um rumah berkata. kepadamu, “Pulang sajalah,” maka
?pp_fang!ah kamu (24:28,29). Dan janganlah kamu memasul’{i rumah
d_prgans melompati pagarnya, melainkan ‘hendaknya ‘kamu me-
m_g‘suklnya dari pintu-pintunya (2:190).' Dan kalau ada seseorari

_-I__I_}tesp_l_berl- salam kepadamu,  hendaknya kamu ‘membalas saian%
;k?padanye.l“dengan cara yang-lebih baik (4:87). Dan ‘minuman
_l_(@x_‘as,c:berjudi, menyembah berhala; dan panah iindian, semua itu
:__'_c_}c;alal}: pekerjaan*-kotor dan: pekerjaan: syaitan. Ma};a ‘jauhilah
-Pg_kerjaan-pekerjaan itu (5:91). Janganlah kamu makan bangkai;
;jg_p_gan'<:- makan - daging ‘babi, jangan makan sesajen-sesajen yan ,
-_c:i_lpersc.rnbahkan-'bagi berhala-berhala, - jangan makan binatang
:yang:dibur}uh dengan tongkat; jangan makan ‘binatang' yang maf‘.%f
;igglrer.la*?er_]atuh, jangan makan binatang yang mati karena di-
f:gn_qu; Jangan makan binatang yang mati diterkam binatang buas;
jangan m.akan binatang yang disembelih untuk berhala: Sebab -se-’
muanya:1tu termasuk bangkai. (5:4). Dan' jika orangaorang”-ini
,“__grtanya, “Lalu, apa yang harus kami makan?” Maka jawablah

}gllfan‘-segila bgraniyang bersih di dunia ini, hanya janganla};
kamu-memakan bangkai d i

benda yang kotor” (5%5). . e "ebangss banghal, du benda
. ‘Apabila di dalam acara-acara pertemuan dikatakan kep'ad.amu

__._g_i}e_serlah dudukmu,” ‘yakni berilah orang- lain tempat; maké
_s_e__’geralgh lapangkan tempat agar orang lain dapat dudu’k- Dan
;;lgl_l.au_j.iﬁdlkatakan, “Berdirilah,” ‘maka . berdirilah tanpa.bersz;n ut-
sungut (58:12). Boleh saja ‘kamu makan daging, kacangwkacanggan
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_“Terjemah: yakni, diharamkanatas kamu (mengawini) ibu-
ibumu, demikian pula anak-anak perémpuanmu, saudara-saudara
perempuanmu, saudara-saudara perempuan bapakmu, saudara-
saudara”peremnpuan ‘ibumuy, ‘Anak-anak perempuan saudara laki-
lakimu dan anak-anak perempuan saudara perempuanmu dan ibu-
ibu yang menyustimu; saudara-saudara perempuan sepesusuanmu,
ibu-ibu - istri-istrimu, dan  anak-anak tiri perempuan dari
istri-istrimu yang telah kamu gauli, dan apabila kamu belum
menggauli mereka, maka tidak ada dosa bagimu. Dan istri-istri
aniak-anak lelaki ~dari - sulbimu - dan. begitu pula dua.saudara
peremipuan pada satn waktu. Semua hal yang sudah biasa kamu
lakukan di masa lampau.jtu seKarang diharamkan atasmu (4:24).
Ini pun tidak dibenarkan bagimu mengambil warisan perempuan-
perempuan dengan jalan paksa (4:20). Dan ini pun‘tidak dibenar-
kan bagimu mengawini . pereripuan-perempuan yang pernah
menjadi istri-istri bapakmu kecuali yang telah terjadi pada ‘masa
lampau “(4:23). Perempuan:peérempuan yang: memelihara ke-
hormatan mereka dari-aftara kamu atau dari antara’ Ahli Kitab
yang terdahulu, dihalalkan  bagimu untuk mengawini mereka
sesudah mas kawin meréka ditetapkan. Berbuat zina dan mem-
© punyai perempuan-perempuan piaraan tidak dibenarkan (5:6).
: - ~Di: - kalangan- - orang jahil- -Arab, ~jjika seseorang ' tidak
mempunyai anak, terdapat adat kebiasaan di antara mereka }
mienyuruh istri-istri- mereka digauli orang lain untuk memperoleh dan_"- segala makanan lainnya yang bersih, akan tetapi ianeanl h
anak. Alquran Suci mengharamkan perbuatan itu. Kebiasaan buruk mu berlebihan terhadap satu jenis'm'aka;'an saja dar:] ; nc,;_;gr.lia
itu disebut musafahat. EEEE  diri:dari hal-hal yang berlebih-lebihan (7:32). Jari anlah ;n ;'n- i
Lebih lanjut Dia berfirman: Janganlah kamu bunuh dir =4 anganiah bervicara

I?igisia—'sia; tetapi berbicaralah tepat sesuai dengan keadaa |
(4:30). Janganlah membunuh -anak-anakmu . (6:152). Janganlah: - empat (33:71). Peliharalah pakaianmu agar teténgZrls(;fdg?r?ggiarn
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kanlah kotoran dan najis dari:badan, rumah, jalan dan.dari setiap
tempat kediamanmu;. yakni-dengan jalan membiasakan mandi dan
membersibkan rumah-rumahmu: (74:5,6). Janganlah berjalan ter-
lampau. cepat dan jangan pula terlampau ‘lambat. Hendaknya
sedang-sedang sajalah. Dan. jangan. terlampau . keras -suaramu,
ja_nga'n pula terlalu. iemah (31:20). Apabila kamu hendak mengada-
kan perjalanan;. maka persiapkanlahperjalananmu. dari segala segl
dan bawalah.:bekal..dengan ..cukup,, :agar.-kamu.. terhindar - dari
meminta-minta ;;(2_:'.1 98).: Dalam. keadaan junub - hendaknya ‘kamu
mandi (5:7).. Ketika kamu. sedang. makan, ‘berikan jugalah kepada
peminta-minta, ‘begitu juga kepada anjing, ‘burung-dan lain-lain
(51:20)..-J ika -ada . kelapangan; :tiada salahnya. kamu. mengawini
anak-anak perempuan yatim'yang ada di bawah -asuhanmu. Akan
tetapi jika. kamu: -menimbang bahwa * disebabkan. mereka tidak
be;ahli:,gvaris_-f_'_n;u_ngkin___:;k_amu ~akan:. berlaku - aniaya terhadap
mereka, . maka kawinilah,: perempuan-perempuan . yang masih
mempunyai: ibu-bapak: serta kerabat yang menghormati kamu dan
kamu. menyegani:mereka.-Kamu-dapat. men gawini satu, dua, tiga
sampai empat dengan syarat kamu harus berlaku adil. Dan apabila
kamu tidak :dapat berlaku adil,maka seorang.pun: memadaifah,
walau sangat diperlukan. . Penetapan batas bilangan empat: ialah
untuk. menjaga agar-frl_{_amu-:_;;jangan'. berlebih-lebihan mengikuti
kebiasaan lama, yaitu mengawini: perempuan sampai-beratus-ratus
jumlahnya. Atau supaya.kamu:jangan . cenderung -berbuat - zina
(4:4). Dan berikanlah kepada istri-istrimu maskawin (4:5). :
. Ringkasnya, inilah perbaikan.pertama dari. Alquran -Suci. Di
dalamnya_ keadaan-keadaan:alami manusia ditarik ke.luar dari
cara-cara yang biadab, lalu _mengarahk_ahnya kepada unsur-unsur
manusiawi yang lazim dan kepada peradaban.:Di dalam ajaran ini
‘belum lagi disinggung tentang akhlak Tuhur, hanya mengenai adab
manusiawi saja. Dan telah kami. tuliskan bahwa ajaran ini diperfu-
kan adalah karena bangsa yang untuk memperbaikinya Rasulullah
saw. telah diutus, merupakan bangsa yang; paling biadab dari se-
genap bangsa lainya. Dari segala segi, mereka tidak memiliki tata-
cara manusiawi. Jadi, kepada mereka perlu diajarkan lebih dahulu
adab manusiawi yang nyata. '

Haramnya Babi ..

--:Satu_hal. yang .patut: diingat di sini ialah babi yang telah
diharamkan. Tuhan semenjak - awal telah mengisyaratkan ke-
haraman itu.di dalam namanya sendiri. Sebab, kata khinzir (babi)
'_ a_h_:;padugn dari kata-kata khinz dan ar, yang berarti, “Saya
hat.dia sangat rusak -dan buruk.” Kata khinz berartig'.“sangs;tf
usak’’ dan gr berarti “saya:lihat.” Pendeknya, nama binatang ini,
_j{ng__--giipcrolehnya dari Tuhan s_emenja_k awal, itu pun rhenunjuk—
kan: keburukannya. Suatu . kebetulan yang me_nékju.!:)'!.c_an-_' bahwa
bahasa Hindi binatang ini dinamakan ;udr.;_ Katd -itu' paduan
rikata su’ dan ar, yang artinya “Saya lihat dia sangat buruk.”
ngan heran mengapa kata su” itu beras_a_l_dafi béﬁas_a'Aréb; scbab
i;dalam kitab kami Minan-ur-Rahman kami telah membuktikan
bahwa ibu segala bahasa adalah bahasa Arab,: 'd‘an gperkataah
hasa. Arab tidak hanya satu-dua buah terdapat dalam tizip-tiap
hasa, :melainkan ribuan. Jadi, suar adalah kata bahasa. Arab;
O.!gh;_karcna itu, terjemahan kata: suar dalam bahasa Hindi:édaiah
; uk Ringkasnya, binatang itu disebut buruk. Dalam hal i__n'i.tidak
a suatu keraguan pun bahwa pada zaman ketika bahasa seluruh
_pia adalah bahasa Arab, di negeri ini (Hindustan) binatang itu
_d:}}ganal dengan nama yang searti dengan kata khinzir dalam bahasa
Arab, dan kemudian masih berlaku sampai sekarang sebagai

p_e"nin.ggalan. Ya, mungkin saja dalam bahasa Sansekerta terdapat
kata yang mirip dengan itu telah mengalami perubahan, kemudian
ntuknya menjadi lain. Akan tetapi, inilah kata yang benar, sebab

mengandung makna demikian, dan kata khinzir meru'pafcan

ksi yang berbicara sendiri atas hal itu. Adapun arti kata tersebut

__ ”akni sangat rusak -- tidak memerlukan penjelasan lebih dalam.

Siapa yang tidak tahu bahwa binatang ini paling hebat dalam hal

g}gan kotoran dan juga tidak punya malu serta dayyus 9,

Sekarang nyatalah penyebab mengapa ia diharamkan, yaitu

Dayyus' adalah ungkapan bagi suami yang isterinya tidak setia dan dia tidak peduli
Serta tidak punya rasa malu.
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<= v Perbaikan Kedua:

daging binatang yang kotor dan buruk, juga _.
menurut hukum alam, daging g yang Keadaan-keadaan Akhlaki Manusia

berpengaruh buruk pada badan dan ruh. Sebab telah kami tzuktikaﬁ
bahwa makanan juga pasti berpengaruh pada ruh manusia. _.}.ad_l,
tidak diragukan *lagi ‘bahwa  yang buruk itu juga memb‘enkan
pengaruh buruk: Tabib-tabib Yunani di"-masa _~sebe_1um. : lsl.a_m
berpendapat - bahwa daging binatang ini mengurangl khl:lsusnya
rasa malii dan memperbesar sifat dayyus. ltulah sebabnya di d'alam
syariat Islam memakan bangkai juga dilarang, _'karena .:ban-gl:(al pun
menarik periakannya ke dalam sifat bangkal, dan'xﬁemmbplkan
mudarat ‘pula pada’ kesehatan jasmani. Bir;atahg-bmatang yang
mati dengan darah masih tetap di-dalam badannya -- misalnya
dicekik atau dipukul ‘mati’dengan tongkat -- sebenarnya semua
binatang- ini “térmasuk kategori bangkai. -_Apakah__“darah bangkal,
dengan ‘tetap berada dalam badannya, masih teta}p dalam-keadgan
semula? Tidak! Justru; - karena kelembaban, darah akaln segera
busuk: dan *kebusukannya -akan merusak ' seluruh- dagl_ng.-'- Dan
bakteri-bakteri di dalam darah yang juga telah terbukti melalui
penelitian-penelitian mutakhir, akan mati, falu menyebarkan suatu
kebusukan yang beracun di dalam tubuh. “0 0

Bagian kedua dari perbaikan menurut Alquran Suci ialah, me-
ningkatkan keadaan-keadaan thabi’i .menjadi akhlak fadhilah
dengan:memenuhj syarat-syarat yang diperlukan. Hendaknya jelas,
bahwa iini- merupakan bagian yang sangat luas. Seandainya bagian
initkami uraikan secara rinci -+ yakni menuliskan:di sini-semua
akhlak yang dijelaskan oleh Alquran Suci -~ maka karangan ini
akan demikian rupa panjangnya sehingga waktu tidak memadai
untuk mengetengahkan bagian sepersepuluhnya: pun. Oleh: karena
itu'beberapa akhlak fadhilah saja yang dipaparkan sebagai contoh.
Ketahuilah; akhlak terdiri dari doa macam: . . . tonis
khlak-akhlak yang dengan perantaraannya manusia’ mampu
meninggalkan kejahaten.. - ... . :
‘Akhlak-akhlak yang dengan perantaraannya manusia mampu
berbuat kebaikan. - - - Lot ey

i ‘dalam 'makna ~ “meninggalkan " kejahatan” terkandung
akhlak-akhlak yang dengan perantaraannya manusia berusaha agar
angan, mata atau salah satu anggota badan lainnya tidak
tangkan kerugian pada harta; kehormatan, dan’ jiwa orang
atau berniat menimbulkan kerugian' serta kerusakan pada
‘Sedangkan di dalam’ makna “berbuat kebaikan” terkandung
khlak yang dengan perantaraannya manusia berusaha agar
ngan, harta, dan ilmunya, atau dengan perantaraan sarara
mberikan manfaat pada harta atau kehormatan orang lain;
rmaksud menzahirkan kemegahan maupun kehormatannya.
Atau, bila seseorang telah ‘berbuat suatu’ aniaya terhadapnya, ia
‘memberi maaf atas hukuman ‘yang patut ditimpakan
epada'si penganiaya, dan 'melalui cara itu dapat memberi faedah
kepada orang tersebut dengan menghindarkanriya dari kesusahan,
umman badan serta denda. Atau, memberi orang iti hukum-
an'sedemikian ‘rupa yang pada’hakikatiya bagi dia merupakan
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'.599?_?1.111139,?“:,”‘1_?“'( memandang dengan pandangan berahi atau
:_;_qn_tuk berbuat___tida'k senonoh. Yakni, kodrat telah memberinya ke-
mampuan ;yang,.d_e.ngan perantaraan itu dia memperoleh peluang
: _:u‘nt'.uk= melakukan pelanggaran, namun dia menyelamatkan dirinya
darl perbuatan tercela itu. Dan apabila kemampuan serupa ity tidak
: ;grdapat dalam dirinya -- karena masih kanak-kanak, atau lemah
B ;X?h-w?_t’ ata\u' k.asim (vang dikebiri), atau tua-renta -- maka dalam
:.é&id_z};afemlk_lan kita tidak d_apat mena_:_nakapnya= akhlak ihshon
Ya, memang di dalam dirinya pasti terdapat ihishon atau ‘iffat
“yang tampil dalam keadaan alami. Akan tetapi, berkali-kali telah
._-K?}m_:tulislgan' bahwa keadaan-keadaan alami itu tidak dapat
sebut akhlak. Justru keadaan-kadaan itu baru dapat dimasukkan
alam Kkategori akhlak apabila berlangsung sesuai pertimbangan
|, tepat pada tempat dan kondisinya; atau keadaan-keadaan jtu
menimbulkan kemampuan untuk terjadi, 'Oleh.karénany.ai:s:épérti
telah kami tuliskan, kanak-kanak atau laki-laki lemah syah;vaf dan
ng-orang yang melalui suatu upaya telah memadamkan ke-
ntanannya sendiri, tidak dapat dikatakain memiliki akhlal ter.
ebut; walaupun secara zahir mereka menjalani hidup_dengan
amna ‘iffat dan ihshon. Justru ‘iffat dan_ ihshon mereka dalam
segala bentuk berlangsung dalam keadaan alami -- tidak lebih dari
.. Dan dikarenakan perbuatan tidak senonoh serta pendahuluan-
pendahuluannya  dapat  berlangsung  dari laki-laki maupun
mpuan, maka di dalam Kitab Suci Tuhan terdapat ajaran

(i). Akhlak-akhlak'yang Berkaitan dengan
... Meninggalkan Kejahatan - .

... Sekarang, baiklah dimaklumi:bahwa akhlak-akhlak yang telah
ditetapkan oleh Sang:Maha Pencipta-untuk- meninggalkan ke-
jahatan: disebut dengan-empat-nama-dalam bahasa Arab: yang
masing-masing mengandung kata myfrad (tunggal), untuk meén-
zahirkan  seluruh - pemikiran;.. tingkah laku, dan budipekerti
manusia. .. oo T it p S e

1. Kesﬁéién Farji it

Akhlak pertama:dinamakan thskon'(\sam}). Yang dimaksud
dengan kata ini-khususnya‘adalah kesucian diri yang ada kaitannya
dengan kemampuan kembang biak laki-laki dan perempuan., _,
<0 Adapunsebutan:muhshin (. U@é:‘-);dan muhshinah (. Lﬁf}: )
ditujukan padalaki-laki dan perémpuan yang mencegah -dirinya
dari ketidak sucian dengan cara menghindari perbuatan zina mau-
pun perbuatan yang mend tu, yang dapat mengakibatkan
kehinaan dan laknat di dunia in ‘azab akhirat di alam nanti
bagi mereka berdua. Dan bagi kaum kerabat, selain pencemaran
nama baik, juga mendatangkan kerugian yang sangat  besar.
Misalnya, seseorang telah melakukan perbuatan tidak .senonoh
terhadap isteri orang lain, atau mungkin bukan berupa zina, akan
tetapi laki-laki dan perempuan melakukan hal-hal yang mendekati
itu, maka tidak diragukan lagi kepada istri dari suami yang. ter-
aniaya dan punya harga diti itu - yakni isteri yang membiarkan
dirinya memancing  perzinah _benar-benar_telah terjadi
perzinahan -- terpaksa dijatuhkan.talak, Dan jika dari kandungan
perempuan itu lahir anak keturunan, maka mereka pun akan meng-
alami kekacauan; Dan sang kepala keluarga akan memikul segala
kerugian yang disebabkan oleh orang yang burok itw.

" Disini_hendaknya_diingat, baltwa akhlak yang dinamak
ihshon atau iffat (. 3e...) - yakni menjaga kesucian diri -- itu
baru akan disebut akhlak apabila di dalam diri seseorang terdapa

rikut yang ditujukan kepada laki-laki dan perempuan keduanya.
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: Dan cara. kedua untuk menyelamatkan diri ialah dengan
em@al;=;__l_{cpgda Allah Ta’ala dan memanjatkan do’a kepada-Nya

,ayg.'-_Q;q.menye__lamatkan dari ketergelinciran dan keterpelesetan
(24:31,32). Janganlah mendekati zina, yaitu hindarilah_ pertémuan
-,;{ang:-_lga_rgnanya di dalam hati dapat timbul pikiran ke arah jtu. Dan
J‘%nggulah; menempuh - jalan-jalan. - yang ~dengan - melaluinya
.,dl,lgh,awa_t_ipkan.timbul dosa tersebut. Orang yang berzina sungguh
melakukan svatu perbuatan buruk .bertaraf puncak. -Juélan zina

e LA
-

L L) z
e C ARy
e U R sl O s
L e 3:’-/;0"/.;2"-?2.. ﬁ:f.- AN e

e My AN 8IS s Y

Pt

R e P T IR P Ly
a-\o-‘éu;v\!—‘_\td.ﬂ\ Py PO

LI

:1 .f£LﬂL
e :

/‘: 3' ; / o .'/"f/'.,_f_'/,..'. ”/// Yeirmaliio, L VT -:_ ” '=/ p:'/'/
52U 0 ooy M W e LS LS B 0T,

a;d_alah -sangat buruk karena menghalangi sasaran yang dicita-
citakan, dan Sangat berbahaya bagi tujuan akhir kaliané(17:33)
rang-orang yang belum mampu kawin hendaknya menjaga yj’at~
nya (kes:gsl;m}«farj 1) dengan cara-cara lain, misalnya, berpuasa atay
gu ngl__maka'_x_'l,"atau mengerjakan peke‘rja'e{ri_jyaﬁé melelahkan
4;_34?_.:;1_)_&_111_ orang-orang ada juga yang memilih cara
sengaja untuk selamanya tidak kawin atau m'ezij“aai' kasim
chgan cara tertentu menempuh jalan hidup 'J;'dhbam)gzdr &)
tapl, Kami tidak mewajibkan perintah-perintah ini atas
.. Oleh karenanya, mereka tidak “dapat melaksanakan
ah itu dengan sepenuhnya (57:28), ©

ST I ,-“:: DB ‘.-: IR “,\‘h_'\;\ - » \QJ

““Yakni, katakanlah kepada orang-orang mukmin laki-laki
agar menahan mata mereka’dari ‘memandang-wanita-wanita yang
bukan muhrim'dan’ janganiah mereka memandang dengan cara
menyolok " kepada wanita-wanitd” yang dapat membangkitkan
syahwat, dan’ pada keadaan serupa’itu  hendakiah membiasakan
memandang ‘mereka ‘derigan pandangan ‘redup. Dan ‘menjaga
kemaluan mereka dengan segala cara yang ‘mungkin. Begitu pula
hendaknya memelihara “telinga mereka ‘dari' wanita-wanita yang
bukan ‘muhrim, yaitu janganlah mereka mendengarkan nyanyian
dan ‘suara merdu” wanita-wanita ‘lain.” Janganlah” mendengarkan
ceritera-ceritera. tentang keélokan “paras” wanita-wanita. - Cara
demikian merupakan yang terbaik untuk memelihara kesucian
mata dan kalbu. Begitu juga katakanlah'kepada ‘wanita‘wanita
mukmin supaya ‘mereka menahan pandangan mereka dari laki-laki
yang bukan muhrim. Dan begitu pula“hendaknya memelihara
telinga mereka dari yang bukan muhrim, yaitu janiganlah mereka
mendengar suara yang dapat membangkitkan syahwat dan tutuplah =~
aurat-dan jangan menampakkan bagian keiridahar mereka kepada
yang bukan muhrim. Dan kenakanlah"kain:kudungan demikian
rupa ‘'sehingga menutiip kepala sampai‘ke dadanya, yakni kedua
daun telinga; kepala dan kedua belah pelipis tertutup kudungan:
semuanya.-Dan “janganlah’ menghentak-hentakkan - kedua kaki
seperti para penari. Inilah upaya yang dengan mengikutinya aka

dapat- menyelamatkan. dari ketergelinciran..” - = . .

. Firman Tuhan yang menyatakan bahwa Dia  tidak me-
-merm_tghg n.orang agar menjadi kasim, mengisyaratkan bahwa
Iranya, itu merupakan perintah Tuhan, maka semua ora'ﬁg ‘akan
kewajiba ‘mengamalkan perintah itu. Sehingga dalam keadaan
n anak keturunan manusia akan terputus, laly dunia akan
ak lama. Kemudian, jika untuk memperoleh kesucian

tong alat kelamin laki-laki, maka hal itu ééolé'ﬁiﬁlél;

an terhadap Sang Pencipta yang telah membuat bagiafi tubuh
Dan demikian pula, bahwa tumpuan sentral dari ‘pahala
erietak. pada. adanya suatu potensi, kemudian manusia karena
takut kepada Allah terus melawan dorongan-dorongan buruk dari

asiin adelah orang yang dikebiri;

ahbatiiyydt artinya tidak beristeri ‘atau’ T R SRR
- FOAR- atau’ bersuami se it R

tauparaahib, . o L pt?rta blara.watl dan =b.la.rawan,
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mendengarkan nyanyian gadis-gadis bukan muhrim, dan. -agar kita
‘mendengarkan ceritera-ceritera tentang kecantikan mereka, asal
‘kita mendengarkannya dengan pikiran yang bersih. -
Justru.kepada kita ditekankan supaya sekali-kali - jangan
emandang wanita-wanita bukan muhrim dan keindahan-keindah-
mereka, baik dengan pandangan suci:maupun dengan pandang-

potensi tersebut,- dan’dengan ‘mengambil manfaat-manfaat dari
potensi itu miaka manisia merail pahala dati dua sisi. Jadi, nyata-
lah-bahwa dengan menghllangkan bagian tubuh- itu, manusia luput .
dari kedua pahala tersebut. Pahala justru diperoleh karena adanya
dorongan negatif;  kemudidn' manusia melawannya. Namun se-
seorang yang seperti anak’ kecil ‘tidak-memiliki potensi tersebut, T
pahala -apa.yang ‘akania’ peroleh? Apakah anak kecrl dapat; berahi. Jangan- mendengarkan suara-suara: merdu mereka-serta
menerima pahala karena yjrat_nyaf) PR isah-kisah: kecantikan mereka, baik dengan: pikiran ‘bersih mau-
o _ e lmen e ol b SR idengan -pikiran . kotor. Bahkan hendaknya -kita. merasa - jijik
o mendengarkan serta memandang mereka seperti melihat bangkai,

agar Kita: tidak jatuh tergelincir. Sebab, pasti pada suatu waktu
‘pandangan yang tanpa kendali akan menggelincirkan:: Oleh sebab
itu, dikarenakan Allah Ta’ala menghendaki supaya mata, hati dan
siko-resiko kita semuanya tetap terpelihara suci, untuk itulah Dia
lah ‘memberikan ajaran yang mulia ini. Memang tidak diragukan
‘bahwa tidak adanya ikatan dapat menimbulkan ketergelincir-
pablla k;ta letakkan roti-roti lembut di depan seekor anjing
dan’ kita berharap anjing itu tidak akan menghlraukan roti
; _maka dengan mempunyai. plklran 1tu sesungguhnya klta
melakukan suatu. kekellruan Jadi, Allah Ta’ ala telah menghendak1
’kuatan nafsu itu tidak mcmperoleh kesempatan melakukan
-gerakan tersembunyl begltu pula tldak dlhadapkan

Lima __Reéjgh_qgtu ﬁielihara' Kesucian Farji

at _tersebut “untuk ‘meraih akhlak ihsho
a.tldak hanya mengemukakan ajaran muh

Dl ‘dalama
yakm yj’at AiEah 1Ta’a

oréng yarig bukan muh 3. tld_ak_ _mendengarkan centera—cer_:ter
tentang ‘ofang-orang yang bukan muhrim; 4. mencegah diri da
segala acara yang dikhawatirkan dapat menimbulkan perbuata
buruk tersebut; 5. _]lka tldak kawm hendaknya berpuasa da

sebagamya - § fi
 Pada tempat ini kami’ menyatakan sepenuhnya bahwa aJaran ~
mulia’ yang dlterangkan oleh AIqu_‘ n Sucn dengan segala tata car
itu hanya khusus’ terdapat dalam Islam. Dan di sini ada satu ha
yang patut dungat yaitu dikarénakan keadaan thab: i manusia -
yang merupakan sumber nafsu syahwat yang tanpa suati’ perubah
an'sempurna, manusia t;dak dapat menghindarkan diri daripadany
= dengan ‘menemikan suasana dan kesempatan maka dorongan
dorongan syahwatnya tidak akan tmggai ‘diam. Atau, katakanla
akan tcr}erumus ke dalam’ bahaya yang besar. Untuk ttulah Alla
Ta’ala tidak mengajarkan kepada kita agar memandangi wanita
wanita bukan muhrim walau tanpa sengaja, dan memperhatikan
segala keindahan mereka serta menyaksikan liuk-lenggang merek
menari dan sebagainya asal kita memandang dengan pandanga
yang suci. Dan Dia tidak pula mengajarkan kepada kita agar ki

1§ Jugalah ya.ng merupakan falsafah pardah K menurut Islam
filah petunjuk syariat. Di dalam Kitab Aliah yang ch-
dkén dengan pardah bukanlah sekedar mengumng wanita-

sepertl para tahanan dalam penjara. Itu adalah tanggapan
. 'ang yang tidak mengetahm tata-cara Islaml Justru yang

sudkan adalah wanita dan laki-laki keduanya dlcegah
g secara bebas dan memamerkan keindahan masing-
ing. Sebab di situ terdapat suatu kebaikan bagi kaum pria. dan.
edu anya. Akhlrnya hendaklah dungat Juga bahwa 31kap

ardqh'ialah-cara pembatasan pergaulzm antara kaum pria dan :wz'inita'. (Peny.) R
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keb__iz}saan_ tidak menyukai milik orang lain -- sampai-sampai ia
.. I__aﬁmenyusahkar_a'di;i-sén_diri - itu adalah akar dari kejujuran dan
amanah. Dan dalam hal akhlak. diyanah, seseorang tidak dapat
takan “jujur. selama ia ---seperti ‘bayi tersebut - belum
menimbulkan di dalam hatinya rasa benci dan jijik yang se-

ngguhnya terhadap harta benda orang lain. Akan tetapi, bayi
idak- menerapkan kebiasaan itu tepat pada tempatnya, dan karena

lum berakal maka ia memikul cukup banyak penderitaan. Oleh
anya, kebiasaan serupa itu hanyalah gejala keadaan alami
& yang. secara  spontan  diperlihatkannya; - sehingga
ah-lakunya Itu_ tidak dapat digolongkan sebagai- akhlaknya

un 1tu merupakan ‘akar akhlak jujur dan gmanah yané
geuhnya sebagai pembawaan fitrat manusia, Seperti halnya
g dak dapat dikatakan bersifat amiin _'(terpé'i:ca?'a) dan_ juijur
a tingkah lakunya yang belum berdasarkan pada pertimbang-
al Begitu pula sescorang tid‘ak':dépa't dj_'katakan memiliki
k tersebut karena tidak mempergunakan keadaan alami ity
at Rada: tempatnya. Untuk menjadi s'édra'n'g:am'z'in dan jujur
anlah suatu hal yang mudah. Selama manusia belum mem-
atikan segala segi, maka ia tidak dapat disebut amiin dan

Berkenaan dengan itu Allah Ta’ala dalam ayat-ayat berikut
gemukakan cara-cara amanah sebagai contoh. Dan cara-
manah itu adalah: R

menghindarkan diri. dengan: memandang secara redup dan melihat
benda-benda yang -dibenarkan -untuk dipandang, dalam bahasa
Arab sikap demikian disebut ghadhu bashar (- pas s ).
Dan. setiap orang mutaki: yang:ingin . tetap memelihara hatinya -
dengan suci, hendaknya“ia jangan. melayangkan pandangannya
dengan: liar.-kesana-kemari;: seperti -binatang-binatang, melainkan
wajib:baginya-menerapkan: kebiasaan ghadhu bashar dalam per:
gaulan® hidupnya:Dan. ini‘adalah suatu kebiasaan beberkat yang
mengakibatkan:keadaan thabi'i tersebut. berubah masuk ke dalam :
warna - suatu'!akhlak- yang kokoh, dan: tidak -akan menimbulkan °
perbedaan: dis ‘dalam keperluan-keperluan pergaulan hidupnya. |
Inilah akhlak yang disebut ihskon dan-‘iffat.. ' i

""Corak kedua dalam ‘meningggalkan kejahatan adalah akhla
yang disebut amanah ( %3577 ) atau diyanah ( %55 5 ). Yakni
tidak ‘suka merugikan orang lain dengan jalan mérampas hartany
secara licik‘dan dengan niat jahat. Hendaknya jelas bahwa diyana
dan amanah merupakan :sé'l'ah" satt keadaar "j'z"ha:bt" I, Untuk itula
bayi yang ‘masih’ menyusu pun, disebabkan oleh umurnya yan
masih dini, memiliki kepolosan alami. Dan kemudian, dikarenaka
usia yang masih dini, ia belum biasa terhadap kebiasaan-kebiasaa
buruk. Ja demikian rupa tidak menyukai barang milik orang lai
sehingga ‘ia ‘sulit sekali-menetek dari wanita lain. Jika di waktu
masih belum punya kesadaran tidak ditetapkan seorang ibu-inang
maka ketika sudah memiliki kesadaran sangatlah sukar member ]
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kan “susu Kepadanya dari “wanita lain, ‘dan  jiwanya sanga
menderita. Dan mungkin sekali, akibat penderitaan itu ia bisa mati
Sebab ' secara -alami ia tidak suka menetek dari wanita lain. Ap:
rahasia yang terkandung di dalam ‘ketidak-sukaan semacam  itit
Tidak lain adalah karena ia secara alami tidak suka meninggalka
ibunyalalu beralih kepada barang milik orang lain Sekarang, jik
kita perhatikan, renungkan, dan selami hakikat kebiasaan bay
tersebut, maka. akan nampak dengan ;jelas kepada kita -bahw:
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sepaqtasnya (4:6,7).
.Di Kalangan bangsa Arab terdapat cara.yang lazim bagi para
ngurus harta (anak yatim), yaitu jika pengurus anak-anak yatim
mgm ‘mengambil dari harta anak-anak itu, maka sedapat mungkKin
ndaknya mereka menaati kaedah ini. Yakni, mereka mengambil
dari-laba -hasil usaha perputaran harta anak-anak yatim itu dan
an_ menghancurkan modal pokoknya. Jadi, ke arah tradisi
ilah _ diisyaratkan ‘supaya kalian pun menerapkan demikian.
emudlan Dia berfirman, apabila kamu hendak mengembalikan
a kcpada anak-anak yatim, maka serahkanlah harta mereka itu
hadapan saksi- saksi. Dan, barangszapa hampxr menmggal dunia
Lan anak—anaknya masih iemah serta di bawah umur, maka
knya mereka j Jangan membuat wasmt yang akan mengabal-
ak \anaknanaknya Barang31apa memakan harta_ anak—anak
m hmgga mengaklbatkan aniaya terhadap anak~anak yatlm itu,
mereka ‘bukannya. memakan harta, melamkan api. Dan pada
hirmya. mereka .akan., dlmasukkan ke dalam ap1 yang menyala—
yala (4:10,11).
Kini, perhat:kanlah betapa hebatnya Allah ’I‘a ala menjelaskan
spek-aspek mengenai kejujuran dan: amanah.. Jadl kejujuran dan
ymanah yang: hakiki ialah.yang merangkurn scluruh aspek itu. Dan
alam amanah_itu. semua .aspek tidak . dlperhatlkan tanpa
sertai. _blmbmgan akal sepenuhnya, maka kejujuran dan amanah
itu akan diiringi. oleh beraneka ragam unsur khlanat yang
lubung, melalul berbagal cara. Kemudlan pada tempat lain
a ala berfirman, :
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Terjemah yaknf anda1kata=ds antara kamu ada orang ber-
harta yang belum sempurna aka!nya -- mlsalnya anak yatim atau
yang belum baligh = amu khawatir bahwa dia akan menyia-
nyiakan’ hartanya karena 'ebodohannya maka “janganlah kamu
(sebagal wali) menyerahka 'éluruh harta yang merupakan modal
pérniagaan-dan pengh:d an kepada’ mereka yang belum sempurna
akalnya itu. Dan’dari hatta ith berikanlah seperlunya untuk makan
dan’ pakalan merek: end: klah kamu ucapkan kepada mereka
perkataan perkata n ng balk: yakm perkataan perkataan yang
dapa’t"ménihg’katlfak 1l dan’ p _fnahaman mereka. Dan dengan
demikian’ mereka“’akan' empéroleh didikan yang layak, dan
mereka tldak selalu di- terkebe!akang serta tidak ber-
pengaiaman Seandain 'm_ereka anak-anak saudagar ajarllah:
mereka cara-cara berni Jika berasal dari suatu bidang usaha
lainnya, maka kokohkanlah mereka dalam bldang itu sebaik- -baijk- |
nya. Pendeknya, berilah secara bersamaan pelajaran kepada
mereka dan secara berkala.ujilah. pengetahuan mereka; apakah .
mereka sudah memahami:segala sestiatu yang kamu ajarkan atau
belum. .Kemudian, kalau . mereka sudah layak - menikah, - yakni
sudah mencapa1 usia: kurang lebih delapan belas tahun, dan kamu _
lihat bahwa akal mereka telah mampu mengelola harta mereka °
séndiri; maka serahkanlah: kepada meteka- harta mereka itu.-Dan
Janganiah belanjakan harta mereka dengan tujuan yang sia-sia,
serta janganlah kamu tergesa-gesa merugikan harta mereka dengan _
mengkhawatlrkan bahwa mereka akan dewasa schingga mereka -
akan - mengambll alih harta .mereka. Barangsaapa yang kaya,
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hendaknya jangan mengambll sebagian dati harta itu sebagai . oy dw u\"\g ’l \f
imbalan jasa. Akan tetapi yang kurang mampu dapat mengambil ° - ,_ ‘-’-—
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mencuri- bagmya dlharamkan tetapi cara-cara. tidak sah- ]amnya di=
b narkan semua. Mengharamkan segala- cara yang tidak sah,
1‘kmah uraian yang terkandung di- dalam firman yang luas
but: Ringkasnya, jika seseorang tidak memiliki akhlak
ujuran dan ‘amanah dengan wawasan tersebut serta tidak mem-
perhatikan semua aspeknya itu, sekalipun ia memperlihatkan juga
ujuran dan amanah dalam beberapa hal, 'maka perbuatannya itu
tldak'dapat digolongkan ke dalam akhlak kejujuran, melainkan
Upakan suatu. keadaan thabi’i yang hampa dari pertlmbangan
akai dan pengeman :
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Yakm Janga =h kglmu_makan harta sésamanit dengan jalan
tidak sah! Dan'. Janganlah ‘kamu’ ‘memberikan hartamu kepada
petugas pemé ai’ suapan sehingga’ dengan bantuan’si
petugas itu kamu menguasal hartd orang ain’ (2 189). Serahkanlah
. amanat-amanat it ”kepada orang-orang yang berhak memlhkmya
(4:59). Allah ™ ersahabat * dengan’ " orang-orang 'yang
berkhlanat {8: 59) Apabl]a kamti’ mengukur ‘maka ukurlah"dengan
sempurna.. ' Dan :apabila- kamu - memmbang, ‘maka tlmbanglah
dengan sempurna dan, dengan timbangan yang benar (17: 36).- Dan
janganlah’ kamu merug:kan harta® ‘orang‘lain’ dengan cara apa pun
(7:86): Dan janganlah kan berkeharan di-muka bumi dengan niat
mengadakan * kekacauan,’ yakm dengan“' niat - mencuri - atau
merampok atau mencopet atau menguasal ‘harta-orang lain dengan
cara-cara’yang: ‘tidak “sah’ (2 )*’=_‘-'¢-jKemud1an ‘Dia ' berfirman:
Janganlah kamu’ pertukarkan barang-barang yang buruk dan jelek
sebagai ‘ganti ‘barang-barang ‘yang baik." Yaitu,  seperti halnya
menguasai harta orang lain tidak dibenarkan, demikian pula tidak
dibenarkan menjual. barang. yang- buruk, atau janganiah kamu
fnemberikan barang yang buruk dan jelek sebagm ganti yang. baik.
Yakni, seperti halnya tidak dibenarkan menguasai harta orang lain,
begltu pula tidak dibenarkan-menjual ‘barang buruk, memberikan
yang buruk sebagai ganti yang baik.(4:3).

‘Dalam semua’ ayat ini Allah Ta’ala telah menerangkan segala
cara ketrdakJUJuran Dan firman itu begitu luasnya sehingga tidak
ada unsur ketldak_]ujuran apa pun yang tidak tercakup di dalamnya
Tidak hanya sekedar mengatakan, janganlah kamu mencuri

Idak Jall dan Bers:kap Rukun

Corak ketiga dari akhlak-akhlak memnggalkan kejahatan
1alah'yaﬁg disebut dalam bahasa’ Arab hudnah (-’-' M 7Y dan haun
yakm tidak menyakm jasmani’ orang lain-secara ariaya
menjadi'manusia- yang tidak jail serta menjalani hldup yang
adi, ‘tidak "ragu 'lagi bahwa’ ber51kap rukuri” merupakan
ang tinggi derajatiiya dén’ amat penting bagi ‘kemanusiaan.
'sesuai dengan akhlak tersebut ‘di-dalam’ diri bayi terdapat

Pl

\ ) il yakm keakraban - yang merupakan suatu potensz

dirinya terdapat kebiasaan untuk hzdup seras:/akrab ‘dan
*‘merupakan-akar dari-sikap ‘rukun. Akan ‘tetapi, oleh
“belumditerapkan dengan pertimbangan :akal, * renungan
mendalam dan:iradah: (kehendak) yang khusus, maka hal itu tidak
dapat:'dimasukkan ke dalam: golongan akhlak. Melainkan apabila
.-;.dengan sadar-membuat. dirinya sendiri menjadi seorang
yang _tzdak ;jail:lalu+ menggunakan - akhlak - rukun ‘tepat._pada
mpatiya sertarmenghindarkan -diri. dari penggunaannya syang
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I{atan ‘menyakiti. yang " sia-sia itu dan menerapkan perilaku
_._mulla Tetapi jika perbuatan menyakiti itu tidak hanya se-
as laghw saja, malahan benar-benar mendatangkan. kerugian
da jiwa;, harta atau kehormatan, maka akhlak rukun sedikit pun
ak ada, kaitannya dengan itu. Melainkan, jika dosa semacam itu
. puni; ‘maka akhlak yang demikian disebut ‘afw ( __,.u:), yang
iannya insya Allah akan dijelaskan kemudian. .
_b1h lanjut Allah Ta’ala berfirmian; Barangsiapa’ yang Karena
Inya mengucapkan kata-kata tidak senonoh, maka hendakiah
<4 ,_,_membalasnya dengan sikap rukun melalui cara yang baik.
a a dengan jalan demikian musuh pun akan menjadi kawan

tidak tepat, barulah hal itu dapat dimasukkan ke dalam golongan
akhlak. Berkenaan dengan-itu: Allah Ta’ala menga}arkan
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R e ‘3\16-3- ot S _nyalah bagl Jems keburukan yang tldak mendatangkan

Yaknl, berukun—rulcunia antara sesamamu (8 2). Dl dalam;
rukun terdapat kebalkan (4:129).:Dan jika mereka cenderung ke
arah perdamaian: maka cenderung pulaiah engkau ke arah.itu
(8:62), Hamba-hamba~Allah yang: saleh berjalan di muka bumi
dengan rukun-(25: 64) Danjika: mendengar suatu ucapan sia-sia, .
berupa pendahuluan dan mukadlmah yang menjurus kepada per
tentangan_dan perkeiahian .maka-. berlalu]ah mereka ‘secara te
hormat (25:73). Dan. mereka tldak memulaa pertengkaran karena ;
perkara-perkara kecil., Yakm sclama tldak menimbulkan pen-
deritaan besar ‘maka mereka tidak - merasa pantas untuk: ber-:
sengketa ‘Dan dasar, untuk menerapkan sikap rukun yang tepat
sesuai_keadaan . adalah mengabaikan perkara-perkara kecil dan§
bersedla memaafkannya Dan kata laghw (. ‘:'},J - s1a-31a) yang'

terdapat di dalam ayat ini hendaknya jelas bahwa di dalam. bahasa
Arab ' perkataan . laghw itu ;menunjukkan ‘kepada - perbuatan
demikian, misalnya, seseorang yangkarena:nakalnya mengucap-
kan kata-kata yang tidak senonoh atau melakukan suatu perbuatan:
dengan ‘maksud menyakiti;: sedangkan rpada hakikatnyahal itu.
tidak mendatangkan suatu kerugian:dan kemudaratan bagi si pen:’
derita. Jadi, tanda-hidup rukun.ialah. mengabaikan perbuatan::

{ .o5_) = ucapan yang sopan) dan qaulu hasan
o3 o tutur. kata yang balk) Sedangkan akhIak ini, tlmbul
k;c;dgan alami yang dinamakan thalaqat( :G )L]; kefasm-
Sebelum seorang anak mampu mengungkapkan isi. hatinya
lui kata-kata, dia hanya memperlihatkan kefasihan lidah,
annya ucapan yang sopan dan tutur kata yang baik. Inilah dalil
yang_membuktzkan bahwa akar rifg yang daripadanya tumbuh
ng. ini* adalah thalaqat I%alaqat adalah “sebuah - potensi,
edangkan rifg merupakan sebuah akhlak yang timbul melalu1 -
gunaan potensi tersebut tepat. pada tempatnya Berkenaan
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'Sikap Memaafkan

ék pertama dar; antaranya |alah awf ( _}_n_; ) yaknl
emaafkan dosa. orang-lain. Disini, berbuat kebajkan adalah: Se-
ng"melakukan dosa sehingga dia mengakibatkan kemudarat-

um,: dipenjara, didenda, atau. menghukum dirinya sendiri --
1emaafkannya adalah sesuatu yang: tepat, maka hal. itu sudah
akan. sxkap berbuat kebalkan -Dalam hal ini ajaran. Alquran
dalah: e TR 020
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erhérahan itu harus dltahan dan memaaﬂcan dosa pada
arus dimaafkan (3:135). Balasan bag1 ke}ahatan adalah se-
al dengan kejahatan yang dtlakukan Akan tetapl, seseorang
‘aafkan suatu ‘dosa == dan pemberaan maaf itu dilakukan
_ patan yang dapat mendatangkan perbazkan dan tidak
ulkan keburukan; yakni- tepat pada kondlsa awf (pernberl-
aaf) 'serta bukan tidak pada tempatnya - maka ia akan
oleh pahalanya (42:41). ) :
ar ayét‘ ini Jelas bahwa bukanlah ajaran Alquran urituk -
sebab dan dalam setlap kasus -- tldak memerangi kcjahatan
).‘menghukum para penjahat dan orang-orang aniaya.
nkan a "rannya adalah, ﬁendaknya dlhhat apakah kondisi
patan’ itu’ merupakan tempat’ pemberran maaf” atau
mbenan hukuman Jadi, yang benar—benar terbalk bag1 si
jahatan dan juga bagi khaiayak umum, _Itulah yang
1terapkan Kadangkala dengan diberi maaf, seorang
ejahatan akan bertobat, dan adakalanya dengan dlben
' gpelaku kcjahatan akan ‘bertambah’ berani.
ingkasnya, Allah Ta’ala berfirman, janganlah memblasakan
diri memberi maaf secara membuta, melainkan pertimbangkanlah
ngan seksama, dimana terletak kebaikan yang: sejati:.apakah

olokkan itulah yang baik. Sebaglan waiita Jangan]ah mempero lok—
olokkan sebagian wanita yang lain, boleh jadi mereka yang di-
perolok-olokkan.itulah: yang baik. Janganlah timbulkan aib. Jangan
beri julukan- _;ulukan buruk ‘kepada 'orang-orangmu Janganlah
berprasangka’” Ty en’cari'—cari aib’ orang lain.
Janganlah mempcrgunjmgkan satu sama . lain . (49:12,13).
Janganlah kamu ‘meniiduh “seseorang yang® mengcnamya kamu
tidak ‘mempuinyai 'bukti’ Dan'ingatlah bahwa semua anggota tubuh
akan dimintai pertanggungjawaban, dan telmga mata serta hati
masmg-masmg akan d1tanya1 (17 37) S

(11) Akhlak—akhlak yang Berkaltan dengan

Jems-;ems ‘akhlak’ menmggalkan jahatan ‘telah seiesal da
~ sekarang kami - akan menjelaskan jenis-jenis akhlak * berbuat
kebaikan. “Jefiis kedua“dari akhlak-akhlak itu berkaitan dengan
berbuat keba:kan ; . . _
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dalam sikap memaafkan, atau dalam sikap .memberi hukuman.
Jadi, ambillah tindakan yang tepat menurut keadaan dan tempat-
nya: Dengan memperhatikan banyak orang, nampak jelas bahwa
sebagian -orang - sangat “berhasrat “membalas- dendam; - sampai-
sampai mereka  tetap* mempertahankan ‘dendam-dendari * yang
berasal dari nenek moyang mereka: Demikian pula sebagian orang
mempunyai kebiasaan’memaafkan sertd‘merelakan :yang sangat
berlebihan; Dan kadang:kadang kebiasaan ini begitu keterlaluan-
nya sehingga menimbulKan dayus. #-Sikap lunak, memaafkan dan
merelakan -- yang. - memalukan itu -- benar-benar bertentangan
dengan martabat; harga’diri; dan"kesucian farji, bahkan menodai
norma-norma baik. Dan dampak sikap memaafkan serta merelakan
seperti. ini,- membuat. semua-orang ‘mémbencinya. Dengan mem-
rhatikan kebu keburukan semacam inilah, Alquran Karim
etepatan tempat dan keadaan bagi setiap
k menyetujui akhlak yang dilakukan pada

'rti‘_r‘n]_a__gngan tempat.dan keadaan yang tepat, sedangkan potensi
dapat menampilkan: dirinya tanpa memperdulikan tempat
aan yang tepat. Benar, di antara binatang berkaki empat,
k. berbahaya dan kambing pun lunak hatinya. Akan
tetapi berdasarkan faktor-faktor itu, kita tidak dapat menyebﬁ;:_nya
memiliki akhlak-akhlak tersebut, karena mereka tidak diberi akal
k mengenal tempat dan keadaan. Hikmah kebijaksanaan
Tuhan dan Kitab-Nya yang benar lagi sempurna, telah nienetap-
tempat dan keadaan bagi setiap akhlak.

khiak kedua dari akhlak-akhlak berbuat kebaikan adalah ‘ad]
dan yang ketiga adalah /hsan, sedangkan yang keempat
i zil. qurba. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: -

tempatdankcadaan y‘ang_s_qlé e . .._,) Jess ) oS ’\ £ '.'-,:/:. AN A SIS
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dapat disebut a Ia hal itu merupakan suatu potens
alami ‘yang terdapat pada diri anak-anak. Seorang anak yang ter-
luka oleh sescorang, walaupun sekedar Karcna ‘main-main
scbentar Kemudian ia akan melupakan peristiwa itu dan akan
menghampiri orang tersebut dengan’akrab. Dan kendatipun, orang
itu benar-benar berniat_ hendak membunuhnya, tetap saja si ana
senang terhadap katakata yang manis. Jadi, sikap memaafka
serupa itu, bagaimanapun tidak’ dapat, digolongkan ke dalam
akhlak. Ia baru dapat digolongkan ke dalam akhlak apabila kita
menggunakannya tepat sesuai_dengan tempat dan keadaan. Jik
tidak demikian halnya, maka itu_hanyalah berupa suatu potens
alami belaka. Sedikit sekali orang di dunia ini yang dapat mem
bedakan antara potensi alami dengan akhlak. Telah berulang-kal
kami katakan bahwa perbedaan antara - akhlak' hakiki. da

Igeadqan—kedc_faaﬁ ‘thabi’i ialah_;'__"ak__h;gkl §§.ziantiasa rﬁengaqdun

ni,- Allah. Ta’ala- memerintahkan-agar. kamu- berbuat ke-
- sebagai . balasan terhadap :kebaikan. Dan -apabila kamu
:_pa_t-kesempatan-scrta kemungkinan untuk berbuat lebih dari
ap adil, maka berbuatlah ihsan. Dan apabila lebih dari iAsan
~mendapat kesempatan serta kemungkinan berbuat baik
kepada kaum kerabat yang timbul dari dorongan alami,
. _be’grb’uatlah kebaikan dengan kasih sayang alami. Dan Allah
a[a:__ melarang kamu. melampaui batas-batas. kewajaran, atau
<.p'§luang berbuat: iAsan kamu- menampakkan kemungkaran
El_;lakw-diterima oleh akal. Yakni, kamu berbuat ihsan yang
ada tempatnya, atau kamu tidak mau berbuat issan padahal
daki.oleh: keadaan; atau kamu agak lalai dalam akhlak irai
urba-pada tempat. yang sepatutnya; atau melimpahkan kasih

%), Lihat catatan kaki No: 4. -~ -
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....-Derajat’.pertama’ ialah:berbtnat;ikgbaikan'sebaggi bg!as’an tc:f-"
hadap kebaikan. Ini-merupakan -dei‘ajat_‘rend‘ah.: Dan 0rang-orang
yang rhemiliki peradaban";ﬁaling rendah dapa’p memmklakhlak ini;
yaitu ia'tetap berbuat kebaikan t’e'rhadap orang-ora g yang ée:r‘l_lau.a:t
baik kepadanya.:- " | ; R R I

3' Berbuat Kebaikan yang Lebih . .

Derajat kedua ad_alﬁﬁ;';lébih‘s&iigﬁ dari dera_]atpertamaYakm,
pertama-tama ia sendiri yang berbuat kebaika_r_l,uq;‘uz: tanpa adanya
hak pada seseorang ia memberikan manfaat "kepada” orang ‘itu

. \ T el . .
sebagai perbuatan baik yang lebih (ihsan —u\“,_.,..l ) Dan ini
meériipakan ‘akhlak -derajat menengah. Kebaryakan orang

kebaikan Kepada- grang-orang miskin: Dalamber at-insan --itu
terselip statu'aib terselubung. Yakni, orang iy_e_l__l?g_"b?}'b_qa_t" ihsan
mempunyai pikiran bahwa ia telah berbuat zhsan d?‘“,;s?k“}'a“g“
kufangnya . sebagai - imbalan  ihsan _terseb_u}_‘-"--_«ci_l_eit_;f"mﬂc:n_gg‘_r}gmkan
ucapan terima kasih atau do’a. Dan apablla_____.gr__a:ng::___yang telah
menerima kebaikannya itu melawannya, maka dia menyebut orang
itu tidak tahu membalas budi. Kadangkala, disebabkan oleh fhsar-
nya seseorang: telah .meletakkan beban._yex;ng_f:-tak“'éterplgul n' }“)':id.a
orang lain.dan mengungkit-ungkit izsan ltukepadan Sebagai-
mana:Allah Ta’ala:telah:berfirman: untuk-.._.memper_mga_tka =orapg:
orang ya'ng;berbuat“ihsan.‘ Ty s T

: L sl SR, YO

e~ Yakni, hai orang-orang yang berbuatzhs
merusak: sedekah-sedekahmu -~ yang seharusn
dasar hati-tulus =~ dengan menyebut-nyebut i
menSfak__itizhatinya‘(2:2g51;/ AT R s " J

. Kata' sadagah (=355 ) berasal’ g’ Boue -
ketulusan). Jadi, jika di'dalam hati 1tidak’ada‘:éra:?aitqllnqs_-;f?rtia:{}(h.!as,
maka sedekah: itu tidak-lagi merupakan 'gedekah;- melaiftkan: suatu

perbuatan ria. Ringkasnya, di ddlam’diri otangiyang berbiat ihsan;
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terdapat suatu kekurangan. Yaitu, kadangkala bila sedang emosi ia
mengungkit-uingkit kebaikanrya. Itulah sebabnya Allah, Ta’ala
memperingatkan orang-orang yang berbuat ihsan, ;v :

4. Memberi Tanpa Perhitungah. Se:perti' Kepada
Kaum Kerabat

Derajat ketiga berbuat kebaikan yhng'té‘!‘ah diterangkan oleh
Allah Ta’ala ialah, hendaknya jangan sampai.ada anggapan telah
melakukan kebaikan yang lebih, (ihsan). dan tidak mengharapkan
balasan terima kasih.. Melainkan hendaklah kebaikan jtu dilakukan
atas dgrongan rasa kasih sebagaimana terhadap. kerabat terdekat
( L;V"d\éa r;\.‘:.g_\’ ). Misalnya, seorang..ibu. berbuat kebaikan
terhadap anaknya semata-mata hanya karena dorongan rasa kasih.
Inilah derajat terakhir dalam rangka berbuat kebaikan"yang tidak
mungkin lagi ada langkah lebih dari ifu. Akan tetapi Allah Ta’ala
telah mengaitkan. semua jenis perbuatan baik itu dengan tempat
dankeadaan yang tepat. Dan di dalam ayat tersebut di atas, telah
diterangkan dengan jelas, apabila kebaikan-kebaikan itu dilakukan
tidak pada: tempatnya’ masing-masing, maka akan berubah men-
jadi keburukan. Dari ‘adl akan berubah menjadi fakisya, yaitu
dém_si}:(f_ian‘ rupa’ melampaui -batas sehingga keadaannya berubah
menjadi buruk. Demikian pula dari ihsan akan berubah menjadi
munkar, yaitu kéadaan yang ditolak oleh akal dan hati nurani. Dan
dari ‘itai zil qurba akan berubah menjadi baghy, yaitu dorongan
rasa kasih yang tidak pada tempatnya sehingga akan menimbuikan
suatu keadaari-yang buruk. Pada dasarnya yang disebut baghy itu
adalah hujan~yang' turun. melampaui -batas: dan membinasakan
sawah-ladang: ‘Atau, sikap ketétlaluan yang-melebihi hak semesti-
nya, juga merupakan baghy. Ringkasnya, di antara ketiga derajat
tersebut, jika dilakukan- tidak .pada ‘tempat yang tepat, akan
berubah menjadi buruk keadaannya. Untuk  itulah pada ketiga
derajat tersebut telah diperSyaratkan ketepatan tempat-dan Keada-
an. Disini hiendaklah diingat, bahwa ‘ad/ atau ihsan atau rasa kasih
itai-zil qurba itu sendiri tidak dapat disebut akhlak, melainkan itu
semua merupakan keadaan-keadaan dan potensi-potensi alami di
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dalam ‘manusia, yang juga terdapat pada diri kanak-kanak sebelum
akalnya bekerja. Akan tetapi, bagi akhlak terdapat persyaratan
akal, kemudian persyaratan penerapan segala potensi alami yang
tepat sesuai keadaan dan tempatnya.

Beberapa Contoh Ihsan

Selanjutnya bcrkenaan dcngan ihsan; di dalam Alanan Sll(:l
terdapat juga petunjuk-petunjuk penting- lamnya Dan’ kesemuanya
diawali dengan:alif. lam' (' ) untuk memberi tekanan khusus: yang

mengisyaratkan agar dilakukan sesuai dengan keadaan dan : empat _

yang tepat Sebagalmana Dla berf irman:’

)///

54

AN "_/ LYYy
'U\ub - \A\_}Jsubd( ' )jfd)\_;w\\g\

,) /-}\;/, P LAY s //') "’1"}.u W ey

. i u_)s

J)-G’JM)&*‘}G“’“J*WU}F’&*JU
o w.\p)\,u\,ﬂn
ok ”o"f-_f. &
. ;)-\,ﬂ-su/P;\ d,.j_gj,.\gj
e e
Yo el - ,A\J }J\gdyﬁd,\s\

P
T /_. YR A P

. }’r//
S SRR L Mk)ﬂf"’f“@*—"))\*’
e 'a./ z et

;ls«%wwjg@,.;gﬁﬁ:;wm

a/'.//c

_ M
41!‘) A o'*ww d—*——-“uu-m\}w Ju’“) »—*\5)‘

s

"\\"u_;\—f‘-d" }‘4\".)&"&5""_)‘\-3 ":}SL:OS
\ ,uv/}/__.. /‘ <

N2 ‘Q« j.u_)w‘ijw\d\) ‘Lp-ayai\\ ;__,\

/Jksa_; ‘&J'j;lﬁjé;du,u;\fu;\}l@u

-

Y A o ~
N S T M T R v 1
-'/o} //J/"/B" P ALV PRy V)
‘)J\Ju»’u‘ug‘;\-\)u)\:c’d«\il J_}i.ﬂ\_.;! QKJ:&‘ﬁm\
Ceny, o) J/w 7"/f=//

VA.-vvsL“A\ MQ" 4,\3)_@-4 \» _,‘_:

-




dan sebagainya. Yakni harta yang tidak dicampuri oleh harta hasil
pengurian- atau | suapan atau pengkhlanatan atau korupsi atau hasd

perampasan "hak orang. orang Tain. Dan jangan_sarmpal timbul’ niat dt

d;!gm hatimu untuk memberikan harta vang- tidak bersih’ km
orang lain (2:268). Dan perkara yang kedua ialah jangan kamu
gugurkan sedekah-sedekahmu dan kemurahan hatimu karena niat
agar orang berhutang- budi dan dengan niat menyakiti. Yakni,
janganlah - sekali-kali* menyebut-nyebut kepada orang yang
menerima . kebaikanmu bahwa kamu telah memberikan: sesuatu
kepadanya. Dan janganlah menyakitinya. Sebab, dengan demikian
kebaikanmu akan hilang. Dan janganlah kamu melakukan suatu
lahgkah dimana kamu_membelanjakan hartamu dengan jalan ria
(2:265). Berbuatlah kebaikan kepada makhluk Allah; karena Allah
menyukai ‘orang-orang. yang berbuat baik (2:196). 0rang~orang
yang berbuat kebaikan hakiki akan diberi minum dari. mangkuk
minuman ‘yang campurannya adalah.. kafur (sejems kamper).
Yakni, kepedlhan ‘duniawi dan’ hasrat-hasrat - serta keinginan-
kelngman kotor akan dijauhkan dari hati mereka (76:6,7). Kata
kafur ( g ) berasal dari kata kafara ( )_,( ) Adapun kata
kafara dJ5 am 'bahasa Arab ‘mengandung’ arti menekan dan
menutupi. Maksudnya, dorongan dorongan tidak benar yang ada
pada mereka akan ditekan, dan batin mereka’ akan menjadl suci,
serta kesejukan makrifat akan mencapai- mereka -
Kemudian difirmankan bahwa orang-orang 1tu akad ‘me-
mmum air dari mata air yang sekarang sedang dlpancarkan ‘oleh
tangan. mereka sendiri. Disini telah dibukakan. sebuah rahasia
mendalam tentang _falsafah - surga.- BarangSIapa ‘yang tingin
memahammya pahamllah Dan kemudian telah ' difirmankan
bahwa . tanda-tanda : orang-orang yang - menger}akan kebalkan
hakiki lalah semata-mata karena kecintaan Ilahl mereka memberi
makanan yang mereka sendiri sukai kepada orang-orang miskin,
anak-anak yatim dan para tawanan, seraya mengatakan: “Kami
tidak berbuat ihsan atas kalian, melamkan kami. lakukan ini-agar
Tuhan ridha. kepada kami, dan. pengkhldmatan i
Wajah-Nya (untuk. menarlk perhatlan—Nya)
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hendaki sesuatu imbalan dan tidak pula menghendaki agar kalian
kesana-kemar: berterima kasih kepada kami?” (76:9;10).-Ini meng-
1syaratkan kepada -derajat ketiga berbuar - kebaikan, . yang

diamalkannya. ‘Semata-mata. karena: terdorong/ oleh - rasa: kasih.
Kebiasaan orancr-orang saleh' sejati.ialah, untuk: meraih:keridhaan
Tuhan, mereka membantu karib-kerabat dengan harta. mereka. Dan
kemudian dari harta itu mereka senantiasa membelanjakan uiituk
pengawasan,. pengurusan. .dan. pendidikan ~anak-anak: yatim .dan
sebagainya. Dan mereka menyelamatkari orang-orang miskin: dari
kelaparan: serta memberi pertolongan. kepada para  musafir:i:.dan
peminta-minta.: Dan mereka memberikan harta benda itu"untuk
memerdekakan  sahaya-sahaya dan juga untuk melunasi hutang
orang-orang: yang- berhutang (2:178). Dan dalam: membelanjakan
harta, -mereka tldak boros dan tidak pula- kikir dan bersikap
mengambil jalan tengah (25:68). Mereka menghubungkan sesuatu
yang harus dihubungkan dan mereka takut kepada Allah: (13:22).
Dan di dalam harta mereka ada hak bagi orang yang. minta-minta
dan juga bagi yang tidak dapat berbicara (51:20): Yang tidak: dapat
ber:bicara ‘maksudnya . ialah- ‘anjing, : ‘kucing, ' burung; ‘ lembu;
keledai, kambing dan: lain-lain: -Dalam keadaan susah.dan surut-
nya-pendapatan serta. dalam-:musim-paceklik, mereka dari- ber-
murah hati. tidak -berubah smenjadi- kikir... Dan :dalam" keadaan
sempit pun. mereka tetap ~bermurah -hati- menurut ‘kemampuan
mereka (3:135). Mereka-membelanjakan harta secara diam-diam
dan secara terbuka. Dilakukannya secara diam-diam _adalah
agar. mereka terhindar dari perbuatan ria, dan dilakukannya
secara terbuka adalah. ‘agar. orang-orang lain tergugah. (13:23).
Harta benda yang dlberxkan dalam bentuk - -sumbangan, sedekah
dan sebagamya hendaknya dxperhatlkan .agar pertama-tama
diberlkan kepada yang: memeriukannya Ya, orang-orang yang
bertugas mengawas mengurus dan. mengelola harta- harta itu dapat
memperoleh sedikit dari harta, tersebut Dan_kemudian- .dari jtu
dapat juga dlberlkan untuk . menyelamatkan seseorang. . dari
perbuatan buruk. Begltu .pula harta itu, hendaknya dlbeianjakan
untuk membebaskan sahaya»sahaya dan . untuk membantu
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orang-orang yang memerlukan dan orang-orang yang berhutang
serta: orang-orang ‘yang' tertimpa ‘musibah; dan ‘untuk hal-hal
lainnya .yang"semata-mata demi Allah (9:60);  Sekali-kali tidak
akan kamu capai kebaikan yang hakiki:selama dalam-menunaikan
kasih-sayang terhadap umat manusia kamu belum membelanjakan
harta:yang-kamu cintai. (3:93). Penuhilah hak:-orang-orang: yang
tidak: mampu, . berilah - orang-orang -miskin, “khidmatilah para
musafir; dan hindarkanlah-dirimu dari hal-hal:yang:sia-sia.(17:27).
Yakni, hindarkanlah .dirimu dari pemborosan-pemborosan biaya
dalam ‘perkawinan-perkawinan, berbagai macam kemeriahan:dan
upacara-upacara kelahiran:anak. Berbuat -baiklah :terhadap ibu-
bapakmu, kaum kerabat, anak-anak: yatim, orang=orang miskin,
tetangga yang-sesanak-saudara, dan tetangga yang:bukan:kerabat,
dan.terhadap orang-orang jyang ada dalam perjalanan:(musafir),
pembantu: rumah-tangga, :sahaya, - kuda; kambing, kerbau, :lembu,
dan binatang-binatang lainnya:yang kamu kuasai.:Sebab, Tuhan:--
yang merupakan Tuhan-mu -- menyukai perbuatan-perbuatan iti.
Dia. tidak : mencintai orang-orang yang tidak:perduli dan.yang
mementingkan diri- sendiri. Dan Dia tidak menginginkan:orang-
orang bakhil serta yang mengajarkan kebakhilan: kepada orang-
orang, dan .yang. menyembunyikan  hartanya 'sendiri.-Yakni,
mereka berkata kepada- orang-orang :yang.memerlukan: bahwa

mereka tidak mempunyai sesuatu (4:37,38):: vusiun

1. Keberanian Sejati

- Di antara’ keaddan-keadaan thabi’i’ manusia- terdapat suatu
Keadaan yang menyerupai keberanian. Misalnya, anak yang masih
menyusu pun disebabkan oleh ‘poténsi”itu’kadang-kadang ingin
memasukkan tangannya ke dalam“api.”Sebab, anak manusia, di-
karenakan adanya potensi fitrati' berupa kecenderungan manusia
yang selalu ingin dominan, tidak takut terhadap’ suatu’apa pun se-
belum nampak- contoli-contoh yang merakutkan. Dalam keadaan
itu ‘manusia dengan’sangat berani 'melawan singa-singa -atau
binatang-binatang buas’ lainnya; “dan’ tampil“seorang “diri untuk
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berkelahi melawan beberapa, orang. Dan orang-orang, mengetahui
bahwa ia_seorang yang sangat ‘pemberani..-Akan :tetapi, ini
hanyalah suatu. keadaan thabi -belaka yang terdapat. juga pada
binatang- binatang buas lainnya; bahkan Jugaterdapat pada anjing.
Sedangkan, keberanian sejati (.~ j{_,: \;E,- sajaah) -~ yang berkaitan
khusus . dengan - ketepatan. . tempat ~ dan- keadaan, . serta . yang
merupakan: salah satu akhlak. dari antara akhlak-akhlak Jadhilah -
adalah nama dari sikap-sikap yang tepat.sesuai dengan tempat dan
keadaannya, yang di dalam Kalam Suci Allah: Ta’ala-dikemukakan

sebagai berikut:. ..
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___Yakni, :pemberani. ialah mereka yang tidak melarikan diri
pada saat bertempur, atau pada saat mereka. ditimpa suatu musibah
(2:178). _;-Kesabarap,mereka pada waktu bertempuf;dan pada saat-
saat susah. ialah demi keridhaan Allah untuk meraih Wajah-Nya.
Bukan memamerkan ‘keberanian -(13:23). Mereka  ditakut-takuti
bahwa.orang-orang telah:sepakat untuk menghukum mereka; maka
hendaklah_:mereka_ takut kepada orang-orang itu:: Ternyata'dengan
ditakut-ta_kutiE dtu - keimanan: mereka  semakin: _'bertambah,_ dan
mereka berkata, “‘Cukuplah Tuhan bagi kami”/(3:174).. Yakni, ke-
beranian mereka tidaklah seperti anjing-anjing dan binatang-
binatang buas yang bertumpu -pada_gejolak alami belaka, yang
hanya.cenderung ke satu sisi saja. Sebaliknya keberanian mereka
mengandung. dua sisi. Kadang-kadang: dengan: keberanian: yang
mereka miliki; mereka melawan - serta - menundukkan zdoi‘ongan-.
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dorongan -nafsu mereka sendiri. Dan: kadarig-kadang “‘apabila
mereka- melihat’ bahwa. melawan musuh:adalah’ kebijakan® yang
tepat, - maka - mereka - tidak 'hanya’ terdorong “oleh rafsu- saja,
melainkan. mereka ‘melawan musuh’ demi menibela’ kebenaran,
Akan. tetapi dalam menunjukkan ° keberanian," mereka ‘tidak
mengandalkan diri sendiri, melainkan mereka’ bertumpu kepada
Tuhan. Dandi.dalam keberanian mereka tidak ‘terdapat unsur
pamer serta: menonjolkan - diri, dan tidak pula’ untuk'‘menuruti
nafsu, melainkan ‘dari:‘segala segi ' keridhaan:‘Allah:lah yang
diutamakan (8:48). Di dalam ayat-ayat itu dijelaskan bahwa akar
keberanian sejati ialah sabar dan keteguhan langkah. Tetap teguh
dan’ tidak ‘melarikan " diri. sebagai pengecut: dalam .menghadapi
setiap dorongan nafsu atau musibah yang menyerang -bagaikan
musubi;-inilah ‘keberanian. Jadi, di-antara 'keber_anian manusia dan
binatang terdapat perbedaan besar. Binatang buas hanya.-pada satu
sisi_sdja memanfaatkan dorongan nafsu-dan ‘@marahnya. Sedang-
kan manusia, yang memiliki keberanian sejati, memilih kebijakan
yang tepat antara melawan atau tidak: :

2. Lurus Hati/Kejujuran

- Di antara keadaan-keadaan thcf'bi' ’i ‘manusia, yang merupakan
ciri khas fitratnya ialah lurus hati (3l ---Ash-shidg). Manusia
tidak ingin berkata dusta selama tidak terdorong:cléh-kepentingan
pribadinya. Dan ‘dalam berdusta dia merasakan-didalami hatinya
semacam . kebencian ' serta ganjalan: Ttulah' sebabiiya- dia tidak
senang dan memandang rendah orang yang terbukti:telah berkata
dusta. Akan tetapi, keadaan alami itu saja tidak dapat masuk dalam

-kategori akhlak. Bahkan anak-anak danoratig-orang gila pun dapat
memperlihatkan  sikapitu.: Jadi;- hakikatyang sebenarnya-ialah,
selama: manusia ‘belum: terlepas dari « kepentingan-kepentingan
pribadi yang menjadi’ hambatan: untuk: berkata:jujir; sélama’itu ia
secara: hakiki tidak dapat-dikatakan sébagai orang yarg' lirus hati.
Sebab,:jika seseorang berkata jujur-hanya mengenai hal-hal yang
tidak Seberépalimerugikan dirinya:sedangkania berkata dusta’ dan
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?ungkam dari berkata jujur pada saat kehormatar atau harta atau
Jiwanya  terancam. - kerugian, i*maka- " apalah ~kelebihannya
dibandingkan ‘dengan ‘orang-orarig “gila ‘dan anak-anak. Tidakkah
orang gila dan anak-anak piin’siika Turis I*iat'i"*'sépérti’itu?'Bafang-
kali tidak ada seorang' pun-di dunia ini ‘yang begitu saja berdusta
tanpa sebab. Jadi, kejujuran yang ditinggalkan pada saat terancam
suatu kerugian, sama ‘sekali ‘tidak tergolong dalam akhlak sejati.
Keadaan dan‘kesempatan 'yang sangat tepat untik lurus hati ialah
pada.- saat Jiwa atau harta atau kehormatannya'terancam ‘bahaya.
Berkenaanrdengan’--im?ajaran‘AIlah adalah sebagai berikut: i

RN . v/.'.".’,.’/""’ ot /-... | e
S BNl N N

-
- e "

oLt N Y ‘-:,{“__ ,/.).,
o . o S s‘,:;\__b,cgbﬁ‘;l';\_q_:j_\;’\,-gj
S . o ..‘)":;_-&-} 2’:1 ,’{o/“//// < })'/./.Z
o weaan- LV S B LESE TGRS

g o T L

Sl Vg , )
ver ASWL @P\;Q@jﬁléﬁﬁ%ﬁh{b

f":/'./ [ P A AR Y j.:/""/,’,l/‘-:'/. £ 8 e WS et

MO S T SUE LI, SLT515%

\ﬁ’m| / . ,.;_,:-/{"/:‘;., e e P e
SN S ST

i

- : y 3 il

f_': o .a/ .5"1 . ".//:I' = ::.’/'-///

T o Y 4 o e

N R oF o LA i

Cvrod - i G uels

. Terjemgh:;_hindarilah- perbﬁatén rlr.ie.n.ycrgnba.h béfhal&bétﬁz.da
dan berkata dusta. (22:31). Yakni, .dusta. pun merupakan sebuah

berhala; orang.yang ‘bertumpu ‘padanya berarti telah. melepaskan
tumpuan (tawakal). terhadap- Allah. Jadi, dengan berkata. dusta,
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Tuhan pun terlepas dari tangan. Dan kemudian: difirmankan, apa-
bila kamu dipanggil -untuk memberi kesaksian yang:benar, maka
janganlah kamu menolak untuk pergi (2:283). Dan janganlah kamu
sembunyikan kesaksian-benar dan barangsiapa menyembunyikan-
nya. berdosalah hatinya (2:284). Dan apabila kamu berkata, maka
ucapkanlah sama sekali kata-kata jujur serta. adil, 'sekalipun ke-
saksian yang kamu berlkan itu: untuk. salah- seorang kerabatmu
(6:153). Berdirilah kamu di atas kebenaran.serta-keadilan, dan
hendaknya tiap-tiap kesaksianmu itu adalah karena Allah; jangan
kamu berkata dusta walaupun dengan.berkata:jujur: itu.jiwamu
akan mendapat kerugian, atau dengan itu- ibu-bapakmu serta
kerabat-kerabatmu -- seperti anak ‘dan sebagainya -- akan men-
dapat kemudaratan (4:136)."Dan hendaknya permusuhan terhadap
suate kaum tidak menghalangi kamu untuk. memberi kesaksian
yang jujur (5:9), Laki-laki yang lurus hati dan wanita-wanita yang
lurus hati akan mendapat pahala-pahala besar (33:36). Kebiasaan
mereka adalah menasihati’orang lain agar lurus’hati (103:4). Dan
mereka tidak ikut di dalam majelis-majelis para pendusta (25: 73).

3,Sabar

' Di antara keadaan-keadaan thabi’i manusia, salah satunya
adalah sabar ( JL,.;J\ ash-shabr), yang terpaksa manusia lakukan
ketika menghadapl musibah-musibah, - penyakit-penyakit, dan
penderataan-penderltaan _yang senantiasa - menimpanya. Dan
manusia memilih bersabar setelah banyak meratap dan berkeluh-
kesah. Tetapi ketahuilah, menurut Kitab Suci lahi kesabaran se-
macam itutidak tergolong akhlak, ‘melainkan suatu keadaan yang
pasti-akan tampil setelah mengalami. keletihan.. Yakni, di antara
keadaan-keadaan thabi’i manusia terdapat :juga suatu keadaan,
ketika datang musibah maka ia pertama-tama menangis, meraung-
raung ‘dan memukul-mukul kepala.:Setelah“seriua emosi terluap-
kan akhirriya gejolak -itu terkendali; ‘dan pada-puncaknyaia ter-
paksa-munduir, Jadi; kedua sikap ini‘merupakan keaddan-keadaan
thabi’i.Sedikit-pun- tidak 'ada: kaitannya 'dengan akhlak. Justru
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akhlak yang berkaitan dengan jtu ialah, bila suatu. benda terlepas
dari tangan, maka dia:tidak berkeluh-kesah seraya menganggap
benda itu sebagai amanat Allah. Dan dia mengatakan, “Ini tadinya
merupakan milik Tuhan, .dan Tuhan telah:mengambilnya. Kami
rela terhadap kehendak-Nya.” Berkeriaan dengan akhlak ini,
Alquran Suci, Kalam Suci Allah Ta’ala mengajarkan kepada kita:
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Yakni; hai ‘orang-orang yang beriman! Kami senantxasa akan
menguji kamu. Kadang-kadang kepadamu akan dldatangkan ke-
adaan yang mernakutkar dan kadang-kadang - kamu akan meng-
alami kekurangan serta kelaparan, dan kadang-kadang kamu akan
menderita keruglan harta’ dan kadang-kadang kamu akan meng-
alami keh:langan jiwa. Dan kadang-kadang kamu- mengalaml ke-
gagalan ‘dalam usaha-usahamu, dan upaya-upayamu tidak akan
membawa hasil - sebagaimana yang diinginkan. Dan” kadang-
kadang  anak-anak’ kesayanganmu ‘akan ‘meninggal. Jadi, bagi
mereka ada khabar suka. Apabila mereka tertimpa suatu musibah,
mereka mengatakan, “Kami- adalah kepunyaan Tuhan, amanat-
Nya, dan milik-Nya.” Jadi, yang benar ialah, kembalikan segala
sesuatu .kepada Sang Pemilik amanat. Inilah .orang-orang yang
mendapat rahmat [lahi dan inilah orang-orang yang telah mene-
mukan jalan Tuhan (2:156- 158) Ringkasnya, nama akhlak ini
adalah-sabar dan rela terhadap keputusan Ilahi. Dalam pengertian
lainnya, akhlak -ini juga dinamakan adil. Sebab, tatkala Allah
Ta’ala ‘melakukan segala sesuatu di dalam seluruh kehtdupan
manusia sesuai dengan keinginannya, dan kemudian ribuan hal
telah tampil sesuai kehendaknya, dan sekian banyak nikmat telah
dianugerahkari- kepada manusia yang selaras dengan keinginannya,
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yang tidak dapat dihitung oleh manusia; maka tidakfah adil apabila
Tuhan ingin menerapkan kehéndak-Nya'laln rarusia mengelak
dan tidak setuju-terhadap kehendak-Nya ' itu" serta meémbuat-buat
aiasan atau memngga!kan agama dan menylmpang dan ]alan—Nya

4 Solldantas terhadap Sesama Makhluk

D1 antara keadaan- keadaan thabz i manusia’ yang mcnjadi
baglan rnutlak ﬁtratnya 1alah suatii gejolak solidaritas terhadap
sesama makhluk( \__,\_,1\ al muwasah). Gejolak membe]a kaum
terdapat secara alami di dalam diri- para penganut setlap agama.
Dan kebanyakan orang karena gejolak alami. sohc_larltas‘ terhadap
kaumnya; berlaku aniaya terhadap kaum lain ‘seakan-akan ‘meng-
anggap mercka itu bukan manusia. Jadi, keadaan itu tidak dapat
dikatakan akhlak. Ini hanyalah suatu gejolak alami belaka. Dan
jika dlperhatlkan dengan seksama, keadaan alam1 ini; Juga terdapat
di kalangan burung gagak serta burung—burung lamnya Ketika
seekor burung gagak mati, maka ribuan burung gagak., lamnya
datang berkumpui Akan tetapi keblasaan ini baru akan tergolong
daiam akhlak insani apablla solldantas tersebut dlterapkan tepat
sesuai tempat dan waktunya dengan memperhatikan keadilan dan
keselrnbangan Pada waktu itu ia akan menjadi suatu, akhlak agung
yang di dalam bahasa Arab dlsebut muwasah dan dz daiam bahasa

Farsi, hamdardz - y
Ke arah 1tuiah Allah swt mengisyaratkan daiam Alquran

Sum S
R —— ‘////
¥ -u‘i" ‘-’J""! {‘-ﬂ J‘ﬂb\b&)ﬂ;)‘& Lol
- //0"’/' nr,: 1-',,_.'
‘_,"“‘“""L“*“’“’ﬁ\’jfjﬁ ’b_ A6 ALY
"” /) v AP 02;.a /’// Ry
L&—J\\J ( JY‘UJ u i 0 _J’JS 09.__33&‘{)
. \As\..u-'j\ )

- Yakni, sohdarztas dan dukungan terhadap kaummu hendak—
nya dilakukan:dalam ' perkara-perkara* ‘kebaikan; Dan’ - dalam
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perkara-perkara aniaya serta pelanggaran hendaknya sama sekali
jangan mendukung mereka (5:3). Dan selalu giatlah dalam berlaku
solider terhadap kaummu,: dan.jangan letih .(4:105). Janganlah
membela orang-orang; khlanat (4:106). Adapun orang-orang yang
tidak. jera dari. perbuatan. kh1ar1at Aliah;;;Ta ala, tidak menyuka1
para. pengkhlanat (4 108) ' L

5. Mencarl Wlljlld Yang Maha Agung

Dl antara keadaan—keadaan rhab: F'manusia, yang merupakan
baglan mutlak fitratnya, ialah mencari Wujud Yang Maha ‘Agung.
Untuk pencarian itulah di dalam: lubuk hati manusia: terdapat suatu
tarikan. Dan pengaruh: pencarian itu mulai terasa padasaat bayi
lahir dari: kandungan ibu. Sebab, begitu bayi lahir,:  pertama-tamnia
sifat rohani yang ditampakkannya adalah lekat pada ibunya dan
secara alami- mencintai- ibunya.. Kemudian dengan terbukanya
indera-indera yang dia miliki' dan semakin berkembang fitratnya,
tarikan: kecintaan ‘yang semula tersembunyi.di-dalam dirinya kian
menampakkan - warna'dan - bentuknya. Kemudian, - kéadaannya
ialah, ia tidak merasa:tenang di tempat lain kecuali:di pahgkuan
ibunya. . Anugerah.: bérada;di- sisi. ibunya’ itulah ‘mertpakan
ketenangan sempurna yang dia miliki: Apabila ia dipisahkan -dan
dijauhkan dari ibunya, maka:seluruh ketenangannya. akan ‘hilang.
Dan walaupun dihadapannya disodorkan banyak kenikmatan, ‘tetap
saja dia melihat. kebahagiaan' sejatinya’ berada ‘di- dalam. pangkuan
ibu. Dan tanpa itu;' bagaimanapun, ia: tidak memperoleh ketenang:
an. Jadi,: apa sebenarnyatarikan kecmtaan yang t:mbul d1 dalam
dirinya: terhadap sang ibu?. :

Pada hakikatnya tarzkan itu Jugalah yang teIah dltanamkan
dalam fitrat bayi untuk mencari Ma’bud Hagigi (Tuhan Sejati
yang disembah). Bahkan hubungan kecintaan yang dijalin manusia
di setiap tempat,-pada-hakikatnya farikan itu jugalah yang téngah
bekerja. Dan di-tempat mana: pufrmanusia’ ‘menampakkan gejolak
asmara, pada hakikatiya itu merupakan ‘suatu pantulan kecintaan
tersebut. Seakan-akan dia membongkar-bongkar ‘barang  lain
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sedang mencari sesuatu yang hilang yang namanya pun dia-sudah
Jadi, kecintdan manusia kepada harta, anak keturunan, ‘isteri,
atair ketertarikan hatinya terhadap®suatu iyanyian:‘Suara merdu,
pada hakikatnya itu merupakan pencarian ‘terhadap Sang Kekasih
yang telah hilang. Dikarenakan manusia- tidak’ ‘mampu - melihat
dengan mata jasmaninya sendiri Wujud Yang Maha Halus itu --
yang bagaikan api tersembunyi. di . dalam setiap sesuatu .dan
terselubung dari semua orang -- dan tidak pula-akal manusia yang
tak sempurna-dapat menemukan-Nya, maka. berkenaan dengan
makrifat Ilahi, manusia telah  melakukan: kesalahan-kesalahan
besar. Dan. dengan kesalahan-kesalahan ‘itu-hak-Nya: telah dialih-
kan manusia kepada yang lain. Di dalam Alquran ‘Suci: Allah telah
memberikan tamsil ini;; bahwa dunia bagaikan istana kaca yang
lantainya-terbuat dari kaca bening,-dan. kemudian’di bawah kaca
itu dialirkan. air yang:melaju dengan . sangat-deras. Jadi, ‘setiap
penglihatan yang tertuju pada kaca itu dapat:keliru'mengira bahwa
kaca-kaca itu pun air. Kemudian manusia demikian ‘rupa:takutnya
berjalan di atas kaca itu sebagaimana ia takut berjalan di-atas air.
Padahal sebenarnya itu adalah kaca bening:yang tembus-cahaya.
Jadi, benda-benda langit raksasa yang,kelihatan;fseperti matahari,
bulan, dan sebagainya merupakan kaca-kaca ‘bening:yang:dengan
keliru telah disembah. Dan dibalik benda-benda-itu-ada:suatu ke-
kuatan. tinggi yang sedang bekerja, bagaikan:air yang smengalir
dengan. derasnya :di: bawah kaca. Dan kekeliruan:yang ‘telah- di-
lakukan oleh penglihatan para penyembah -makhluk:ialah, mereka
menganggap pekerjaan itu dilakukan: oleh._lgac_'c_lukzica tersebut yang
memperlihatkan kekuatan bawahnya: Demikianlah ‘tafsir ayat
suci.ini_; S . // ) ,u) A’ . / .

_ Sesungguhnya  itu -adalah ; istana 2 yangiberlantaikan kaca
(27:45).:R,ingk__ashya; oleh karena Dzat-Alkah, Ta’ala yang kendati
pun .sangat. ceﬁn_er_iang namun tetap. saja_terselubung, sebab. itulah
untuk- mengenali-Nya. tidak:.cukup hanya:.dengan:menyaksikan
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tatanan jasmani yang nampak di hadapan kita saja. Itulah sebabnya
kebanya}kal} orang yang menggant'ungkan*diri pada tatanan ini

tetap saja tidak dapat melepaskan' diri:dari-gelapnya keraguan-dal;
keblr.nbangan. Dan. kebanyakan mereka. terperangkap dalam ber-
b.aga.x kekeliruan, serta karena terjerat dalam syak-wasangka yang
sia-sia, maka mereka telah tersesat.jauh. Padahal mereka me-
renungkan dengan seksama gugusan sempurna dan kokoh itu, yang
mengandung ribuan keajajban. Bahkan mereka telah menciptakan
kemahiran-kemahiran di bidang_-a;;_tfé_nom_i,- ilmu alam, dan filsafat

seolah-olah mereka telah menyatu dengan langit dan bumi; Dal;
seandainya terpikirkan. juga. sedikit-oleh’ mereka. tentang, Sang
Pencipta, maka itu :h_anyalahuSpk:édait__'an'ggéjﬁén yang timbul setelah
menyaksikan tatanan yang tinggi dan sempurna, sehingga di dalam
hati mereka muncul anggapan_ bahwa hendaknya memang harus
ada suatu wujud yang menciptakan; fatanan: agung yang- me-
ngar{d}__mg.sistem‘._y_ang.p_ep;}h_g,hikm_a___ i.:Akan tetapi jelas bahwa
pemikiran . demikian, ‘tidak. .sempurna. dan. - itu - m_erﬁpakan

bahwa, “Tuhan it benéiﬁb"c_"nar,:; ada:? Ringkasnya; itu”hanyalah
merupakan pengetahuan:mereka yang bersifat dugaan, yang: tidak
dapat memberikan ketenangan:dan ketenteraman kepada hati serta
sama sekali tidak dapat ‘menghapuskan kebimbangan kalbu. Dan
itu - bukanlah . suatu ‘mangkuk :yang . dapat . menghilangkan ke-
dahaggan akan: makrifat J_c'_am'z‘l 'yang: telahdipaﬁ‘ikan pada- fitrat
manusia: Jus_tr’u;pen’geta_hl_l_'an"dahgkai- demikian “itu sangat ber-
bahaya, karena setelah h'eboh.=s:demikian§rupa akhirnya tanpa hasil
dan tidak membuahkan apa-apa.: - e e

‘Ringkasnya; selama Allah T2 ala sendiri belum menzahirkan
kgberadaan-Nya--_-{r:iEIaiui"'K-_alam-Nya -- sebagaimana yang telah
Dia zahirkan melalui-Kalam-Nya - selama itu pula penelaahan
ten:hadag perbuatan-Nya semata, tidak akan memberikan kepuasan,
Misalnya;., j‘ika -kita .melihat. sebuah ‘kamar yang.terasa :meng-
herankan karena terkunci: dari dalam, maka dari:perbuatan-itu
pertama-tama yang pasti terpikirkan oleh kita adalah : bahwa di
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dalam pasti ada orang yang telah memasanglian rantai da.ri dalam.
Sebab, dari liar tidak mungkin rantai bagiandalam-itu dapat
dipasangkan.- Akan' tetapi apabila sampai-masa: tgrtentu - --l?ahkan
samripai - bertahun-tahun -- kendati-.pun telah™ bcrulangntflang
dipanggil,dari orang itu tidak juga ada 'sahi_lte_m;”f :n.laka i'akh}rnya
pikiran kita yang beranggapan bahwa ada_ orang’ didaiam, akan
berubahi. Dan kita akan berpikir-bahwa di dalam’t}da.kp ada orang,
dan’ kunei itu telah terpasang dari dalam -melalui ‘suatu ‘hikmah
tertentu. Demikianlah keadaan para ahli filsafat yang: t.e'.l_ah mem-
batasi pengetahuan mereka hanya ‘pada -penezlgéhanﬂt_g;fhgdap
perbuatan Tuhan. Ini adalah suatu kekeliruan 'b'esa.r *menganggag
Tuhan seperti sesuatu yang'telah mati, yang dapatd1ke_1ugrkan_ -d.arl
dalam kubur hanya oleh manusia. Seandail?ya' 'Ith.a'n itu dem:klan
-- yang diketahui hanya oleh usaha manusia saja‘=- 'rr%alfa sziur}sh
harapar kita berkenaan dengan Tuhan yang demikian }tu-- aka=n sia-
sia; Justru Tuhan itu adalah Dia yang/selamanya’ d:':m' yang_sqak
awal terus memanggil manusia ke arah-Nya dengan’ mgpyatgl;an
sendiri: ’;J;_;.:J\ b (Akuada')

Ini.'sungguh sangat. lancang: apabilat=kft_a°..1'berpikiran 'bahwa
dalam. mengetahui tentang: Tuhan terdapat :.?;'hsan'--.mar'lu31a- atas
diri—Nya-, dan jika para ahli filsafat tidak: ada,: maka='D13-=seakan-
akan - tetap -tidak . akan ditemukan.:Dan .;.:m‘engatalfa'n--rb.ahwa,:
“Bagaimana Tuhan dapat berbicara? Apakah .Dla'amemlllkx =!1dah?
Itu pun suatu-kekurang-ajaran. Tidakkah: Dia telfih'-.mex}cx_pt.akan
benda-benda langit dan bumi tanpa tangan-tangan jasmani? Tldaif-
kah Dia melihat. seluruh alamsemesta.‘tanpa’ mata -jasmanf?
Tidakkah Dia mendengar suara-suara-kita tanpa:telinga jasmani?
Jadi, tidaklah mutlak ‘bahwa Dia juga  berbicara dengan cara

deinikian? Sungguh tidak benar. bahwa'di masa ' mendatang Tuhan

tidak bercakap-cakap, melainkan hanya di‘masa!lampau saja. Kita
tidak dapat:menutup ucapan dan percakapan-iper_cakapan-Nya- 's‘?-
batas zaman tertentu saja. Tidak diragukan‘lagi, sekatang pun Dia
s“iap mencurahkan - mata-air ilham kepada ’-‘f:f'ofang'—'orang"S{Iang:
mencari, sebagaimana sebelumnya ‘Dia 'siap. Dan sekarang juga
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pintu-pintu karunia-Nya tetap terbuka seperti halnya dahulu. Ya,
karena segala keperluan telah sempurna, maka syariat serta
hukum-hukum. pun telah-sempurna. Dan seluruh kerasulan serta
kenabian telah mencapai kesempurnaannya pada titik yang ter-
akhir, dalam wujud Junjungan kita Muhammad saw.

Hikmah Kedatangan Rasulullah saw. di Negeri Arab -

Munculnya nur terakhir di negeri Arab pun bukanlah tanpa
hikmah. Arab adalah kaum Bani Ismail yang terputus dari Israil
yang atas hikmah Iiahi telah terdampar di belantara Faran. Dan arti
faran ialah dua orang yang melarikan diri, yakni pelarian. Jadi,
orang-orang yang telah dipisahkan sendiri oleh Nabi Ibrahim a.s.
dari Bani Israil, tidak lagi mempunyai bagian dalam syariat Taurat,
seperti telah tercantum bahwa mereka itu tidak akan memperoleh
bagian bersama Ishak a.s. Jadi, mereka telah ditinggalkan oleh
orang-orang yang memiliki pertalian dengan mereka, dan tidak
pula mereka memiliki hubungan dengan yang lainnya. Dan di
semua negeri lainnya terdapat sedikit banyak tata-cara peribadatan
dan_peraturan, Dari itu dapat diketahui bahwa pada suatu-masa
tertentu ajaran nabi-nabi pernah sampai kepada mereka: Tetapi
hanya negeri Arab saja satu-satunya negeri yang sama sekali tidak
mengenal ajaran-ajaran_ tersebut,, dan_ paling_ terkebelakang di
seluruh dunia. Oleh karena itu, akhimya tiba giliran mereka, dan
Nabi mereka itu diperuntukkan bagi semesta alam supaya semua
negeri kembali memperoleh .berkat-berkat serta. memperbaiki
kekeliruan yang telah terjadi. Jadi, sesudah Kitab Kamil seperti ini
- yang telah. menangani seluruh. perbaikan manusia dan. tidak
seperti halnya kitab-kitab' terdahulu yang hanya diperuntukkan
bagi satu kaum saja, melainkan bermaksud memperbaiki seluruh
kaum serta telah menguraikan segenap jenjang tarbivat manusia;
telah mengajarkan peradaban manusiawi kepada orang-orang
biadab, lalu mengajarkan akhlak fadhilah setelah membentuk
mereka sebagai manusia -- kita harus menunggu kitab apa lagi?, . .
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Jasa Alquran Suc: kepada Dunia - -

_ Merupakan kebalkanfjasa Alquran Sum yang teiah menunjuk—
kan -perbedaan -.antara . keadaan-keadaan “thabi’i’ dan: akhlak
fadhilah. 1a tidak berhenti sekedar -mengangkat. dari keadaan-
keadaan thabi'i lalu menyampaikannya scbatas mahligai mulia
akhlak fadhilah saja, melainkan pintu-pintu . ‘makrifat suci telah
dibukakannya untuk mencapai tahapan berikut yang masih tersisa,
yakni derajat keadaan-keadaan rohani. Dan tidak hanya sekedar
menibukakan, bahkan ia telah pula berh331! mengantarkan ratusan
ribu i insan sampal ke derajat itu. ngkasnya dem:klan]ah Aiquran
Suci menjelaskan dengan amat mdahnya tlga macam ajaran
sebagalmana telah -kami paparkan di. atas Jadi dlkarenakan
Alquran adalah h:mpunan sempurna segenap ajaran _yang
merupakan landasan unsur-urisur pendldtkan gama Cuntuk itulah
Alquran Suci menyatakan ‘bahwa ia telah mengembangkan
wawasan ajaran agama sampal ke taraf yang sempuma Sebaga:—
mana Dna berﬁrman

R TION. ﬁ Sy

Yakm pada hari ini Aku telah sempurnakapf__agamamu ‘dan
telah- melengkapkan mkmat-Ku atasmu dan Aku telah meridhai
_ertmggi ‘dalam
agama ialah' hal-hal 'yang mengandung ‘makna’ “Jslam”, " yaitu

menyerahkan dlI‘l semata-mata kepada Tuhan dan mengupayakan
1r| sendm bukan

Alquran Stici telah menunjukkan Tuhah:'sejatl yang tldak dlkenah
oleh-para cendekiawan. Alquran Suci t .
untuk memperoleh ‘makrifat Ilahl Cara pertama 1a1ah yang ‘dengan
menempuhnya, maka akal manusia’akan’ menjadi amat kuat dan.
cemerlang dalam’ mencetuskan’ ‘dalil-dalil logika, schingga “ter-
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h menetapkan dua cara‘

hindar dari melakukan kekeliruan. Yang-kedua ialah-cara rohaniah
yang insya Allah sebentar lagi akan - kam1 uraikan’ dalam pem-
bahasan masalah. ketzga T S

Dalll dalll Adanya Tuhan

Sekarang pelhatakanfah dalildalil “hébat - dan tldak acla
bandmgannya yang telah dipaparkan oleh Alquran Suci secara

logika -tentang WUJud Tuhan sebagalmana f rman-Nya di satu
tempat IR - .

""/ e -‘/ O/,w//

,,\-u Lsm,;u...@u J’“d \LD

- Yakni, - Tuhan adalah Dia- Yang telah menganugerahkan
kepada tiap sesuatu penmptaan/kelahlran‘;. yang sesuai. dengan
keadaannya, kemudian menunjukinya Jaian ntuk mencapal
kesempurnaannya yang diinginkan (20 51). Kml Jlka dengan mem-
perhatikan makna ayat tersebut kita ‘menelgah bentik cxptaan --
mulai dati manusia hingga binatang-binatang daratan danlautan
serta burung burung -- maka timbul mgatan akan kekuasaan lahi.
Yakni, “bentuk ‘ciptaan“setiap ‘bénda * tampak " sesuai *'dengan
keadaannya. ‘Para pembaca dlpersﬂahkan memlklrkannyalsendlrx
sebab'masalah ini sangat luas. ’

" Dalil kedua mengenai adanya Tuhan ialah, Alquran Sum telah
menyatakan Allah: Ta’ala sebagai sebab dasar darl segala sebab
sebagalma! & ~\lquran Suc1 menyatakan

sxﬁ\ e Li\._,\,jg\ Oy S

Yakm seluruh rangkalan sebab dan aklbat berakhlr pada
Tuhan engkau (53 43). Rincian dalil ini ialah, berdasarkan
penelaahan cermat akan diketahui bahwa seluruh alam semesta ini
terjalin daiam rangkalan sebab dan akibat. Dan oleh karena.itu, di
dunia ini tlmbhl berbagzu macan: 1Imu Sebab, karena tiada bagian
ciptaan yang . teriepas dari tatanan . itu.- Sebagian merupakan
landasan bag1 yang iam y _dan_ s___ebaglan: lagi . merupakan
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pengembangan-pengembangannya. - Adalah . jelas - ‘bahwa suatu
sebab timbul karena zatnya sendiri,-atau berlandaskan pada sebab
yang lain. Kemudian sebab yang lain itu-pun-berlandaskan pada
sebab yang lain lagi. Dan demikianlah seterusnya. Tidak benar
bahwa di dalam dunia yang terbatas ini rangkaian sebab dan akibat
tidak mempunyai kesudahan dan tiada berhingga. Maka terpaksa
diakui bahwa rangkalan ini pasti berakhir pada suatu sebab ter-
akhir. :

o Jadi, puncak terakhlr semuanya 1tu xalah Tuhan Perhatxkaniah
dengan seksama betapa ayat: “Wa anna ilaa rabb:kal—mumahaa
itu dengan kata-katanya yang ringkas telah menjelaskan dalil ter-
sebut di atas, yang artinya, puncak terakhir segala rangkaian ialah

Tuhan engkau.
~IKemiudian- satu " dalil lagl mengcna; adanya Tuhan lalah
sebagalmana firman-Nya: : - -

L--Ja/; )te—“wa)'-“ "'JJJUJ

'/

’\(ZS ;,,‘M

a Yakm matahari txdak dapat mengejar buian dan'juga malam
yang merupakan penampakkan bulan ’ﬁdak dapat . mendahuluz
siang yang merupakan penampakkan matah i., Yakni, tldak ada
satu pun di antara mercka yang keluar dar batas- batas yang
d1tetapkan bagl mereka (36: 41) Jika di ballk semua ltu tldak ada
Wujud Sang Perencana, niscaya . segala rangkalan tersebut akan
hancur. Dalil ini sangat bermanfaat bagi orang-orang yang gemar
menelaah benda-benda langit, sebab benda-benda langit tersebut
merupakan . bola-bola raksasa yang tiada terhitung banyaknya,
sehingga dengan sedikit saja- terganggu maka ‘seluruh dunia dapat
hancur.~ Betapa ini merupakan suatu kekuasaan yang hakiki
sehingga - benda-benda -langit "itu tldak saimg bertabrakkan dan
kecepatannya ‘tidak bérubah' séujung rambut pun, serta” tidak aus
walau telah sekian lama bekerja dan tidak terjadi perubahan sedikit
pun. - Sekiranya tidak ‘ada Sang’ Penjaga, bagaimana mungkin
jalindn * kerja -yang' demikian* ‘besar ini dapat berjalan® dengan
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sendirinya sepanjang masa.. Dengan . mengisyaratkan kepada
hikmah-hikmah itulah, di tempat lain Allah Ta’ala berﬁrman

Neabi - g"ﬂb uf-‘sk\:._’,\.:’ A;s\k;\

Yakm dapatkah Wujud Tuhan Yang telah mencxptakan langit
dan bulm dem1k1an itu dzragukan? (]4 11). _ :

Lalu sebuah dalil Iagl tentang keberadaan-Nya difi rmankan

,/:/, // ////-/

| M—”o@" \,ﬁbdﬂi‘ﬁ;\’ Aoty u\s\e#u*d{

~ Yakrii, -tiap sesuatu: akan mengaiam1 kepunahan ‘dan ‘yang
keka! itu-hanyalah. Tuhan Yang memiliki:kebesaran dan kemulia-
an (.55 :27,28). Kini-perhatikanlah! Jika kita bayangkan dunia ini
menjadi -hancur-lebur dan beridabenda “langit ‘pun pecah ber-
keping-keping, serta bertiup angin yang melenyapkan seiuruh ‘Jejak
benda-benda itu, namun demikian akal mengakm sérta’ menerima
-- bahkan ‘hati nurani menganggapnya mutlak = baliwa’ sesudah
segala kebinasaan itu terjadi; pasti ada sesuatu yang bertahan yang
tidak merigalami kepunahan serta perubahan-perubahan dan' tetap
utuh seperti keadaannya semula. Jadi, itulah Tuhan -yang telah
menciptakan semua: wujud fana (tidak kekal) sedangkan Dla
sendiri terpellhara dari kepunahan : - o

Kemudtan satu dalil Iag1 berkenaan dengan keberadaan-Nyé
yang Dla kemukakan di dalam Alquran Suci adalah

Wy dc‘;‘x'f-"'}_;_‘}s E’«?j&m\/ h

Yakni, Aku berkata kepada setiap ruh: “Bukankah - Akii
Tuhan kamu?” Mereka berkata, “Ya, sungguh benar!” (7: 173). Di
dalam -ayat . ini-Allah Ta’ala: meneranigkan dalam bentuk klsah
suatu ciri-khas ruh yang telah ditanamkan-Nya dj dalamfi trat
mereka. Ciri khas itu- ialah, pada fitratnya tiada satu ruh p
dapat mengingkari hanyalah karena mereka tidak menem'u an -apa
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puni-di dalam- pikiran mereka. Kendati mereka - ingkar, mereka
mengakui ‘bahwa ‘tiap-tiap kejadian pasti ada- penyebabnya. Di
dunia ini tidak ada orang yang begitu bodohnya, misalnya jika
pada tubuhnya timbul suatu penyakit, dia‘tetap bersikeras
menyatakan bahwa sebenarnya tidak ada suatu sebab yang
menimbulkan’ penyakit itu. Seandainya rangkaian dunia ini tidak
terjalin oleh sebab dan akibat, maka ‘tidaklah’ ‘mungkin dapat
membuat prakiraan bahwa pada tanggal sekian akan datang taufan
atau badai; akan terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan; atau
seseorang yang sakit akan wafat pada waktu tertentu; atau sampai
pada  waktu - terteritu suatu penyakit “akan “muncul bersamaan
dengan penyakit . lain. Jadi, seorang peneliti, walaupun tidak
mengakui. Wujud . Tuhan,: namun dari- satu segi.dia telah: meng-
akuinya: Yakni ia pun, seperti halnya kita, mencari-cari penyebab
dari sebab . akibat. -Jadi, . itu.. pun merupakan, suatu bentuk
pengakuan, walaupun.bukan pengakuan yang sempurna... . . .

" Selain itu, apabila seseorang yang mengingkari-Wuj d Tuhan,
dengan cara tertentu’ kesadarannya dihilangkan -~ :yaitu. ia-sama
sekali dijauhkan dari segala keinginan . rendah: ini.dan: segala
hasratnya dihilangkan, [alu-diserahkan ke. dalam.kendali Wujud
Yang Maha Tinggi -- maka dalam keadaan demikian..ia akan
mengakui Wujud Tuhan, tidak akan ingkar. Hal serupa itu telah di-
buktikan melalui percobaan orang-orang ' yang :berpengalaman
luas. Jadi, ke arah kondisi demikianlah isyarat yang terdapat di
dalam‘ayat itu. Dan makna ayat itu adalah; pengingkaran Wujud
Tuhan hanya térjadi sebatas kehidupan rendah’saja. Sebab, fitrat
yang asli dipenuhi oleh pengakuan itu. '

Sifat-sifat Allah Ta’ala
" feulah dalil-dalil tentang Wujud Tuhan yang kemi. tuliskan
sebagai contoh. K_emu_diar_i'_hend_aklah”dik_et_ahui:.bah_wa_Tuh_an yang

ke, arah-Nya Alquran Suci mengimbau kita, sifat-sifat-Nya telah ia
terangkan sebagai:berikut: ot
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' 'Yakni, Dia itulah Tuhan Yang Esa, ‘dafi tiada seliitu "bagi-
Nya, tidak™ ada’ yang “patut” disembah“dan " ditaati keécuali ‘Dia
(5923) I—Ial itu ‘dikatakan’ karena seandainya Dia bukan' sesuati
yang tanpa sekutu, munigkin saja kekuatan-Nya dapat ditaklukkan
oleh - kekuatan ‘musuh-Nya. Dalam ‘keaddan “demikian, - posisi
Ketuharian akai tetap berada dalam ancaman bahaya. Dan yang
difirmankan bahwa, “Tidak ada yang patut disembah kecuali Dia,”
aitinya adalah, Dia merupakan Tuhan Yang Sempurna sedemikian
tupa yang sifat-sifat, kelebihan-kelebihan serta kesemprfiaan:
kesempurnaan-Nya demikian tinggi dan agung'sehingga jika kita
ingin memilili satu tuhan dari-ségala wujud yang ada berdasarkan
sifat-sifatnya yang Sempurna; atau kita di ‘dalam Hati membayang:

kan'sifat-sifat tithan'yang paling'indah”dan’palingtinggi, maka
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Dia-lah yang paling tinggi, yang selain-Nya ti)ci”jc}:_k’ada“yg?g dapat_
lebih tinggi dari Dia: Dia-lah Tuhan yang di‘dalam penyembahan-
Nya menyekutukan sesuatu yang lebih rendah _{nerup.akan sua-tu
keaniayaah. Lebih lanjut Dia berfirman bahwa Dia ‘Alimul Ghaib.

Yakni, hanya Dia-lah yang mg:’ngcta_h_ui__"te__tj_}éﬁigf:_f:,l;,_n -Nya sendiri.

Tidak ada satd pun yang mampu méliﬁuti'iq:atai§g;‘:'thfNya.-K|ta
dapat melihat matahari, bulan dan _tig:lp makhiukseutuhnya,akan
tétép'i»- 'kita’ tidak " dapat™ melihat “Tuhari “secara: gtuh. -Kemudian
ﬁrman-Nyagbahwa Dia ‘Alimul_Syahadalf._ Yakni, tak adg suatu
benda pun tersembunyi dari ,paﬁdgngah:pandangan~N}/a. 'Tidaklah
layak apabila Dia dikatakan sebagai Tuhan, lalu Dia tvld‘ak me-
miliki; pengetahuan tentang benda-benda.. Dia memlhk} peng-
lihatan atas partikel-partikel alam ini, sedangkan manusia tidak
memilikinya. Dia mehgetahuki. _}ggpén"_Dia: akan .‘-'inenghancurka?n
tatanan - alam. ini dan ‘akan mendatangkan kiamat. Da.n selain
daripada-Nya -tidak, ada. yang :1_\;':1_engetahui kapaq_.hal itu akan
terjadi.” Jadi, Dia fitulah-Tuhah Yang Mengetahui semua waktu
tersebut. 'Kemudian firman-Nya: “Hua rahmaanu,” yakni sebelum
ada. wujud makhluk-makhluk hidup dan usaha-usaha _ﬁn'.lf.:feka,
semata-mata “karena Dia ‘senang; bukan kare a’-’suatp_-_g;gksud
terténty: dan bukan sebagai balasan bagi suatu perbuatan, Dia telah
menyediakan sarana-sarana kemudahan bagi mereka. COntohny.a,
Dia telah .menciptakan . matahari, bumi, dan, nga!? =4bcﬁ;1;].cia lain
sebelum danya wujud: 'Sér_t'a}'-}pq;j_bgat_qn-gerbuafgan.._xlg;tta,; Di _.dalgm
Kitab. liahi anugerah demikian itu, dina rahmaniyyat - dan
karena : pekerjaan-Nya itulah - Allah, Tauala. discbut, Ranman
Kemudian: firman-Nya lagi: “Ar-rahiim,”. yakni Dia-lah. Tuhan

yang memberikan ganjaran terbaik bagi amal perbuatan yang bak,

dan Dia tidak menyia-nyiakan upaya gigih, seseorang. ?_qr_das-arkan
pekerjaan-Nya_ini. Dia disebut Rahim, dan ;sifat it disebut
rahimiypat.(39:23). . .. ..

..+ Kemudian firman-Nya: “Mc
Tuhan, Yang, menyimpan di; tangan-Nya, balasan, bagl. scgala
sesuatu, Dia tidak memiliki petugas yang kepadanya Dia serahkan
pemerintahan_langit dan, bumi, ;sedangkan, Dia sendiri tidak

diin
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campurtangan duduk:tanpa pekerjaan; hanya si petugas itu sajalah
yang - me:mberjkan;é_segal:a;gaaja'ranjﬁ maupun hukuman di.alam /ini
atau di Hari Kemudian (1:4). fopia B nnn nane
- Kemudian: firman-Nya:: “dImalikul-qudduus;” *Yakni, Tuhan
itu Dia-lah Raja Yang tiada bernoda dan;tiada bercacat (59:24).
Adalah jelas bahwa-kerajaan' manusia tidak: bersih!dari keaiban.
Seandainya’ seluruh penduduk :suatu :negeti-meninggalkan negeri
mereka beramai-ramai -dan mengungsi ke:negeri: lain, niscaya ke-
rajaan itu tidak akan-dapat berdiri::Atau;: andaikéta seluruh-rakyat
dilanda: musim:kemarau;: dari-manakahakan diperoleh:upeti bagi
raja? Sekiranya rakyatimulai‘mempersoalkan apa-kelebihan raja
dari mereka; maka kekuasaan‘apa-yang dapat dibuktikan oleh:sang
raja? Jadi, kerajaan Allah Talala tidaklah.demikian. Dia dalam
sekejap mata dapat melenyapkan -seluruh ‘negeri, .dan. Dia.dapat
menciptakan makhluk-makhluk. Sekiranya Dia bukan Sang Maha
dapat berjalan‘ke ara kezaliman.
Sebab, satu kali- Dia:memberikan. pengampunan:dan keselamatan
kepada duia, maka dari mana Dia akan mendatangkan dunia yang
lain?. Apakah orang-orang yang.sudah mendapat keselamatan itu
harus ditangkapi untuk diturunkan lagi ke dunia dan dengan cara
aniaya Dia menarik kembali ampunan dan keselamatan yang telah
dilimpahkan-Nya? Jika demikian, pasti terdapat cela pada sifat
Ketuhanan-Nya, dan.Dia pun tak ubahnya seperti raja-raja.dunia
mempunyai noda. Raja-raja:membuat undang-undang bagi dunia,
latu murka pada hal-hal kecil, dan jika untuk kepentingan pribadi
mereka tidak melihat cara lain kecuali berbuat zalim, maka mereka
akan mengangap perbuatan zalim jtu halal bagaikan susu. ibu.
Misalnya, undang-undang_kerajaan mengizinkan. agar .sebuah
perahu bersama penumpang-penumpangnya dibiarkan tenggelam
untuk-menyelamatkan sebuah kapal.. Akan tetapi, ketidak-berdaya-
an seperti-itu tidak berlaku:pada Tuhan. Jadi, seandainya.Tuhan
bukan merupakan,: Penguasa, penuh dan_ bukan Pencipta; dari
sesuatu yang tidak ada, maka Dia akan bertindak seperti raja-raja
lemah yang . menggunakan kezaliman .. untuk . menegakkan

Pencipta dan Sang Maha Kuas:
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kekuasaan, -atau berlaku adil tetapi melepaskan sifat Ketuhanan-
Nya. Justru “bahtera Tuhan' beserta: segala kodrat-Nya melaju
dengan anggun di atas keadilan sejati, *~ 1454

~Kemudian firman-Nya: “Assa[aam, yakm Dla-lah Tuhan
Yﬁﬁg’-’ terpelihara dari:segala-aib, musibahi: dan Kesulitan. Justru
Dia-lah: Pemberi keselamatan. Maksudnyaspun: jelas, ‘sebab
seandainya - Dia - sendiri: tertimpa musibah=musibah;-:dipukuli
orang-orang dan rencana-rencana-Nya tidak berjaya, maka dengan
melihat’.contoh buruk . itu.;bagaimana :mungkin manusia - akan
merasa tenang hatinya bahwa tuhan:yang:semacam ‘itulah-yang
akan - melepaskan: mereka :dari- musibahmusibah?. Bérke'rlaan
dengan sembahan sembahan palsu Allah Ta ala: berﬁrman '

1/‘ i .,p-' __./" :,} “ /l}l’// ﬁ(._,.

A\f@\))\,\m\:;w Us An\u:“zo»_wwad-d ‘u"

seekor laiat ‘sampal kapan pun mereka tidak akan“dapat mcnclpta—
Kan: walaupun mereks saling triembantu.’ Bahkan _]lka Talat ity
mcrampas sesuatu mlhk mcreka mak@ mereka t:dak kuasa untuk

iéin ﬁrman itiya: ¢ ‘ i-'Tuhzm adaiah
Sang Pemberi’ keamanan ‘dan” yang ‘menegakkan dalil-dalil tentang
kesempuirnaan- kesempurnaan ‘dan “Tauhid-Nya" Hal“ini meng-
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isyaratkan bahwa orang yang beriman kepada Tuhan sejati tidak
akan malu di: hadapan orang *banyak,’ dari-tidak pula-akan malu di
hadapan Tuhan. Sebab, ia memiliki dalil-dalil yang kuat. Akan
tetapi orang yang -percaya kepada tuhan palsu, berada dalam ke-
sulitan besar. Bukannya dia, mengemukakan dalil-dalil, justru dia
memasukkan seluruh perkara sia-sia_itu. sebagaa rahasra supaya
Jangan“sampaa dltertawakan dan d1a 1i1

Dia merupakan Pehndung bag1 semua dan unggul atas segaia

sesuatu serta memperbaﬂq apd‘yang rusak dan Zat»Nya sangat
berkecukupan (59 24) Dan dlﬁrmankan -

- ’p J /j
L;._J\ \.«J')“ AJJM‘&)U\LQ\J\

Yakm Dia; adaiah Tuhan yang menmptakan tubuh tubuh dan
juga yang:menciptakan ‘ruh-ruh. Dia -yang. membentuk - rupa . di
dalam rahim.:Segala nama. baik ‘yang -dapat terlintas di pikiran,
semua ity hanyalah bagL-Nya (59:25). Kemudian ﬁrman—Nya

,A/I‘ V/}

SR wﬂb;»«lﬁ i A

Yakm, para pengh_u langit menyanjung nama-Nya demtk;an
pula para penghum bumi (59 25). D1 dalam ayat ini, dusyaratkan
bahwa di benda- benda langlt ada penghum dan mereka pun terikat
dengan petunjuk~petunjuk Tuhan Dan kemudlan ﬁrman—Nya puia

e % “)
j,=_/:’;\5;&~c){

Yakm Tuhan ada lahiMaha-Kuasa: (2 21) Im merupakan ke-:
tenteraman bagi para‘penyembah; ‘sebab jika Tuhan ity lemah:darn

tidak kuasa, maka apalah. yang dapat- dlharapkan darl tuhan sepertl
rtu" Dan kemudlan ﬂrman-Nya : SIS TR P
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'Yakr'u 'Dia-lah ‘Tuhan Pemelihara® sekalian alam, ‘Maha
Perrurah, Maha' Penyayang, ‘serta Dia sendlrxlah Pemilik’ Hari
Pembalasan, Wewenang itu tidak dlserahkan-Nya kepada siapa
pun (1:2-4). Dia mendengar dan’ menjawab seruan. setlap penyeru-
Nya, yakni mengabulkan do’ a—do a (2 187) ‘Kemudian firmannya:

\uz\

L Yakm Dlanlah Yang Hldup selama—iamanya dan Sumbcr
segala kehldupan serta Tumpuan.segala. wujud-(3: 3). Hal ini di-
katakan karena seandainya Dia tidak kekal abadi, maka berkenaan
dengan hldup—Nya pun akan tetap dlragukan bahwa Jangan-jangan
Dia telah mati sebelum kita. Dan kémudian ‘difirmankan bahwa,
Dia-lah Tuhan Yang:Esa; bukan anak:siapa.pun, dan tidak pula ada
anak-Nya; ‘tidak -ada . yang: menyamai-Nya- «dan-tidak :ada yang
sejenis dengan-Nya (112:2-5). Dan-hendaknya’ diingat;-mengakui
secara benar. Tauhid: Allah Ta’ala -dan: tidak: menambah. serta
menguranginya, ity merupakan sikap adil yang; dllakukan manusia
terhadap Majikan-niya Yang Hakiki. Seluruh: bagian i init- merupakan
pelajaran akhlak yang telah dlpaparkan dari ajaran Alquran Suci.
Azas yang terdapat d1 dalamnya ialah - Alla a’_a_l_a___ tel_a_h
menyelamatkan Seluruh akhlak ‘dari’ batas-bdtas yang - terlalu
berlebihan dan terlalu” kurang ‘Dan_seti akhlak ‘baru dapat di-
namakan akhlak apabila diterapkan’ tldak lebih’ dan tidak kurang
dari batas-batas yang sebenarnya dan yang: wajib. -Adalah jelas
bahwa kebaikan hakiki ialah sesuatu yang dilakukan di tengah-
tengah/:kedua. batas ' tersebut,: yaknit diiantara- batas-batas: yang
terlalu:berlebihan:dan yang terlalu-kurang: :Setiap kebiasaan: yang
‘menarike:0rang. supaya :berjalans «dis tengah-tengah -dan -mem-
pertahankannya, itulah yang - menciptakan : -akhlak - fadhilah.
Mengenal keadaan dan kesempatan adalah - suatu _jalan tengah.
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Misalnya, jika seorang petani menyemai benih sebelum waktunya,
atau sesudah lewat. waktunya dalam. kedua bentuk 1tu berartl dia
telah menmggalkan Ja!an tengah :

. Kebaikan, kebenaran, _dan kebl_laksanaan, semuanya berada ds
Jalan tengah sedangkan jalan tengah itu memperhat:kan 51tua31
Atau, katakanlah, kebenaran 1t rupakan sesuatu yang selaIu
terletak di tengah dua kebatllan, ang. bcrlawanan Dan Sediklt pun
tidak diragukan lagi bahwaa 1kap yang tepat sesuai keadaan,
senantiasa menempatkan manusia. pada jalan tengah.

~ Dan berkenaan dengan ‘pengenalan’ terhadap Tuhan, jalan
tengahnya ialah, tidak" c arah” penolakan terhadap
srfat—sxfabNya dan tldak pula menyamaka Tuhan dengan’ benda-
benda jasmani. Cara inilah’ ya g’-?f'dlterapkan ‘Alquran ‘Suci” ber-
kenaan dengan sifat-sifat-Allah ;Ta’ala.” Demikianlah, Alquran
juga menyatakan bahwa Tuhai' mellhat mendengar, mengetahui,
berbicara, dan bercaka -—cakap, dan kemudian untuk’ menghmdar—
kan kesamaan terhadap makhluk; A!quran pun menyatakan

"°df“ JC‘Q‘\‘C“;’MM ‘“‘Jr*"* &?:",‘},s

Yakni,’ tldak ada yang menyekutm-Nya dalam: hal zat dan
sifat-sifat-Nya- (42:12). Jangan ciptakan bagi-Nya persamaan-
persamaan dari kalangan makhluk (16:75). Jadi, menempatkan Zat
Tuhan tepat di antara batas-batas tasybih (sifat-sifat yang dapat
ditamsilkan) dan fanzih (sifat-sifat asli Tuhan yang tidak dapat
ditamsilkan), itulah jalan tengah. Ringkasnya, ajaran Islam adalah
ajaran yang mengambil jalan tengah. Surah Al-Fatihah pun
memberi petunjuk mengenai jalan tengah ini, sebab Allah Ta’ala

berfirman:
- / Pt
-_)‘\S L.)

Yang dimaksud dengan orang-orang yang dimurkai ialah
orang-orang yang menggunakan emosi untuk melawan Allah
Ta’ala lalu mengikuti nafsu rendah. Sedangkan yang dimaksud
dengan orang-orang yang sesat ialah mereka yang mengikuti
nafsu kebinatangan. Dan jalan tengah adalah apa yang: disebut

7)'/'
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dengan kata A \ ‘Ringkasnya, bagi umat yang berbahagia
ini di dalam Alqu'r'an Suci terdapat petunjuk tentang jalan tengah.
Di dalam Taurat, Allah Ta’ala telah ‘menekankan’ perkara-perkara
Dan di dalam In_|11 Dia telah memberikan penekanan

orian maaf dan “$abar. Sedangkan “umatini telah
alan tengah

pembaiasan

pada pemb
mendapat ‘ajaran’ ‘tenfang’ ketepatan sxtuas1 dan

sebaga:mana Allah Ta ala berﬁrmau o
v" SLaay A el

\ii“ v \.A.w" o\}..\p-u\i

_ Yaknl .Kaml telah menjadtkan ‘kamu . ora_ -0
mengamaikan Jaian tengah dan kepada | kamu telah dlajarkan Jaian
tengah (2: 144) Maka berbahag:alah mcreka yang menglkutl }alan

tengah.. e

[V Fie\ iy

o ’Déiaﬁ';feng’ah, adalah yan ferbak]

82

. Perb_alkan_ Ketlga o
Keadaan—keadaan* Roham Manusna '

Persoalan ketnga 1ala pak keadaan keadaan roham 1tu'7
Hendaknya Jelas bahwa ebelum ini kami sudah menerangkan

bahwa . menurut petunJu ,.‘Alq sumber “dan_ mata-air

Ku dan masuklah ke dalam surga—Ku (89 28- 31)

" Pada tempat ini ada balknya kalau Kami menafsxrkan ayat Suci
ini agak lebih” luas ‘untuk menjelaskan keadaan—keadaan rohani.
Jadi- hendaknya dlmgat batiwa di dalam kehtdupan ma; di
duma ini keadaan rohani’ tertmgg: adalah memperoleh ketenteram-
ah bersama Allah Ta’ ala .dan segala kctenangan kebahaglaan dan
kelczatan bagmya terpusat pada Tuhan Imlah Keadaan yang
dengan ‘kata lain’ disebut” kehldupan surgaw1 Dalam keadaarn itu
manusia Eangsung mendapat surga sebagai ganjaran atas kejujuran
hati, ketulusan dan kesetiaannya yang sempurna.' Orang-orang lain
miasih mengharapkan surga yang dijanjikan, sedangkan orang yang
memiliki: dera_;at ‘tohani tertmgg; ini telah masuk ke’ dalam surga
yang sudah - ‘menjadi- kenyataan Sefelah ‘mencapai derajat ini
barulah manusia mengerti. bahwa ibadah yang teiah dibebankan
atasnya _]UStl'U merupakan ‘makanhan' yang ‘déngan’ itu rulinya akan
tumbuh berkembang dan-merupakan . landasan yang kuat sekali
bagi ‘kKehidupan. rohaninya. ‘Untuk . meraih -hasilnya; tidak ber-
gantung pada suatu alam lain. Justru di tempat ini jugalah hasil itu
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dlperoleh Segala penyesalan yang dilakukan oleh nafs lawwamah
manusia atas kehldupannya yang Kotor - dan naﬁs lawwamah itu
tetap tidak mampu membangkitkan™ secara’ benar keinginan-
keinginan baik; dan tidak dapat membangkltkan kebenczan Sejatl
terhadap kemgman kemgman buruk; serta tidak’ pula dapat mem-
berikan kekuatan sempurna untuk” bertahan di at qkebalkan --
melalui’ gerakan Suci“inilah hal-hal tersebut berubah tilah' yang
merupakan awal” pertumbuhan nafs muthmamnah Dan setelah
mencapal derajat tersebut tibalah’ saatnya ‘manusia’ meralh ket
jayaan yang sempurna. Sejak itu dorongan- doxongan afsu mulai
padam dengan sendirinya: Dan angin pemberi kekuatan mulat
bertiup~'di - atas ruh, yang’ dengan ity manusm memandang
kelemahan-kelemahannya yang sudah-sudah dengan penyesalan.
Pada saat‘itu’ di ‘dalam diri manusia timbul suatu revolusi besar,
dan, tlmbuliah pembah’m luar biasa  dalam tingkah-lakunya.
Kemudlan ia sangat Jauh menmggalkan keadaan kgadaannya
semula dlbasuh dan. dlber51hkan Dan T h_an ‘den pganvNya
sendiri menuliskan d1 daiam hat1 orang ity kecmtaan”ak_an ke-
baikan, serta dengm tangan Nya sendlrl Dia a_mpakkan
keluar “kotoran keburukan dari dalam hatmya Seoenap lasykar
kebenaran memasukl jubuk. hatmya _dan_keb: men_guasal
seiuruh kubu fitratnya. Dan ‘kebenaran pun meralhi kemenangan,
sedangkan kebatilan melarlkan di{'l da _mem uang enjatanya.
Pada kalbu orang |tu terdapat Tangan Tuhan, dan setiap, langkah
bergerak di bawah naungan “Tuhan. Di. t-ayat be kut ini
A!lah Ta’ ala meng1syaratkan kepada hal hal tersebut

$fu o v T
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. Yakni, Allah Ta’ala telah menuliskan dengan tangan-Nya
sendm keimanan. dalam kalbu orang-orang mukmin dan menolong
mereka dengan Ruhulkudus: (58:23). :Hai ‘orang-orang mukmniin,
Dia telah menjadikan keimanan sebagai‘sesuatu yang kamu-cintai,
dan telah menanamkan dalam hatiniu keindahan serta kecantikan-
nya. Dan Dia telah menanamkan dalaim hatimu kebencian terhadap
kekufuran, perbuatan buruk; dan perbuatan ‘dosa. Dan Dia telah
menanamkan di‘dalam hatimu rasa’jijik terhadap segala jalan yang
buruk. Kesemuanya- itu adalah:berkat karunia serta’ rahmat Allah
(49:8,9).:Kebenaran’ telah:datang: dankebatilan telah --'-Ie’ﬁ'yap."- Dan
kebatilan tidak: mungkin'bertaha’n' téerhadap-kebenaran(17:82)

“:Ringkasnya;.: semua Isyarat [ini’mengarah ‘kepada™ keadaan
roham yang.diraih’ manusid| pada: derajat ‘ketiga: Dan ‘'manuisia
kapan pun : tidak *dapat+ memperoieh ‘peniglihatan ' sejati . selama
keadaan:ini’belum diraihirya; Dan yang difirmankan Allah Ta’ala
bahwa; “Aku itelah me_nu_hsi_{an_ :dengan tangan-Ku' “sendiri
keimanan di“dalamt kalbu: mereka serta’telah:menolong smereka
melaluiRuhulkudus”, hal-itu'mengisyaratkan; manusia sekali-kali
tidak akan-‘dapat merath kebersihan dan kesuciari'sejati selama pers
tolongan' samawi- belum -menyertainya.’ Keadaan matiusia “pada
derajat' nafs lawwamah . adalah, ‘ia~ berulangkali bertaubatdan
berulangkali: pula tergelincir. ‘Bahkan acapkali -ia- putus-asa‘ter-
hadap -kemampuan ' dirinya ' dan - menganggap ' penyakitnya- tidak

dapat: disembuhkan - lagi.. Hingga ~satu jangka waktu’ terteritu
keadaannya :demikian. Kemudian ketika -waktu yang ditetapkan
telah:sempurna, maka‘pada malam hari atau'siang; turunlah suatu
nur ‘kepadanya.: Dan:di dalam nur itu terkandung kekuatan:llahi:
Bersamaan ‘:dengan’‘turunnya - nur ' itu - timbul - suatu -perubahan
menakjubkan:di dalam dirinya dan:terasa adanya suatu kekuatan
Tangan-Gaib,*lalu’ nampaklah-di' hadapannya-suatu’ alam yang
menakjubkan. Pada’saat ‘itu’ manusia ‘menyadari: bahwa’ Tuhan
benar-benar ada, dan pada‘matanya muncul cahaya yang tidak ada”
sebelumnya’>Akan tetapi, bagaimanakah kita dapat menemui _;alan
itu dan bagaimana kita dapat memperoleh cahaya /itu?"Jadi
hendaknya diketahui bahwa di dunia ini -- yang merupakan tempat
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berlakunya faktor-faktor sebab -- bagi setiap--akibat ada satu
penyebabnya, dan:bagi setiap gerak ada satu penggeraknya. ‘Dan
untuk meraih.setiap ilmu-ada satu jalan.yang dinamakan sirathal
mustaqim.:Tiada suatu puri:di dunia ini yang dapat-diperoleh tanpa
mengikuti peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. oleh Kodrat
(kekuasaan. . Tuhan)  baginya . sejak . .awal. . Hukum . Kodrat
menunjukkan; bahwa untuk memperoleh: sesuatuada. sirathal
mustagim, yang. secara kodrati dengan: bertumpu kepadanyalah hal
itu baru dapat diperoleh. Umpamanya,jika kita duduk .di dalam
sebuah kamar yang gelap dan memerlukan cahaya matahari, maka
sirathcﬂ:mustaqim bagi kita  ialah, kita:harus membuka: jendela
yang .menghadap ke arah matahari. Dengan:demikian -barulah
cahaya matahari akan masuk ke dalam, lalu; menyinari: klta Jadi,
adalah jelas,. untuk: -memperoleh: karunia - Tuhan: yang -sejati - dan
hakiki- .pasti ada. suaty; jendela. tertentu,. dan runtuk.- ‘mencapai
kerohanian yang suci pasti-ada. suatu cara:tersendiri:-Dan caranya,
carilah.sirathal mustaqgim bagi hal-hal: rohaniah; sebagaimana kita
senant,i_a_sa ‘mencari- . sirathal.. mustaqim  bagi s keberhasilan-
keberhasilan  dalam  segala urusan kehidupan: kita.::Akan. tetapi,
apakah memang demikian caranya, yaitu kita. mencari perjumpaan
dengan “Tuhan h‘anya bertumpu pada kemampuan akal. kita dan
melalui logika dan falsafah kita saja maka pmtu—pmtu ltu akan
terbuka bagi.kita, padahal: terbukanya pintu-pintl: tersebut sangat
bergantung -pada Tangan-Nya yang perkasa?:Pahamilah:dengan
seyakin- yakinny'a bahwa._ hal demikian:sama:sekali: tidak. benar:
Kita sama sekali tidak dapat meraih: Sang Hayyil Qayyum (Tuhan
Yang Maha Hidup dan Maha Tegak): dengan hanya melaiui upaya-
upaya kita . sendiri.. Justru. pada, jalan  'inisatu-satunya: sirathal
mustagqim ialah, pertama-tama kita harus menyerahkan Kehidupan
Kita. beserta segala. kemampuan kita, pada ;jalan:Allah, kemudian
tetap: tckun memanjatkan do’a;untuk meraih perjumpadn. dengan
Allah, agar. klta dapat menjumpai Tuhan dengan perantaraan
Tuhan sendm - S : ar o
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Sebuah Do?a yang Indah e

.. Dola palmg indah yang d1ajarkan kepada-,kna seiaras dengan

waktu dan keadaan yang tepat dan y 'yang menampilkan d1 hadapan
klta gambaran gejo!ak rohamah yang. dlmlllkl oleh _fitrat, ialah
do’a _yang_ telah dlajarkan kepada kzta oleh. Tuhan Yang ‘Maha
Pengasih di dalam Kitab Suci-Nya, Alquran Suci, y’a n' daléfn
Surah Al-Fatihah. Dan do’a itu 1alah '

wo ) o

LS, ‘:x\;a\lw

Segaia pupan Su01 yang ada 1aiah bagl A!l h
menc:1ptakan dan memellhara sekahan alam (1 1 2) o

‘9}-:'3.‘) L;*;’Z/;S‘

Dla lah Tuhan yang menyedlakan bag1 klta sarana—sarana
rahmat :sebelum kita: melakukan amal perbuatan, idan Dia-lah yang

derigan- rahmat—Nya memberikan gan_;aran sesudah kita melakukan
amal; perbuatan ) R s

- Di ah., Tuhan yang Sam-satunya.Pemlhk Hari k?embalasan
(1 1 4) Dan tldak Dla serahkan Hari itu kaada siapa pun

)./‘/

MJ\,\) SOHY

““Wahai D1a Yang merupakan hlmpunan segala pujian” :tu,
hanya kepada Engkau lah" kaml menyembah dan hanya ‘dari
Engkau-lah kami ‘memohon’ taufik ‘dalam’ segala’ peker}aan :5).
Disini ungkapan penyembahan dehgan kata “kami”, mengisyarat-
kan bahwa, “seluruki kekuatan kami telah terpait pada penyembah»
an’ terhadap Engkau dan " tunduk” di’ “hadapan singgasana-Mt
Sebab;’ ;manuma dari’ segi ‘kekuatan’ batm;ahnya merupakan
Jemaat dan“satu ummat, ‘Dan dalam’ keadaandemikian; b

nya seluruh kekuatan kepada Tuhan 1tulah keadaan yang
Islam. = e iy
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ﬁﬁ:‘taﬁ\ﬁg\j‘,}:‘: ‘:; l:" ”‘\_L_\;\él\\:;x.&l s
" “Tunjukilah kami jalan 'Engkau yang lutus dan’teguhkaniah
kami ‘di- atas jalan itu, lalu tunjukkanlah jalan orang-orang ‘yang
kepada ‘mereka telah ‘Engkau turunkan’ nikmat serta ‘kemurahan
Engkau, dan yang telah menjadi penerima ‘anugerah ‘serta ‘Karunia
Bagkhu (16, T o A
B -, - _==0) D/' [

/.‘;“}; ,,,‘, ) |
- AL

.Dan hindarkanlah kami dari jalan orang-orang yang Engkau
murkai dan yang tidak dapat mencapai Engk 2 '
sesat (1:7). Amin! Wahai Tuhan, lakukanlah demikian.

Ayat-ayat ini menerangkan . bahwa nikmat-nikmat Allah
Ta’ala -- yang dalam perk: lain "disebut "karunia-karunia --
tutin hanya ‘kepada ‘orang-orang yang telah’ mengorbankan’ hidup
meteka 'di jalaniTuhan dan: mewakafkal ruh’wujud mereka di
jalan:Nya; serta tenggelam®dalam ‘Keridhaan-Nya, lalu serantiasa
berdo’a agar segala sesuatu yang dapat diperoleh’ manusia bérupa
nikmat-nikmat kerohanian,  _kedekatan: dan perjumpaan dengan
Tuhan serta percakapan dan dialog dengan-Nya, semuanya itu
dapat tnereka peroleh. Dan'bersama do’a‘itu mereka melaksanakan
ibadah dengan segenap kemampuan mereka, serta’menjauhi dosa
dan senantiasa merebahkan diri di singgasana Ilahi. Dan sejauh
yang mungkin bagi- mereka, ‘mereka menghindarkan diri dari

keburukan serta menjauhi jalan-jalan, }é__qgr!qﬁrkaariiléhi. Jadi, karena

mereka mencari Tuhan dengan semangat serta ketulusan, yang
tinggi, maka, mereka menemukan-Nya ka diberi mi
dari mangkuk makrifat suci Allah Ta’a
. Jstigamah(kegigihan). yang
mengisyaratkan = bahwa . karunia . sejati.. lagi
mctyaebaln Kin. ke alam, keoobarin, &
dengan. istigamah. yang sempurna. Dan. yang
istigama .yang sempurna. ialah \suatu kondisi tulus dan
sedemikian rupa yang tidak dapat dirusak oleh suatu ujian apa pun.

am ayat_ini
sempurna , yang
berkaitan erat
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kan orang:orang jahat, mereka, niscaya akan.binasa, Sebab, mereka

Yakn_i,..suatul Jalinan yang tidak dapat.dipotong oleh pedang, tidak
dapat.di bakar oleh api, dan tidak dapat dicelakakan oleh bencana
apa pun. Kematian sanak-saudara tidak dapat memutuskan j..ali'né‘r'x
itu. Perpisahan. dari.segala yang dicintaj tidak dapat menggahggu-
nya. Kekhawatiran -akan runtuhnya kehormatan, sedikit .pun--ﬁdak
dapat-mem buatnya . takut. Penderitaan karena dera s i_kéaén :yéﬁg
da_h_syat,’ sedikit pun tidak membuat hatinya gcntar-.;Jad'i,ja]an«ini
memang : sangat.s_emp_it;dan; jalan ini sangat su_[it:_ditempuh."Ah.,
betapa sulitnya! Ke arah, inilah-Allah swt, memberikan isyarat di
dalam ayat-ayat berikut: e e

o /’/” Z
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kil - Katakanlah - kepada. mereka, * “Sekitanya “bapak:
bapakmu dan’ anak-anak lelakimu atau saudara-saudara Telakim
dan isteri-isterimu dan kaum keluargamu dan’ harta kekayaan yang
kamu usahakan dengan susah-pavali dan berninegas '

_ -payalr dan perniagaan yang kamu
kheiwatm;; akan_ terhenti dan . gedung-gedungmu _yang. disukai
hat}m_u, -adalah lebih' berharga daripada. Allah: dan '-Rasu'lNy:a .dan
-lgb.lh.-berharga;_dari berjihad.pada jalan Allah, maka tun ggdlah’ .’é.aat
ketika Allah menurunkan perintah-Nya, dan Allah sekali-kali tidak
-gkanf“ menunjuki:; jalan-Nya  kepada j'brang;_orahg yang berbuat
Jahat? (9:24). Dari ayat-ayat ini jelaslah bahwa orang-orang yang
meninggalkan kehendak. Allah, kemudian. mencintai sanak-saudara
serta. hatta-kekayaannya, mereka pada pandangan Allah merupa-

telah mengutamakan sesuatu selain Allah. ..
ltufah_. de_ra_j‘at ; ketiga,) yang di -%dal,a,mnya- orangituyn
dekat,dengan, Tuhan, yang ~untuk . mencapainya .ia itela




nanggung- ribuan penderitaan-dan telah ‘menundukkan- kepala di
hadapan Tuhan ‘dengan ketulusan dan kéikhlasan sedemikian‘ttpa
sehingga - tiada ‘lagi - yang 4 miliki selain* Tuhan, ‘seakan-akan
semuanya:telah-mati. Jadi, ‘hakikat' sebenamya ialah; selama kita
senidiri:belum mati, Tuhian Yang: Hidup tidak akan’ dapat’ kelihatan.
Hari bagi‘penzahiran’ Tuharni adalah ketika kehidupan jasmani kita
miengalami-maut. Kita buta selama kita' belum ‘menutup mata
terhadap: benda lain selain Tuhan. Kita mati“selama- kita® belum
seperti orang mati di tangan Tuhan. Tatkala’ wajah kita' bétul-betul
tertuju ke hadapan-Nya, maka barulah istiqamah “sejati -~ yang
mengalahkan. seluruh hawa nafsu. -- akan kita perole '*Sebelumnya
tidak. - Istiqamah " Jinilah” “yang . " mendatangkan’s ‘matit “Kepada
kehldupan nafsu Ist:qamah kita .. adalah sebagalmana D;a
berﬁrman L,_::,' i Ll /}/ l : /e/ /...;;:‘/. 5 N
L ﬂ"‘ w%ﬁ:ﬁ:%’-) [t
Ya ,””Ietakkank ‘leher di hadapan-Ku bagai hewan orban
(2: 113) Demikian pula kita baru akan mencapai derajat istiqgamah
tatkala segala bagian wujud kita dan segala kemampuan diri kita
tercurahkan kepada pekerjaan demikian, dan maut' ktta serta hldup
klta menjadl untuk—Nya semata Sebagalman t 3k

//,

Yakm katakanlah sembahyangku dan_ pcngorbananku dan
hldupku -dan matiku; semuanya adalah untuk‘%Tuhan (o 163). ‘Dan
tatkala - kccmtaan ‘manusia’ ‘terhaddp- “Tuhain | /menc grajat
‘derikian t-~"yakKni- ‘matinya ‘sefta” h;dupnya dak™ -untu ~. diritiya
‘sendiri, mielainkan untuk®Tuhan- semata o aka’ barulah Tuhan
‘yang' senantiasa. fnencurahkan” kasih‘sayai gNya' |
otang- yahg “cinta: kepada—Nya ismenutunk
terhadap:. ‘tanusia:itu. -Dengan bertemunya _du ) _kecmtaan itu,di
dalam’ diri maniisia® tlmbui sebuahi-nuriyang' '{'tldak ‘dikenali ‘dan
tidak dapat dipahami- oleh’ dunia; Dafi ‘Fiblian ‘orang shiddiq serta
iyang" berkeprlbadlan ‘stici ‘telah dibunuh: disebabkan: dunia tidak
miengenali ¢ - mérekas Mereka - dikatakan “pembuat ~'makar - dan
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mementingkan diri. sendiri. dikarenakan dunia tidak mampu
menyaksnkan wajah nurani mereka, sebagaimana Dia berf'zrman s

\\«are%-:)_;}w'i"" S ’} 5

Yakii, o;gng-or_ang yang- ingkar, *me‘m'_angf i’ﬁéi‘eka melihat ke
arah engkau; hamun engkau tidak kelihatan oleh' mereka (7:199).
~Ringkasnya, ketika nur itu -mulai’ muncul, maka sejak hari
kemunculan nur ‘tersebut seorang duniawi berubah ‘menjadi
seorang wu;ud samawi.'Dia-(Allah) Yang memiliki segala wujud,
berbicara di:dalam diri orang’ itu'dan'Dia’ memperiihatkan kilauan
Ketuhanan-Nya. ' Dan katbu “orang ‘itu ‘-~ yang “dipenuhi oleh
kecintaan 'suci -- dljadlkan-Nya sebagai smggasana-Nya Dan
semenjak ‘orang itu meraih suatu perubahan nuraniah, lalu dia
menjadi seorang pribadi baru; maka Dia menjadi suatu Tuhan yang
baru baginya, dan menampakkan kebiasaan dan sunnah-sunnah
yang baru. Bukan berarti Dia merupakan Tuhan yang baru atau
kebiasaan-kebiasaan yang baru, melainkan kebiasaan-kebiasaan
tersebut berlainan’ ‘dari-kebiasaan-kebiasaan umum- Tuhan : yang
tidak . dikeénal oleh- falsafah - dunia. Berkenaan dcngan oran
semacam itu Allah-swt. telah berf rman - g
) a_;/ " I)’l{ .< LI ’a
__ -‘,L..a!\.u._.s_,_)w; '\”"-JLP/ ’\5‘-“ ' _r"u‘u*‘u‘u".}

:.i\ -

i _Yak'ni,"yang. finggi'-derajain  di antara manusia ials :
- Yakni, i ya di antara manusia ialah mereka
yang telah sirna di datam keridhaan Tuhan. Mereka: menjual jiwa
mereka dan membeli keridhaan Tuhan.-Inilah orang-orang yang
:endapat drahmai( Tuhan. : Demikian ™ pula orang yang telah
encapai derajat keadaan rohani, mereka m
" Ja|an T 208) reka | enjadl rc;a berkorban
Dalam ayat ini Allzh Ta ala berﬁrm .

an bahwa orang yan
mendapat - keselamatan . dari segala: penderitaan ialah dlf iang
menjual jiwanya di jalan Tuhan dan di-jalan kerldhaan-Nya ‘dan’
dia dengan sepenuh hati membuktikan keadaan dirinya baliwa’ dia
merupakan kepunyaan Tuhan dan menganggap seluruh “wujudnya
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sebagai sesuatu :yang telah diciptakan intuk menaati- Sang'Khaliq
serta- untuk -mengkhidmati- makhluk. : Kemudian - dia - begitu
minatnya dan dengan .sepenuh . hati mengerjakan kebaikan-
kebaikan hakiki- yang berkaitan déngan'setiap potensi, seakan-akan
dia sedang mcnyakakan%_:Sang Kekasah Hakiki di. dalam., cermin
kesetlaannya Dan - ‘endaknya menjadl sewarna - dengan
kehendak Allah Ta’ala..Dan segala, kelezatan tampil. di; dalam
kesetlaan terhadap—N ,_Dan segenap amal saleh muial tamptl

Sl j&:‘\,\&’)}‘”\
/) -~ 8. /9{'9)
25\)5. uV\-»\ﬁw () yond

Yakm barangSIapa takut:‘i kepacia AIEah Ta ala dan-g«gentar
terhadap martabat kebesaran serta: keagungan-Nya,: baginya
tersedia dua surga, yang.satu: i dunia: ini-'dan: yang <lainnya- di
akhirat (55: 47). ‘Dan;orang-orang yang tenggelam. di-dalam:Tuhan,
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Tuhan' -telah - memberi . minum:-kepada.: mereka.: serbat . yang:
mensucikan kalbu, plk;ran-plklran ‘dan kehcndak-kehendak mereka:
(76:22):: Orang-orang ‘baik : meminum:sserbat:yang:campurannya:
kafur: Mereka ‘minum” darl mata air:yang:mereka 'llrkan Seﬂdlrl‘
(7667) o et

Hakikat Serbat Kafur dan ZaxiJa'bnl .-

da[am hatl“:Dan Ketika hati betul betul Jauh ‘dart’ kelngman-
kemgman yang tidak layak serta sed1k1t pun tidak lagl memiliki
kaltan dengannya maka’ dorongan dorongan nafsu’ xtu pun lambat-
latin” mulal berkurang hmgga akhlrnya lenyap Jadl clxsml
demikian jugalah maksud ‘Allah Ta’ala; Dan’ itii’ ‘juga’ yang' Dia
jelaskan di dalam ayat tersebut bahwa orang-orang yang telah
tunduk secara sempurna kepada-Nya, mereka telah keluar sangat
jauh dari dorongan-dorongan nafsu. Dan méréka: telah:tundik
kehadapan Tuhan sedemikian rupa sehingga kalbu mereka menjadi
dingin-terhddap keésibukan’ duniawi; ‘dan  dorongan-dofongari nafsu
mereka ‘telah tertekan ‘tak: ubahnya sepertl kafur yang menekan
unsur—unsur beracun. 50 falitaid s e =
“Kemudian difi rmankan bahwa setelah meneguk mangkuk
kafur ity orang—orang “tersebut - meneguk ‘mangkuk: - yang
campurannya zanjabil (76:18; 19)Kini‘hendaklah diketahui baliwa
zanjabzl terdiri dari'dua kata: Nakni; zana dan ]abal ‘Dalarn bahasa
Arab,- zang- berar “inéndaki - dari: /cirbal berarti ¢ gunun‘ b
paduannya’ adalah mendaki- -guning. - Kini -herdaknya: daketahu:
bahwa-pada ‘mianusia;’ dafi-saat setelah-mengalaimi suatu penj/aklt
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beracun:-hingga mencapai derajat, kesehatap yang tinggi, terdapat,
pula‘dua kondisi. Kondisi pertama ialah ketika gt?Jo_lak:un:surv_unsu;
beracun.: menjadi =lenyap. sama sekali _da.n gejf)lak;_unsur.-unsur:
berbahaya mulai .membaik: dan serangan infeksi - telah - pulih ;da__p
taufan fatal yang tadinya bergejolak tel.ah mereda. Akan. tetapl,
hingga saat itu tubuh . masih lemah, t:da!( mampu melakukan
pekerjaan berat dan jalannya pun maslih% terhuyung-huyu:agh
Sedangkan kondisi kedua ialah tatkala kesehatan. semula tela

kembali muncul. dan:kekuatan terkumpul pen}l‘h ..q;fQa__l_e_t‘m_&__u_buh,
dan . karena kembalinya kekuatan maka timbullah semangat
schingga dengan sertamerta dia mendaki ke atas gunung, dan
untuk_meluapkan kegembiraan dia berlari-lari di dataran finEE'
Jadi.. kekuatan _ini. diraih pada_derajat suluk (alan ke arah

kesempurnaan.rohani) yang. ketiga. Mengenai kondlsxlm Aliah

Ta’ala, mengisyaratkan_dalam ayat tersebut bahwa, orang-orang
yang sangat dekat dengan Tuhan meneguk mangkuk yang
mengandung _campuran_zanjabil (jahe). Yakni, mereka meraih

kekuatan -penuh kondisi. rohani, lalu me:rn'an,j?it;...,P'-f'-;r:'P?K-_pUnc%k
tinggi, dan pekerjaan-pekerjaan sulit dapat diselesaikan “oleh
tangan mereka dan mercka memperlihatkan . pengorbanan-

pengorbanan yang sangat menakjubkan dualanAilah Th’ ala.

Khasiat Zanjabil .
. Disini. hendaknya _jelas pula bahwa menurut ilmu ketabiban,
zanjabil merupakan obat yang dalam bahasa, Hindi disebut sunth,
Zanjabil banyak memberikan kekuatan pada daya panas tubuh dan
menghentikan disentri.. Dan dinamakan”zanjab_gl% »:k'arena_ .memberi-
kan kekuatan. serta menimbulkan.-.p_ana_s:;__sc_:_demjklan rupa kepada
orang yang:lemah; sehingga ia mampu:memanjat gunung-gunung.
.. Maksud:Allah Ta’ala memaparkan ayat-ayat yang berlawanall'
arah ini . di satu, tempat memaparkan:_;masqlahEkaﬁxr,. dan di
tempat  lainnya masalah zanjabil - adalah untuk menjelaskan
kepada-' hamba-hamba-Nya bahwa tatkala. manusta, _be_rge_rak dari
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dorongan-dorongan. nafsu menuju..ke.: arah: kebaikan, .. maka
pertama-tama . kondisi. yang :timbul . setelah: gerakan itu:.adalah
lumpuhnya: .unsur-unsur beracun yang=ia; miliki: Dan:dorongan-
dorongan - nafsu mulai berkurang seperti: halnya.:unsur-unsur
beracun -yang dilumpuhkan oleh kafur.-Oleh karena itulah kafur
bermanfaat untuk penyembuhan penyakit kolera:dan typhus.: Dan
kemudian, ketika gejolak unsur-unsur berbahaya telah'leényap sama
sekali . serta. kesehatan .rapuh yang bercampur. kelemahan. telah
dicapai, maka tahapan yang kedua adalah, orang sakit yang lémah
itu akan mendapatkan kekuatan -dari- serbat zanjabil. Dan serbat
zanjabil merupakan perwujudan keindahan 'serta kecantikan Allah
Ta’ala, yang merupakan makanan-bagi ruh. Apabila’ manusia
memperoleh kekuatan dari perwujudan itu, maka dia akan mampu
memanjat puncak-puncak .yang tinggi serta memperlihatkan
pekerjaan-pekerjaan besar yang begitu menakjubkan di jalan Allah
Ta’ala. Sebab, seseorang sama sekali tidak akan sanggup mem-
perlihatkan pekerjaan .demikian selama di dalam hatinya belum
terdapat api kecintaan. Jadi - disini, untuk:menjelaskan’ kedua
keadaan itulah ‘Allah Ta’ala telah- menggunakan keduakata bahasa
Arab tersebut. Pertama: kafur, yang berarti- sesuatu yang menekan;
dan yang kedua zanjabil; yang berarti sesuatu yang mendaki. Dan
di jalan ini: pun bagi para pencari Tuhan terdapat kedua keadaan
Ayat selanjutnya adalah: R L
4'/’#,',/’,)/.)’_;.;0./'?./2
e DGRV AL G SWE T
" Yakni, Kami telah menyediakan bagi orang-orang ingkar --
yang tidak: mau menerima kebenaran -~ rantai-rantai, bélenggu
leher, dan nyala api yang membakar (76:5). Maksud ayat ini ialah,
barangsiapa yang tidak mencari Tuhan dengan tulus hati, mereka
akan mendapat siksaan dari Tuhan. Mereka terperangkap dalam
jeratan-jeratan- dunia sehingga ‘seakan-akan kaki mereka-terikat
rantai. Dan mereka begitu: tunduk: kepada ' urusan-urusandinia
sehingga seakan-akan pada leher mereka terdapat sebuah belenggu
yang menghalangi mereka menengadah ke-langit. Dan'hati'mereka
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terbakar ~oleh ‘api ‘' ketamakan: .serta nafsu untuk mendapatkan
kekdyaan; untuk:‘memperoleh harta;: aintuk:. menguasai. ‘negeri
tertentu; untuk meénakiukkan. musuh; untuk. mendapatkan sekian
banyak:.uang dan’harta."Jadi, dikarenakan Allah Ta’ala mendapat:
kan-mereka sdalam kondisi- tidak layak. dan:tenggelam - dalam
pekerjaan-pekerjaan buruk,itulah sebabnya: ketiga bencana:ini:Dia
lekatkan: pada mereka: Dan!disini juga disyaratkan: baliwa. apabila

ianusia-ielakukan suatu:perbuatan; maka bersesuaian-dengan itu
Allah: Talala ‘pun ~dari spihak-Nya imelakukan::suatu « perbuatan.

Misalnya; pada:saat manusia:menutup:semua:: .pintu: kamarnya,

maka -sesudah perbuatan’ inanusia.itu, perbuatan; :Allah: Ta’ala
adalah: Diaakan menciptakan kegelapan:di dalamkamar: tersebut.

Oleh karena:hal-hal:tersebut di dalam hukum kodrat:Allah Ta’ala,

telah ditétapkan sebagai dampak mutlak bagi:perbuatan-perbuatan
Kita; kesemuanya: itu’ merupakan perbuatan-Allah Ta’ala.: Karena;
Dia-lah: yang. merupakan sebab dari segala: sebab; Demikian: pula
misalnya, jika seseorang menelan racun: memat:kan «mnaka setelah
perbuatannya: itu; perbuatan Allah Ta’ ala’ adalah Dia akan memati-
kan‘orang tersebut.Demikian pula jika: seseorang melakukan suatu
perbuatan : tak . senonol:yang. dapat .mendatangkan - .penyakit
menular, maka:setelah.;perbuatannya-itu’ perbuatan: Allah Ta'ala
adalah,; Dia . akan:membuat penyaklt menular. itu: menjangkiti
orang tersebut. Jadi, sebagaimana di dalam kehidupan duniawi kita
tampak jelas. bahwa bagi setiap perbuatan . kita terdapat -suaty
akibat yang-mutlak;. dan akibat itu -merupakan- perbuatan Allah
Ta’ala, demikian-pula’ berkenaan ‘dengan kerohanian pun berlaku
hukum serupa,. Sebagaunana Allah Ta’ala dengan, jelas berfirman
dl dalam kedua tamsﬂ benkut

el el

':‘ ’)/ )V ~
=..¥akm -orang-orang yang mengamaikan perbuatan ini:-- yaltu
mereka-telah: berusaha keras:mencari Allah: Ta’ala ---maka bagi
pérbuatan | itulsikap . Kami. secara mutlak -adalah, ‘Kami akan
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menunjukkan jalan Kami kepada mereka.. (29:570). < Dan- orang-
orang yang memilih jalan: bengkok serta tidak .ingin menempuh
jalan lurus; maka sikap Kami yang bersesuaian’ dengan itu-adalah,
Kami akan membengkokkan hati_mereka (61:6). Kemudxan untuk
lebih memperjelas keadaan ini, Dia berfirman:

ﬁl/u//,ld// 7'

”)‘“““‘U‘v"_)tf"c’ ef-'ir‘é}@ by

Yakm barangsaapa buta di dunia i "1_ m( ke dl akhlrat pun ,dla

?kan ‘tetap buta bahkan_ le{b_l h buruk dar: orang oran buta

. V“J'_r-*‘a‘

;"nemnggaikan scga!a sesuatu ngkasnya makna ayat: 1 adalah
andasan kehidupan - surgawi- justru tertanam di dunia. ini juga;
sedangkan akar: ]\ebutaan jahannami-terletak di dalam kehidupan

kotor™ |
bcrﬁrm:llf! Jljlk y.ang ada di duma.ml _]uga Kemudlan D:a

Y e /’: o 'a:-.- .L.,‘;.},’gy.-- ALY ,,
B e G S

Yakm mané mang yang beuman dan belamal saleh mereka
merupakan pewaris. kebun- kebun yang d: bawahnya mengahr
sungai-sungai  (2: 26) Di. dalam ayat -ini- Allah . Ta’ala telah
menamsilkan iman dcngan kebun yang dl bawahnya mengallr
sungai-sungai. '

Jadi jelas, disini telah dlungkapkan dalam warna fa!safah yang
tinggi .bahwa. seperti. hubungan sungai-sungai. dengan. kebun
demikian pufa[ah hubungan amal perbuatan dengan iman. . Jadi,
sebagaimana sebuah kebun tidak dapat hidup dengan subur tanpa
air, demikian pula!ah iman tanpa amal saleh tidak dapat dxkatakan
iman yang hidup. Andaxkata iman ada namun, tidak ada.. amai
maka ma:snafah kelmanan .itu. ‘Dan apablia amal perbuata '
sedangkan iman _tidak. ada maka ‘amal perbuatan itu m
pamer. . Hak1kat surga menurut }siam Jalah, . surga. 'merupakan
bayangan amal dan i Iman di duma ini. Surga | bukan[ah




baru yang didapat manusia dari luar. Justru surga bagi manusia
muncul: dari: dalam: diri- manusia.sendiri. Dan surga bagi setiap
-orang merupakan iman dan:amal salehnya yang sejak di dunia ini
. juga: mulaiterasa - kelezatannya, serta kebun iman: dan- amal-
amalnya kelihatan secara terselubung. Dan -sungai-sungai . pin
kelihatan. Tetapi kebun itu jugalah yang akan terasa secara nyata
di alam akhirat.'Ajaran suci Allah Ta’ala mencrangkan kepada kita
bahwa keimanan yang sejati, suci, teguh, dan sempurna -- yang
bertalian dengan safat-snfat dan kehendak—kehendak-Nya - itu
merupakan surga yang indah dan pohon-pohon- yang berbuah
lebat; - sedangkan amal-amal saleh merupakan sungm-sungan
surgaw1 Sebagalmana Dia berfirman '. )
'.’f,m' - L Py ,,,
\-6%) _) -...o -L.Ja yv..{ A,...L ’;};\;;
-z . ’.r} ///} ""/ -

:'\ :e‘;.n\,r\' u‘-’-f\-&(\ \3)‘5 "\‘-""'x\

Yakm kallmah kelmanan -- yang suci dari segala kcleblhan
serta kekurangan, cela, cacat, kepalsuan dan kesia-siaan. serta
sempurna dari segala segi -- adalah-ibarat pohon“yang terhindar
dari segala macam kekurangan yang akarnya menghunjam ke
dalam bumi, sedangkan cabang-cabangnya menjangkau Tangit, dan
berbuah sepan}ang masa, dan tiada musim ketika dahan-dahannya
tldak berbuah (14 25 26) D1 dalam uralan ml Allah Ta ala telah
sepanjang masa, lalu mencrangkan t:ga tandanya
1. Pertama, akarnya '--"yakni, maknanya yang’ ‘hakiki - - meng-

“"hunjam ke dalam kalbii manusia. Yakni, fitrat dan hati nurani
“‘manusia telah menierima hakikat dan kemurmannya
2. Tanda kedua ialah, cabang-cabang kalimah “itu“ menjangkau
' -"langlt Yakni,” dia mengandung “unsur-unsur ‘logika dan ber-
“ sesuaian dengan hukum “kodrat” samawi yang merupakan
~ pekerjaan Tuhan. Artinya, - dalil-dalil* ‘Kebenaran serta ke-
" ‘murhiannya dapat dibuktikan melalui-hukum kodgat. Kemudian
‘dalil-dalil itu demikian luhurnya’sehingga seakan-akan ada di
“langit, yang tidak ‘dapat dijangkau oleh bantahan:

98

3. Tanda ketiga

selamanya  ada. dan - tldak pernah: habis;: Yakni, .
.. erapannya secara amalan, maka. berkat-berkat se
. pengaruhnya tampak dan terasa di. setiap.zaman -
- muncul disuatu zaman tertentu sa_;a lalu selaruutn

ialah,  buah .yang- layak untuk dimakan ity

-setelah . pe-
rta pengaruh-
-~ tidak hanya
Yahilang.. ...

.“_'.Yakm, Kafimah yang buruk adalah ibar;
dari bumi. Yakni, fitrat manusia tidak
apa pun tidak dapat berdm tegak -
dari segi hukum- kodrat, maupun d
hanya' berupa kisah dan dongen;
Alquran Suci telah mengibaratka
pohon-pohon suci, anggur, delim
Dia uraikan bahwa pada hari itu

~dan tampak dalam bentuk buah-
pohon buruk. kekufuran di akhi

Sebaga;mana Dia berfirman:

. \ - v-",& /:' /)‘/ )// - .,,A’t/. / | /
L@,: equL\S *”‘*“”"‘“(‘J’)‘f‘r‘ ’
warcti- ok BBk 'ia-,e’\’éaﬁf”;;
P l\ . 0s, e AW - Se //#I.
r«i‘,lf )LJ ._;uu‘_}@l(@ Fy\ruaw)\fd

AT
or o alh )ﬂ\ /j\f_:\:\,\ 03'

Yakni, katakan]ah oleh kamu, apakah kebun~kebun su“a
gang baik, ataukah pohon zaqqum’ yang merupakan. satu coba ﬁ
agi orang-orang zalim? Zagqum adalah sébuah pohon
tumbuh dari akar jahannam, yakni yang tumbuh dari ketakab
dan kesombongan (37:63- -65).. Ttulah akar jahanna ya

berbentuk sedemikian rupa seperti kepala syaitan. Sjéa:tan artinya

at p on yang= ercabut
mener:manya dan‘dari se"gi
baik dari seg; dahl-dahl loglka
ari segi Hati nurani (14227). 1a
gan belaka. ‘Dan’ sebagaimana
n-iman di alam akhirat sebagai
a, dan buah-buah lezat, dan telah
keimanan tersebut akan menjelma
buah tadi, maka seperti itu pula
rat telah D|a namakan zagqum,




yang . binasa. -Kata  syaitan.:berasal -dari ‘kata- syayatha.~ Jadi,
kesimpulannya adalah, memakannya-berarti suatu-kebinasaan: Dan
kemudian difirmankan,:pohon zagqum merupakan makanan- bagi
orang-orang -neraka syang: sengaja " inelakukan ‘dosa: Makanan' itu
bagaikan“baifan' tembaga yang akan :bergolak di* dalaim perut
seperti air mendidih. Kemudian difirmankan kepada: orang neraka,
rasakanlah  pohon itu, kamu orang terhormat lagt ‘mulia
(44 44 47 50) Ini- merupakan kahmat kemurkaan .yang amat
sangat. Maksudnya adalah: jika “kamu - tidak.ﬂrﬁ;a.akabur dan
mempemmbangkan kemuliaan serta kehormatanmu. sehmgga tidak
berpa!mg dari kebenaran maka pada harl ini te t kamu tidak
akan merasakan kepahltan-kepahltan tersebut . at: ini. .juga
mcnglsyaratkan bahwa sebenamya lxata_=zaqqu .merupakan
gabungan kata zuq dan am.. Sedangkan n meriipakan. ringkasan

dari kallmat )ﬁﬁy‘“h—js)ﬁ yangdi dalamnya terdapat
satu huruf pertama gt (alrf) dan “satw huruf-akhir: o (mzm) ‘Dan
penggunaan yang berulang kaii telah mengubah huruf -3 (dzal)
menjadi D (zai). SR

« Kini, kemmpulannya adalah sebagalmana Aliah Ta’ ala telah
mengtbaratkan kalimat-kalimat imaniah:diinia‘ini-sebagai surga,
demikian pula Dia te:ah.mengibaratkan kalimat-kalimat kekufuran
duniaini- dengai’'zagqin. dan menetapkannya.f‘f"éebaga; pohon
neraka .Dan.Dia telah ‘menyatakan bahwa akar surga serta akar
neraka bermula dari’dunia-ini juga: Dia: barfrman pada tempat fain
mengenal neraka Sebagal berikut: -

o

.../.;')' 3 )I/
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Yakm neraka adalah api- yang bersumber pada kemurkaan
Tuhan dan dikobarkan oleh dosa, dan pertama~tama menguasai
hatl (10478) Hal itu menglsyaratkan wa sumber asli api
tcrsebut laiah kedukaan kekecewaan dan derita yang merenggut
hati. Sebab ‘s gala SIksaan roham bermu'Ea darl hatl lalu menjalari
seku1ur tubuh. L :

' Kcmud;an d: tempat iam D:a berf'rman
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dan dua’ bahan (2 :25).5Pe;
rtama -ad
g‘;?lr;l;sx;tenﬂanlg menmgga]kan Tuhan : hakiki ‘dan menyem?jzg
alain, atau atas kehendak
diSembah Sebagaimana Dxa berf‘ rnians e{?dl!‘l membuat o -mefefffl

....... FR

maka neraka pun tidak akan ada (21 99). AL s
Jadiy dari seluruh - ‘ayat:inin .

| yatalah bahwa di'. dalam K lam

Su01 Allah Ta’ala,- surga dan- nerakq tidaklah ‘sama seperta de:sma

jasmani: ini, -melainkan: pangkal dan': sy
mber keduanya ad
perkara—perkara rohani.-Ya; benda-benda! jty. di alam akixr::ne:l azll;:r?

tampak dalam- bentuk asma
txdak akan demlktan J ni.. Akan tetapl dl alam Jasmam mz

Sarana untuk Menmptakan Hubungan Rohanl
Yang Sempurna dengan Allah Ta’ ala SR

Sekarang saya kembali ke ada {ujua
;::\g;va sarana ur;tuk menmptakai huburjig,a;x1 ri?::s:ada?izizn;z
sempurna engan Alfah Ta’ala ya
Suci kepada kita -adalah Islam da)r/l ngot?aZEIFaij:;:zz A‘I[cwmn
lE)crtama-tama mcwakafkan seluruh hldup kita d1 Jalan AHai]
emudian ‘senantiasa® memanjatkan do’a” ‘yang’ telah
kepada ¢ orang-orang Islam dalam Surah Al- Fatihah, Kedu h;
merupakan intisarj Islam. Islam dan do’a Al- Fatihah | Ua
Suatu sarana mulia untuk . mencapai_Allah di .
mereguk air keselamatan hakiki,”

duma uk
Bahkan inilah sarana yang telah -
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ditetapkan oleh hukum kodrat untuk meraih kemajuan tertinggi
bagi manusia,dan ‘untuk memperoleh perjumpaan Ilahi. Dan yang
menemukan Allah adalah mereka yang masuk ke dalam: api rohani
makna Jslam-dan yang senantiasa memanjatkan. do’a:Al-Fatihah.
Apakah- Islam -itu? Islam adalah api' menyala. yang membakar
kehidupan rendah kita dan ‘menghanguskan berhala-berhala. paisu
Kita, lalu mempersembahkan pengorbanan jiwa kita, harta kita, dan
_kehormatan kita di hadapan Sang Sembahan Yang Mahabenar dan
Mahastci: Setelah masuk ke dalam mata air:yang demikian, kita
meminum air kehidupan baru, Dan segenap kekuatan rohani kita
lekat menyatu dengan Allah sedemikian rupa bagaikan: seutas tali
yang diikatkan dengan tali lainnya. Bagai api halilintar, dari-dalam
diri kita muncul sebuah api, dan sebuah api lagi turun- kepada:kita
dari .atas. Dengan ‘bertemunya kedua kobaran api.ini; segenap
hawa nafsu dan kecintaan kita terhadap wujud-wujud-selain' Allah
menjadi hangus terbakar. Dan kita menjadi mati dari kehidupan
pertama kita. Berdasarkan: Alquran. Suci, keadaan .ini dinamakan
Islam. -Melalui Islam . dorongan-dorongan: ~hawa : nafsu_-kita
mengalami maut. Dan kemudian melalui do’a, kita;memperoleh
kehidupan baru. Untuk: kehidupan- kedua ini, keberadaan ilham
Ilahi adalah penting. Pencapaian pada derajat -itulah: yang
dinamakan liga Ilahi, yakni penampakan dan perwujudan Allah.
Setelah mencapai derajat ini, manusi eraih, suatu_kedekatan
dengan Allah, schingga manusia seakan-akan melihat-Nya dengan
mata. Dan si mahus’iai'":tﬁ"dibei“il'{'é'ﬁLfiékuﬁféiﬁ:ifSéluﬂiﬁifﬁdetd"serta
segala kemampuan -batinnya dicemerlangkan, dan daya tarik
Kehidupan suci mulai berlangsung ‘dengan sangat dahsyat. Setelah
memasuki derajat .ini, Allah menjadi ‘mata’bagi_manusia yang
dengan itu ia’ melihat;*dan menjadi lidal yang, dengan itu ia
berkata-kata; menjadi tangan 'yang_dengan. itu ia menyerang;
menjadi telinga yang dengan itu ia menden

V_ an itu ia menc menjadi kaki yang
dengan itu ia berjalan. Mengisyaratkan kepada derajat itulah Allah
Ta’ala berfirman: i

¢t A0 ) S

“ E‘“-,;—,ﬁi:\:’- \ LS)/A_D\J:: 5 | o=
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. Tangannya ._(Mtlhammad .saw.). merupakan. tangan Allah
a’ala yang ada .di-atas tangan-tatigan:: mereka, (48:11);' Dan

demikian pula Dia berfirman: ...

e -"~)-:/'/}4".12‘-1_0_//,__'-5/_'//.”?1--‘.2{ B
v - wdv 3)$J¢FJ’1'.JLJ P
- Yaknly :yang--‘engkau lemparkan; - bukan i kan" yang
m'elempa.rkan,-' melainkan:. Allah—l:;ah' cyang:telah: -é;gellczll‘:ipayrgﬁ
(8:18). ngk_asnya, pada derajat ini timbul keterpaduan yang sem-

pyma ~dengan s'.‘:A]lah .Ta’ala. Dan:kehendaksuci. Allah .--‘-:T:a’ala

mengalir’- di ‘dalamurat-urat ‘nadi .ruh.. Dan ‘._kekuatahfkékl;xatan
akhlak yang tadinya lemah, pada:derajat-ini tampak - bagaikan
g_tlinung_fgunung yang kokoh. Akal dan firasat menjédi sangat peka

[nilah makna ayat yang difirmankan oleh Allah Ta’ala: . - .

Wb BAES

Pada derajat ‘ini “sungai-sungai kecinta casyikar
bergejolak sedemikian rupag, sehinggga mat?tzz:tlukd?lIal;e?;‘z::?n
mg:ngnggung‘_ribpar!_'pender_itaan, dan kehilangan kehormatan den::
Allah menjadi ‘begitu mudahnya seperti mematahkan seb hl
ranting yang kecil. la ditarik terus-menerus ke arah Allah Ta’l:;
da!1' la:tldak_'tah"u siapa-yang sedang i-men’arikﬁya'{ Sebuah tan a:
gaib senantiasa menuntunnya. Dan memenuhi segala kehcncgiak
::::: T;’?lall merupakan tujuan utama hidupnya. Pada derajat ini
il :1 ala I_nampg{c_ sangat de_kat, __ _s?_bag'aimana _Diaf_'_ Et_z:lah
;j-"":’)tf

CvANERGEE

Yakni, Kami lebih dekat kepadanya dal"ip'ad'a:'uraf .'léhél.’ﬁYﬁ
(50:17). Dalam kondisi seperti ini, orang yang memiliki derajat
t:ersebut a}da!ah bagaikan buah matang yang dengan sendirinjya
Jé}tul.}.d_an pohon. Seperti itulah segenap hubungan rendah. yang:
dlml!.llfl .oleh orang pada derajat tersebut menjadi lenyap. Ia.:akan-.
me“'_‘l!llfl’hubungan yang sangat dalam dengan Allah Ta’ala, dllalé':i
menjadi jauh’ dari makhluk, serta meraih anugerah berkata’-kata
dan bercakap-cakap dengan Allah Ta’ala. Sekarang-;puh..:.--p‘i'ht:t'l- :
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pintu. untuk mencapai derajat itu masih terbuka’sebagaimana telah
terbuka ‘pada masa dahulu. Dan sekarang:pun karunia Allah Ta’ala
masih menganugerahkan nikmat ini kepada’'para; rpencatiy
sebagaimana Dia dahulu anugerahkan. Akan tetapi, jalan ini tidak
dapat dicapai Hatiya dengan ucapan-ucapan Kosong, dan pintu ini
tidak. dapat terbuka dengan;ocehan dan:bualan-belaka. ~Banyak
yang:mendambakannya. - namun -;sedikit #:sekali: yang::berhasil
mendapatkannyaz:; e b e il 01

11 :Apa yang -menyebabkannya’ demikian?-:Sebabnya .adalah;
derajat: ini «»sangat ‘bertumpu pada kerja keras: dan upaya.yang
surigguh-sungguh. - Teruslahbicara sampai Hari Kiamat,. apalah
yang dapat.diperoleh! Dengan jujur melangkahkan kaki ke.atas api
ini -- yang justru karena-sangat takut terhadapnya:orang-orang:lain
pada berlarian -- adalah syarat pertama jalan itu. Jika tidak ada
upaya gigih dalam *bentuk aralan, maka' sekedar . berceloteh
tidaklah berarti apa-apa. Berkenaan. dengan jtu, Allah Ta’ala

Cah “Aku? -- maka katakan kepada mereka, “Dia_sangat dekat
Kepadamu.” ‘AKd ‘mengabulkan do’a mereka yang memanjatkan
do’a kepada-Ku. Maka 'hendaklah” mereka mencari perjumpaan
dengan-Ku melalui’-do’a-do’a-'dan -beriman kepada-Ku supaya
mereka berhasil (2:187). R
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' BAGAIMANAKAH KEADAAN MANUSIA -

alam menjawab pertanyaan ini, dapat diteféhgkéh.béhﬁg
keadaan sesudah mati itu sesungguhnya bukanlsh suaty
e !gsag_g{aq__;:l__)_q'ru;:_‘rn'gi‘j_c__l_in__féén keadaan-keadaan di alam dunia
mi juga yang dinampakkan' lebih jelas. Apa pun “akidah yan
dianut.-dan vamal-amal; syang: dikerjakan ,manusia . -~ yang baii
maupun: yang: buruk. - -di. al;amaduqia,ini ;tersémbﬁﬁyi ‘dalam. diri
manusia.;;Dan-.obat- penangkalnya .atau =.-yp"un; xa.lcunn.y’a menibefi
dampak . terselubung. pada . diri;;manusia, .Akan - =tetap.i g di:- élam
,U}e,n_da_tan_gz__:;-idaklah;..de;-mikian : keadaannyé-,--=:mélaink;ﬁ Ase :;la
:kcada?‘ﬁ_’?;g:-@ituv; secara, terbuka..akan . meném.pakka'n g wajahf a
Contohnya dapat. ditemukan. di. alam mimpi. Yakni, sésiu'atu?ya):i)
mempengaruhi:tubuh manusia, di alam mimpi akan nampak 'é.él'énﬁ
bentuk Jasmani.. Apabila, seseorang.akan te_:s_é‘x'ér{fg.fdemam' tmggx
;_qajga_ acapkali;di alam mimpinya. nampak api dan kobaran apf,-
Apabila; ia terserang influenza, ia. melihat dirinya. di ‘dalam, air.
ngkasn__ya,-. sebagaimana tubuh telgh meiakukan persmpan
terhadap . penyakit-penyak it,. maka kc_qda;'iﬁ;léé'adéan:: A tu ak.éﬁ

nampak. di alam: mimpi dalam ,bentuk:, tamsil. . Jadi,.. dengan

menelaah untaian mimpi-mimpi,.setiap. manusia, dapat memahami
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bahwa demikian jugalah sunnah Allah di alam ukhrawi. Sebab,
sebagaimana mimpi menimbulkan suatu perubahan tersendiri di
dalam diri kita lalu menampakkan unsur-unsur rohani dalam
bentuk jasmani, demikian jugalah yang akan berlaku di alam
ukhrawi. Dan pada hari itu amal perbuatan kita serta buah-buahnya
akan tampil secara jasmani. Dan segala sesuatu yang terselubung
akan kita bawa bersama dari alam ini, pada hari itu semuanya akan
tampak nyata di hadapan kita. Dan sebagaimana manusia
menyaksikan berbagai-macam tamsil di dalam mimpi -- dan tidak
pernah menganggap iitu sebagai tamsil, bahkan ia meyakininya
sebagai benda-benda nyata -- demikian pula-yang akan berlaku di
alam ukhrawi. Bahkan Allah Ta’ala, melalui tamsil-tamsil akan
memperlihatkan kudrat-Nya yang baru. Dikarenakan.itu merupa-
kan kudrat yang kamil, maka jika pun kita tidak menyebutnya
sebagai tamsil-tamsil dan mengatakan hal itu sebagai suatu
kelahiran baru kudrat Tuhan, maka ungkapan itu sangat benar,
tepat, dan betul.

* "Allah Ta’ala berfirman;

gy s sees

o seg 22, '//',,.__ A AT AT
el D5 s G D Sk

-+ Yakni, seorang manusia yang béramal saleh, tidak mengetahui
nikmat-nikmat ‘apa saja yang: tersembunyi baginya (32:18). Jadi,
‘Aliah- Ta’ala - telah -menyatakan bahwa nikmat-nikmat itu ter-
'sembunyi, . yang ‘tidak ada'contohnya di antara nikmat-nikmat
dunia. Ini suatu kenyataan bahwa nikmat-nikmat dunia tidaklah
tersembunyi dari kita. Kita mengetahui susu; delima, anggur, dan
lain-lain, serta kita senantiasa memakan benda-benda itu. Jadi, dari
itu diketahui bahwa’ nikmat-nikmat bagi manusia yang beramal
saleh adalah’ lain, dan namanya saja yang' sama’dengan benda-
bendaini. Jadi, barangsiapa- yang menganggap bahwa surga
sebagai kumpulan benda-benida dunia, berarti dia tidak memahami
satu huruf pun ‘Alquran Suci. SOELs B

- Dalam penjelasan ayat ini -~ yang baru‘saja saya sebutkan -~
junjungan kita Nabi: Muhammad saw. bersabda;’ bahwa surga dan
nikmat-nikmatnya merupakan benda-benda yang tidak pernah ter-
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ie:z:g i:iitll pun ?Ikmat-nikmét. itu terlintas. Jadi, tatkala Allah
_ . “asul menyatakan benda-benda Itu sebaga '
an, .o oonell Denda-benda. itu- sebagai bends-
:sg;izﬁz;s_mg,hmakz- kita jauh Mmeninggalkan Alquran jikgakifa Itla'ei
! 1 bahwa di dalam surga nanti v kan ada ialah susy
spar P yan, ! Jralibyang. akan ada ialah susy
funia._ ‘84, yang diperah. dari kerbau dan sapi.sani ‘
_ | ¥ dan sapi-sapi.. Seakan-
g;an dzsana__tq;jdapat_ _berge_ro_r_n bof;ggromboj ternak. pen}gjﬁésiletcjaslz
mala?f(z; ~P01h (,);{]—pohon‘__ bergelayutan: :s_arang-»s"aran‘gf lebah daﬂ‘
Selairdl-malaikat . mencarj | laIu,...mengzim'bil' 1ady, - kemudia
menuangkannya. ke dalam. sungai-sungai, A ok u,-;‘k@mu@lan-
vengkannya. ke dalam. sungai-sungai. Apakah  pers it
pemikitan serupa itu sesuai denors. aier . .o DAKah . pemikiran-
o, Serupa itu. sesuai dengan ajaran ini? Yaitu, ajaran vany
géhcﬁagnya _t_erd;pat ayat-ayat yang . menyatakan bahgwa béﬁ?ﬂr;g
ea It mencahayai ruh serta melipat-g dakan makrif: i
dan. merupakan. makanan rohani Walaan s s
. merupakan makanan rohani. Walaupun seluruh. gam
makanan-makanan ity telah diungkapkan dé_Iam bentukgjasmzzlrilir'1

k?!ﬂ._di__l_s)ur_ga:itu akar? dikenalj oleh para ahli surga setelah melihat-
1ya, se a_b.l?:k_mat-n_lkmat itu telah. mereka peroleh juga sebelum-
nya. Sebagaimana Aliah Ta’ala berfirman: . =~ o
| Lé';’u":g,ﬁ“:”\"“)@j Slere I SR e s
N (R O RO
ERTIN (IRE(F BN ACROAVER (] SO

na QU 4%

LI d

p

Eéri;&:lkzziﬁimpaik?nlah khabar suka kepada 'O:ral'l.g-"orané e
dan beramal saleh dan yang tak mem . -
PUIL: _ punyar cela sedikit
ﬁluer:]’ .ala.lhwa_ rn-ereka_- f‘dal_ah pewarls surga -yang dj: baWahfiy;

galit:sungai-sungai. Dj akhirat, ketika mereka, akan flﬁe'ri'dépat
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buah-buahan ' yang telah mereka peroleh_ dari pOhO‘I;l d1 dalar;1l
kehidupan di“dunia‘ini juga, mereka akan berk?ta, Ini Jugala
buahi-buahan ‘yang telah diberikan kepada kami ‘-d.ahul.u.,.- s_eba_b-
mereka ‘akan iendapatkan buah-buah’itu sama’dengan buah-
buahah sebelumnya (2:26).  Anggapan bahwa;yal?g -.-.d_:ma.lks.,ud
dengar buah-buah yang dahulu itu mc_rupa_km} :nilqn;tfnkaat
jasmani di dunia, adalah keliru sekali serta su‘ngguh-ber&entgngan
dengan arti dan logika sebenarnya dari ayat _terdabu]u. '?I@}ﬁﬂ_lk&ﬂ
dalam ayat ini Allah Ta’ala rﬁenerang’kan.bahwa-orgngmraqg yang
beriman dan. beramal saleh, mereka telah-memba{xggq _s_ebual;l
surga dengan tangan mereka sendiri yang pohon'-pohg;gnya. -gdalah
iman dan sungai-sungainya adalah ama.l-‘a.mal f_.;g‘l_eh. .Buua!lfbua
surga yang demikian itulah- yang akan ‘}‘ef‘?lf?'fpf‘_‘.ifar_’ffh' ;nas:
mendatang, ‘dan buah-buahan itu akan lebih nyata -dgp___ieblh e;a};
Dan dikarenakan mereka sécara rohani telah‘fmemgk.a_l} bufc_:lh-bua
itu -di dunia, oleh karenanya mereka _aka‘nf-me'r.lgena.h.-bua}.l.-bu-al}
tersebut di alam nanti, serta mereka akan berkaﬁa:;-"‘Tgm.ngz}?a ini
adalah ' buah-buah yang pernah kami makanf sg.byglun.my.a. _ _Daq
mereka “akan menemukan - buah-buah '_"ters¢bp§"f:$_gma ._ SBPGI'U
makanan mereka terdahulu: Jadi,-ayat ini m'éqyatakgq :d.enggn ;plas
bahwa orang-orang yang biasa memakaq' makanan '.k_gc_xqj:gan ~Sfl:{rta
kasih: sayang “Tuhan di dunia, makananxtu_]uga]ah yang aka}p
mereka ‘dapati’ hanti- dalam bentuk’ jasmani. Dan dlkarena an
mereka telah mencicipi‘kelézatan ‘cinta .dan._ ‘kasih sayang, serta
mengetahui ‘benar. keadaannya, -oleh. sebab itu ruh mereka akan
ingat kembali’ 'zhﬁ'lan"*‘*j‘lampau L Yaitu; - tatkala® :fm_erek'a: -'-dud.ulf
menyendiri di -pojok-pojok. tertentu mengenang __Kp_kamh_ Haka}i{}
mereka dengan kecintaan di dalam kegelapan. malam, dan mereka
menikmati kenangan itu. e e .
- R'i'ngkasnya, disini makanan-makanan. jasmant tlda]:( ;11—1
singgung sedikit pun. Sekiranya di.dalam hati ses.eorang timbu
pemikiran -- bahwa sejak di dunia, orarig‘voragg'arlf sudah mem-
peroleh ‘makanan-makanan itu _scca;_a;;._rohan_l,- maka .baga;ma'na
mungkin. dapat- dinyatakan benar .bila“ meng_atgkan' =-.bahwa 1tu
adalah nikmat-nikmat yang tidak pernah terlihat oleh siapa pun di
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dunia, tidak pernah: terdengar;, dan tidak: pernah terlintas di dalam
hati seseorang; sehingga dalam hal demikian timbul pertentangan
di antara kedua ayat tersebut -- ‘maka‘jawabannya adalah, per-
tentangan itu baru akan timbul jika-yang dimaksud-di. dalam ayat
ini adalah nikmat-nikmat dunia; Padahal pada‘ayat ini: yang di-
maksudkan bukan' nikmat-nikmat: dunia; ‘Apa pun:yang diperoleh
seorang arif dalam bentuk makrifat, itu pada hakikatnya merupa-
kan nikmat alam ukhrawi yang contohnya - telah diperlihatkan
terlebih dahulu untuk membangkitkan seleranya. .= ..
Hendaknya diingat bahwa orang yang mempunyai hubungan
dengan Tuhan bukanlah berasal dari. dunia, Ttulah sebabnya dunia
membencinya. Melainkan,.dia berasal dari gLan'git,_ ‘.oleh_._ka_rpgg itu
ia-menerima, nikmat-nikmat. samawi., Orang dunia mempétqigh
nikmat-nikmat: dunia, - sedangkan orang-orang samawi menéfin}a
nikmat-nikmat samawi. Jadi, memang benar bahwa nikmat-nikmat
tersebut tersembunyi dari telinga, hati, dan mata dunia. Akan
tetapi, seseorang yang kehidupan ‘duniawinya telah .mengalami
maut, dan mangkuk itu diminumkan kepadanya secara rohani --
yaitu _ mangkuk yang di alam ukhrawi akan dinikmati secara
jasmani -- maka pada saat itu akan teringat olehnya bahwa
mangkuk itu jugalah yang akan diberikan kepadanya dalam bentuk
Jasmani. Akan tetapi ini pun benar, bahwa dia dari segi. mata dan
telinga dunia akan dianggap tidak tahu-menahu perihal nikmat
tersebut. Dikarenakan dia dahulu berada di dunia -- namun bukan
dari kalangan dunia -- oleh karena itu dia pun akan memberikan
kesaksian. bahwa .nikmat-nikmat . ukhrawi tersebut ‘bukanlah
nikmat-nikmat’ dunia. Ketika di. dunia, matanya tidak pernah
menyaksikan nikmat semacam itu. Tidak pula telinganya. pernah
mendengar nikmat demikian, dan tidak pernah terlintas di hati.
Akan -tetapi, di sisi kehidupan kedua, dia telah menyaks_ikgns
contoh-contoh - nikmat. ukhrawi yang bukan berasal. dari . dunia;
melainkan yang merupakan suatu khabar dari alam yang; akan
datang. Dia memiliki hubungan serta kaitan dengan alam.jtu.
Dengan dunia, sedikitpun dia tidak mempunyai kaitan '
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Tlga Makrlfat Alquran mengena: Alam Akhlrat

Kim sebaga: kaedah umum, hendaknya d:mgat Juga bahwa
kondisi-kondisi yang tampil sesudah kematian, telah dibagi oleh
Alquran Suci ke dalam tiga macam. Dan ketiga makrifat Alquran
mengenai :alam akhirat itu ‘kami- uraikan: dlsml secara terpisah-
pisah O B _

Rahas1a Maknfat Pertama |

Rahasm makerifat pertama Ialah Alquran Sucn berulang~ulang
mengatakan bahwa alam akhirat ‘bukanlah suatu “bararig baru,
melainkan” segala pemandangannya® merupakan pantulan dan
dampak-dampak- keh;dupan di duma ]l‘lI _;uga Sebagalmana Dia
berﬁrman ' : B

e ild {}Asc;smié;s." B

%,} s ) o

“ Yakni; didunia ihi"juga"Kami 'telah' nien"gikatkén"dampak
‘amal perbuatan setiap orang pada‘lehernya.-Dan’ dampak-dampak
tersclubung itulal yang akan Kaini zahirkan® ‘pada‘ Hari Kiamat,
‘dan'Kami akan memperhhatkan dalam: bentuk: sebuah ‘daftar amal
perbiiatan yang telah terbuka (17:14)Di: dalam-ayat ini terdapat
kata )’LL’, thairun.: -+ Maka- hendaknya jelas‘bahwa sebenarnya
thairun” itu berarti” burung. «Lalu“secara -kiasan diartikan juga
sebagai amal perbuatan.-Sebab, setiap amal “wz'yang baik. maupun
yang buruk —-setelah dilakukan; akan terbang seperti burung. Jerih
payah-ataupun kelezatan amal itu akan sirna;’ sedangkan kekotoran
ataupun kebaikannya akan membekas di‘dalam hati.’ -
© Ini‘merupakan kaedah Alquran Suéi; bahiwa setiap amal terus
membekaskan Jejak-JeJaknya secara terselubung ‘Bagaimariapun
bentuk perbuatan manusia, sesuai dengan”itu ‘Allah 'Ta’ala akan
memperlihatkan perbuatan-Nya. Dan perbuatan 1lahi itu tidak akan
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membiarkan dosa atau kebaikan tersebut menjadi sia-sia. Melain-
kan jejak-jejaknya akan dituliskan pada hati, wajah, mata, tangan,
dan kaki. Inilah yang secara terselubung merupakan suatu daftar
alrglal lzerbuatan vang akan zahir secara terbuka pada kehtdupan
akhira

Kemudian berkenaan dengan para penghum surga d1 tempat
lam Dia berfirman: : ey :

PV :
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Yakm pada harl itu” pu* ' cahaya kelmanan yang dlperoleh
orang-orang mukmin seca ‘ ar ipak berlan Iari
secara terbuka di depan dan d1 kanan mereka (“57 13). Di
Iam Dia berf‘ rman kepada orang-orang yang berbuat buruk o
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Yakni, kemgman dan ketamakan berlebih-lebikan’ akan dunia
telah merintangi kamu mencari akhirat, hingga kamu masuk ke
dalam kubur. Janganlah lekatkan hatimu pada dunia. Kamu segera
akan mengetahui bahwa melekatkan hati pada dunia tidaklah baik.
Sekali lagi Aku mengatakan bahwa segera kamu dkan mengetahm
melekatkan hati pada dunia tidaklah baik. Jikalau. kami- ‘mem-
peroleh ilmu yang pasti, niscaya di dunia ini Jjuga kamu akan
melihat neraka.: Kemudian di Alam-Barzakh kamu akan- melihat
dengan penglihatan-penglihatan- yang: pasti. Lalu. kamu: akan di:
mintai, pertanggung-jawaban sepenuhnya pada Hari Kebangkrtan
dan azab'dalam bentuk: penuh akan menimpa. dirimu;- Dan: bukan
hanya melalui ucapan saja, melainkan:melalui kondistiitu. séndlrl
kamu akan memperoleh pengetahuan. tentang neraka (. 102:




Tiga Macam Ilmu -
- .Di dalam. ayat-ayat ini Allah Ta’ala menerangkan dengan
jelas bahwa bagi orang-orang jahat di alam ini pun-ada kehidupan
neraka secara terselubung. Dan jika mereka memperhatikan,
mereka akan melihat nerakanya masing-masing.di dunia ini juga.
Dan disini Allah Ta’ala membagi ilmu dalam tiga tingkat, yakni:
‘ilmul yagin, ‘ainul yagin dan haqqul yagin. Agar umum
memahami, berikut ini adalah contoh-contoh ketiga ilmu tersebut.
Misalnya, Jlka seseorang melihat dari jauh kepulari -asap tebal di
suatu tempat, maka pikirannya menghubungkan kenyataan itu ke-
pada api dan ia yakm bahwa di sana ada api, karena antara asap
dan api. ada hubungan yang. tldak terpisahkan. Dlmana ada asap
disana pastl ada ap; ngkasnya pengetahuan yang demlklan
dinamakan ‘ilmul yagin. Kemudian ketika dlhhatnya nyala api,
maka:pengetahuan demikjan. dinamakan ‘ainul yaqm ‘Danjika ia
sendiri ‘masuk-ke dalam api, pengetahuan dcmlklan dinamakan
haqqul yaqin. . L -

" Jadi, Allah- Ta’ ala berf irman bahwa zlmul yaqm tentang
adanya neraka dapat diperoleh di dunia ini juga. Kemudian di
Alam . Barzakh -akan diperoleh ‘ainul -yagin. ‘Dan pada Hari
Kebangkitan pengetahuan itu juga yang akan sampal pada tingkat
sempuma, yaitu hagqulyagin. ... ... g _

Tlga Alam e

‘Di sini: hendaknya Jelas bahwa menurut a_;aran Alquran ter-
buktladatlgamacamalam b et mher Berl o

(1) Alam Pertama 1alah Duma yang dmamakan alam kasab (alam
usaha) dan nisya ula (alam kejadian pertama). ... _

* Di‘dunia inilah’ manusia melakukan kebaikan atau‘keburukan
Walaupun di-alam kebangkitan akan ada kemajuan-kemajuan bagi
orang-orang yang berbuat kebaikan, tetapi-itu hanyalah: merupakan
karunia Tuhan: Disitu tidak ada campur tangan upaya manusia.
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(2) Alam Kedua dinamakan Barzakh. - -

- Sebenarnya ‘kata barzakh: di daiam bahasa Arab ditujukan
kepada sesuatu yang ‘ada* di- tengah-tengah “dua benda, Jadi
dikarenakan periode itu ada di‘antara alam kebangkitan dan alam
kejadian pertama, untuk itulah’ia dinamakan Barzakh. Akan tetapi
kata ‘ini sejak’‘awal dan sejak dunia:diciptakan telah:digunakan
untuk menunjukkan'alaimn pertengaharii-Oleh: sebab’ itulah di-dalam
kata tersebut terselubung suatu kesaksmn agung tentang adanya
alam pertengahan’iti. SRR i i

- Kami- telah membuktikan- dl dalam buku MznanuruRahman_
bahwa perkataan-perkataan bahasa‘Arab adalah perkataan-perkata-
an‘yang keluar dari'mulut-Tuhan: Dan -inilah satu-satunya bahasa
di ‘dunia yang merupakan bahasa Tuhan Yang Mahasuci; bahasa
yang ‘sudah ada “sejak -awal; sumber segala’ ilmu pengetahuan;
induk segala bahasa; dan merupakan singgasana awal dan terakhir
bagi wahyu- Tuhan. Dikatakan ‘sebagai singgasana ‘awal bagi
wahyu Tuhan, karena - seluruh bahasa Arab:merupakan: Kalam
Tuhidn-yang dari sejak- awal menyertai Tuhan. Kemudian Kalam
itu-turun ke dunia dan dunia telah menjadikannya sebagai bahasa
niereka;” Dan-dikatakan -sebagai singgasana: terakhir bagi: wahyu
Ilahi, karend Kitab terakhir:Allali Ta’ala - yaltu Alquran SuCI -
telah diturunkan dalam bahasa Arab. T -

Jadi, kata barzakh berasal dari baha}sa Arab dan merupakan
paduan dari kata '._Z' * (zakhkha) serta "’" (barra), yang artinya,
“Jalan upaya untuk beramal sudah berakhxr dan sudah masuk ke
dalam suatu kondisi yang. terselubung

Keadaan barzakh adalah suatu keadaan ketika quud manus:a

Iyang fana ini menjadl terurai; ruh terpxsah dan tubuh pun terplsah

Sebagalmana yang tampak, . tubuh dimasukkan ke dalam . suatu
lubang, sedangkan ruh masuk ke dalam semacam - Iubang Juga,
seperti yang terungkap dari. kata zakhkha Sebab, ruh tidak:. dapat-
melaksanakan. perbuatan. baik ataupun buruk seperti yang Dbiasa
dapat dllaksanakannya ketika mempunyai pertalian dengan tub h;-.
Adalah jelas bahwa sempurnanya kesehatan ruh bergantung, pada
tubuh.. Akibat:luka pada satu bagian tertentu di otak; maka daya




ingat menjadi hilang. Dan akibat cedera pada bagian Iaim}yf_ll2
kemampuan berpikir menjadi hilang c!an. segalfi. kesadaran _]aki
lenyap. Dan apabila; di dalam otak terjadi kekc}angan,'ben'gka ,
atau penggumpalan darah, atau. penggumpalan zat lain hmgﬁa
timbul- penyempitan bersifat sementar_at -atau permanen, maka
seketika itu juga dapat mengakibatkan pingsan, ayan, atau.serang-
an,-;lumpuh:_ Jadi, pengalaman kita sejak . dahulu :_m_enga}arkal?
secara_pasti bahwa ruh kita tanpa ada hubungan d-enga.r.l t_ubu'__,
sama sekali tidak akan berarti. Maka amat keliru jika kita
beranggapan bahwa pada waktu tertentu ruh kita, s‘ec_ara r-nanc]lcl'n,
tanpa disertai tubuh, dapat memperolt.ah_ kcbahaglaan._--Jlgc_a. ita
mempercayainya sebagai suatu cerita,fsdah‘kan_;.__Akan tetapi secara
akal tidak ada dalilnya. Kami sama sekali- tidak dapat mengerti
bahwa. ruh -- yang tidak berdaya akibat gapgguan-'gangguan kecil
pada tubuh -+ bagaimana mungkin pada hari itu akan: b_e_};a.d,a dg_llfm
keadan sempurna; padahal hubungannya denggn,tu'buh _d1put-us an
sama : sekali; -Tidakkah pengalaman sehari-hari .. mengajarkan
kepada kita bahwa untuk kesehatan ruh; mutla}}_c z'ldanyg-. kesehatan
tubuh? Tatkala seseorang di antara kita. menjadi. tua—;;;:nta,._rr.laka
beriringan dengan itu ruhnya menjadi t_ua.g. S__elurt_l_h'_,kakayaaq ilmu
pengetahuannya hilang termakan olch_.usm.__lanjut;g. ‘Sebagaima.na

Allah swt. berfirman: S e

Vakni, “sesudah ‘manusia’ menjadi ‘tua, ‘sampailah ia" pada
keadaan ia lupa sama sekali kéiia’ida"_ilmﬁ 'yang p'e_rﬁgh: -'dipe':roieh—
nya (22:6). Jadi,  kesaksian' kita mlcukupmenjad] dalil atas
kenyataan bahwa ruh 'tanpa“tubuh tidak akan-bermakna sama
sekali. Kemudian pemikiran ini’pun ‘menarik perhatian manusia
kepada' hakikat bahwa seandainya ruh’ tanpa  tubuh™ mgrupakan
sésuatu - yang - bermakna, ‘maka’ "}')erl:it,la’ta'r}":E Tuhan .tal"lp?. : a}asan
mengaitkan ruh dengan tubuh yang fana ?_im --.m_en_j.acii.l- :sya;s_r-a.-=Dan
patiit’ pitla’ direnungkan bahwa Allah f_Ta’:aIg' tgl::ah-vmenc!ptakgn
‘anusia untik méraih kemajuan—ke'm'ajﬁah?tak'_t'grbatas_; J adi, ~k_alau
dalam ‘keadaani hidup singkat ini’ saja’ kemajuan-kemajuan tidak
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dapat dicapai tanpa keikut-sertaan tubuh, maka bagaimana
mungkin dapat. diharapkan bahwa: kemajuan yang. tidak terbatas
dan tanpa tepi itu mampu:dicapai mandiri ‘tanpa keikut-sertaan
tibuh. = T En e sl e b
Jadi, dari. semua keterangan -ini- terbukti bahwa: untuk  ter-
laksananya pekerjaan-pekerjaan. ruh’ ‘sécara sempurna, menurut
prinsip-prinsip Islam, keikut-sertaan: tubuh ‘pada iruh adalah kekal.
Walaupun tubuh yang fana ini:sesudah mati akan'terpisah-dari ruh,
tetapi di:Alam: Barzakh' tiap:tiap:ruh akan mendapat 'suatu tubuh
sementara. - guna.\mencicipiscita rasa 'buah: amal perbuatannya.
Tubuh tersebut bukanlah:.dari ‘jenis tubuh ini, : melainkan -ia
dipersiapkan dari suatu cahaya; atau kebalikannya, dari kegelapan
-- sesuai-dengan -keadaan amal perbuatan. Seolah-olah di. Alam
Barzakh itu- keadaan-keadaan amal manusia menjalankan peranan
sebagai tubuh.: Demikianlah berkali-kali disebutkan dalam Kalam
llahi, sebagian dinyatakan tubuh cahaya dan sebagian lagi rubuh
kegelapan, yang terbentuk dari cahaya amal perbuatan atau dari
kegelapan amal perbuatan. Kendatipun rahasia ini amat mendalam,
akan tetapi bukanlah tidak masuk akal. B R
:Seorang insan kamil (manusia sempurna), di dalam-kehidupan

ini juga dapat- memperoleh suatu tubuh cahaya-di samping tubuh

kasarnya. Dan-di alam kasyaf banyak terdapat contoh-contohnya.

Meskipun. sulit memberikan pemahaman kepada orang yang akal-
nya terbatas hanya-pada.pengetahuan lahiriah saja, namun orang-

orang yang pernah mengalami sebagian alam kasyaf, mereka tidak
akan heran melihat tubuh semacam itu yang dipersiapkan - dari

amal perbuatan. Bahkan mereka akan merasakan kelezatan dalam
masalah ini. .- . ; . : .

Ringkasnya, tubuh yang diperoleh berdasarkan kondisi amal
perbuatan, itulah yang akan menjadi faktor ganjaran baik dan
buruk di Alam Barzakh. Saya.mempunyai pengalaman dalam-hal
ini. Acapkali, secara kasyaf, dalam keadaan sadar, saya mendapat
kesempatan - berjumpa. dengan beberapa orang . yang:sudah
meninggal dunia. Dan, saya melihat tubuh ‘beberapa rorang fasik
serta orang sesat demikian hitamnya sehingga seakan-akan tubuh
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itu terbuat dari.asap. Ringkasnya, saya secara pribadi cukup
mengenal kawasan ini. Dan dengan tegas saya. katakan, seperti
yang telah difirmankan oleh Allah Ta’ala, pasti akan demikian
bahwa sesudah mati setiap orang akan mendapat suatu tubuh, baik
berupa-cahaya maupun kegelapan. Adalah kekeliruan manusia jika
ia ingin'membuktikan makrifat yang sangat halus ini hanya dengan
perantaraan . akal belaka. Melainkan hendaknya - dimaklumi,
sebagaimana -mata . tidak dapat menyatakan cita'.rasa ‘makanan
manis, dan tidak pula lidah. dapat melihat -sesuatu, - demikian
pulalah ilmu-ilmu-ukhrawi yang:dapat diperoleh:melalui kasyaf-
kasyaf suci- tidak akan dapat diraih- hanya dengan. melalui
perantaraan’ akal belaka. Allah: Ta’ala telah menetapkan sarana-
sarana tertentu 'secara terpisah: untuk ‘mengetahui ‘hal-hal yang
tidak berwujud di- dunia ini. Jadi, carilah® tiap" sesuatu - melalui
sarananya masing-masing, maka barulah‘akan kalian dapatkan.
Satu hal lagi yang patut-diingat;.bahwa Tuhan telah. menama-
kan di dalam.Kalam-Nya orang-orang jahat dan sesat sebagai
orang smati; dan menyatakan orang-orangyang beramal saleh
sebagai orang hidup. Rahasianya ialah, orang-orang yang telah
melupakan Allah Ta’ala, sarana-sarana kehidupan mereka -~ 'yang
digunakan untuk memuaskan nafsu: makan; minum dan:syahwat --
telah - terputus ~dan mereka tidak memperoleh :makanan rohani
sedikitpun. Jadi, pada hakikatnya mereka telah mati; Dan mereka
akan - dibangkitkan hanya untuk memikul azab belaka. Ke arah
rahasia- -inilah . Allah swt.-- mengisyaratkan,: :sebagaimana: Dia
berfirman: - o ol PO S TS UE R T TP

fie
e

vw\}—f”f)\@uﬁ'ﬁ’r\kﬂ@s\: 2 4, Dby

. Pl

o i A

. ’.p)/")/lz-: WL Py
>

% Yakni, barangsiapa: datang kepada ‘Tuhan ‘dalam ‘keadaan
berdosa,  baginya. . disediakan:-tempat’ di-neraka - Jahanam, di
dalamnyaia tidak akan mati dan:tidak:pula:-akan: hidup (20:75).
Akan tetapi orang-orang-:yang mencintai©Allah: tidak mati oleh
maut, sebab minuman dan makarian mereka ada beserta mereka.
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(3) Alam Ketiga dinamakan Alam Kebangkitan

. Sesudah -Alam Barzakh kemudian . datanglah .
dlr?amakan_ Alam Kebangkitan, Pada masa. itu fétiapzst]:;ail; ;fzzg
baik maupun yang buruk; yang saleh maupun yang fasik -- akan
mendapatkan tubuh nyata. Dan hari itu_telah ditetapkan untuk
penampakkan-penampakkan Tuhan seutuhnya, ketika setiap insan
akan mengenali Wujud Tuhan dengan sejelasjelasnya. Dan setlap
orang akan mencapai titik akhir géhja:ra'ﬁﬁyé._-;Héﬁda@ya' jangan
heran mengapa Tuhan akan berbuat demikian, sebab Dia' memiliki
s_egal‘g kekuasaan. Apa yang dikehendaki-Nya 'dikerji‘ikéhi-Nya) Se-
bagaimana Dia Sendiri berfirman: . T
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X‘(akni, apakah manusia tidak melihat bahwa Kami telah
menmp‘takgnnya dari setetes air yang dimasukkan ke dalam rahim
kemud;an la menjadi seorang pembantah. Ja mulai membuat—bua;
pgl:kara mengenai Kami dan melupakan périsfiwa penciptaan
dirinya. Dan dia akan berkata, “Bagaimana mungkin dapat terjadi
tatkala'tulang-beiulang pun tidak selamat lagi maka bagairﬁén;
mungkin _ﬁg.kan hidup kembali. Siapa- pula yang mempunyai.
kekuasaan “ demikian - sehingga dapat 'ménghidupkannyé‘?”
Katakanlah kepada mereka, “Yang akan menghidupkan adalah Dla
yang telah menciptakannya pertama kali. D'an-.-Dia_':-‘iﬁ;aﬁéétah'ui'
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segala macam dan “cara untuk menghidupkan: Begitu ~hebat
perintah-Nya ‘sehingga manakala Dia menghendaki sesuatu, Dia
hanya mengatakan, ‘Jadilah!’ Maka jadilah ia. Jadi, Mahasuci-lah
Dzat Yang memiliki kekuasaan atas segala sesuatu, dan kepada
Diaslah kamu'sekalian akan kembali”-(36: 78-80; 82—84) Jadi, di
dalam ayatmayat ini Allah swt. berfirman bahwa di hadapan Tuhan
tidak ada sesuatu yang mustahil; Dia-lah yang telah menciptakan
mahusia dari ‘setetes air yang tidak berarti. Apakah Dza tldak
mampu menghldupkan untuk kedua kalinya? =

“Di sini dapat timbul pertanyaan dari ‘pihak yang ‘kurang paham.
Yaitu, Alam Ketiga atau Alam Kebangkztan akan datang sesudah
jangka waktu yang amat lama. Maka dalam’ ‘keadaan” demikian
bagi setiap- orang yarig baik dan yang buruk, ‘Alam” ‘Barzakh
merupakan suatu tempat tahanan. dan tampak' sia-sia. Jawabannya
adalah, pengertian demikian sama sekali. keliru, yang timbul
karena kekurang pahaman belaka. “Justru di ‘dalami’Kitab - Allah
Ta’ala terdapat dua tempat untuk ganjaran baik dan buruk. Yang
pertama adalah Alam Barzakh yang di dalamnyasetiap manusia
akan memperoleh ganjarannya secara terselubung. Orang-orang
jahat, setelah mati akan langsung masuk ke dalam-neraka. Orang-
orang baik setelah mati akan langsung mendapatkan ketentraman
di dalam surga.. Banyak terdapat ayat-ayat semacam. itu-di. dalam
Alquran Suci; Segera sesudah ‘mati, setiap insan akan melihat
ganjaran . atas camal’ perbuatannya Sebagaimana - Aflah Ta’ala
mengabarkan: tentang seorang penghum surga, dan- berf' irman:

Yakm telah' dikatakan" kepadanya “Masuklah engkau ke
dalam - surga” (36:27). Dan “demikian pula Dla mengabarkan
tentang seorang penghum neraka lalu berf irman:

"gojs

' Yakhi,brang--surga mempu’ﬁy'a‘l temdn - orang neraka. Ketika
keduanya meninggal, maka -orang‘surga merasa heran, kemana

e ums
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kawannya pergi. Maka kepadanya diperlihatkan bahwa temannya
itu: berada di-. tengah-tengah ', neraka . Jahanam (37:56). Jadi,
pelaksanaan ganjaran dan hukuman itu berlaku segera. Ahli neraka
masuk neraka dan ahli'surga masuk surga..Akan tetapi, sesudah. itu
akan datang hari lain penampakkan-agung:yang.dizahirkan oleh
hikmah agung Tuhan. Sebab, Dia telah menciptakan manusia. agar
Dia dikenali melalui sifat penciptaan-Nya. Kemudian Dia akan
membinasakan . semuanya .supaya .Dia.-dikenali ;:melalui.-sifat
keperkasaan-Nya. Dan-kemudian pada suatu hari Dia akan meng-
anugerahkan-kepada. semuanya: . suatu - keh1dupan sempurna, lalu
akan menghimpun mereka di suatu lapangan agar- Dia- dikenali
melalui -sifat: kekuasaan-Nya.: Kini ‘hendaknya, diketahui: bahwa
itulah rahasia makrifat pertama. di antara. rahama—rahasm makrifat
tersebut di atas; yang telah diuraikan. -

Rahas:a Makrlfat Kedua

Raha51a maknfat kedua mengenal Alam Ukhrawz yang telah
dijelaskan Alquran ialah, segala. hal yang dahulu- di dunia ini
bersifat rohani, disana, di-dalam Alam Ukhrawi -~ baik di. tingkat
Barzakh maupun di tmgkat Alam Kebangkltan -- akan dinampak-
kan dalam bentuk _jasmani. Berkenaan dcngan ini segala sesuatu
yang telah difi rmankan Ailah Ta ala satu di antaranya adalah ayat
'berlkut

./,///\t// /..41'_
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Yaknl barangsxapa di duma ini buta,.ia dl aEam nanti: pun
akan buta .(17:73). Maksud ayat ini adalah, .kebutaan. rohani .di
.dunia. ini akan-disaksikan dan dirasakan secara jasmani: di aiam
nanti. Demikian: pufa pada ayat lain Dia'berfirman: '

/)' /0//,._/ //

. /'/’/\.@9_) :Q-_Jwé.)e o)L,p




Yakni, tangkaplah orang neraka itu. Kalungkanlah belenggu
di- - lehernya. ‘Lalu bakarlah- dia di dalam ‘api neraka. Kemudian
ikatlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh- hasta
(69:31-33).- Hendaknya diketahui, ‘di dalam ayat ini telah
dizahirkan bahwa azab rohani dunia akan tampil secara jasmani di
alam-ukhrawi. Demiikianlah, belenggu leher merupakan hasrat-
hasrat'duniawi yang telah menundukkan kepala manusia ke tanah,
ia akan tampil dalam bentuk zahir di alam ukhrawi. Begitu: pula
rantai belenggu-belenggu dunia akan nampak melilit- kaki-kaki.
Dan api kobaran hasrat-hasrat dumaw1 akan . nampak menyala-
nyala secara zahir. SR .

‘Di alam kehidupan dunia,orang fasik - menyimpan suatu neraka
hawa nafsu di dalam dirinya. Dan dalam kegagalan-kegagalan dia
merasakan kobaran-kobaran neraka itu. Jadi, tatkala dia dijauhkan
dari nafsu berahinya yang fana serta akan diliputi keputus-asaan
yang abadi, maka Allah Ta’ala akan ‘menampakkan: kepadanya
hasrat-hasrat tersebut dalam bentuk dpl Jasmam Sebagaxmana Dia

berfirman:
AR }/ Ly

: __oa‘-—» u;@-ﬁ\*dbjfw .-/-3 |

apanapa yang mereka hasratkan '(34:55). Dan mllah merupakan
akar ‘azab. Kemudian yang difirmankan “bahwa, ““Ikatlah ‘dia
dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta,” hal ini meng-
isyaratkan - bahwa - kadang—kadang seorang” famk mencapal usia
tujuh puluh tahun. Bahkan setingkali di dunia ini ia mencapai usia
begitu panjang sehingga apabila dipotong. masa: kanak-kanak dan
masa tua-renta, tetap sajasia:memperoleh:bagian umur bersih dan
‘murni yang layak. untuk-digunakan ‘berfikir ‘secara bijak dan
bekerja keras. Akan tetapi; orang malang.itu menjalani tujuh puluh
tahun kehidupannya terscbut dalam cengkeraman- cengkeraman
dunia. Dan dia tidak berkemgman untuk lepas dari. rantai itu. Jadi,
di dalam ayat ini Allah Ta’ala berfirman bahwa masa fujuh puluh
tahun.yang telah dia lalui di dalam cengkeraman-cengkeraman
dunia itulah yang akan dinampakkan di Alam Kebangkitan sebagai
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rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. Tiap hasta merupakan
satu tahun. Disini hendaknya diingat bahwa Allah Ta’ala dari diri-
Nya- sendiri tidak ‘menimpakan suatu musibah kepada manusia,
melainkan Dia memaparkan di hadapan manusia pekerjaan buruk
manusia itu sendiri. Kemudian untuk menzahlrkan sunnah—Nya ini
Allah Ta’ala di tempat lain berfirman: -

- /na . - ‘—r"/a
“%“‘ ’iﬁ&w"w S Uil

Yakm hai orang—orang yang “berbuat ;ahat dan sesat' Pergtlah
kamu ke tempat bernaung bercabang tlga yang' tidak dapat
memben teduh dan tidak pula dapat menyelamatkan dar1 panas
(77: 31 ,32). Di'dalam ayat ini yang dimaksud dengan tiga cabang
adalah sifat kebmatangan kebuasan dan kejalangan. Orang-orang
yang tidak mengubah ketiga sifat i ini ke dalam bentuk akhlak serta
tidak menerapkannya pada tempat yang semestinya, maka sifat-
sifat itu pada Hari Kiamat akan diwujudkan dalam bentuk tiga
cabang yang berdiri tanpa daun-daun serta tidak dapat melmdungl
dari panas terik. Dan mereka akan hangus karena panasnya.
Demikian pula; Allah Ta ala untuk menzahlrkan sunnah Nya
ini telah bcrﬁrman mengenal orang—orang surga o
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Yakni, pada hari ifu engkau akan ‘melihat” bahwa cahaya
orang—orang mukmm = yang selama dl duma terselubung --akan

(57: 13)
~ Dan pada sebuah ayat lamnya Dia berfi irman:
. ,J-)///,—/ﬁ,./}} /.,,.,
Cawvobiei- opsdsdyle gy et ey

Yakni, pada hari itu beberapa wajah akan menjadi hitam ‘dan
beberapa akan menjadi putih serta bersinar-sinar (3:107); *## %5
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Kemudian dalam satu ayat lainnya Dia berfirman:

"y \ s ,cufdl .
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Yakni, surga yang akan dianugerahkan: keépada’ orang-orang
mutaki adalah seibarat sebuah kebun. Di dalamnya terdapat
sungai-sungai air yang tidak pernah busuk. Kemudian di dalamnya
terdapat sungai- sungai susu yang rasanya t:dak pemah berubah.
Kemudian di dalamnya terdapat sungai- sunga1 al_‘glg yang me-
nimbulkan perasaan sangat riang tapi tldak memabukkan Lalu di
dalamnya terdapat sungai- sungar madu yang sangat murni dan
tidak mengandung bahan campuran (47: 16) Disini dengan jelas
telah difirmankan bahwa surga itu hendaknya dlpahaml demikian
secara kiasan, bahwa di dalamnya terdapat sungai-sungai yang tak
beﬂepl ‘terbuat dari seluruh benda tersebut Air kehldupan yang
diminum secara rohaniah di dunia oieh orang arif di dalam kebun
itu akan terwujud secara zahir. Dan susu. roham -- yang secara
rohaniah di dunia dia dlbesarkan bagai bayl yang menyusu -- itu
akan nampak nyata di surga. Dan arak kecintaan Ilahi -- yang
dengan itu.dia di dunia secara rohamah se]alu mabuk -~ kini di
dalam surga: sunga: sungai arak itu akan kelihatan secara riyata.
Dan madu manisnya iman -- yang selama di dunia secara rohaniah
masuk ke dalam mulut orang_ arif - di- surga akan terasa dan
nampak baga: sungal sungm yang nyata "Dan masing-masing
penghuni surga, dengan, sung_a' I gai dan’ kebun—kebun miliknya,
akan memperlihatkan secara terbuka taraf keadaan rohaninya. Dan
Tuhan-pun pada hari itu akan tampil keluar bagi para penghuni
surga dari balik tiraj-tirai. ngkasnya 'keadaan-keadaan rohani
tidak akan tersembunyl lag1 me__ial_nkan‘:_a_kan nampak secara
jasmani. o : '
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Rahasia Makrifat Ketiga .

Rahas1a makrlfat ketlga lalah kcma_]uan-kemajuan di Alam

Ukhrawi txdak akan ada batasnya Mengena1 1tu Allah Ta ala
berf irman: -
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_ Yakm, barangsxapa mermhkl cahaya xman d1 duma, cahaya

mereka akan berlari-lari di hadapan dan di sisi kanan mereka’ pada
Hari Kiamat. Mereka akan senantiasa berkata “Ya Tuhan, ‘sampai-
kanlah cahaya kami kepada kesempumaan dan tarlklah kami ke
dalam maghfirat (ampunan) Engkau. Engkau berkuasa atas’ segala
sesuatu” 66:9).

. 'Di dalam ayat i yang telah dlﬁrmankan bahwa mereka
senantiasa akan’ mcngatakan “Sampaikanlah cahaya Kami kepada
kesempurnaan ini mengisyaratkan kepada’ kema}uan-kemajuan
yang tidek ada batasnya, Yakni, miercka akan memperolch suatu
kesempurnaan cahaya kemudlan akan nampak kesempumaan
kedua. Sete]ah menyaksakan hal itu, mereka akan mendapatkan
bahwa ‘kesempurnaan yang pertama tadi’ mem111k1 kckurangan
Jadi mereka akan memohon kesempumaan yang kedua. Dan
apablla itu dlperoieh ma @ akan zahir pula atas mereka derajat
kesempumaan yang ketlga Kemudlan setelah menyaksﬂ{an hal
itu, mereka akan menganggap kesempurnaan kesempumaan'. ang
terdahulu tidak =~ berarti dan  mereka  berhasrat | _-mencapai .
kesempumaan yang lebih tmggi. Inilah hasrat terhadap kemajuam
kemaj uan yang dlpaharm dari kata atmim (sempurnakanlah)

. Ringkasnya, seperti itulah rangkalan kemajuan tak terb‘:
yang akan. berkesmambungan. Kemunduran tidak pernah akan er
Jadi. Dan tidak pula mereka akan pemah dikelvarkan ‘dari dalai
surga. Bahkan setiap hari mereka akan maju ke depan dantidak-
akan mundux~ ke . belakang Dan’ yang telah difirmanl
mereka akan senantiasa memohon pengampunan bag1 d i




disitu timbul pertanyaan: kalau sudah masuk:ke :dalam: surga,
mengapa pula masxh _ada‘ masalah maghfirat (pengampunan)?
Tatkala ,d‘ 52~ h di: apa’ pula perlunya 1st1ghfar?

Jawabannya adalah, arti maghf rat yang sebenarnya ialah menekan
dan menutup-nutupi keadaan cacat dan kekurangan. .’fadl, para
'penghum surga akan’ berkemgman untuk meraill kesempurnaan
yang“paling lengkap ‘serta” tenggelam di dalam’ lavtan™ cahaya.
Setelah melihat, keadaan yang: kedua, mereka akan menemukan
keadaarn pertama tidak ' sempurna ‘Maka mereka akan berkemgman

Juoalah Yang selalu dlpaparkan oleh beberapa‘ orang . " bodoh
seba; ai celaan terhadap Nabi kita saw. Jadt, para p "erhatl di sini
tent teIah memahami bahwa ‘hasrat’ akan zstzghfar ini merupakan

kebanggaan manusm BarangSIapa yang te]ah 1ah1r dari rahim
a _dla tldak

ami tldéf( mengakul suatu
n dltanam1 pohon—pohon d1

neraka yang d1 dalamnya terda'
sesuai dcngan akidah Islam
ccrmman—cé
dunia.
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surga dan 'neraka merupakan
=an amal perbuatan yang dllakukan manus;a d1

pula: atas- kemauannya -‘sendiri ' akan " kembali..: Melainkan:’dia

AR S

Masalah Ketlga

| APA TUSUAN SEBENARNYA MANUSIA
“HIDUP DI DUNIA DAN BAGAIMANA DAPAT
.. MENCAPAINYA? -

awaban terhadap masalah ini adalah manusm dengan
berbagal macam pembawaan alammya karena pengetahuan
_ J yang dangkal serta kemampuan yang terbatas, menetapkan
erbagal tujuan bagl. hldupnya Dan mereka ber_]alan hanya sampal
pada tujuan dan cita: :tahdumaW1 belaka Talu berhenti. Akan tetapi
tujuan yang ditetapkan Allah Ta’ala di daiarn Kalam Sucl-Nya
adalah sebagai berikut:

oV_)\:_,JS\ Q_}M—S“ﬁ\wﬁ'fjuj.\iﬁ\;

Yakni, Aku telah menciptakan jin dan manusia agar mereka

‘merigenal-Ku dan‘menyembah-Ku (51:57). Jadi, menurut ayat ‘ini
‘tujuan’sebenarnya hidup mariusia adalah untuk menyembah Allah

Ta’ala dan meraih makrifat Allah Ta’ala serta menjadi milik'Allah -

‘Ta’ala: Jelas' bahwa manusia tidak memperoleh kedudukan {intuk -

- dengan’ ikhtiarnya. --* menetapkan sendiri- ‘tujuan *hidupnya.
Sebab,’ ‘'manusia bukan atas kemauannya sendiri datang .dan:bukan

hanyalah makhluk (hasil ciptaan).:Sedangkan -Wujud:yang telah -




menciptakan serta telah menganugerahkan kemampuan yang
cemerlang dan lebih tinggi kepadanya dibandingkan dengan
seluruh hewan, Dia itu jugalah yang telah menetapkan suatu tujuan
hidup baginya. Tidak perduli apakah manusia mengerti atau tidak
mengerti tujuan itu. Akan tetapi tujuan penciptaan manusia tidak
diragukan lagi yaitu untuk menyembah Tuhan dan meraih makrifat
Allah Ta’ala serta menjadi fana di dalam Allah Ta’ala. Sebagai-
mana Allah Ta’ala berfirman di satu tempat lain di dalam Alquran
Suci:

P A 2

D u}:-d\ c)bj\ua\md.ﬁ\o\
M PR PelE R

Yaknl, agama yang d: dalamnya terdapat makrlfat yang benar
tentang Tuhan dan penyembahan terhadap-Nya dalam bentuk yang
terbaik, adalah Islam (3:20). Dan Islam telah ditanamkan dalam
fitrat manusia: Dan Allah Ta’ala telah menc1ptakan manusia dalam
keadaan Islam serta telah men(:lptakannya untuk Islam (30:31).
Yakni, Dia telah mcnghendakl agar manusm dengan segala
kémampuannya terus-menerus menyembah ‘mendati, dan men-
cintai Tuhan. Itulah sebabnya Sang Maha Kuasa danMaha Mulia
telah menganugerahkan kcpada manusw. seluruh kemampuan yang
selaras dengan Islam. :

Rincian ayat-ayat ini sangat luas dan Kami’ dalam kadar
tertentu telah- _]uga menuhskannya pada baglan ketiga Masalah
Pertama. Akan"tetapi -saat ini kami’ hanya ingin menzahirkan
secara ringkas bahwa segala organ bagian dalam dan luar yang
telah. dianugerahkan kepada. manusia, -atau-.segala. kemampuan
-yahg telah diberikan, tujuan sebenarnya dari semua.itu ialah untuk
mendapatkan makrifat Ilahi: dan menyembah Allah serta mencintai
:Allah Ta’ala. Itulah sebabnya manusia di duriia setelah tenggelam
‘dalam -ribuan. kesibukan, mereka. tetap saja-tidak. menemukan
‘kebahagiaan sejati dalam suatu apa pun, kecuali pada Allah Ta’ala.
‘Setelah menjadi hartawan,-setelah. memperoleh kedudukan tinggi,
setelah. menjadi: saudagar besar, setelah mencapai tahta kerajaan
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menciptakan serta telah menganugerahkan kemampuan .yang
cemerlang dan lebih tinggi kepadanya dibandingkan dengan
seluruh hewan, Dia itu jugalah yang telah menetapkan suatu tujuan
hidup baginya. Tidak perduli apakah manusia mengerti atau tidak
mengerti tujuan itu. Akan tetapi tujuan penciptaan manusia tidak
diragukan lagi yaitu untuk menyembah Tuhan dan meraih makrifat
Allah Ta’ala serta menjadi fana di dalam Allah Ta’ala. Sebagai-
mana Allah Ta’ala berfirman di satu tempat lain di dalam Alquran
Suci:

“w, A e
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Yakm, agama yang: d1 da]amnya terdapat makr;fat yang benar
tentang Tuhan dan penyembahan terhadap-Nya dalam bentuk yang
terbaik, adalah Islam (3:20). Dan Islam telah ditanamkan dalam
fitrat manusia. Dan Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dalam
keadaan Islam serta telah menclptakannya untuk Islam’ (30:31).
Yakm Dia telah menghendaki agar manusia’ dengan segala
kemampuannya terus-menerus menyembah ‘enaati, dan men-
cintai Tuhan, Itulah sebabnya Sang Maha Kuasa dan Maha Mulia
clah menganugerahkan kepada manu51a seluruh kemampuan yang
selaras dengan Islam.

Rincian ayat-ayat ini sangat luas dan kam1 dalam kadar
tertentu telah juga menuliskannya pada bagra_n ketiga Masalah
Pertama. Akan “tetapi.saat ini kami hanya ingin menzahirkan
secara ringkas bahwa segala organ bagian dalam dan [uar yang
telah. dianugerahkan kepada: manusia, atau segala. kemampuan
yang telah diberikan, tujuan sebenarnya dari semua itu ialah untuk
mendapatkan:makrifat Hahi dan menyembah Allah serta mencintai
Allah Taala. Itulah sebabnya manusia di dunia setelah tenggelam
dalam . ribuan kesibukan, mereka tetap. saja tidak menemukan
kebahagiaan sejati dalam suatu apa pun, kecuali pada Allah Ta’ala.
.Setelah menjadi hartawan, setelah: memperoleh kedudukan. tinggi,
setelah. menjadi saudagar besar, setelah mencapai tahta kerajaan
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besar setelah dijuluki filsuf besar, akhirnya. ia pergi :dengan
hasrat-hasrat :besar. karena belenggu-belenggu duniawi:itu.-Dan
kalbunya senantiasa mengecamnya.karena tenggelam dalam dunia«
Hati nuraninya tidak -pernah- menyetujui tindakan-tindakannya
yang licik, penuh tipu:muslihat, ‘dan curang. Seorang manusia
bijak dapat juga memahami' masalah.ini dengan cara demikian:
tugas-tugas paling: tinggi yang dapat.dilakukan oleh kemampuan=
kemampuan suatu benda, ‘lalu:.lebih dari .itu. kemampuan:-
kemampuan - tersebut. terhenti,. maka . tugas paling - tinggi- ‘itu
dianggap sebagai tujuan penciptaan benda: tersebut.. 'Misalnya;
tugas paling tinggi seekor lembu jantan ialah membajak tanah atau
menimba air sumur:untuk’ péngairan. atau menarik pedati, Lebih
dari itu ia tidak mempunyai kemampuan . lainnya. Jadi, tujuan
hidup lembu jantan adalah ketiga tugas tersebut. Lebih dari itu di
dalam dirinya tidak ada kemampuan lain. Akan tetapi apabila kita
meéngukur kemampuan-kemampuan manusia -- yaitu kemampuan
apa yang paling tinggi-terdapat di dalam dirinya -- maka yang
tgrbukti_ adalah padanya terdapat pencarian terhadap Tuhan Yang
Maha Agung dan Maha Besar. Sampai-sampai manusia ber-
keinginan untuk melebur dan tenggelam di dalam kecintaan Tuhan
sedemikian rupa sehmgga tidak ada. lagl yang tersisa miliknya,
sermua telah menjadl ‘milik Tuhan Dalam “hal’ tnakan dan tidur
serta hal-hal “alami Iamnya manusia menyerupa; hewanuhewan
lain, Dalam bldang keterampilan, sebaglan hewan sangat Jauh
meleblhl manusia. Bahkan lebah:lebah madu mengambll sari dari
setiap bunga lalu menghasﬂkan madu murni yang sampai sekarang
tidak berhasil dibuat oleh manusia. Jadi, jelaslah bahwa kelebihan
paling tinggi yang dimiliki manusia yaitu pérjumpaan dengan
Allah Ta’ala. Oleh karena itu tujuan sebenarnya h:dup manusia
talah agar terbuka Jendela hatmya ke arah AHah Ta aia

Sarana—sa'i‘ana untuk Mencapai Tujuan Hidup Mahusia -

Ya jlka yang menjadl pertanyaan adalah mengapa dan
bagaimana tujuan 1tu ‘dapat dicapai serta: dengan sarana-sarana apa
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manusia dapat meraihnya,- maka hendaknya jelas bahwa sarana
paling  besar yang :dipersyaratkan ‘untuk. mencapai - tujuan : itu
adalah: mengenali: Allah Ta’ala secara benar dan mengimani
Tuhan Yang Hakiki. Sebab, jika langkah pertama saja sudah salah,
dan. seseorang - misalnya menjadikan burung atau hewan atan
unsur-unsur:zat atau anak manusia sebagai tuhan, maka bagaimana
mungkin-:‘dapat - ‘diharapkan bahwa  pada . langkah-langkah
berikutnya dia: akan- menempuh: jalan' yang lurus. Tuhan Yang
Hakiki-: memberikan: - pertolongan kepada orang-orang yang
mencari-Nya. Akan tetapi bagaimana mungkin benda mati dapat
memberikan pertolongan kepada sesuatu yang mati? Dalam hal ini
AIlah swt. memberikan tamsil yang indah, yaitu:

B ‘5::‘:‘ "'/"'/a/ '/q A7 AT I PP B )/c/i/

S 2 Aa_,.:uﬁg_}wud.\s_, o_}frbc\"
./" P ‘)/ /}’/// '!"/ o>
-._L;.lg,,;ﬁ,'; g \,é.s,u\gmﬂw
eI ) S
e .u—)\ “ oA
: e
Yakm DIa—lah Tuhan Hakiki yang pantas dlmmtaz do’a, yang
berkuasa atas tiap sesuatu. Dan orang-orang yang berseru kepada
wu_|ud-wu_]ud selain Dia, wugud-wujud itu sedikit pun tidak dapat
men_]awab mereka. Keadaan mereka seperti orang yang sambil
membuka telapak tangannya ke air lalu berkata, “Hai air datang]ah
ke mulutku!” Apakah air itu akan datang ke mulutnya? Sekali-kali
tidak! Jadi, barangsiapa tidak mengenal Tuhan Yang Hakiki, maka
segaia do’a mereka menjadn sia-sia (13:15).

‘Sarana kedua ‘ialah mendapatkan gambaran jelas tentang
kejuitaan ( £ ) serta keindahan yang lengkap lagi sempurna
di dalam Wujud Allah Ta’ala. Sebab, kejuitaan adalah sesuatu
yang secara alami menawan- hati dan dengan menyaksikannya
akan timbul kecintaan secara alami. Ada pun kejuitaan Allah
Ta’ala itu “terletak pada keesaan-Nya, kebesaran-Nya, kemu-
liaan-Nya, dan sifat-sifat-Nya. Sebagaimana berkata Alquran Suci:
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o Yakm Tuhan adalah Esa dalam Dzat Nya s1fat~31fat-Nya dan
kegagahan-Nya. Tak ada sesuatu yang bersekutu dengan’ Dia
Segala sesuatu bergantung pada Dia. Tiap zarah menerima anuge-
rah hidup. dari Dia.. Dia sumber: karunia bagi segala sesuatu dan
Dia tidak menerima karunia dafi suatu: apa‘pun. ‘Dia bukan anak
seseorang dan bukan pula bapak seseorang. Bagaimana mungkin!
Sebab tidak ada sesuatu yang’ setara dengan Dia (112:2-5).
Alquran telah menarik’ perhat:an orang-orang dengan berkali-kali
mengemukakan kesempurnaan dan keagungan Tuhan, “Lihatlah,
Tuhan seperti itu adalah Wujud yang menarik minat,. dan bukan
wujud yang.mati, . lemah, tidak memiliki kasih. sayang maupun
kekuasaan,” : :

. Sarana. ketiga untuk mencapai  tujuan sebenarnya yang
metupakan tangga kedua ialah, mengenal iisan Fuhan (kebaikan
yang lebih dari Tuhan): Karena, pendorong rasa cinta itu hanya
terdiri dart dua hal, yaitu: kejuitaan ( "3__;.',. ) dan ihsan ({,Lu:-i).
Sedangkan ringkasan . sifat-sifat iisan Allah Ta’ala terdapat di
dalam Surah Al-Fatihah. Sebagaimana Dia. berfirman:

z-v‘u\..\\_ __}‘l _ Jhu":" ._,u\a“&_’).:'n/'

Sebab Jelaslah bahwa zhmn yang sempurna terletak pada
kenyataan bahwa Allah Ta’ala menciptakan hamba-hamba-Nya
dari tiada, dan kemudian sifat rabbubipyat (pemelihara dan
penjaga) senantiasa menaungi mereka, dan Dia sendiri yang
merupakan penunjang: bagi segala sesuatu, serta segala macam
rahmat-Nya diwujudkan bagi hamba-hamba-Nya, dan i#sen-Nya
tak terbatas. sehmgga tidak ada yang dapat menghltungnya Jadi,
Allah Ta’ala télah beruiangkah menjelaskan tentang 1hsan-1hsan— '
Nya yang demlklan sebagalmana pada tempat Iam Dla berﬁrman
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Yakm jika kamu mgm menghltung mkmat-mkmat Allah
Ta’ala, maka kamu  sekali-kali tldak akan dapat menghltungnya
(14 35) : C _ :

Sarana keempat yang teIah d:tetapkan oIeh Allah untuk
mencapal tUJuan sebenamya 1alah do’a. Sebagalmana Dia

berfirman: : > i
, . _“ ).[1— ﬂ 5 \dfa\ N

Yakm kamu bcrdo alah, Aku akan kabulkan (40 61) Dan
berulang—kah Dia menarik minat-untuk ‘berdo’a supaya manusia
bukan-karena kekuatannya sendiri, melainkan derigan’ kekuatan
Tuhan meraih sesuatu. o

... Sarana:kelima yang telah -ditetapkan ‘Allah Ta’ala’untuk
rhencapai_ tujuan -sebenarnya -ialah hiigja}iad&k.-_Yakni, mencari
Allah Ta’ala’ dengan cara membelanjakanharta di jalan-Nya;
dengan cara menyalurkan kémampuan-kemampuan di'jalan Allah
Ta’ala; dengan cara mengorbankan jiwa pada jalan Allah, dan
dengan cara .-mengerahkan. akal pikiran”f'-? 'di' -jalan - Allah.
Sebagalmana D:a berfirman: 5 :

6 "'-’)—'“ ﬂ\&uépbﬁ\)f\ab:@\;
/uj ,}. ,/)“
g y"“ - U)Wﬁe,-b_)\f)
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“Yakni, belanJakan harta- bendamu Jiwamu ‘dan. dmmu beserta
segenap kemampuannya pada Ja!an Allah (9 41) Dan apa. pun
yang telah Kami anugerahkan kepada kamu -- berupa akal, iImu,
pemahaman keahlian dan sebagainya -- kerahkanlah semuanya di
jalan Allah (2:4). Orang-orang yang berusaha dengan segala cara
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pada Jalan Kami, Kami selalu menunjukkan :jalan- Kaml pada. |
mereka (29; 70) ~ i '

_ Sarana keenam untuk mencapal mjuan sebenamya yang
telah Dia jelaskan ialah istigamah. Yakni, di jalan-in tidak Bosan;
tidak putus-asa, tidak lelah; dan tidak. gentar mcnghadapl cobaan :
Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: ;o gEELaE

Rt wfwu\,dﬂ
L-Agj_)..j_} fe:,;i\;,), ({GJ\ 4_,;\_. J"“‘s\.;" Y}/

e

vr \“\ "M‘{"" = o_fﬂ‘@»_;b..\s\

Yakm orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah
dan kami- sudah menjauhkan diri “dari tuhan-tuban palsu,”
kemudian mereka istigamah, yakni tetap teguh dalam menghadapi
berbaga1 macam cobaan dan” musibah, maka mafalkat-malalkat
turun kepada mereka sambil berkata; “Janganlah kamu takut dan
jangan pula bersedih hati, dan bergembira serta bersuka~rlaiah
Sebab, kamu' telah men}adz pewaris kebahagiaan yang' telah
dijanjikan kepadamu. Kami adalah sahabatmu di dalam kehidupan
dunia ini-dan"di. akhirat™ (41:31,32).” Ayat ini mengisyaratkan
bahwa dengan istigamah manusia. memperoleh keridhaan Allah
Ta’ala. Benarlah: bahwa 1stzqamah lebih unggul .dari.keajaiban:
Isttqamah yang sempurna ialah: ket1ka baia musibah mengepung
dari _segala. penjuru, dan di: _ya]an Allah nyawa, kehormatan .dan
harga diri d[hadapkan kepada. bahaya ‘sementara tidak terdapat
sesuaty yang. menghibur, sampai-sampai Tuhan pun dengan tujuan
hendak”menguy menutup. pintu_kasyaf atau mimpi atau ilham
yang membesarkan hati, lalu membiarkan.dalam. keadaan-keadaan
takut yang mengerlkan pada saat itu tidak memperlihatkan.sikap
penakut dan tidak mundur ke belakang bagai para pengecut; setta
tidak . memperhhatkan suatu - perubahan apa. pun . pada sifat
kesetlaan tidak mencemari ketulusan dan ketabahan, rela, terhadap
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menciptakan serta telah menganugerahkan kemampuan .yang
cemerlang dan lebih tinggi kepadanya dibandingkan dengan
seluruh hewan, Dia itu jugalah yang telah menetapkan suatu tujuan
hidup baginya. Tidak perduli apakah manusia mengerti atau tidak
mengerti tujuan itu. Akan tetapi tujuan penciptaan manusia tidak
diragukan lagi yaitu untuk menyembah Tuhan dan meraih makrifat
Allah Ta’ala serta menjadi fana di dalam Allah Ta’ala. Sebagai-
mana Allah Ta’ala berfirman di satu tempat lain di dalam Alquran
Suci:

- S8 W

e LJJ\-CJ\ - ()L»?\m\md,\s\u\
HP)\ (Jb’-\sus WJU\;‘;@‘;}\A}\QM

Yakm agama yang dl dalamnya terdapat makrlfat yang benar
tentang Tuhan dan penyembahan terhadap-Nya dalam bentuk yang
terbaik, adalah Islam (3:20). Dan Islam telah ditanamkan dalam
ﬁtrat_manusm Dan Allah Ta’ala telah menciptakan manusia dalam
A n TIslam serta telah menmptakannya untuk Jslam (30:31).
'f_I')la teIah menghendakl agar manusia dengan segala
mpuannya “terus-menerus menyembah ‘menaati, dan men-
cmtal Tuhan, Itulah sebabnya Sang Maha Kuasa dan Maha ‘Mulia
tclah menganugerahkan kepada manu51a seluruh kemampuan yang
selaras dengan Islam.”

Rincian ayat-ayat ini sangat luas dan kamx dalam kadar
tertentu telah- juga menuliskannya: pada -bagian ketiga Masalah
Pertama. Akan tetapi -saat ini kami hanya ifgin menzahirkan
secara ringkas bahwasegala organ.bagian:dalam. dan luar yang
telah. dianugerahkan kepada’ manusia, atau. segala. kemampuan
yang telah:diberikan, tujuan sebenarnya. dari semua itu ialah untuk
‘mendapatkan makrifat Ilahi dan menyembah Allah serta mencintai
Allah Ta*ala!Itulah sebabnya manusia di dunia setelah tenggeiam
dalam . ribuan: kesibukan, - mereka. tetap saja. tidak- menemukan
kebahagiaan sejati dalam suaty apa pun, kecuali pada Allah Ta’ala.
.Setelah menjadi hartawan, setelah memperoieh kedudukan tinggi,
-setelah. menjadi' saudagar besar, setelah mencapai tahta kerajaan
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besar, setelah' dijuluki. filsuf .besar, akhirnya ia pergi .dengan
hasrat-hasrat besar-karena: belenggu-belenggu  duniawi:-itu.-Dan
kalbunya senantiasa mengecamnya karena tenggelam dalam dunia:
Hati -nuraninya tidak -pernah.menyetujui tindakan-tindakannya
yang licik, penuh tipu:muslihat, idan curang. Seorang manusia
bijak dapat juga memahami masalah-ini' dengan cara. demikian:
tugas-tugas paling tinggi yang dapat dilakukan oleh kemampuan-
kemampuan: suatu benda, ‘lalu: lebih dari .itu. kemampuan-
kemampuan. tersebut:: terhenti;  maka - tugas . paling - tinggi ‘itu
dianggap sebagai :tujuan penciptaan benda tersebut.. Misalnya,
tugas paling tinggi seekor lembu jantan ialah membajak tanah atau
menimba air sumur: untuk’ pengairan- atau menarik -pedati. Lebih
dari itu ia tidak mempunyai kemampuan lainnya. Jadi, tujuan
hidup lembu jantan adalah ketiga tugas tersebut. Lebih dari itu di
dalam dirinya tidak ada kemampuan lain. Akan tetapi apabila kita
mengukur kemampuan—kemampuan manusia -~ yaitu kemampuan
apa’yang paling tinggi-terdapat di dalam dirinya -- ‘maka yang
terbukti adalah padanya terdapat pencarian terhadap Tuhan Yang
Maha Agung dan Maha Besar. Sampai-sampai manusia ber-
keinginan untuk melebur dan tenggelam di dalam kecintaan Tuhan
sedemlktan rupa sehmgga tidak ada lagi yang tersisa miliknya,
semua telah menjadi’ milik Tuhan Dalam hal makan dan"tidur
serta hal- hal alami Iamnya manusia menyerupai hewari-hewan
lain.” Dalam bxdang keterampilan, sebagian hewan sarigat Jauh
melebahl manusia. Bahkan lebah-lebah’ madu mengamb1l sari dari
setiap biinga lalu mengha511kan madu murni yang sampai sekarang
tidak berhasil dibuat oleh manusia. Jad1 Jelaslah bahwa kelebihan
paling tinggi yang dimiliki manusia yaitu pérjumpaan’ dengan
Allah Ta’ala. Oleh karena itu tujuan sebenarnya hldup manusia
1alah agar terbuka jendela hatmya ke arah Allah Ta ala. "

sarana.'smna 'untu'k Me’ncapai Tujuan Hid'up Maniisié
Ya _]lka yang menjadl pertanyaan adalah mengapa dan

bagalmana tujuan 1tu dapat. dlcapai serta- dencan sarana-sarana apa
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manusia dapat meraihnya, maka hendaknya jelas bahwa sarana
paling  besar yang - dipersyaratkan ‘- untuk mencapai - tujuan - itu
adalah: mengenali.- Allah. Ta’ala secara: benar dan mengimani
Tuhan Yang Hakiki. Sebab, jika langkah pertama saja sudah salah,
dan:. seseorang :misalnya menjadikan: burung atau hewan atan
unsur-unsur:zat atay anak manusia sebagai tuhan, maka bagaimana
mungkin:dapat:: ‘diharapkan ‘bahwa '  pada ::langkah-langkah
berikutnya: dia: akan' menempuh jalan yang lurus. Tuhan Yang
Hakiki: ' memberikan: ;pertolongan kepada. .orang-orang yang
mencari-Nya. Akan tetapi bagaimana mungkin benda mati dapat
memberikan: pertolongan kepada sesuatu yang mati? Dalam hal ini
Allah swt. memberikan tamsil yang indah, yaitu: ST
L ./ )//././ [P ,} ._/’) S 'u/‘}/e/{>
' \I A.,

b _}JL:!Q_};AQJ-\‘ \'5_99:4‘
gn,,ﬁ \:”_ G g:s‘:@\;;\;:ﬂm

\o ..s.r- JS\ JL;
Yakm, Dla-iah Tuhan Hakikl yaug pantas dlmmtal do a, yang
berkuasa atas tiap, sesuatu Dan orang»orang yang berseru kepada
wu;ud-wujud selain Dia, wu_;ud-wu;ud itn sedlklt pun tidak dapat
menjawab mereka. Keadaan mereka sepem orang yang sambil
membuka telapak tangannya ke air lalu berkata, “Hai air datanglah
ke mulutku!” Apakah air itu akan datang ke mulutnya‘? Sekali-kali
tidak! Jadi, barangsiapa tidak mengenal Tuhan Yang Hakiki, maka
segala do a mereka menjadx sia-sia (13 15)..

"Sarana . kedua ‘ialah mendapatkan gambaran jelas tentang
kejuitaan { "f)__,,_,. } serta keindahan yang lengkap lagi sempurna
di dalam Wujud Allah Ta’ala. Sebab, kejuitaan adalah sesuatu
yang secara alami’ menawan hati dan dengan menyaksikannya
akan timbul kecintaan secara alami. Ada pun kejuitaan Allah
Ta’ala  itu “terletak pada keesaan-Nya, kebesaran-Nya, kemu-
liaan-Nya, dan sifat-sifat-Nya. Sebagaimana berkata Alquran Suci:

128

j//&)’/ ""'/‘f} /,/ oz 2Ny G g g
;ﬂﬁ)ﬁ-ﬁy) ) ‘w\mei.’;u)ﬁd:
a-—ﬂ'w}b—“ ’ )

_ Yakm, Tuhan adaiah Esa dalam Dzat-Nya 31fat-31fat~Nya dan
kegagahan—Nya Tak ada sesuatu yang bersekutu dengan - Dia:
Segala sesuatu bergantung pada Dia. Tiap zarah menerima anuge-
rah hidup.dari Dia. Dia sumber: karunia bagi segala sesuatu dan
Dia tidak menerima karunia dari suatn.apa-pun. Dia bukan ‘anak
seseorang dan bukan pula bapak seseorang. Bagaimana mungkin!
Sebab tidak ada sesuatu’ yang setara dengan Dia (112:2-5).
Alquran telah menarik perhatran orang-orang dengan berkali-kali
mengemukakan kesempurnaan dan keagungan Tuhan, “Lihatlah,
Tuhan seperti itu adalah Wujud yang menarik minat, dan bukan
WUJud yang mati, lemah, tidak. memiliki kasih sayang maupun
kekuasaan.”

Sarana ketiga untuk mencapai tujuan :sebenarnya . yang
merupakan tangga kedua ialah, mengenal iksan Tuhan (kebaikan
yang lebih dari.Tuhan)..Karena; pendorong rasa cinta itu hanya
terdiri dari dua hal, yaitu: kejuttaan( °y @ )dan thsan { UL»-H.
Sedangkan rmgkasan sifat-sifat ihsan Allah Ta’ala terdapat dl
dalam Surah Al—Fat:hah Sebagaimana. Dia berfirman:

i-\‘-\gdw\..ﬁ_//m 24 Dﬁ)‘u“’;} _-,./ Q_/).;L:;Z\

Sebab _;elaslah bahwa kaﬂn yang sempurna terletak pada
kenyataan bahwa Allah ‘Ta’ala menciptakan hamba-hamba-Nya
dari ‘tiada, dan kemudian sifat rabbubipyai (pemelihara dan
penjaga) senantiasa menaungi mereka, dan Dia sendiri yang
merupakan penunjang bagi segala sesuatu, serta segala macam
rahmat-Nya diwujudkan bagi hamba—hamba-Nya dan ihsan-Nya
tak terbatas sehmgga tidak ada yang dapat menghitungnya. Jadi,
Allah Ta’ala télah berulangkali meruelaskan tentang . zhsan-zhsan- '
Nya yang demxklan sebagalmana pada tempat lain Dia, berﬁrman
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Yakm _]lka kamu ingin menghltung mkmat nlkmat Allah
Ta’ala, maka kamu- sekah-kall tldak akan dapat menghltungnya
(14: 35) * Do

Sarana keempat yang teIah dltetapkan oleh Allah untuk
mencapat tujuan sebenamya 1alah do’a. Sebagalmana Dia

berfirman: - >
. . o e () ./
W uvl‘ - ;g \dja‘

Yakm kamu berdo alah Aku akan kabulkan (40 6}) Dan
beru]ang—kah ‘Dia menarik ‘minat untuk ‘berdo’a supaya manusia
bukan karena kekuatanniya sendiri, melainkan dengan kekuatan
Tuhan meraih sesuatu. : :

. Saranakelima yang telah: ditetapkan ‘Allah Ta’ala” untuk

mencapai tujuan -sebenarnya ‘ialah miyahadah Yakni, mencari
Allah Ta’ala’ dengan cara- membelanjakan ‘harta’ di jalan-Nya;
dengan cara menyalurkan kemampuan kemampuan di jalan Allah
Ta’ala; dengan cara:'mengorbankan:jiwa pada Jalan Allah, dan
dengan cara .mengerahkan akal " plktran d1 Jalan Allah.
Sebagalmana Dia berﬁrman

suu).}\ 415\}' ,‘3
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~Yakni, be[anjakan harta- bendamu thamu dan dmmu beserta
segenap kemampuannya pada Jaian Allah (9 41). Dan apa. pun
yang telah Kami anugerahkan kepada kamu -~ berupa akal ilmu,
pemahaman, keahlian dan sebagainya -- kerahkanlah semuanya di
jalan Allah (2:4). Orang-orang yang berusaha dengan segala cara

J.ﬁ\.: b.,\.h\a-
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pada. Jalan Kami, Kami selalu menunjukkan jalan Kaml ;
mereka (29: 70) : . e

Sarana keenam untuk mencapal tujuan sebenarnya yang
telah Dia Jelaskan ialah istigamah. Yakni; di jalan:ini tidak bosan,
tidak putus-asa, tidak lelah; dan tidak, gentar menghadapl cobaan -
Sebagaimana Allah Ta ala berfirman: : e

- )7-’@‘/” e "3"7‘\”u;u\'§im\;.')\)\smxux
'méjjﬂﬁﬁ;" 5.35:93’ 6363\4.1\,\ i s -y}
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Yakni, orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah
dan ‘kami sudah menjauhkan diri ‘dari tuhan-tuhan palsu,”
kemudian mereka istigamah, yakni tetap teguh dalam menghadapi
berbagal—macam cobaan dan musibah, maka. malaikat-malaikat
turun kepada mereka samibil berkata, “Janganlah kamu takut dan
jangan pula bersédih hati, dan bergemblra serta bersuka rjalah
Sebab, kamu telah menjadi pewaris kebahagiaan - yang ‘telah
dijanjikan kepadamu. Kami adalah sahabatmu di dalam kehidupan
dunia ini-dan-di akhirat™ (41:31,32). Ayat ini mengisyaratkan
bahwa dengan istigamah manusia.memperoleh -keridhaan Allah
Ta’ala. Benarlah  bahwa zstzqamah lebih unggul dari. keajajban:
Ist:qamah yang sempurna ialah: ketika. bala musibah mengepung
dari segala ‘penjury, . dan di: Jalan Allah ‘nyawa, kehormatan_ dan
harga diri dihadapkan kepada bahaya sementara tidak terdapat
sesuatu yang. mengh ibur, sampai-sampai Tuhan pun dengan tujuan
hendak menguji, menutup. pintu_kasyaf atau mimpi atauilham
yang membesarkan hati, Ialu ‘membiarkan dalam keadaan- keadaan
takut yang.; mengerlkan pada saat itu tidak memperlihatkan sikap
penakut dan tidak - mundur ke beIakang bagai para pengecut; serta
tidak - memperl;hatkan suatu - perubahan apa..pun | pada “sifat
kesetlaan tidak mencemarl ketulusan dan ketabahan, rela terhadap
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:Sarana kedelapan adalah kasyaf suci, ilham suci, dan mimpi-
mimpi. suci . dari. Allah Ta’ala. :'Dikarenakan: menempuh- jalan
menuju kepada-Allah Ta’ala merupakan suatu jalan yang sangat
pelik - dan " dipenuhi.: oleh . -berbagai .- macam. musibah- serta
penderitaan; dan mungkin saja manusia tersesat di jalan yang tidak
nampak - itu; atau dicekam -rasa -putus-asa - sehihgga enggan
meneruskan- langkahnya ke dépan, oleh karena®itu rahmat Iahi
menghendaki.agar di dalam perjalanan tersebut Dia terus-menerus
menghiburnya dan membesarkan hatinya serta terus-menerus
mengukuhkan - semangat ~dan meningkatkan . gairahnya. Jadi,
demikianlah sunnahAllah yang berlaku tertiadap orang-orang
yvang menempuh jalan-Nya. Yaitu, dari waktu ke ‘waktu Dia
menghibur mereka . dengan kalam  dan .ilham-Nya, dan Dia
menzahirkan kepada mereka bahwa, “Aku ada. bersama kamu.”
Barulah mereka memperoleh kekuatan, kemudian dengan sangat

cepat menempuh jalan tersebut. Berkenaan :dengan :itu Dia

berfirman: .
— /

‘\o;»iy - of-‘ﬂ\g)b.ﬁ LJ\QJJ_—.J\};;

‘Demikian pula banyak lagi sarana lain yang telah diterangkan
oleh” Alquran ‘Suci;. akan tetapi sayang sekali kami tidak- dapat
memaparkannya, karena khawatlr terlaiu panjang
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. KARMA, YAKNI APA DAMPAK AMAL
- PERBUATAN DI DUNIA DAN DI AKHIRAT ?

awaban permasalahan ini adalah apa yang telah kaml
terangkan sebelumnya yaltu peranan syariat yang benar dan
" sempurna "dari ‘Allah Ta ala pada hati manusia d1 dalam
ehidupan mereka di dunia ini 1alah merubahnya dari keadaan
seperti binatang' menjadi * rmanusia, kemudian * dari manusia
menjadikannya manusia berakhlak, lalu dari manusia berakhlak
menjadikannya manusia ber-Tuhan. Dan lagi, satu fungsi syariat
praktis dalam kehidupan di dunia’ ini-adalah, dengan mematuhi
syariat yang benar, pengaruh orang yang demikian terhadap umat
manusia ialah: dia‘mengenali hak-hak mereka. tahap .demi tahap;
dia menggunakan kemampuan—kemampuan adil, ihsan, .dan
solidaritas sesuai tempatiya masing-masing;. apa pun yang - telah
diberikan Tuhan kepadanya berupa ilmu, makrifat, harta benda
dan kebahagiaan-kebahagiaan, dia menglkut—sertakan semua orang
di dalam nikmat-nikmat tersebut sesuai martabat masmg—masmg
la memancarkan seluruh cahayanya kepada sekalian umat manusia
bagaikan matihari.” Dan' laksana bulan, ia merierima nur dari.
Wujud Yang Maha Agung lalu menyampaikannya kepada-orang-
orang lain. Laksana siang, dia terang-benderang menunjukkan
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jalan-jalan kebaikan dan kebajikan kepada orang-orang. Lak§ana
malam, dia menyelimuti setiap yang lemah dan memberlka}n
ketenteraman kepada orang-orang penat dan letih. Laksafra langit,
dia ‘memberikan tempat di bawah naungannya kepada setiap orang
yang memerlukan dan pada waktu-waktunya dia mencurahkafl
hujan’ rahmatnya. Laksana bumi, dengan penuh kcrent‘iahan h‘f‘t"
dia menjadi lantai pijakan bagi kebahagiaan-kebahagiaan setiap
orang, dan dia menarik semua orang ke dalam curahan ke-
dermawanannya serta menghidangkan aneka ragam buah-buahan
rohani kepada mereka. Jadi, inilah dampak syariat yang sempurna.
Yaitu mengantarkan orang yang mematuhi syariat yang sempurna
tersebut sampai ‘pada titik kesempurnaan hak Allah dan hak
sesama manusia. Ia menjadi hilang sirna dalam Allah dan menjqdl_
pengkhidmat - sejati --bagi makhluk. Ini. adalah _dz'?mpak-. syarla’f
praktis. pada diri orang.itu di-dalam :keh.id.upan ini.: Akan -te'tEEpl
dampak yang timbul sesudah kehidupan ini adalah, pada hari itu
perjumpaan rohani dengan Tuhan akan nampak olehnya secara

nyata. Dan pengkhidmatan terhadap makhluk Allah yang telah dia
lakukan atas dasar kecintaan kepada Tuhan -- yang didorong oleh

kedambaan akan iman dan amal saleh .-- akan nampak dalam

bentuk pohon-pohon dan sungai-sungai s'_l:jrg_a_’lf._' Fi(man_:}_;\‘iiah'-'T_a_’?_l_a
berkenaan dengan itu falah: . .
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Yakni, demi matahari dan cahayanya. Dan demi:bulan:yang
mengikuti matahari, yakni mendapat sinar dari matahari .dan
kemudian  seperti matahari ia menyampaikan sinamnya. kepada
benda-benda. lain. . Dan,._dcﬁi_i _siang - yang memperlihatkan . ke-
cemerlangan .matahari dan menunjukkan jalan. Dan.demi malam
yang menimbulkan gelap dan menutupi segala sesuatu dengan tirai
kegelapannya. Dan demi langit serta tujuan yang menyebabkan ia
diciptakan. Dan demi. bumi serta tujuan yang menyebabkannya
telah dihamparkan seperti lantai semacam ini. Dan demi jiwa serta
kesempurnaannya yang telah membuatnya setara dengan .segala
benda tersebut, yakni: kesempurnaan-kesempurnaan yang terdapat
secara_terpisah pada. benda-benda itu, jiwa manusia sempurna
(insan kamil) menghimpun semua itu di dalam dirinya. Dan seperti
halnya seluruh benda itu.secara:masing-masing mengkhidmati
umat manusia, seorang manusia sempurna melaksanakan semua
tugas itu seorang diri, sebagaimana yang baru saja.telah saya
tuliskan. Kemudian Dia berfirman: barangsiapa telah mensucikan
Jjiwanya seperti.ini -- seperti halnya matahari, bulan, bumi, dan
sebagainya, yakni ia telah sirna di dalam Allah dan meénjadi
pengkhidmat makhluk ‘Allah - ‘berarti ia  telah mendapat
keselamatan 'dan terhindar dari maut. Hendaknya diingat bahwa
yang dimaksud dengan kehidupan adalah kehidupan abadi yang
akan diraih oleh manusia sempurna di kemudian hari. Hal ini
mengisyaratkan bahwa buah syariat praktis di dalam kehidupan
mendatang adalah kehidupan abadi yang akan senantiasa- kekal
karena makanan berupa curahan pandangan Tuhan. Kemudian Dia
telah berfirman, binasalah dan putus-asalah dia dari kehidupan,
yakni orang yang telah mencemari jiwanya dan tidak berhasil
meraih kesempurnaan-kesempurnaan padahal ia telah dianugerahi
kemampuan-kemampuan untuk itu, dan pulang setelah menjalani
kehidupan yang kotor. Dan kemudian sebagai contoh, Dia
berfirman, bahwa kisah Tsamud menyerupai kisah orang yang
malang itu. Mereka telah melukai unta betina yang dijuluki umta
betina Tuhan, dan mereka telah menghalanginya minum air dari
sumber mata air mereka. Jadi, pada hakikatnya orang itu_telah
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melukai unta betina Tuhan dan telah-membuatnya luput dari ‘mata
air- tersebut. Hal mengtsyaratkan ‘bahwa jiwa' ‘manusia
mierupakan: unta betma Tithan yang ‘manusia tunggangi. Yakni,
kalbu -~ mafusia - merupakan tempat ‘penampakkan-penampakkan
Ilahiyah: Sedangkan air bagi unta betina tersebut adalah kecintaan
dan makrifat Tuhan yarig darinya-ia hidup. Kemudian difirmankan

bahiva' ketika ‘kaum Tsamud: telah melukai unta betina ‘itudan

menghalanginya: dari air“minumnya, maka azab pun turun atas
méreka: Dan Allah Ta’ala sedikit pun tidak' memperdilikan bahwa
setelah * kematian ‘mereka’ bagaimana nasib arak-anak :serta
janda-janda mereka (91:2-16). Jadi, sepern itu pulalah orang yang
telah: melukai  unta ‘betina" -- yakni‘ jiwa tersebut -- dan' tidak
berkeinginan untuk mengantarkannya sampai pada kesempurnaan
serta- menghalanginya minum air, maka dia pun akan binasa. s

Hiiixri'ah' Sﬁmpﬁﬁ' Allah Ta’ala dengan Berbagai Benda

“ Di: sm1 pun hendaknya dungat bahwa sumpah Tuhan dengan
mataharl bulan dan lain-lain mengandung rahasia’ yang dalam
sekali- sehmgga kebanyakan para pcnentang kami, d;sebabkan
ketidak-tahuan mereka, mengecam: apa perlunya Tuhan
bersumpah dan mengapa Dia bersumpah dengan makhluk? Akan
tetapi karena pemahaman mereka- bersifat ardhi (bumi) dan bukan
bersxfat samaw: (langzt), ‘maka mereka tidak ‘dapat memahaml
hikmah yang bertahan dengan rahasxa-rahasna kebenaran. Jadi,
hendaknya jelas bahwa tujuan sebenarnya dari persumpahan itu
ialah, orang yang’ bersumpah ‘biasanya ingin mengemukakan
kesaksnan bagi pernyataannya Sebab andaikata bagi suatu
pernyataan tidak terdapat kesaksxan lam maka sebagal gantinya
manusia ‘akén bersumpah atas hama._ Allah Ta’ala. Sebab Allah
adalah’ alzmul ghaib (mengetahm hal-hal yang ga:b) dan merupa-—
kan ‘saksi pertama dalam- set1ap perkara Seakan-akan orang itu
mengemukakan kesaksmn Tuhan sedemlklan rupa sehmgga Jlka
Allah' Ta’ala’ tetap saja diam sesudah sumpah itu’ dan tidak
menurunkan azab atas dirinyd, maka berarti Allah telah memiberi
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cap restu terhadap keterangan orang tersebut, seperti:halnya: para-,
saksi. Oleh karena itu makhluk hendaknya jangan -bersumpah
dengan nama .makhluk lain. Sebab, makhluk bukanlahalimul -
ghaib dan . tidak pula dia berkuasa untuk. memben hukuman atas -
sumpah. palsu.. Akan,tetap;__sumpah Allah di dalam ayat-ayat:ini
tidak- .dapat diartikan sama ' dengan . bersumpahnya makhluk.
Melainkan ini merupakan .sunnatullah (kebiasaan:Allah): Yakni; :
ada dua macam pekerjaan.-Allah. Pertama, pekerjaan nyata.yang.
dapat dipahami oleh.semua‘orang dan tidak ada seorang pun.yang
berselisih. pendapat-mengenainya. Sedangkan: yang-kedua: adalah
pekerjaan..tidak nyata, -yang: dunia sering salah -paham serta
berselisih satu sama lain::mengenainya. Jadi,. Allah Ta’ala. ingin
membuktikan  pekerjaan-pekerjaan -tidak nyata -itu- di hadapan
orang-orang melalm kesaksian dari pekerjaan-pekerjaan nyata.
Jadi.-sudah. jelas bahwa di dalam -matahari, bulan, 51ang-
malam langit dan bumi terdapat khasxat -khasiat seperti telah kami
uraikan, Akan tetapi khasiat-khasiat semacam itu yang terdapat di
dalam. jiwa manusia yang memiliki. kekuatan -berbicara, -tidak
setiap orang mengcnalmya Maka -Allah telah- mengemukakan
peketjaan-pekerjaan. nyata-Nya sebagai. saksi.untuk menjelaskan
pekerjaan-pekerjaan - tidak . nyata.. . Seakan-akan Dia. berfirman
bahwa jika-kamu ragu terhadap khasmt khasiat yang:terdapat di
dalam jiwa manusia-yang memiliki kekuatan berbicara itu; maka
kajilah oleh kamu matahari, bulan dan sebagainya, karena khasiat-
khasiat ' tersebut secara nyata terdapat di -dalam .benda-benda -itu;-
Dan . kamu . mengetahui bahwa manusia- merupakan’ suatu alam
kecil (mikro kosmos), yang di dalam jiwanya:tertéra gambaran
seluruh alam secara ringkas. .Lalu apabila: sudah terbukti-bahwa
benda-benda . besar . alam- raya . (makro -.kosmos) . mengandung
khasiat-khasiat tersebut, dan.dengan demikian benda-benda- itu-
memberi-faedah. kepada; makhluk-makhluk, maka manusia-yang
disebut ‘paling .besar dari. semua_itu.dan yang telah diciptakan
dengan. derdjat. tinggi, bagaimana. mungkin -manusia hampa dan -
luput .. dari ‘khasiat-khasiat- tersebut? Tidak! :Bahkan di. dalam -
manusia pun, seperti halnya matahari; terdapat suatu.cahaya ilmu
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dan akal yang dengan perantaraan itu:dia-dapat menyinari seluruh
dunia. Dan ‘bagaikan bulan, dia menerima ‘cahaya kasyaf, ilham
dan wahyu dari Wijud Yang Mdha Agung,‘lalu dia memantulkan
cahaya tersebut: kepada - orang-orang- lain yang. belum’ mencapar
kesempurnaan -+ manusiawi. Lahi-bagaimana: mungkin '~ dapat
dikatakan bahwa kenabian:adalah suatu kebatilan dan “seluruh
+ kerasulan;’ syariat- dan kitab-kitab- merupakan  tipu-daya ' serta
egoisme ‘manusia.- ‘Kamu ' juga’ menyaksikan ‘- bahwa “déngan
terangnya siang seluruh jalan menjadi ‘nampak ‘dan segala lembah
~ serta tebing menjadi kelihatan. Jadi; irisan Kamil merupakan'siang
- yang memancarkan cahaya rohani.: Dengan-semakin ' siang: maka
setiap jalan menjadi jelas. Ia menunjukkan di mana dan’ke mana
arah’jalan yang benar, sebab dialah ‘cahaya’siang bagi hak"dan
kebenaran. Demikian -pula- kita:menyaksikan bagaimana’malam
memberi ‘tempat: bagi-orang-orang letih-dan penat. Sémua buruh
yang ‘sepanjang hari -tenaga - meteka dikuras: habis,” dapat ' tidur
dengan lelap': di dalam-kémurahan - hati “sang *'malam - 'dan
memperoleh ketenangan -setelah bekerja keras. Dan ‘malani pun
merupakan’ tabir’ penyelubung ‘bagi setiap:orang:’ Demikian: pula
hamba-hamba kamil- Tuhan: datang’ ke:dunia”untuk ‘memberikan
ketenteraman. Orang-orang yang ménerima wahyu dan ilham-dari
Tuhan;: dengan  kerja'keras' memberikan ketenteraman kepada
segenap orang bijak. Berkat mereka, rahasia:rahasia ‘besar menjadi
terpecahkan’ ‘dengan - ‘mudah. “Demikian - pula * wahyu - Ilahi
menyelubungi-akal manusia; sebagaimana:malam menyelubungi.
Kekhilafan-kekhilafan * kotor- manusia-tidak-/akan’ dibiarkannya
zahir *kepada’ -‘dunia. - Sebab, orang-orang: bijak- ‘melakukai
perbaikan - dari ::dalam’ -terhadap - kekhilafan-kekhilafan mereka
setelah memperoleh cahaya wahyu. Dan: berkat‘illam suici- Allah,
mereka: berhasil menyelamatkan diri ‘mereka-dari terbukariya aib
itu: Inilah sebabnya, berbeda dengan Plato; tidak ada seorang filsuf
Islam pun yang mempersembahkan-ayam sebagai:tumbal “bagi
berhala. Dikarenakan Plato tidak memperoleh cahaya ilham, maka
ia‘telah berbuat:kekeliruan dan'telah melakukan' suatu sikap yang
- tercela dan -bodoh, padahal ia dinamakan filsuf: ‘Akan tetapi berkat
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mengikuti junjungan kita Rasulullah saw.; para cendekiawan Islam
telah - terpelihara dari - pcrbuatan—perbuatan tercela. ‘dari: -bodoh
seperti itu. Kini lihatlah bagaimana telah terbukti; bahwa ilham
seperti., ‘malam, menyelubungi orang-orang bijak. Ini pun-anda
sekalian ketahui bahwa hamba-hamba kamil Allah -- sepertl langit
-= menarik setlap orang yang'menderita ke dalam naungan mereka
Lebih 1st1mewa lagi para nabj dari Dzat' Yang Maha Sucivifis serta
pata penerima ‘ilham; pada umumnya'seperti-halnya langit, mereka
miencurahkan hujan berkat. Demikian puia mereKa juga  memiliki
khasiat-khasiat bumi: Dari jiwa mereka' yang suci ‘tumbul pohen-
pohon berbagai ilmu yang tinggi; yang dari- naungan: "dan’ biah
serta- bunganya ‘orang-orang ‘memperoleh- inanfaat.' Jadi;’ hukum
kodrat yang terbuka “riyata ini yang ada’ di- hadapan ‘mata“kita,
merupakan - $uatu’i saksi  bagi ‘- hukum’ yang - terselubung’ itu.
Kesaksiannya telah dipaparkan oleh Allah Ta’ala di*dalam ayat:
ayat tersebut'dalam dua‘bentuk:-persumpahan. Jadi; lihatlah betapa
kalam '‘yang terkandung: dalam’® Alquran 'Suci ini' penuh'dengan
hikmah. Kalamitu keluar darimulit seotang ummi (yang buta
huruf) penghum gurunpasir.:Seandainya- ini: ‘bukan-Kalam'Ilahi,
maka orang-orang awari’maupin mereka yang dlsebut terpelajar,
sesudah’ ‘gagal’ ‘mendalami rahasia: ma’rifatnya, pastx tidak -akan
merncelanya.. Sudah: merupakan ketentuan bahwa jika seseorang
déngan’ pem1k1rannya yang’ rmgan ‘tidak dapat-memahami- sty
hal' dari segi apa pun; maka barulah dia'menjadikan suatu perkara
hikmahi sebagai bahan celaan. Dari celaannya ‘itu merupakan saksi
bahwa: rahasia hikmah tersebut Jauh lebih: baik dan’ lebih’ tinggi
dari’ pémikiran-pemikiran -awam.  Ttilah sebabnya orang—orang
yang' bijak” walaupun’ dl_]UlUkl seébagai orang ‘bijak, ‘tetap’ saja
mencela hal ‘itu. Namun, sekali rahasia ini térbuka; maka setelah
itu‘tidak ada-seorang bijak’ pun yang ‘akan mencelanya, bahkan 1a
akan mengambil kelezatan dari itu. ' s SRRy

Hendaknya diingat bahwa’ untuk: memaparkan kesakSIan dar1
hukum kodtat tentang tradisi wahyu dan ilham yang sudah berlaku

semenjak < awal, Alquran ‘Suci  pada tcmpat lam pun tclah
menganibil sumpah’semécand itu. Yakni: SRR
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Yakm, deml Ianglt yang darmya turun hUJan dan deml buml
yang menumbuhkan_bermacam-macam. tumbuhan .dari-hujan itu,
Alquran . Suci , ini- adalah kalam:; Ilaha dan. wahyu-Nya, .yang
memutuskan antara hak: dan batil, dan bukan merupakan hal yang
sia-sia serta. percuma. Yakm datang tepat pada. waktunya Datang
seperti hujan. yang turun pada musimnya (86:12-15). . s

‘Kini; Allah-Ta’ala_telah memaparkan suatu. hukum kodrat
nyata dalam bentuk: sumpah sebaga: bukti, ;bagi: AEquran Suci yang
merupakan wahyu-Nya Yakni, di dalam hukum kodrat selalu kita
lihat dan saksikan bahwa: hujan turun dari langit, . pada. waktu
sangat diperlukan. Kehijauan.bumi. bergantung sepenuhnya: pada
hujan dari langit. Sekiranya. hujan tidak turun dari langit maka
lambat-laun. sumur-sumur pun; menjadi kering. Jadi,.pada hakikat-
nya air.di bumi. pun. bergantung pada hujan dari langit. Atulah
sebabnya bila saja air. mengucur dari langit, maka air sumur-sumur
di bumi: pun jadi naik..Mengapa jadi naik? Sebabnya adalah,. air
langit menarik air bumi.naik ke atas. Hubungan ini Jugalah yang
terdapat. antara wahyu Ilahi dan: akal..Wahyu. Ilahi, yakm .ilham
Ilahi, merupakan air samawi. Sedangkan akal merupakan air, ‘bumi.
Dan. air. ini  senantiasa.: memperoleh tarbiyat (tuntunan dan
b:mblngan tahap demi tahap) dari air-samawi, yaitu ilham..Dan
seandainya air samawi yakni wahyu berhenti turun, maka-air bumi
pun lambat laun menjadi kering.. Tidakkah untuk itu dalil i ini sudah
mencukupi -bahwa apabila suatu kurun masa_yang panjang telah
berlalu dan di bumi tidak lahir seorang penerima ! ilham, maka akal
plklran orang-orang bijak menjadi sangat kotor dan rusak, seperti
halnya air bumi yang kering dan busuk, Untuk memahami hal itu,

cukup; dengan: menelaah . zaman.- sebelum kedatangan Nabj kita
SaW:, - yang menampakkan . warnanya - ke seluruh; dunia.
Dikarenakan ‘pada waktu .itu zaman. Nabi Isa.a.s. telah, berlalu
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enam ratus tahun dan selama jangka waktu itu tidak ada seorang
penerima ilham pun yang lahir, maka seluruh.dunia telah merusak
kondisinya sendiri. Sejarah. tiap-tiap negeri memberi; kesaksian
bahwa pada zaman Rasulullah saw., yakni sebelum pendakwaan
beliau, pikiran-pikiran buruk telah tersebar di seluruh dunia.
Kenapa telah terjadi demikian -dan apa sebabnya? Sebabnya
adalah, rangkaian ilham telah lama terputus. Kerajaan Langit pada
waktu itu dikuasai hanya oleh akal. Jadi, betapa akal yang tidak
sempurna itu telah menjerumuskan orang-orang ke dalam berbagai
kerusakan. Apakah ada juga yang tidak mengetahui hal itu?
Lihatlah, apabila air ilham telah lama tidak mengucur, maka air
seluruh akal menjadi sangat kering.

Jadi, di dalam sumpah-sumpah itu Allah Ta’ala mengemuka—
kan hukum alam yang demikian, dan Dia berfirman, “Perhatikan-
lah oleh kamu, bukankah ini merupakan hukum kodrat Ilahi yang
kokoh dan abadi, bahwa kehijavan bumi seluruhnya bergantung

“pada air langit.” Jadi, hukum kodrat yang nyata ini, merupakan

saksi bagi hukum kodrat yang terselubung itu, yakni rangkaian
ilham Ilahi. Maka ambillah faedah dari saksi tersebut. Dan jangan
jadikan -akal itu semata sebagai penunjuk jalan, sebab akal bukan
svatu air yang dapat bertahan tanpa air samawi. Sebagaimana
keistimewaan air langit, dengan khasiat alaminya ia meninggikan
air semua sumur, tidak perduli apakah airnya jatuh masuk ke
dalam suatu sumur atau tidak, demikian pulalah tatkala seorang
penerima ilham Ilahi tampil di dunia -- tidak perduli apakah ada
orang bijak yang mengikutinya atau tidak -- maka pada zaman
penerima ilham tersebut akal-akal manusia sendiri sedemikian
rupa bercahaya dan bersihnya sehingga belum pernah’ tampil
demikian sebelum itu. Orang-orang dengan- sendirinya -mulai
mencari kebenaran, dan di dalam daya pikir mereka timbul suatu
gerakan secara gaib. Jadi, segenap kemajuan akal dan gejolak hati
ini timbul “akibat langkah: beberkat si penerima ilham: tersebut,
serta dengan khasmtnya dia mengangkat naik air-air bumi.

Apabila kalian menyaksikan bahwa setiap orang: bangkit
mencari agama-agama, dan air bumi pun mulai bergejolak naik,
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maka - banigunlah, -waspadalah- dan -pahamilah -dengan seyakin-
yakinhya' bahwa: dati- langit ‘hujan deras telah turun dan: telah
terjadl hUJan 1Iham atas kalbu seseorang el

Masalah Kehma

SARANA—SARANA DAN JALAN APA SAJA
UNTUK MENDAPATKAN ILMU,
YAKNI MAKRIFAT ?.

ebagal Jawaban masalah ni,- hendaknya jeias bahwa dlSlnl
tidak: akan .mungkin membahas apa yang telah. diterangkan
‘Alquran-‘Suci secara luas téntang hal iti. Namun' sebagai
contoh ;akan . dluralkan dalam - kadar tertentu. - Jadi - hendaknya
dimaklumi - bahwa Alquran. :Sudi . telah: menetapkan .ilmu: tiga
macam, . yaitu: ‘ilmul . yaqin,: ‘ainul-:yagin dan ‘hagqul yagin:
Sebagaimana; telah kami. jelaskan sebelumnya  dalam-menafsirkan
Surah Alhaakumiit-Takaatsur dan telah diterangkan- bahwa - ilmul
yaqin ialah:mengetahui benda tertentu melalui’ suatu perantara; :dan
tidak: secara langsung: Misalnya; kita menarik kesimpulari; tentang

adanya api karena melihat asap. Sungguhpun kita tidak-melihat. api.

namun hanya melihat.asap, maka-kita yakin akan keberadaan api
itu. Jadi; inilah..yang -disebut “ilmul- yagin. - Dani apabila rapi-itu
sendiri- yang. kita :lihat; maka hal demikian: menurit: keterangan
Alquran Suci =~ yakni Surah'dlhaakumut-Takaatsur. - di-antara
tmgkat-tmgkat ilmu::disebut’; ‘ainul yagin: Kini tidak: perlu dagi

Surah Alhaakumut-Takaatsur -dituliskan Kembalis: Para pemerhatl
silahkan menyimak tafsir tersebut pada tempatnya:: e
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Kini hendaknya diketahui bahwa ilmu jenis pertama ialah
‘ilmul yagin. Sarananya adalah akal dan keterangan-keterangan
(mangulat). Mengenai para penghuni neraka Allah Ta’ala
berfirman: '

s - ,-,:.J/-J, PARAy VIR T

W Rl V3 UGS SR & 6
Yaknti, para penghuni neraka berkata, “Sekiranya kami bijak

dan menelaah agama serta akidah dengan cara-cara yang masuk
akal atau mendengarkan dengan penuh perhatian tulisan-tulisan
serta ucapan-ucapan orang-orang. yang bijak dan. para peneliti,
maka tentu hari ini kati.tidak ‘akan ‘berada .di ‘dalam neraka”

(67:11). Ayat ini sesuai dengan ayat lain sebagalmana Allah
Ta’ ala berf" frman: :

// . J

W.w \Jﬁ

Yakni, Allah Ta’ala’ tidak”membebani jiwa-jiwa manusia
untuk menerima suatu hal yang melampaui kemampuan ilmunya.
Dan .Dia.:imengetengahkan . akidah  yang. mampu «dipahami~oleh
manusia. agar: perintah-Nya- tidak:merupakan::suatu beban yang
tidak - sanggup dipikul' (2:287).:Di dalam  ayat-ayat.-ini juga
diisyaratkan bahwa dengan perantaraan:telinga:pun: manusia-dapat
memperoleh:‘ilmul yagin.-Misalnya, kami:belum:pernah: melihat
London;,-tetapi hanya:mendengar dari. orang-orang yang pernah
melihat :kota. .itd.: Namun ' apakah. kita dapat meragukan bahwa
mungkin: mereka: semua: berdusta? -Atau- misalnya, kami tidak
mengalami. zaman . Raja :Alamgir.dan .tidak: pula: pernah: melihat
- wajah:; Alamgir. .Akan - tetapi: apakah: kita: masih.:ragu ~bahwa
- Alamgir-merupakan seorang raja-di-antara-raja-raja-Moghul? Nah,
: -mengapa: kita- sampai: begitu ‘yakin? Jawabannya ialah;: karena

.. :-mendengarkan: hal itu: secara: berkesinambungan. - Jadi, tidak di-

-:ragukan;lagi-bahwa: pendengaran pun:dapat:mengantarkan sampai
ke tingkat--*ilmul. yaqin.. Kitab-kitab' para nabi, seandainya pada
ngkaian penuturannya tidak ditemukan cacat: sedlklt pun,itu juga
merupakan;sarana:untuk memperoleh. ilmu melalui. pendéngaran:
Akan tetapi, bila:sebuah kitab-disebut kitab samawi;-1alu misalnya

terdapat. lima:. pululi. atau enam . puluh naskahnya dan’ se.pasti
bertentangan dengan bagian lainnya; maka.:walaupun sutu
golongan meyakini bahwa di dalam kitab itu hanya dua atau empa.

naskah saja yang sah --.sedangkan sisanya-tidak dapat dipercaya - |

dan palsu -- akan tetapi bagi peneliti, keyakman yang tidak .
berlandaskan pada penehtlan-peneht]an sempuma tu adalah sia-
sia.” Dan aklbatnya ‘ialah, seluruh kitab tersebut “dik
kontrad1k31 yang dlmlhklnya akan' dmyatakan sebagal sampah an
tak patut dlpercaya Dan sama-sekali tidak dapat dibenarkan bil
menetapkan keterangan-Keterangan yang saimg bertcntangan 1f:u
sebagai sarana suatu ilmu. Sebab, definisi ilmu'ialah sestatu yang
memberikan pengetahuan yang memmbulkan keyakman Sedang~
kan pengetahuan yang ‘ménimbulkan keyakman 1tu tldak mungkm
ditemukan 'di dalam Kumpulan kontradiksi.

Di sini hendaknya diingat bahwa Alquran Suci tidak hanya
terbatas pada . pendengaran saja, sebab di dalamnya; terdapat
dalil-dalil hebat-yang masuk akal untuk memberikan pemahaman
kepada manusia. Dan sekian banyak akidah prinsip, dan perintah-
pefintah yang dipaparkan oleh Alquran, tidak ada ‘satu perkara pun
yang di dalamnya terkandung kekerasan dan. paksaan Sebagai-
mana Alquran sendiri berkata bahwa semita akidah dan sebagainya
itu sejak semmila memang sudah ada di dalam fitrat manusia. Dan
Alguran: Suci telah dinamakan Zikir, sebagaimana firman-Nya:

o\,L,N( JH'J .aLu

Yakm Aiquran yang - beberkat ini tidak: membawa suaty
barang ‘baru, melainkan- dia" mengmgatkan *epada apa-apa yang
tertanam- di: dalam fitrat- manusia-dan: dalam ‘lembaran hukum
kodrat (21 5]) Kcmudlan pada tempat lain Dla berﬂrman

\‘ov:: fv u,_mé,:(\}

s Yakm agama ini tidak mgm membuat seseorang pcrcaya

tefhadap suatu hal secara paksa, melainkan bagi. setiap. perkara ia
mengemukakan - dalil-dalil .(2:257).-Di samping, iitudi ‘ dalam
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Alquran juga terdapat suatu khasiat rohaniah untuk menymarl
kalbu kalbu: Sebagalmana Diaberfi rman T e

"A u**’y-_)_).\.qaj\éu f—\.o_.u

i, AIquran dengan kha51atnya menyembuhkan segala
penyaklt 1(10 58). Oleh sebab 1tu Alquran tidak | dapat disebut
sebagal manqulz kztab (kltab yang dlsampalkan berdasarkan

B :_. Démlkllan pula dalll dal\ll“loglka}'yang bertumpu pada unsur—
unsur yang benar tanpa dlragukan mengantarkan sampai kepada

ayat—ayat yang tertcra berzkut FINERTPTR _
’1/ //

P VIR JJ‘ ‘-’M’JU’JY‘JU_}*‘J\L;;E:J;

;/.4;’.///, 0 0SS = fa/// - /,‘ s
U)J _,),-P_}-"L}.‘) yﬁj\-ﬁ-@m\u_} Asd..\s\ogum

""LBMLML\M&J«\» b_; w“fb uﬁ‘él"—@
CLARTE AN u;.-odl-_)U\u\uL&

Yakni, apabila f*oran‘g:-'oran'g?* cerdik* dan para ahli pikir
merenungkan kejadian. bumi dan:benda-benda langit, dan: dengan
seksama memperhatikan sebab-sebab peredaran malam dan- siang;
dengan memperhatikan, tatanan. itu.-mereka akan'mendapatkan
bukti - tentang - Wujud Allah- Ta’ala. Jadi,: untuk: imemperoleh
pengertian yang lebih jelas mereka memohon pcrtolongan kepada
Allah dan mereka mengmgat Dia. sambil berdiri, duduk, dan
berbaring, sehingga dengan demiikian akal pikiran mereka menjadi
amat jernih: Jadi, apabila: dengan memakai akal pikiran itu mereka

mercnungkan kejadian - yang ‘detnikian -indah dan - paripurna

benda-benda langit: dan bumi, ‘maka 'serta-merta ‘mereka “akan

s

berseru, .““Tatananyang. demikian sempurna. dan. kokoh:itu pasti
tidak® sia-sia “dan.. tidak. tanpa .arti; melainkan:. isegalanya: -itu
menampakkan . Wajah. Sang Pencipta Yang Hakiki.”.Nah, sesudah
mereka -menyatakan: pengakuan terhadap. Tuhan- Yang Mencipta-
kan alam:semesta, mereka ‘memohon, “Ya Ilah: ;Engkau suci-dari
sikap: seseorang yang mengmgkan Wujud. Engkau lalu menyatas
kan sifat-sifat yang tidak layak kepada Engkau. Maka selamatkan-
lah - kami- gar; api-neraka.. Yakni, penolakan :terhadap Wujud
Engkau : sungguh. merupakan. - neraka. -Segala - kebahagiaan . dan
ketenteraman .iterdapat - dalam -WUJud -Engkau- dan- di,.dalam
mcngenah Engkau... Barangsmpa luput -dari. pengenalan: haknku
Engkau;: pada hakikatnya ia; berada dalam - ap; dl .dunia . ml”
(3 191 192) Wi il o otas el Lo i

Haklkat Fltrat Manusna co =i

Demlkian pula hat: ‘nurani-matiusia ‘pun merupakan ‘sebudh
sarana ilmu' yang di dalam Krtab Al]ah dmamakan f trat manusia.
Sebagalmana Aliah berf irman: ; I

V" p)‘ WU»U\Jn:uJ\ m\_;):.s

Yakm d: atas ﬁtrat Allah Iah orang-orang telah d;clptakan
(30 31) Dan baga;mana .gambaran fitrat itu? Gambaran fitrat itu
tidak lam lalah . mempercayai Allah Ta ala. sebagai suatu WUJUd
yang ndak ada -sekutu-Nya; Pencipta segala sesuaty; - suci..dari
kematlan dan kelahlran Dan kami. katakan hati. nuram pada
dcrajat zlmul yaqm karena walaupun pada zahxmya tldak tchadt
pcrahhan dan satu. llmu ke ilmu lain --tidak seperti, terjadinya
perahhan dar1 |lmu tentang asap, kepada ilmu. tentang api -- akan
tetapi dera_pat :lmul .yagin ini, tidak kosong dan proses peraiihan

yang halus, Dan proses . perahhan itu ialah: Allah ‘telah menanam-

kan, pada set]ap benda suatuy khasnat y ngg_tldak d:ketahm <= yang
tldak dapat dlungkapkan dalam uraian . maupun;ucapan. -- .akan
tetapl dengan. merenungkan hal itu serta dengan membayangkan-
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nya, maka segera.alam pikiran akan. beralih ke arah khasiat
tersebut. Ringkasnya, - khasiat itu ‘mutlak ‘terdapat di dalam benda
tersebut sebagaimana mutlaknya‘asap bagi api.-Misalnya, apabila
kita ‘memusatkan:‘perhatian-‘pada Dzat -Allah-Ta’ala-- yakni
bagaimana:-seharusnya Dia, apakah seperti kita. Tuhanitu: dilahir-
kan ‘:dan -seperti-“kita" ‘menanggung. derita, “serta - seperti-: kita
mengalami: kematian-<<* maka beriringan‘ dengan’ pemikiran itu
kalbu’ kita ‘menjadi:'perih dan hati nurani - bergetar, /'serta
menampakkan - gejolak:sedemikian* rupa* yang - menolak - keras
pemikiran tersebut-dan bangkit-berseru; “Yang patut bagi Tuhan,
yang  kekuatan-kekuatan-Nya' merupakan ‘tumpuan bagisegala
harapan, - adalahi-suci: dari segala kekurangan; sémpurna - dan
berkuasa.” Dan bila saja di dalam kalbu kita timbul:pemikiran
tentang Tuhan, maka langsung saja terasa adanya kemutlakan total
antara Tauhid dengan Tuhan, seperti.halnya . asap dengan api,
bahkan lebih hebat dari itu. Oleh karenanya ilmu yang kita peroleh
melalui . hati nurani kita, termasuk ke .dalam derajat ilmul yaqgin.
Akan tetapi di atasnya ada satu. derajat lagi. yang disebut. ‘ainul
yagin. Dan yang dimaksudkan dengan-derajat .ini ialah ilmu yang
apabila di antara keyakinan kita dan benda yang kita yakini itu
tidak terdapat suatu perantara. Misalnya, apabila: kita' mengetahui
adanya bau harum dan bau busuk lewat indera penciuman, atau
kita:mengetahui- adanya-'rasa - manis -atau ‘asin ‘lewat ” indera
pencicipan; ‘atau kita' meéngetahui - panas “atau dingin ‘dengan
perantaraan ‘indera perasa, maka seniua pengetahuan itu ‘térmasuk
- dalam’Kategori® ‘ainul yagin. Akan tetapi bérkenaan'dengan alam
ikhrawi; Timu'Kétuhanar kita baru akan sampai pada batas “‘ainul
““yagin'bila Kita sendiri menerima-ilham tanpa perantara; ' mendengar
~suata’ Hahi ‘dengan’ télinga ‘sendiri; “dan’‘melihat ‘kasyaf-kasyaf
~“(pemandangan gaib) ‘yang terangdan benar dengan mata sendiri.
- Tidak diragukan lagi, untuk memperoleh makrifat yang sempurna
“kita"sangat memerlukan ithari tanpa suiatu perantara, dan di dalam
“hati’ kita" terdapat’ raSa-lapar”serta dahaga -akan-makrifat yang
enipurna” itu: Jika seandainya Allah-Ta’ala sejak semula tidak
nyédidkan'sarana-sarana makrifat itu-bagi kita, maka mengapa
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tc}a!; Dia timbulkan rasa lapar dan dahaga ini"di dalam diri-kita? -
Apakah ‘di dalam kehidupan ini - yang merupakan satu-saturiya:
takarar_lwuntu)k_ khazanah. ukhrawi kita -- kita dapat merasa: cﬁ"kupff
puas beriman kepada: Tuhan:Yang Sejati, Yang Maha Sempurna, -
Yang Maha Kuasa dan Maba Hidup, hanya berdasarkan pada -
kisah-kisah ‘'dan’ hikayat-hikayat-beldka? Atau' kita merasa cukup
dengan-melandaskannya’ pada’ fakrifat akal ‘semata yang hingga
kinj merupakan * ‘makrifat “yang 'cacat’‘dan tidak “sempuirna?
Tidakkah hati*orang yan‘gf__'saﬁgat* asyik dan’¢cinta képada Tuhan;
berkeinginan ‘untuk memperoleh’ kelezatan-dari tutur-kata Sang
Kekasih? Apakah orang-orang yang demi Tuhari telah memushah-
kan seluruh kehidupan dunianya, telah ményerahkan hatinya, telah
menyerahkan jiwanya; mereka - dapat merasa puas dengan hanya
berdiri dan mati-di' suatu tempat'suram-tanpa sedikit pun’ melikiat
sinar matahari. kebenaran? Bukankah dengan pernyataan Tuhan
Yang Mahahidup -iii - “Anal mauwjud” (Aki-ada) -- Dia
m_l?!.i‘mpah_kan' derajat makrifat sedemikian rupa sehingga jika kita
meletakkan  buku-buku yang ditulis sendiri “oleh seluruh filsuf
dunia di ‘satu sisi, dani di sisi lain kita'letakkan' firman “dnal
mayjud ” milik Tuhan; maka dalam perbandingan itu selurih buku
tersebut tidz}k ada artinya. Orang-orang yang disebut filsuf namun
tetap saja buta, apa pula:yang akan mereka ajarkan kepada kita.
Ringkasnya, jika Allah Ta’ala telah berkehendak untuk meng-
anugerahkan makrifat - ‘yang - sempurna kepada - para : pencari
kebenaran, maka:pasti Dia.telah membukakan jalan:mukalamah
dan-mukhatabah-Nya (ilham :dan.wahyu). Berkenaan dengan ‘ini
Allah.swt. berfirman di dalam Alguran-Suci::: -~ . -

i ‘.“ g A e ./uv G ik .‘ ‘, , S ' S
A N S (NIt A TR A T

Ykni, ya Tuhan, tunjukilah kar jalan istiqamah i, Yak

f‘an orang-orang yang ‘telah Engkau anugerahkan nikmat-nikmat

ada mercka (1:6,7). Di sini yang' dimaksud, dengan nikmat-
likmat adalahilham, kasyaf, dan ilmu-ilmu samawi lainnya yang
diterima oleh manusia secara langsung. Begitu juga di tempat lain
Dia berfirfnan: =7 0 o oo T T R A
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Yakm, orang-orang yang telah berlman kepada Allah lalu
berlsthamah sepenuhnya,; para. malalkat Allah Ta’ala turun. atas
mereka. dan menyampaikan. 1]ham ini kepada mereka, “Janganlah
kamu' takut. dan sedih. sedikit pun.. Bagl kamu. tersedia. surga yang
telah dljan_]ikal‘l kepadamu?”: (41:31). _J_agll___ di dalam ayat . ini pun
telah difirmankan - dengan kata-kata. jelas, bahwa ' hamba-hamba
saleh Allah Ta’ala memperoleh: i_lham; dari Allah. pada: saat.sedih
dan. takut.. Dan .malaikat-malaikat. turun. menenteramkan . mereka.
Dan kemudian. d1 dalam satu ayat. lag1 Dia telah berfirman:.

it u»j-g»\}\é;bm \J\ag,cf.,d,g}

_ Yakm para sahabat Tuhan di duma ini memperoleh khabar
suka melalui ilham. dan percakapan dengan Tuhan Dan d1 dalam
kehldupan mendatang pun akan delklal’l (10 65)

Apakah yang dlmaksud dengan Ilham" o

Namun d1 sini hendaknya dnngat bahwa kata :lham di sini
bukanlah berarti suatu: pemikiran dan’ gagasan: yang timbul di
dalam; kalbu - seperti ketika: seorang..penyair. sedang berusaha
membuat syair. Atau, sesudah:id-menyelesaikan- syair penggalan
-pertama ia berpikir untuk penggalan berikutnya, maka lahirlah
.syair. penggalan kedua di-dalam’ hatinya.- Jadi; yang timbul dalam
hatl serupa itu bukanlah ilham, melainkan suatu hasil _renungan
: pemikiran yang sejalan dengan hukum kodrat Tuhan Orang
yang rnémlklrkan perkara—perkara ba;k atau yang merenungkan

Sedangkan seorang lagi yang alam p:krrannya kotor:dan, rucah
membuat -syair_yang mendukung kebohongan serta mengandung
caci- makxan terhadap orang. saleh. Maka tadak dsragukan lagi
bahwa kedua orang ini memang akan berhasnl membuat bebera pa
syalr Bahkan sedikit pun tidak mengherankan bahwa musu ' 1z
saieh .yang mendukung kedustaan tu akan menghasnlkan syair
yang hebat berkat pengalamannya yang panjang Jadi, kalau -apa
saja yang tercetus di daiam hati dlsebut llham maka seorang
penyair yang kurang ajar, yang memusuhl kcbenaran serta
memusuhi orang-orang yang benar dan senantlasa mengangkat
pend untuk melawan kebenaran serta sudah blasa berdusta akan
dapat pula dlsebut sebagal orang yang menenma llham dan Tuhan
(mulham) D: dalam buku~buku _roman dan sebagamya k!ta _acap
kali membaca cerltera-cerltera .yang menarlk hati, dan kita
mengetahu: bahwa ceritera- ccritera itu hanyalah karangan khaya!
belaka Akan tetapl karangan Itu terus—menerus meresap.ke dalam
hatl orang orang. . Apakah kita . dapat menyebut hal .itu. sebagal
1lham‘7 Bahkan kalau beberapa hal yang tlmbul dalam pikiran
dapat dlsebut zlham maka seorang pencuri _luga dapat klta sebut
seorang mulham Sebab kadang -kadang setelah berpikir keras ia
memperoleh cara-cara yang jitu untuk membongkar rumah, dan di
dalam hatinya timbul rencana-rencana yang hebat untuk
merampok; dan membunuh Nah, - pantaskah kita menamakan
segenap rencana kotor itu! sebaga: ilham? Sama sekali tidak!
Melainkan, -itu merupakan: pikiran. erang-orang- yang hingga kini
tldak memlhkl pengetahuan tentang: Tuhan Sejati -- yaitu Tuhan
yang. mcnghlbur hati melalui. percakapan . 1st1mewa—Nya dan
melalui_ilmu-ilmu; rohaniah menganugerahl'an makrifat kepada
mereka yang belum. mengenal-Nya;

Apakah . yang. dimaksud dengan dham‘? Ilham adalah
percakapan dan dialog Tuhan. -Yang Mahasuci Iagl Mahakuasa,
dengan: menggunakan suatu. kalam. yang- hidup dan perkasa,
kepada seorang hamba_ p:hhan-Nya atau kepada seseorang.yang
ingin..dijadikan-Nya - terplhh Apabila. percakapan .dan- dialog
tersebut ‘mulai berlangsung dengan. suatu kesmambungan .yang
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gencar serta menghibur, dan di dalamnya'tidak’terdgpq‘g kg‘gel_apah
pikiran-pikiran' buruk, serta tidak tanggungdang'g__tmg-_"'d_a‘.n.' bukap
berupa beberapa perkataan yang 'tidak"mqnen_tu.ujqng pan gka]nya?
melainkan ‘suatu kalam yang lezat, penuh’ hikmah, dan penuhi
keperkasaan, “ maka “itu " merupakan 'Kalam Tlahi yang den_gan
perantaraannya Dia 'ingin" memberi- hiburan/ k;:‘tc?nangan ._ kepa_c]g
hamba-Nya serta menampakkan "_I_)z'a_t:Nya ‘sendiri 'p:ada si _}}am.b:a}
itu. 'Ya, kadang-kadang" sebuah'kalam turun semata-mata sge.__b.aga};
ujian, “‘tidak sempurna dan"'tidak rnenggndpng- unsur-unsur
beberkat. Dalam- keadaan demikian hamba Allah ifu d;}fj__l_‘ pada
tingkat permulaan. Yakni, apakah dengan mencicipi '}SF:CI%I_}_ 1l:harg
itu ia benar-benar "'akai"'n";-'me'mﬁerliha_tl_can _’keadaqp dan ucapan-
ucapannya seperti‘para ‘mulham "s‘cfj‘é_‘;_t_i, atau .ak'a_n tet:g;ii;pcu_'. Jadi,
apabila 'ia tidak“i:i'ie'rhflih -keb'engr’qn bakdg ".s?pe}jt_l__'haigya .pal_'a}
shiddig (orang-orang “yang’ lurus “hati), "mfx!{a 1g_'-_qkap_ 1uputdar1
kesempurnaan riikmat itu’dan’ ditangannya hanya terdapat. kata-
kata yang hampa dan sia-sia ‘belaka. Ttham terus menerus_ turun
kepada jutaan'hamba saleh, akan tetapi derajat mereka di'sisi Allah
tidak sama: Bahkari pata nabi suCi'A_llah,*ggbaga_l penerima 1lham
yaﬁg“pélihg3’htama"dan’pali'rig bersih sekahpun,t;dak sama ._czlerajait
mereka. Allah Ta’ala berfirman: = = =~ &

TIPSy

+* Yakni, ‘sebagian nabimemperoleh ‘fadhilah (keunggulan/
kelebihati) atas sebagian nabi lainnya’(2:254). Dari situterbukti
bahwa -ilham 'merupakan karunia semata, dan tlda}c ad’i campur-
tangan dalam : urusan-fadhilah. “Melainkan, j.‘qdhzlgh'-: ltu sesuai
dengan kadar ketulusan, keikhlas"ar_l,'dan.-k¢sét1aan'-'ya§g d:kgtahul
oléh:Allah. Ya, ilham: pun-apabila ’dis"e'rtai'_sygrat~sya;at?y?__.)f?5r,g
beberkat; ‘maka buahtiya jugat akan'‘ada." Dalam hal" ini tldak
diragukan’lagi jika ‘-ilhamituruﬂ%d:a’lam_-'c_orak_d¢n’11k’13p_,~- y_a.km‘ sang
hamba bertanya dan Allah menj'aWabqya;--‘;c_igngani(?ar_a' itu tQIj_]ﬁdI
tariya<jawab dalam suatu pola tertentu dan di dalam llhfﬁn tgf:s.ebut
terdapat: keperkasaan dan-nur Ilahi- serta mengandung ilmu-ilmu

gaib atau makrifat-makrifat ‘sejati -- maka-jtu adalah. itham:Ilahit,
Di dalam.ilham Ilahi adalah mutlak, bahwa seperti-halnya seorang
sahabat. yang bertemu: déngan sahabatnya lalu: saling-."bercak'apii'?
cakap,:-maka: demikian- pulalah . hendaknya percakapan ‘iyang:
berlangsung antara Rabb dan‘hamba-Nya. Dan tatkala sang-hamba:
bertanya  tentang: suatu hal, maka: dia -akan: ‘mendengarkan ~dari-
Allah Ta’ala suatu kalam :-yang- lezat lagi-  fasih- sebagai
Jjawabannya. Di situ sedikit:-pun tidak ada ‘campur-tangan -nafsu;:
pemikiran -dan renungan sang ‘hamba. Dan: mukalamah : serta:
mukhatabah tersebut menjadi-suatu hadiah “baginya. . Jadi; “itu
adalah Kalam Ilahi..Dan hamba yang demikian itu' memperoleh
kehormatan  di- sisi- Allah: Akan . tetapi derajat - ini ---yang- di-
dalamnya- ilham' merupakan’ suatu “hadiah, dan:Allah’ menjalin
suatu hubungan ilham ‘yang hidup dan suci dengan -hamba-Nya,
serta berlangsung dengan bersih dan suci -- tidak akan diraih oleh
siapa pun kecuali mercka yang maju dalam keimanan, keikhlasan,
dan ‘amal-amal saleh, serta’- dalam -hal-hal ‘tertentu yang tidak
dapat"kami'-jelaskan...Ilﬁam-yang s¢jati*dan suci menampakkan
keajaiban-keajaiban-agung Ketuhanan: Acapkali terbit suatu sinar
yang amat berkilauan; dan bersamaan dengan itu turun suatu ilham
yang:penuh dengan keperkasaan serta kecemerlangan. - Adakah
suatu ‘kemuliaan yang ‘lebih. besar dari- yang :diperoleh seorang
mulham, yaitu bercakap-cakap dengan Pencipta langit'dan bumi?
Di dunia ini peluang untuk melihat Allah ialah bercakap-cakap
dengan-Nya. Akan tetapi dalam urajan kami ini yang dimaksudkan
bukanlah keadaan seorang manusia yang dari lidahnya mengalir
suatu kata atau kalimat atau syair tanpa dasar tapi tidak disertai
peristiwa mukalamah dan mukhatabah, Bahkan orang demikian itu
terperangkap dalam ujian Allah. Sebab, Allah dengan cara itu juga
menguji. hamba-hamba yang  malas :dan. lalai. ‘Yakni, adakalanya
Dia;mencetuskan-suatu kalimat atau’ ungkapan di «dalam hati atau
lidah Seseorang, maka orang itu pun menjadi seperti buta: Ia ti dak
tahu dari mania kalimat it datang -~ apakah dari Tuhan atau dari
syaitan. Jadi, adalah wajib beristighfar. terhadap kalimat-kalimat

semacam itu.. Akan tetapi, apabila seorang hamba yang saleh lagi
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baik mulai memperoleh percakapan dengan Allah tanpa tabir, dan
sebagai mukhatabah serta mukalamah ia. mendengar suatu kalam
yang bersinar-sinar, lezat,. penuh .makna,:: penuh hikr.nah ‘ sc?rta
penuh keperkasaan, dan sedikitnya dia-sering. mengalami peristiwa
dimana terjadi sepuluh kali:soal-jawab di-antara Tuhan dengan dia
dalam keadaan sadar, ia bertanya:dan Tuhan menjawab, kemudian
dalam keadaan sadar itu juga ia menyampaikan suatu hal lain-dan
_Tﬁhan pun: menjawabnya; lalu.ia memohon dengan rendah hati3
Tuhan .menjawabnya pula,. demikian juga: sampai.‘sepuluh kali
terus berlangsung percakapan antara. Tuhan dengan dia, dan Tuhan
telah. berkali-kali- mengabulkan. do’a-do’anya. di dalam per-
cakapdh—percakapan -jtu; - membukakan ' - kepadanya _malfri‘fat-
makrifat yang tinggi, mengabarkan kepadanya peristiwa-pcArlstlwa
yang bakal terjadi, dan di-dalam ‘soal-jawab itu berkali-kali-Allah
menganugerahkan kepadanya percakapan :secara terbuka, maka
orang yang seperti itu hendaknya banyak bersyukur kepada Allah
Ta’ala dan hendaknya paling banyak berkorban di-jalan. Allah.
Sebab,-'; semata-mata karena kemurahan-Nya, Allah.telah memili.h
orang itu. di antara sekalian hamba-Nya zdan fm‘?nja}dikar_l_ dia
sebagai pewaris para-shiddiq yang:telah mendahului dia. Nikmat
ini::sangat jarang terjadi: dan .merupakan suatu kebetur}tungan.
Barangsiapa memperolehnya maka segala sesuatu, selain itu.akan
menjadi tidak berarti sama sekali. = L ELRTIURP PP

Keistimewaan Islam ~

<7 Dj dalam*Islam’ orang-orang yang memiliki martabat dan
derajat itu’senantiasa ada. Dan hanya dalam Islam sajalah’ Tuhan
siendekati sang hamba" dan-bercakap-cakap dengan dia. Tuhan
beibicara di dalam dirinya, dan’di‘dalam hatinya Dia ‘mendirikan
singgasana-Nya, da‘n’*‘dafi dalam diri orang’itulah Dia n.qenarik‘nya
¥é Langit ‘sérta melimpahkan kepada orang itu segala nikmat yang
"3”;")°éfnah5”5’dib'cril§an-Nya---:kep_ada “orang-orang “terdahulu: " Sungguh
“gayang ‘sekali;' dunia’ yang buta ini '--ti’dak*"mehg.étahm“ kemgnz?
Umaniisiac akan sampai setelah ‘setapak demi ‘setapak 'mendekati

Tuhan.: Mereka. sendiri tidak melangkahkan kaki ke-arah itu,
sedangkan orang-orang yang melangkahkan kaki ke sana mereka
nyatakan kafir, - atau. sebaliknya ‘dianggap sembahan ‘dan‘diberi
kedudukan' sebagai -tuhan. Kedua ‘sikap itu adalah aniaya, Yang
satu -karena terlalu melebih-lebihkan, dan-yang kedua karena
mengecilkan. Akan'tetapi orang-orang bijak hendaknya jangan
putus-asa serta’jarigan mengingkari martabat dan derajat itu, dan
jangan -menghinakan orang- yang telah- memperoleh’ martabat
tersebut, serta jangan pula mulai menyembahnya. Pada martabat
ini Allah Ta’ala memperlihatkan -hubungan-hubungan dengan
hamba -itu- sedemikian rupa seakan-akan jubah Ketuhanan' telah
dikenakan kepadanya.-Dan -orang semacam itu menjadi cérmin
untuk melihat Tuhan: Inilah rahasia yang- telah-disabdakan oleh
Nabi kita saw.: “Barangsiapa yang melihatku, ia-telah ‘melibat
Tuhan.” Ringkasnya, ini merupakan’ peringatan keras bagi para
hamba ‘dan di'situlah berakhir seluruh suluk ‘(perjalanan- menuju
kesemipurnaan rohani) dan disitulah ketenteraman - sempurna

Penceramah Memperoleh Anl’i;g_er:ahr Mukalamah
dan Mukhatabah Hahiyah : alaman

~"“Saya akan merasa berbuat aniaya terhadap umat manusia
seandainya pada saat ini saya tidak menyatakan bahwa derajat
yang definisi-definisinya telah saya wuraikan dan martabat
mukalamah mukhatabah yang baru saja saya terangkan secara
rinci itu, anugerah Ilahi telah melimpahkannya kepada saya,
supaya saya memberikan penglihatan kepada orang-orang yang
buta, dan kepada para pencari memberitahukan alamat sesuatu
yang telah hilang itu, dan memperdengarkan kabat siika képada
mereka yang mengakui kebenaran mengenai: mata air suci-yang
disebut-sebut.oleh banyak orang namun sedikit yang menemukan-
nya. Saya ingin meyakinkan para pendengar bahwa Tuhan <~ yang
dengan menemukan<Nya -timbul kesélamatan -da’n*’kébéhagiéén
abadi bagi manusia -- ‘sama- sekali ‘tidak ‘akan dapat ditemukan
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tanpa, mengikuti- Alquran - Suci. Ah, seandainya orang-orang
melihat apa yang telah saya lihat, mendengar apa yang telah saya
dengar, dan meninggalkan dongerig-dongeng serta berlari ke arah
kebenaran. Sarana.ilmu sempurna yang melaluinya Tuhan akan
fampak,_ air "-pembilas- segala kotoran yang melaluinya segenap
keraguan akan lenyap, dan cermin yang melaluinya akan tampak
Wujud Maha Agung itu, adalah mukalamah dan muk@atabah
Ilahiyah yang baru sajaisaya uraikan. Siapa saja.yang di c.iaiam
ruhnya terdapat kedambaan untuk merath kebenaran; bangkit dan
carilah. Saya mengatakan. dengan sebenarnya, jika di dalam ruh
timbul gejolak pencarian sejati dan di dalam: hati timbul kehagsan
hakiki, maka orang-orang hendaknya mencari jalan ini dan sibuk
dalam upe‘ly'a untuk menemukannya. Akan tetapi, dari'ar.ai} mana
jalan .ini akan terbuka dan dengan obat apa tirai ini akan
tersingkap? Saya pastikan kepada para pencari kebenaran ba}hwa
hanya Islam sajalah yang memberikan khabar suka tentang jalan
itu. Sedangkan umat-umat lain semenjak lama telah memasang
segel penutup ilham Ilahi. Jadi, pahamilah dengan sey.akm-
yakinnya bahwa segel ini bukanlah berasal dari Tullnan, mf?le.urfkan
suatu dalih yang diciptakan oleh manusia karena dia sendiri _F;dak
menerimanya. Dan pahamilah dengan’._Esieyakin-yal;iqnya bahwa
sebagaimana kita tidak mungkin dapat melihat tanpa mata, atau
mendengar tanpa telinga, atau berbicara tanpa lidah, demlkl_a.n pula
kita tidak mungkin dapat melihat Wajah Sang Kekasih Tersayang
itu tanpa Alquran. Dahulu saya muda, sekarang sudah tua, namun
saya tidak menemukan secrang pun yang telah berhasil l:nenegulf
finuman’ dari mangkuk makrifat yang nyata itu tanpa melalui
mata air suci ini. '

:Swar.;_:a:ﬁa; u:l'ituk Memperoleh'.Ilmu';Semp_urna adalah
Tham Allah Ta’ala |

._.Wf;llﬁ‘a.i:-'g:'é].;xdélia-sau_dafa!__Wahai orang-orang tercinta! Tidak
rang manusia pun yang dapat melawan kehendak-kehendak
»Pahamilah dengan seyakin-yakinnya bahwa sarana untuk

memperoleh ilmu sempurna.adalah ilham Allah Ta’ala yang'telah
diperoleh para nabi suci Allah Ta’ala: Kemudian: sesudah:jtu
Tuhan yang merupakan sungai karunia, sama-sekali:tidak:‘ber-
kehendak memasang segel penutup pada ilham itu selanjutnya
guna membinasakan . dunia’ dengan “cara demikian. Melainkan
pintu-pinty itham. dan mukalamah, serta -mukhatabah senantiasa
terbuka. Ya, carilah pintu-pintu itu melalui jalannya . masing-
masing, barulah kalian akan.menemukannya .dengan mudah.-Air
kehidupan itu turun dari Langit dan menetap pada tempatnya.yang
layak. Sekarang, apa yang seharusnya kalian. lakukan agar kalian
dapat meminum air itu? Yang seharusnya kalian lakukan adalah;
capailah mata air itu dengan jatuh bangun. Kemudian letakkanlah
mulut kalian pada mata air-itu supaya Kalian diminumkan: air
kehidupan tersebut, Segala keberuntungan manusia adalah, dimana
pun terlihat cahaya maka dia berlari ke arah itu. Dan dimana: pun
nampak jejak sahabatnya yang hilang, dia akan menempuh-jalan
itu. Kalian menyaksikan bahwa selamanya cahaya turun dari langit
dan menerpa bumi. Demikian pula cahaya hakiki petunjuk turun
dari Langit juga. Ucapan-ucapan dan. dugaan-dugaan manusia
sendiri tidak dapat memberikan makrifat sejati kepadanya. Apakah
kalian dapat. menemukan Tuhan tanpa adanya penampakkan
Ilahiyah? Apakah kalian dapat melihat dalam kegelapan tanpa
adanya cahaya langit? Seandainya dapat, maka mungkin di tempat
ini pun -kalian dapat melihat. Akan tetapi, walaupun mata kita
dapat melihat, kita tetap saja memerlukan cahaya langit, Dan
walaupun telinga kita dapat mendengar, kita tetap saja memerlu-
kan udara yang bergerak dari arah Tuhan. Suatu tuhan. yang diam
dan membiarkan segala sesuatu bergantung pada dugaan-dugaan
kita, bukanlah tuhan yang sejati. Justru tuhan yang sempurna dan
hidup adalah Tuhan yang memberitahukan sendiri ‘tentang ke-

beradaan Wujud-Nya. Dan sekarang pun Dia masih berkehendak

untuk memberitahukan sendiri tentang keberadaan” Wiijud-Nya.

Jendela-jendela Langit sedang akan terbuka. Fajar sidik hampir

menyingsing. Beberkatlah mereka yang bangkit duduk -dan kini

mencari Tuhan yang sejati. Itulah Tuhan yang ‘tidak méngenal
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perubahan dan. tidak pernah: tertimpa. musibah, yang cahaya-
keperkasaan-Nya tidak pernah pudar. Allah ‘Ta’ala berfirman di
dalam Alguran Suci:. .. . . o6 :
i ’_/..=. ng R 1.
| - N o TS

2.1 Yakni,  Tuhan-lah yang setiap saat merupakan cahaya langit
dan‘cahaya bumi (24:36). Cahaya daripadanya menerpa semua
tempat. Dia-lah Matahari bagi matahari; Dia-lah Nyawa bagi
seluruh -makhluk bernyawa yang ada'di dunia. Dia-lah- Tuhan
'yang sejati dan yang:-iliidup.1B_eberkah!ah’ orang yang menerima-
Nya. " TR - o _ L

«i Sarana ketiga untuk memperoleh . ilmu ialah hal-hal yang
terdapat pada martabat hagqul yagin, yaitu segala pendgritaan,
musibah dan kestisahan yang dialami para nabi serta orang-orang
saleh ‘di ‘tangan musuh, atau ‘atas keputusan samawi. Aki.bz}t
penderitaan-penderitaan - dan kcsusahan-kesusahan semacam - ini,
maka semua-petunjuk Syariat yang tadinya ada dalam hatl manusia
hanya secara ilmu belaka, akan berlaku padanya dan berubah ke
dalam bentuk amalan. Kemudian, setelah tumbuh dan berkembang
dari lahan amal, sampailah petunjuk-petunjuk syariat itlf ke tz-iralf'
kesempurnaan total. Dan wujud si pelaku amal itu sendirt menjadi
suatii penjelmaan sempurna petunjuk-petunjuk Tuh‘a_:n. Semua
akhlak -- kepemaafan, pembalasan, kesabaran, dan kaSIh--sayang -
yang tadinya hanya memenuhi otak dan hati, kini seluruh.baglan
tubuh memperoleh-jatah-dari akhlak-akhlak itu berkat penerapan
secara -amal, dan menggoreskan gambaran serta jejak-jejaknya
setelah - berlaku- pada seluruh tubuh. Sebagaimana Allah swt.
berfirman: - o . ' - o

T '/‘/ .;’" /-'_. § ’; j:;/)'{.//
SRt J_,z_.b&bf’l‘bﬁ:g‘ﬁis >
[BRETT ety

- g - *// \

o 0 o Sl ),

-p-,_/_io'//,,lv‘z p..vf\i // — 2 P {ej } % .
A o a5 e pde SEb) o Ty e, VY,

—

o et vl
N - | \M-\onv,j;,s\,:)j:\;e—“#é—\,ﬂ;b
.. ) T ’:,'/ _/...f'. , /w/./,:” } ').:/'/‘./ '”/9/":.-: ('}/’{,
ARGl g, ST, ST AN AR

L

/“'{ Ldabed '}"1' /> 4../ ‘-Igﬁ)/')j/"./- - /)’<
\_.'J,b \_.}-""‘_5 )}J;-qﬂ-’u!,) .__\)}'563\\:;‘}3\&_9\;}:}, NDs.
: o S PR Cap S e ./. STy

Wb dte ) ¥l o 2l

Yakni, Kami akan menguji kaljan dengan -ketakutan .dan
kelaparan dan kerugian harta dan kehilangan jiwa dan kegagalan
usaha dan kematian anak keturunan. Yakni, semua penderitaan. ini
akan menimpa kalian ..sebagai keputusan ‘takdir - atau  karena
perbuatan tangan musuh. Adalah khabar suka bagi - orang-orang
yang pada waktu tertimpa musibah hanya berkata, “Kami adalah
kepunyaan Allah dan kepada Allah-lah kami akan kembali.” Bagi
mereka terdapat berkat dan rahmat dari Allah, dan mereka inilah
orang-orang yang telah mencapai kesempurnaan petunjuk
(2:156-158). Yakni, sekedar memiliki ilmu yang memenuhi hati
dan otak, tidaklah berarti apa-apa. Justru, pada hakikatnya #lmu
adalah sesuatu yang turun dari otak lalu memberikan budaya serta
warna kepada segenap bagian tubuh, dan mewujudkan selurub
ingatan . dalam - bentuk - amal. Jadi, sarana utama untuk. mem-
perkokoh ilmu dan untuk mengembangkannya jalah menuangkan
ilmu itu ke seluruh bagian tubuh dalam bentuk amalan. T idak ada’
ilmu yang paling rendah sekalipun dapat mencapai kesempurnaan- .
nya tanpa penerapan secara. amal. Misalnya, sejak lama kita’
berpendapat bahwa memasak roti adalah pekerjaan yang-sangat
mudah -dan - tidak pelik. Pekerjaan itu hanya sekedar membuat
adonan tepung gandum, dan dari adonan -itu. diambil sekepal,’
cukup untuk sepotong roti, lalu dilebarkan dengan menghimpitnya
pada kedua. telapak tangan, kemudian ditaruh di atas loyang; lalu
dibolak-balik di atas api supaya bakarannya merata, maka roti pun
akan matang. Ini hanyalah teori ilmu kita saja. Tetapi apabila kita
tanpa pengalaman mulai memasak, maka pertama-tama kesulitan
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yang aka kita hadapi ialah membuat adonan yang bagus. Karena,
jika-tidak, - bisa keras seperti batu atau terlalu lembek sehingga
tidak dapat digunakan dengan semestinya. Dan andaikata sesudah
dlpukul—pukui dan dibanting-bariting, kita. berhasil juga menyiap-
kan adonan, maka keadaan roti itu ada sebagian yang hangus dan
sebagxan lagi masih mentah. Di bagxan tengah tebal dan di bagian
pinggir tidak merata. Padabal sudah lima puluh tahun kita selalu
menyaksikan roti dimasak.:

Ringkasnya, hanya dengan bekal ilmu saja, yang belum
pernah - dipraktekkan, - kita akan = menyia-nyiakan- berkilo-kilo
tepung gandum. Jadi, tatkala dalam hal-hal kecil saja pun sudah

-demikian keadaan ilmu kita, maka bagaimana mungkin kita dapat
bertumpu sepenuhinya pada ilmu semata dalam perkara-perkara
besar tanpa penerapan dan praktek secara amalan. Jadi, di- dalam
ayat-ayat ini Allah Ta’ala mengajarkan bahwa, “Musibah-musibah
yang Aku timpakan kepada kalian, itu pun merupakan sarana ilmu
dan pengalaman Yakm dengan itu 1lmu kallan akan menjadi
sempuma : -

- Dan- kemudian leblh ianjut Dia berﬁrman “Kallan akan diuji
juga dalam harta dan jiwa kalian. Orang-orang akan merampas
harta kalian, akan membunuh kalian dan kalian akan sangat
diganggu melalui tangan orang-orang. Yahudi, Nasrani dan orang-
orang musyrik. Mereka akan. melontarkan kata-kata yang sangat
hina ' mengenai kalian. Jadi, apabila kalian sabar dan menghindari
hal-hal yang bukan-bukan, maka sikap demikian itu: merupakan
suatuketeguhan dan kekesatriaan” -(3:187). Makna keseluruhan
ayat ini ialah, ilmu yang beberkat yaitu ilmu yang memperlihatkan
kecemerlangannya -sampai ke taraf amal terapan. Sedangkan ilmu
yang sia-sia ialah yang tetap terkurung dalam batas ilmu saja
namun tidak pernah mencapai taraf penerapan secara amalan.
¢ ‘Hendaknya diketahui bahwa seperti halnya harta bertambah
dé‘ﬁ"berlipat ganda melalui perniagaan, demikian pula ilmu akan

mencapm kesempurnaan rohaniahnya melalui terapan amal. Jadi,

amal-merupakan”sarana utama untuk menyampaikan ilmu
ke'taraf! sempurna: Melalui terapan, di dalam ilmu akan timbul

cahaya. Dan.pahamilah, sarana apa lagi untuk dapat mencapai
taraf hagqul yagin ilmu? Tidak lain ialah, menguji segala sisinya
secara amal terapan. Demikianlah yang telah berlaku.dalam Islam.
Segala sesuatu yang telah diajarkan Allah Ta’ala kepada manusia
dengan perantaraan Alquran, kepada mereka diberikan kesempatan
untuk mencemerlangkan ajaran tersebut dalam. bentuk amai
terapan serta memperoleh cahaya sepenuhnya dari itu, :

Dua Perlode Kehldupan Rasuluilah saw.

Untuk tujuan 1tulah Allah Ta’ ala membagt kehldupan Nabl
kita saw. dalam' dua bagian.

~Bagian pertama adalah: perlode penderltaan kesuhtan dan
kesusahan. Sedangkan bagian -~ kedua: merupakan ' periode
kemenangan. Supaya : pada masa-masa sulit dapat tampil akhlak-
akhlak yang memang: biasa tampil pada saat-saat kesulitan, dan
supaya pada masa-masa - kemenangan serta -kekuasaan dapat
terbukti akhlak-akhlak yang memang tidak dapat dibuktikan tanpa
adanya kekuasaan. Maka, demikianlah bahwa kedua jenis akhlak
Rasulullah saw. telah- terbukti sempurna dan jelas, sehubungan
dengan berlakunya kedua periode serta kedua kondisi tersebut.
Zaman-zaman penderitaan yang dialami selama 13 -tahun oleh
Nabi kita saw. di Mekkah Mu’azzamah, dengan membaca riwayat
hidup beliau pada periode itu, maka dengan jelas akan. diketahui
bahwa Rasulullah saw. telah memperlihatkan akhlak-ahklak yang
memang scharusnya diperlihatkan oleh seorang saleh. sempurna
pada saat-saat:sulit -- yaitu, tetap tawakkal kepada Allah, tidak
berkeluh kesah, tidak memperlihatkan kemalasan dalam tugas, dan
tidak takut terhadap sosok seseorang -- sedemikian rupa sehingga
orang-orang kafir menjadi beriman karena menyaksikan. istigamah
yang demikian itu dan memberikan kesaksian bahwa:istiqgamah
serta ketabahan dalam penderitaan seperti, -itu . tidak .dapat
dilakukan oieh seseorang sebelum dia bergantung sepenuhnya
kepada Allah.

Dan kemudian tatkala pcr[ode kedua datang, yait
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kemenangan, : kekuasaari ‘dan kemakmuran, pada zaman itu pun
akhlak-akhlak luhur Rasulullah saw. -- kepemaafan, kedermawan-
afi, ‘dan’*keberanian - tampil sedemikiaf“rupa‘ sempurnanyase-
hingga: segolongan besar orang kafir menjadi- ‘beriman setelah
menyaksikan: akhlak-akhlak tersebut. Beliau memaafkan orang-
orang yang menyakltz beliau dan memberikan perlindungan
kepada orang-orang yang mengusir beliau dari Mekkah. Beliau
melimpahkan harta kepada orang-orang yang memerlukan dari
kalangan mereka., Dan setelah memperoleh kekuasaan, belian
mengampuni musuh-musuh besar beliau. Demikianlah banyak
sekali orang yang menyaksikan akhlak beliau saw. lalu memberi-
kan kesaksian bahwa selama seseorang bukan berasal dari Allah
dan benar-benar. saleh, - sama _sekali dia tidak akan .dapat
memperlihatkan akhlak tersebut. Itulah sebabnya mengapa ke-
dengkian para musuh beliau yang sudah lama berkobar, langsung
lenyap. Akhlak paling utama beliau yang telah beliau saw. bukti-
kan adalah akhlak yang telah diuraikan di.dalam Alquran Suci,
yaltu
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-Yakni, katakan kepada mereka, “Ibadahku dan ‘pengorbanan-
ku dan matiku serta hidupku ada di jalan Allah” (6:163). Yakni,
untuk menzahirkan keperkasaan-Nya dan kemudian untuk mem-
berikan ketenteraman kepada hamba-hamba-Nya, sehmgga dengan
kematianku mereka memperoleh kehidupan. '

Di sini yang telah disinggung adalah mati di jalan Allah dan
demi kebaikan umat manusia. Jangan' pula ada yang berpendapat
dari itu bahwa beliau saw. na’uzubillah, seperti halnya orang-
orang bodoh dan ‘gila, beliau- sungguh-sungguh telah berniat
melakukan - bunuh- diri.- - Yaitu ~dengan ‘pemahaman bahwa
friembunuh ‘diri sendiri melalui “suatu alat -akan ‘memberikan
marifaat kepada orang lain. Justru beliau saw. sangat menentang
hal-hal yang sia-sia itu. Dan Alquran telah menetapkan perbuatan
bunuh diri itu sebagai-suatu dosa besar dan patut dihukum.
Sebagaimana Dia berfirman:
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Yakni, janganiah kamu bunuh diri dan-janganlah kemattanmu
terjadi karena tanganmu sendiri (2:196). Jelaslah, jika m;salnya
perut si Khalid sakit, dan karena kasihan kepadanya lalu si Zaid
memecahkan - kepalanya sendiri, maka Zaid tldaklah berarti
melakukan kebaxkan terhadap Khalid. Melamkan dia telah
memecahkan' kepalanya dengan sikap yang tolol. Barulah akan
merupakan amal saleh-apabila Zaid berusaha keras dengan jalan.
yang tepat dan bermanfaat bagi si Khalid; menyediakan obat-obat
mujarab baginya; merawatnya sesuai dengan kaedah-kaedah
kedokteran. Akan tetapi dengan memecahkan ‘kepalanya sendiri
tidak ada-suatu manfaat pun yang sampai kepada Zaid. Dia dengan
sia-sia telah menyakiti salah satu anggota badannya yang mulia.
Ringkasnya, maksud ayat ini  adalah, Rasulullah saw. telah
mewakafkan jiwa untuk kebahagiaan umat manusia melalui
solidaritas yang hakiki dan kerja keras. Dan dengan do’a, dengan
jalan ‘tabligh, dengan memikul beban penderitaan mereka, dan
dengan cara yang tepat serta bijak, beliau telah mengorbankan
jiwa dan ketenteraman beliau di jalan itu. Sebagaimana Allah swt.
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- Apakah engkau akan membinasakan diri _engkau: -dalam
kesedihan dan kerja keras yang engkau lakukan untuk orang-
orang? (26:4). Dan apakah engkau akan melepas nyawa engkau
dengan penuh penyesalan bagi orang-orang yang tidak.menerima
kebenaran itu? (35:9). Jadi, cara bijaksana untuk mengbrbankan
jiwa demi kaum adalah, memmpakan kerja keras atas jiwa untuk
kebaikan kaum, sesuai dengan cara-cara bermanfaat hukum
kodrat; mengorbankan jiwa demi mereka dengan menempuh
upaya-upaya yang tepat; tidak memukulkan batu ke kepala sendiri
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setelah menyaksikan kaum itu berada di dalam bencana besar atau
kesesatan serta mendapatkannya dalam kondisi yang fatal; atau
tidak mgnélan dua atau tiga butir strychnine (racun) agar mati
meninggalkan dunia, dan kemudian beranggapan bahwa, “Kami
telah menyelamatkan kaum melalui sikap.kami yang sia-sia ini.”
Ini bukanlah sikap jantan, melainkan perangai wanita. Cara yang
senantiasa ditempuh oleh orang-orang yang tidak punya semangat

adalah; .tatkala mereka mendapatkan. bencana itu tidak .sanggup
untuk dihadapi, maka mereka segera mengambil sikap bunuh diri.
Perbuatan bunuh diri demikian, walaupun di kemudian hari diberi
macam-macam penafsiran, namun tidak diragukan lagi . bahwa
sikap itu merupakan aib bagi akal dan bagi orang-orang yang
berakal. Akan tetapi jelas bahwa seseorang yang tidak mempunyai
ke_se;mpatan”untuk membalas, kesabarannya serta sikapnya yang
tidak melawan musuh tidaklah dapat dipercaya. Sebab, siapa yang
tahu, seandainya dia kuasa untuk membalas maka apa saja yang
dia lakukan. Selama manusia belum menjalani kedua zaman
tersebut - pertama zaman penderitaan, dan kedua zaman kekuasa-
an dan pemerintahan serta kemakmuran -- selama itu pula akhlak-
akhlaknya yang asli tidak dapat tampil sama sekali. Sangat jelas
bahwa seseorang yang terus-menerus mengalami serangan dari
pihak lain hanya ketika berada dalam kondisi lemah, tidak punya
apa-apa dan tidak berkuasa, serta tidak memperoleh zaman
kekuasaan dan pemerintahan serta kemakmuran, maka sedikit pun
tidak ada yang dapat dibuktikan dari akhlak-akhlaknya. Dan jika
seseorang tidak pernah turun ke medan perang, maka ini pun tidak
akan terbukti, apakah dia seorang pemberani atau pengecut. Kita
tidak' dapat mengatakan apa pun berkenaan dengan akhlak-
akhlaknya. “Sebab, kita = tidak - tahu. -Kita tidak mengetahui
.seandainya dia meraih kekuasaan atas musuh-musuhnya, apa saja
.§ikap yang diambil terhadap mereka. Dan seandainya dia kaya-
taya, apakah dia menimbun harta itu, atau membagi-bagikannya
‘epada. orang. Dan seandainya dia turun ke suatu medan
puran, apakah dia melarikan diri tunggang-langgang atau
_“'erlihatkan kejantanannya seperti para kesatria. Akan tetapi
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anugerah serta karunia Ilahi telah memberikan kesempatan kepada
Nabi. kita saw. - untuk memperlihatkan akhlak-akhiak. tersebut.
Demikianlah bahwa sifat-sifat: beliau yang pemurah, pemberani;
lemah-lembut, pemaaf dan adil, telah tampil pada kesempatannya
masing-masing dengan begitu sempurnanya sehingga tidak dapat
dicari bandingannya di dalam lembaran sejarah dunia. Di dalam
kedua periode kehidupan beliau -- zaman ketika masih lemah dan
ketika berkuasa, zaman ketika tidak memiliki apa-apa dan ketika
dipenuhi oleh kemakmuran -- beliau telah memperlihatkan kepada
seluruh dunia bahwa wujud suci beliau itu merupakan himpunan
akhlak yang bertaraf sangat mulia. Dari antara akhlak fadhilah,
tidak ada satu akhlak manusia pun yang untuk menzahirkannya
Allah Ta’ala tidak memberikan suatu peluang kepada 'bejiau.
Segenap akhlak fadhilah -- keberanian, kemurahan hati, keteguh-
an, kepemaafan, kelemah-lembutan, dan sebagainya -- telah
terbukti sedemikian rupa sehingga mustahil mencari bandingannya
di dunia. Ya, memang benar, barangsiapa telah -berbuat aniaya
sampai melampaui batas dan ingin menghancurkan Islam, mereka
pun tidak dibiarkan oleh Allah tanpa hukuman. Sebab, membiar-
kan mereka tanpa hukuman, berarti-seolah-olah menghancurkan
orang-orang saleh di bawah kaki mereka.

Tujuan Peperangan Rasulullah saw.

- Tujuan peperangan Rasulullah saw. sekali-kali bukaniah
untuk sekedar membunuhi orang-orang tanpa sebab. Mereka telah
diusir- dari tanah: leluhur mereka. Dan banyak sekali:kaum'pria
serta kaum wanita’ Muslim: yang tidak berdosa' telah’dibuniih:
Sedangkan orang-orang zalim belum juga berhenti ‘daribeérbuat
zalim, dan mereka menghambat ajaran. Islam.: Untuk itu;«
Tuhan = berkenaan dengan keamanan, menghenda
menyelamatkan orang-orang yang teraniaya daii kehancuran to
Jadi, pihak yang telah menghunus pedang, dengan mere |
dilakukan perlawanan dengan pedang. = ©oou s
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setelah menyaksikan kaum itu berada di dalam bencana besar atau
kesesatan serta mendapatkannya dalam kondisi yang fatal; atau
tidak mgnélan dua atay tiga butir strychnine (racun) agar mati
imeninggalkan dunia, dan kemudian beranggapan bahwa, “Kami
telah menyelamatkan kaum melalui sikap-kami yang sia-sia ini.”
Ini bukanlah sikap jantan, melainkan perangai wanita. Cara yang
senantiasa ditempuh oleh orang-orang yang tidak punya semangat
adalah; tatkala mereka mendapatkan bencana itu tidak sanggup
untuk dihadapi, maka mereka segera mengambil sikap bunuh diri.
Perbuatan bunuh diri demikian, walaupun di kemudian hari diberi
macam-macan penafsiran, namun tidak diragukan lagi bahwa
sikap itu merupakan aib bagi akal dan bagi orang-orang yang
berakal. Akan tetapi jelas bahwa seseorang yang tidak mempunyai
kesempatan untuk membalas, kesabarannya serta sikapnya yang
tidak melawan musuh tidaklah dapat dipercaya. Sebab, siapa yang
tahu, ‘seandai_nya dia kuasa untuk membalas maka apa saja yang
dia lakukan. Selama manusia belum menjalani kedua zaman
tersebut -- pertama zaman penderitaan, dan kedua zaman kekuasa-
an dan, pemerintahan serta kemakmuran -- selama jitu pula akhlak-
akhlaknya yang asli tidak dapat tampil sama sekali. Sangat jelas
bahwa seseorang yang terus-menerus mengalami serangan dari
pihak lain hanya ketika berada dalam kondisi lemah, tidak punya
apa-apa dan tidak berkuasa, serta tidak memperoleh zaman
kekuasaan dan pemerintahan serta kemakmuran, maka sedikit pun
tidak ada yang dapat dibuktikan dari akhlak-akhlaknya. Dan jika
seseorang tidak pernah turun ke medan perang, maka ini pun tidak
akan-terbukti, apakah dia seorang pemberani atau pengecut. Kita
tidak -dapat mengatakan apa pun berkenaan dengan akhlak-
akhlaknya. ‘Sebab, kita tidak ~tahu.Kita tidak mengetahui
.seandainya dia -meraih kekuasaan atas musuh-musuhnya, apa saja
sikap 'yang -diambil terhadap mereka. Dan ‘seandainya dia kaya-
taya; apakah dia menimbun harta itu, atau membagi-bagikannya
da orang. Dan seandainya dia turun ke suatu medan
ftempuran, apakah. dia melarikan diri tunggang-langgang atau
etiperlihatkan kejantanannya seperti para kesatria. Akan tetapi

anugerah serta karunia Ilahi telah memberikan kesempatan kepada
Nabi : kita -saw. - untuk memperlihatkan akhlak-akhlak. tersebut.
Demikianlah bahwa sifat-sifat: beliau yang pemurah, pemberani'-,
lemah-lembut, pemaaf dan adil, telah tampil pada kesempatannya
masing-masing dengan begitu sempurnanya sehingga tidak dapat
dicari bandingannya di dalam lembaran sejarah dunia. Di dalam
kedua periode kehidupan. beliau -~ zaman ketika masih [emah dan
ketika berkuasa, zaman ketika tidak memiliki apa-apa dan ketika
dipenuhi oleh kemakmuran -- beliau telah memperlihatkan kepada
seluruh dunia bahwa wujud suci beliau itu merupakan himpunan
akhlak yang bertaraf sangat mulia.” Dari antara akhlak. fadhilah,
tidak ada satu akhlak manusia pun yang untuk menzahirkannya
Allah Ta’ala tidak memberikan suatu peluang kepada beliau.
Segenap akhlak fadhilah -- keberanian, kemurahan hati, keteg'u'h—
an,  kepemaafan, kelemah-lembutan, dan sebagainya -- telah
terbukti sedemikian rupa sehingga mustahil mencari band_ingan_hya
di dunia. Ya, memang benar, barangsiapa telah -berbuat aniaya
sampai melampaui batas dan ingin- menghancurkan Islam, mereka
pun tidak dibiarkan oleh Allah tanpa hukuman. Sebab, membiar-
kan mereka tanpa hukuman, berarti-seolah-olah menghancurkan
orang-orang saleh di bawah kaki mereka;

Tujqan Peperangan Rasulullah saw.

. Tujuan peperangan -Rasulullah saw. sekali-kali bukanlah
untuk sekedar membunuhi orang-orang tanpa sebab. Mereka telah
diusir: dari tanah leluhur mereka. Dan banyak sekali kaum pria
serta kaum wanita Muslim. yang tidak berdosa telah dibunuh.
Sedangkan orang-orang zalim belum juga berhenti dari berbuat
zalim, dan mereka menghambat djaran Islam. Untuk itu, hukum
Tuhan - berkenaan dengan ‘keamanan, menghendaki untuk
menyelamatkan orang-orang yang teraniaya dari kehancuran total.
Jadi, pihak yang telah menghunus pedang, dengan merekalah telah
dilakukan perlawanan dengan pedang. ' -
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-+ ‘Ringkasnya, untuk:mematahkan ancaman -para -pembunuh,
peperangan-peperangan itu-telah ~dilangsungkan sebagai upaya
menangkal kejahatan, dan telah dilangsungkan pada saat orang-
orang.:zalim. berkeinginan ‘menghancurkan orang-orang - benar.
‘Dalam: kondisi: itu. jika Islam: tidak menerapkan aksi pembelaan
dirizimaka ribuan - anak dan kaum wanita: tak  berdosa akan
terbunuh, séhingga akhirnya Islam menjadi hancur. SRR
" “Hendaknya diingat bahwa"ini»merupakan kebengisan besar
pata penentang ' kami, mereka - beranggapan “bahwa petunjuk
ilhamiyah hendaknya tidak mengandung -ajaran untuk melawan
para musuh pada tempat dan kesempatan:apa: pun, serta senantiasa
meéinperlihatkan “ketintaan: ‘dan - kasih-sayang - dalam ‘- bentuk
kehalusan ‘dan kelemah-lembutan.: Orang-orang ini, di dalam
‘benak mereka ‘beranggapan bahwa: dengan membatasi ‘segenap
-sifat sempurna Allah hanya pada kehalusan dan kelemah-lembutan
saja‘berarti mereka sedang menjunjung tinggi- Allah swt..-Akan
tetapi, orang-orang yang menelaah dan merenungkan' masalah-ini,
dengan mudah-dapat terbuka’ kepada mereka bahwa orang-orang
tersebut sedang terperangkap-di dalam suatu kekeliruan besar dan
nyata. Dengan menelaah <hukum kodrat ‘Allah, akan terbukti
‘dengan jelas bahwa Dia memang satu-satunya Rahmat bagi dunia.
Akan tetapi rahmat itu tidak selamanya dan tidak dalam setiap
‘kondisi tampil dengan corak kehalusan dan. kelembutan. Justro
:semata-mata karena dorongan rahmat-Nya, Dia -- bagai seorang
dokter. ahli - -- :kadang-kadang memberikan. sirup yang .manis
‘kepada“kita dan: kadang-kadang - memberikan. obat yang pahit.
‘Rahmat-Nya -menerpa -seluruh -.umat manusia - seperti halnya
‘seorang di.antara kita yang menyayangi seluruh bagian tubuhnya.
: i_d_ak:;dapat :diragukan lagi sbahwa:etiap.-orang < di. antara kita
ayangi seluruh bagian wujudnya. Dan kalau ada yang ingin
ienicabut sehelai-saja rambut: kita, maka. kita akan sangat marah
ya..Akantetapi; kendatipun kita-menyayangi tubuh kita,
sa: sayang -itu -terbagi-bagi ‘di: dalam- segenap tubuh kita. Dan
uruh’ bagian. tubuh kita itu terasa.sayang oleh kita. Kita tidak
“sati’-pun - di antaranya cedera. Akan tetapi, walaupun

derrfikian, Jelas terbukti bahwa kita tidak menyayangi bagian-
bagian tubuh kita pada taraf dan kadar yang sama. Melainkan, rasa
sayang ter.hadap anggota-anggota badan yang pokok serta pm;ting
yang sedikit banyak merupakan tumpuan bagi tujuan kita’
menguasai hati kita. Demikian pula, pada pandangan kita rasz;
sayang terhadap seluruh tubuh seutuhnya adalah lebih besar
dibandingkan dengan rasa sayang terhadap salah saty anggota
tubuh. Jadi, apabila kita menghadapi keadaan bahwa keselamatan
suatu bagian tubuh bertumpu pada upaya penyayatan atau
pembedahan atau pemotongan bagian tubuh yang kurang penting,

maka untuk menyelamatkan jiwa, tanpa ragu kita siap untulé
membedah atau memotong bagian tubuh tersebut. Dan walaupun
p:'flda saat itu di dalam hati kita juga timbul rasa sedih -- bahwa
kfta membedah atau memotong satu bagian tubuh kita yang
disayangi -- akan tetapi kita tetap terpaksa melakukan pemotongén
dengan pemikiran: Jangan-jangan peradangan pada bagian tubuh
terse?mt dapat merusak bagian tubuh penting lainnya. Jadi, melalui

tamsil ini hendaknya dipahami bahwa Allah pun tatkala’ melihat

hamb?-hamba saleh-Nya sedang dibinasakan oleh para ‘pemuja
kebatilan, dan kerusuhan pun merebak, maka Dia akan melakukan

upaya yang tepat untuk menyelamatkan nyawa orang-orang saleh
dan untuk menumpas kerusuhan -- tidak perduli apakah dari langit
maupun dari bumi. Sebabnya adalah, Dia merupakan Rahim
(Maha Pengasih) dan juga Hakim {Maha Bijaksana).
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